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Sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan, maka
apabila engkau telah selesai {(dari suatu urusan),
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RINGKASAN

Dalam penelitian untuk penulisan disertasi bertujuan
untuk menganalisis kesempatan kerja dan efisiensi penggunaan
tenaga kerja pada sub-sektor industri kecil di Jawa Timur.
Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan
perencanaan tenaga kerja di tingkat regional maupun nasional.

Sesuai dengan tujuan tersebut, maka metode penelitian
adalah ex post facto yang eksplanatori dengan menggunakan
pendekatan teori produksi. Untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas faktor-faktor produksi (bahan, jumlah tenaga kerja,
modal, kebutuhan enerji dan peralatan produksi, penggunaan
teknologi, pendidikan pengusaha, pengalaman usaha, jumlah
pengeluaran untuk upah) terhadap variabel tidak bebas (hasil
produksi) digunakan Model Fungsi Produksi Power. Untuk
mengetahui elastisitas substitusi tenaga kerja dengan modal
digunakan model fungsi produksi CES (Comstant Elasticity of
Substitutian).

Teknis analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah Regresi Berganda Linier sebagai model penduga fungsi
produksi  Power {keseluruhan maupun bertahap/step wise
regression) dan model penduga fungsi produksi CES adalah
Regresi Berganda Linier secara intrinsik yang dilanjutkan
dengan uji t dengan a = 0,05.

Data diperoleh dari 180 responden pengusaha sub-sektor
industri kecil di Jawa Timur yang meliputi 149 responden
tergolong kelompok analisis dengan skala usaha antara 5
sampal 19 tenaga kerja (Strata I) dan 31 responden dengan
skala usaha lebih dari 19 tenaga kerja (Strata II).
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survai melalui
pengisian daftar pertanyaan yang dipersiapkan.

Hasil analisis menunjukkan dengan penggunaan model
fungsi produksi Power untuk analisis skala usaha Yang berbeda,
telah membawa dampak berbeda apabila dilihat dari berbagai
faktor produksi yang menjadi fokus penelitian.

Variabel-variabel faktor produksi (bahan, tenaga kerja,
modal, kebutuhan enerji dan peralatan produksi, tingkat
pendidikan pengusaha, pengalaman usaha dan pengeluaran untuk
upah) dalam analisis secara keseluruhan maupun bertahap dalam
berbagai skala wusaha merupakan variabel-variabel yang
signifikan mempengaruhi perubahan variabel tidak bebas (hasil
produksi) . Secara parsial variabel tingkat pendidikan
pengusaha tidak menunjukkan peranan terhadap perubahan hasil




produksi sub-sektor industri kecil (rata-rata berpendidikan
Sekolah Dasar).

Efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga kerja
menunjukkan belum efisien pada kondisi harga jual produk
tertentu dan pengusaha sub-sektor industri kecil masih mampu
memperoleh hasil yang cukup menguntungkan apabila faktor
produksi tenaga kerja ditambahkan.

Dalam pengunaan model fungsi produksi CES, variabel
hasil produksi ternyata dipengaruhi sangat signifikan oleh
variabel jumlah tenaga kerja dan modal. Elastisitas substitusi
tenaga kerja dengan modal menunjukkan koefisien yang in-
elastis. '

Pengunaan model fungsi produksi Cobb-Douglass dalam
metode penentuan kebutuhan tenaga kerja sektoral hanya dapat
dilaksanakan apabila asumsi-asumsi penggunaan model secara
metodologis dapat dipenuhi. Model fungsi produksi Power
merupakan pengganti model yang dapat memproyeksikan kebutuhan
tenaga kerja dengan asumsi-asumsi yang longgar.

Jumlah kebutuhan tenaga kerja dalam perencanaan tenaga
kerja secara signifikan dipengaruhi oleh intensitas tenaga
kerja terhadap modal,

Hasil penelitian ini dapat menguji semua hipotesis yang
diajukan dan secara keseluruhan mendukung temuan-temuan dan

teori terdahulu meskipun terdapat perbedaan asumsi dan hasil
analisis.




ABSTRACT

Key words: efficiency
Power production function
labor-capital
Constant Elasticity of Substitution

This research aims to analyze the employment and
labor efficiency of small-scale industry in East Java.
The result of expected to support te be implemented in
regional as well as national manpower planning.

Ex post-facto method is used in this research based
on production theory approach. Power production function
is used to test the influence of production factors as
independent variables, i.e., materials, labor, capital,
enargy, equipment, technology, education, experience, and
wages, to output as dependent variable,. Elasticity of
substitution of labor to capital is tested by CES (Con-
stant Elasticity of Substitution) production function
model. The influence of labor-capital intensity upon
labor demand is analyzed by linear regression model.

Multiple linear regressions estimating the Power
production function {(total and stepwise regressions) are
used to test hypothesis; intrinsic regression estimates
CES production function which is followed by t-tesat with
a = (.05,

Data are acquired from 180 respondents of small-scale
industry entrepreneurs in East Java which comprise 149
respondents belong to scale group of 5-19% workers
(stratum I), and 31 respondents to scale greater than 19
workers (stratum II). Data are collected through
questionnaires,

The results of this research are as follows:

1) Power production function which analyzed various scale
give different impacts to different production factors
being studied.

2) Production factors: materials, labor, capital, energy,
equipment, education, experience, and wages, both
totally and partially, significantly influence
dependent variable: pProduction output,. Partially,
education of the entrepreneurs is insignificant to
production rate of change.

3) Labor is inefficient at particular selling price and
the entrepreneur will gain profit when the number of
labor is increased.

4) Using CES production function model output is signifi-
cantly influenced by labor and capital variables.
Elasticity of substitution of labor and capital has
inelactic coefficient,

xii




5)

6)

7)

Unless certain methodological assumptions are met
Cobb-Douglas production function is not used. Power
production function model can instead predict the
manpower demand with less strict assumptions.

In planning, number of labor is significantly
influenced by labor intensity to capital.

Under different assupmtions all hypotheses are proven
to support former research and theories.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam Garis-garis BResar Haluan Negara 1988-1993 dan
1993-1998 telah dinyatakan bahwa jumlah penduduk yang
besar apabila dapat dibina dan dikerahkan sebagai tenaga
kerja yang efektif akan merupakan modal pembangunan dan
akan menguntungkan bagi usaha-usaha pembangunan di segala
bidang (GBHN 1988-1993 : 14 dan GBHN 1993-199g i 15).
Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa untuk sukses-
nya pelaksanaan Pembangunan Nasional, maka masalah
kependudukan dan masalah ketenagakerjaan perlu mendapat
perhatian.

Berdasarkan hasil sensus, jumlah penduduk Indonesia
pada tahun 1971 sampai dengan tahun 1980, bertambah dari
119 juta jiwa menjadi 147 juta jiwa dengan laju per-
tumbuhan penduduk yang cukup tinggi vyaitu 2,32 persen
(BPS, 1982: 20 dan BPS, 1991: 25). Dalam tahun 1980
sampai dengan tahun 1990, 1laju pertumbuhan penduduk
pertahun sebesar 1,97 persen dengan jumlah penduduk
sebanyak 179 juta Jiwa. Jumlah tersebut termasuk urutan
kelima terbesar di dunia setelah Cina, India, Rusia dan
Amerika Serikat (BPS, 1991: 25). Apabila dibandingkan
dengan laju pertumbuhan penduduk periode 1971-1980, maka

pada periode 1980 - 1999 pertumbuhan penduduk telah




mengalami penurunan. Dengan demikian, jumlah penduduk
Indonesia diperkirakan bertambah menjadi 218 juta jiwa
pada tahun 2000,

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk tersebut, tenaga
kerja dan angkatan kerja juga meningkat. Oleh karena
bpenyediaan tenaga kerja mengandung pengertian jumlah
penduduk vyang sedang dan siap untuk bekerja dengan
kualitas usaha kerja yang diberikan. Tenaga kerja
merupakan penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih yang
sudah atau sedang bekerja dan sedang mencari pekerjaan
dan sedang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan
mengurus rumah tangga (Simanjuntak, 1985 : 2-9). Sedang-
kan tenaga kerja atau man power terdiri dari angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerija atau labor
force adalah golongan penduduk yang bekerja dan yang
menganggur atau mencari pekerjaan dan golongan bukan
angkatan kerja adalah penduduk yang bersekolah, mengurus
rumah tangga dan para penerima pendapatan. Jumlah tenaga
kerja bertambah dari 80,5 juta jiwa pada tahun 1971
menjadi 104,3 Jjuta jiwa pada tahun 1980 dan berkembang
menjadi 135,8 juta jiwa pada tahun 1990. Jumlah tersebut
diperkirakan menjadi 100 juta dalam tahun 2000 (BPS, 1975
: 180-199 dan BPS, 1991 : 25). Untuk memperijelas gambaran
jumlah penduduk, tenaga kerja dan angkatan kerja di
Indonesia sejak tahun 1971 - 2000, dapat dilihat pada

tabel berikut:




Tabel 1.1
PENDUDUK, TENAGA KERJA DAN ANGKATAN KERJA DI INDONESIA
(000 JIWA)
TAHUN PENDUDUK TENAGA KERJA ANGKATAN KERJA
1971 119.208 80.507 41.261
1980 147.49¢0 104.353 52.421
1990 179.322 135.754 76.088
2000 * 217.923 170.647 101.626

Sumber : BPS, Jakarta, Sensus Penduduk tahun 1971, 1982
dan tahun 1991. Disusun dan diolah kembali.
* Perkiraan.

Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa semakin
besar jumlah penduduk, semakin besar pula penyediaan
tenaga kerja dan akan menjadi masalah apabila tidak
disertai dengan penyediaan kesempatan kerija.

Hasil pendataan BPS tahun 1993 menunjukkan bahwa
jumlah pencari kerja sebanyak 1.324.681 3jiwa, sedangkan
permintaan tenaga kerja hanya tersedia untuk 301.553
jiwa. Hal ini berarti dari jumlah pencari kerja tersebut
hanya tersedia lapangan kerja sejumlah 22 persen. Tenaga
kerja yang dapat ditempatkan hanya sebanyak 282.357 jiwa
atau sekitar 21 persen (BPS, 1993 : 20).

Pada tahun 1971 apabila dilihat dari lapangan
peker jaan utama masing-masing sektor (Tabel 1.2), tenaga
kerja yang paling banyak berada di Sektor Primer (Perta-
nian, Perkebunan, Kehutanan, Peternakan dan Perikanan)
yaitu sebanyak 62,85 persen dari seluruh jumlah tenaga
kerja di Indonesia. Jumlah tersebut berkurang menjadi
54,77 persen pada tahun 1980 dengan laju pertumbuhan

setahun sebesar 1,31 persen. Dalam tahun 1980-1990 laju




pertumbuhan setahun terus meningkat menjadi 2,37 persen,
tetapi jumlah tenaga kerja menurun menjadi 49,30 persen.

Sektor Sekunder (Pertambangan dan Galian, Industri
Pengolahan, Listrik dan Gas dan Air Minum serta
Bangunan), sejak tahun 1971 sampai dengan tahun 1990,
merupakan sektor yang mempunyai laju pertumbuhan ter-
tinggi dalam penyerapan tenaga kerja dibandingkan dengan
sektor yang lain (Primer dan Tersier). Pada periode 1971-
1980 laju pertumbuhan setahun sebesar 5,84 persen dan
meningkat menjadi 6,46 persen pada periode 1980-1990. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa peluang kesempatan kerja dari
tahun 1971-1990 yang tertinggi berada di Sektor Sekunder.

Tabel 1.2
JUMLAH DAN DISTRIBUSI SERTA PERKEMBANGAN TENAGA KERJA

DI INDONESIA TAHUN 1971-1990 MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN LTAMA
(000 JIWA)

LAP.PEK.UT| 1971 % 1980 % 1990 % |R1{%)|R2(%)

PRIMER 24.946| 62,85( 28.040| 54,77| 35.450| 49,30{ 1,31| 2,37
SEKUNDER 3.833[ 9,66| 6.387| 12,48( 11.941] 16,60| 5,84] 6,46
TERSIER 10.912} 27,49| 16.763| 32,75 24.519| 34,10( 4,88] 3,91

Sumber : BPS, Jakarta, Sensus Penduduk 1971, 1982 dan 1991.
Suroso Imam Zadjuli, Surabaya, 1993.
Disusun dan diolah kembali.

R1 = pertumbuhan setahun periode 1971-1980.

R2 = pertumbuhan setahun periode 1980-1990.
Sejak dimulainya Pelita I sampai dengan Pelita V,
sektor industri pengolahan sebagai bagian sektor sekunder
merupakan salah satu titik berat pembangunan ekonomi di

samping sektor pertanian. Peranan sektor industri

pengolahan terus dikembangkan mulai dari sektor yang




mendukung sektor pertanian (dalam Pelita I) ditingkatkan
menjadi sektor yang banyak menyerap tenaga Kkerja dan
industri yang mengolah hasil pertanian serta industri
yang dapat menghasilkan mesin-mesin industri atau barang-
barang'modal.

Berdasarkan Sasaran tingkat pertumbuhan ekonomi
rata-rata lima persen per tahun selama Pelita V (1988-
1993) (Tabel 1.3) dapat diciptakan lapangan kerja
produktif sekitar 11,78 juta orang. Dari jumlah tersebut
sekitar 7,7 juta orang dapat diserap oleh sektor non
pertanian. Pada sektor industri dapat diciptakan tambahan
lapangan kerja sekitar 2,3 juta orang atau 19,61 persen
dari total perkiraan dan 29,91 persen dari total untuk
non pertanian (Bappenas, Depnaker dan Depdikbud, 1988-
1989 : 26~-28).

Berdasarkan penjelasan data dalam tabel 1.2 dan 1.3,
menunjukkan bahwa di 1luar sektor pertanian, sektor
industrilah yang banyak menyerap tenaga kerja. Sedangkan
di lingkungan sektor industri yang paling banyak menyerap
tenaga kerja adalah sub sektor industri kecil.

Berkaitan dengan masalah lapangan kerja, penyediaan
lapangan pekerjaan masih sangat terbatas. Di sektor per-
tanian, ada kecenderungan kelebihan tenaga kerja. Sebab
sektor pertanian sangat mudah menerima tenaga kerja yang
tidak tertampung di sektor formal. Indikasi tersebut
dapat diketahui, apabila dilakukan pengurangan sebagian

tenaga kerja pada sektor pertanian, maka sektor ini tidak




Tabel 1.3

KESEMPATAN KERJA SELAMA PELITA V
MENURUT LAPANGAN USAHA
TAHUN 1988 DAN 1993

Pertambahan:1988-1993

Lapangan Usaha 1988 1993
Jumlah Persen
Pertanian 39.000.532 | 43.059.739 | 4.059.207 34,43
Pertambangan 454.979 461.937 6.958 0,06
Industri 6.034.544 8.346.785 | 2.312.24]1 19,62
Listrik Gas & Air 109.401 129.496 20.095 0,17
Bangunan 2.297.287 3.193.559 896.272 7,60
Perdagangan 10.729.712 | 13.397.274 | 2.667.562 22,63
Angkutan 2.297.287 2.791.590 494.303 4,19
Keuangan 168.087 186.597 18.510 0,16
Jasa 10.885.460 | 12.199.475 | 1.314.015 11,14
Jumlah 71.977.289 | 83.766.452 [11.789.163 100,00

Sumber: Bappenas, Depnaker, BPS, Depdikbud, Perencanaan Pendidikan
dan Kesempatan Kerja dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,
1988-1989 Tabel 6-8 halaman IV-26-1v—28
Disusun dan diolah kembali.

akan mengalami pengurangan total produksinya ("Marijinal

Produk Tenaga Kerja sama dengan nol")(Rachbini, 1988

2). Dengan demikian, dapat diidentifikasikan bahwa di

sektor pertanian timbul dampak yang mengkhawatirkan

terhadap kesempatan kerja dan efisiensi penggunaan tenaga
keria.

Di sisi lain, peluang kerja di sektor non pertanian
hanya mendapat perhatian terbatas dibandingkan sektor
pertanian, walaupun berbagai kegiatan wusaha di sektor
tersebut penting artinya bagi sebagian penduduk. Selama
20 tahun terakhir ini banyak rumah tangga di pedesaan

melakukan berbagai pekerjaan sekaligus mengkombinasikan

pekerjaan sebagai buruh tani dengan berbagai macam ke-




giatan usaha di sektor non pertanian (Manning, 1987 : 3).

Berdasarkan hasil Sensus penduduk 1990, Jjumlah
penduduk di Jawa Timur sebesar 32,504 Jjuta orang atau
18,13 persen dari jumlah penduduk Indonesia (179,322 juta
orang) atau nomor dua terbanyak setelah Jawa Barat.
Sedangkan jumlah angkatan kerjanya sebesar 15,684 juta
orang atau 20,62 persen dari total angkatan kerja secara
nasional (76,088 juta orang) atau jumlah terbesar dari
seluruh persebaran angkatan kerja di Indonesia (BPS, 1991
: 41-50). Dari ketentuan di atas dapat diketahui bahwa
Propinsi Jawa Timur mempunyai potensi dalam penyediaan
sumber daya manusia sebagai tenaga kerja potensial yang
dapat mendukung keberhasilan pembangunan.

Dalam upaya pembangunan sub sektor industri kecil
untuk tujuan perluasan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha, pendapatan pengusaha industri kecil dapat
ditumbuhkan. Peningkatan pendapatan akan dapat tercapai
apabila disertai dengan peningkatan penggunaan faktor-
faktor produksi secara efisien, antara lain penggunaan
tenaga kerja (baik tenaga kerja dalam keluarga maupun
tenaga kerja luar keluarga) dan faktor-faktor produksi
lainnya seperti : bahan baku, modal, teknologi, energi,

manajemen, dan lain-lain (Henderson dan Richard 1980 :

64-135).

Di antara faktor-faktor produksi yang digunakan

dalam proses produksi, faktor produksi tenaga kerija

adalah sebagai salah satu faktor produksi yang cukup




berperan di dalam meningkatkan hasil produksi sub sektor
industri kecil dan rumah tangga (Van Velzen, 1992 : 62),

Propinsi Jawa Timur sebagai salah satuy Propinsi atau
Daerah Tingkat I di Indonesia, memiliki beberapa daerah
yang potensial dalam pengembangan sub sektor industri
kecil, seperti Daerah Surabaya, Pasuruan, Probolinggo,
Malang, Tulungagung, Magetan dan sebagainya. Dalam
pengembangan sektor industri khususnya dalam penyerapan
tenaga kerja, sub sektor industri kecil mempunyai tingkat
penyerapan yang tinggi sebagaimana dijelaskan dalam tabel
1l.4.

Adapun pPerkembangan pPenyerapan tenaga ker ja sejak
tahun 1988 sampai dengan tahun 1993 pada sektor industri
di Jawa Timur dapat dilihat Pada tabel berikut dengan

proporsi terbesar terdapat pada kelompok industri kecil.

Tabel 1.4

PERKEMBANGAN JUMLAH TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI
DI JAWA TIMUR TAHUN 1988-1993

URAIAN 1988 1989 1990 1991 1992 1993 441

KELOHPOK INDUSTRI DASAR:

a, Ind. wesin & logam dasar 32.781 343 35.356 37.263 38.857 39.400
b. Ind. kinia dasar 19.427 20,846 24.541 25.084 25,963 26,175
KELOMPOK ANEKA INDUSTRI 472.528 | 617.269 | 689.739 758.600 | 802.133 810.489
KELOHPOK INDUSTRI KECIL 1.222.717 [1.248.082 1.269.479 |1.298,500 1.326.964 [1.330,696

JUMLAR 1.747.453 {1.920.509 2.019.115 |2.119.447 2.193.917 12.206.760

Sumber : Kanwil Dep. Perindustrian Jawa Timur.
Disusun dan diolah kembali. 1993,

Berdasarkan data pada tabel 1.4 qj atas, Jawa Timur

sebagai salah satuy Propinsi penghasil produk yang dapat




diandalkan bagi pertumbuhan industri nasional. Hasil
sensus Ekonomi tahun 1986, wilayah pembangunan utama
industri di Indonesia digolongkan pada wilayah A, B, cC,
D, E dan F dan jumlah produksi dan tenaga kerja sebagai
berikut :

- Wilayah pembangunan utama A meliputi Propinsi
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Riau
(Rp.27.855.641.000 dan 160.177 orang).

- Wilayah pembangunan utama B meliputi Propinsi
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu dan Lampung
(Rp.14.957,154.000 dan 119.202 orang).

- Wilayah pembangunan utama ¢ meliputi Propinsi Jawa
Barat, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DI Jogyakarta dan
Kalimantan Barat (Rp.172.963.043.000 dan 1.462.853
orang).

-~ Wilayah pembangunan utama D meliputi Propinsi
Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Jawa
Timur (Rp.82.725.976.000 dan 732.251 orang).

- Wilayah pembangunan utama E meliputi Propinsi Nusa
Tenggara Timur, Timor Timur, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Tenggara (Rp.36.040.455.000 dan 235.760 orang).

- Wilayah pembangunan utama F meliputi Propinsi
Maluku dan Irian Jaya (Rp.2.612.272.000 dan 17.007

orang)}.

Propinsi Jawa Timur Yang tergabung dalam Wilayah
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sub sektor industri kecil di Jawa Timur ?

1.2.3 Bagaimanakah tingkat efisiensi penggunaan faktor
produksi tenaga kerja pada sub sektor industri kecil di
Jawa Timur saat penelitian dilaksanakan ?

1.2.4 Sampai sejauh mana elastisitas substitusi antara
penggunaan faktor produksi tenaga kerja dengan faktor
produksi modal dalam rangka menghasilkan produksi ter-
tentu.

1.2.5 Bagaimanakah model fungsi produksi perencanaan

tenaga Kerja yang tepat pada sub sektor industri kecil di

Jawa Timur ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian terdahulu, maka tujuan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut
1.3.1 Tujuan Unum

Menganalisis penyediaan lapangan kerja dan

efisiensi penggunaan tenaga kerja yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan tenaga kerja
sub sektor industri kecil di Jawa Timur (Skema 1.2).

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Menganalisis apakah sub sektor industri kecil di Jawa

Timur dapat menyediakan lapangan kerja bagi
masyarakat.
b. Menganalisis pengaruh penggunaan faktor-faktor

produksi terhadap hasil produksi, yaitu mengetahui

pengaruh penggunaan faktor produksi berupa : bahan
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(baku, tambahan dan kemasan), tenaga kerja, modal
(modal awal dan modal kerja), kebutuhan energi dan
peralatan produksi, penggunaan teknologi, pendidikan
pengusaha, pengalaman usaha, besarnya pengeluaran
untuk upah terhadap hasil produksi.

Menganalisis efisiensi penggunaan tenaga kerija,
khususnya mengevaluasi tingkat efisiensi alokasi dari
faktor produksi tenaga kerja.

Menganalisis substitusi tenaga Kkerja dengan modal
kerja dengan maksud untuk menunjukkan apakah
kombinasi faktor produksi lebih bersifat padat karya
atau untuk menganalisis berapa banyak substitusi
modal kerja tambahan yang dibutuhkan untuk dapat men-
ciptakan lapangan pekerjaan tambahan serta untuk
menganalisis sejauh mana elastisitas substitusi
penggunaan faktor produksi tenaga kerja dengan faktor
produksi modal.

Untuk menentukan model fungsi produksi perencanaan
tenaga kerja yang tepat dan dapat digunakan sebagai
model proyeksi kebutuhan kesempatan kerja di tingkat

regiocnal dengan maksud sebagai dasar perencanaan

tenaga kerja nasional.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan :

1.4.1 Sumbangan pemikiran teoritis bagi bidang ilmu

ekonomi, khususnya teori produksi dalam perencanaan
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Indonesia
Jawa Timur

Penduduk
: 179,3 juta orang
32,5 juta orang

/\

Angkatan Kerja

Indonesia :
Jawa Timur :

76 juta o
15,7 juta o

Lapangan Kerija
rang 30 juta orang
rang

i

Pertumbuhan
* 3,7 % / tahun

Pertambahan
* 2,3 % / tahun

GAP <

Akibat

1. Surplus Tenaga Kerija
di Sektor Pertanian

2. Marjinal Produk Tenaga
Kerja sama dengan nol

3. Pendapatan rendah,
investasi rendah, dst.

1. Dapat/tidak mengurangi beban
total ketenagakerjaan nasional

2. Apakah ada peningkatan Marjinal Perlu diselesaikan

Produk Tenaga Kerija lebih besar

dari nol

1

Per Sektor Industri

l

Sub Sektor Industri Kecil

1. Daya serap

2. Produktivitas

3. Tingkat efisiensi
Skema 1.1

ALUR PIKIR PERMASALAHAN
KETENAGAKERJAAN (DI INDONESIA - JAWA TIMUR)
(Berdasarkan Data Hasil Sensus Penduduk Tahun 1990)
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Potensi Industri Kecil dan
Industri Rumah Tangga

1. Peningkatan lapangan kerja
2. Peningkatan Produksi
3. Peningkatan Pendapatan

Seberapa besar peluang di atas 2 Yanfaat/Tujuan
Penelitian
1. Penciptaan Kesempatan Kerja |[—>|1. Perencanaan Ketena-
2. Efisiensi Penggunaan Tenaga gakerjaan
Kerja 2. Pertumbuhan daya
3. Substitusi Tenaga Kerija serap
dengan modal 3. Informasi

Aspek vang ditelitj

1. Kondisi usaha sub sektor industri kecil
2. Pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi
(bahan, tenaga kerja, modal, kebutuhan
enerji dan peralatan produksi, penggunaan
teknologi, tingkat pendidikan pengusaha,
Pengalaman usaha dan besarnya pengeluaran

untuk upah) terhadap hasil produksi.

3. Tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerija
di sektor sub sektor industri kecil dan
industri rumah tangga
Q = f(tenaga kerja, modal, bahan, dll)

4. Elastisitas substitusi tenaga kerja ter-
hadap modal.

5. Pola perencanaan ketenagaker jaan yang ada

Skema 1.2

ALUR PIKIR PENELITIAN DI JAWA TIMUR
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1.5 Sistematika Penulisan

Disertasi ini terdiri atas tujuh (7) bab yang di-
susun sebagai berikut

Bab Pertama adalah Bab Pendahuluan yang terdiri atas
latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Kedua menjelaskan tinjauan pustaka, yaitu
kerangka teori analisis Kkesempatan kerja dan efisiensi
penggunaan tenaga kerja dalam pendekatan Teori Produksi.
Dari pembahasan teori ini akan ditemukan pola perencanaan
tenaga kerja pada sub sektor industri.

Bab Ketiga adalah bab Kerangka Konseptual dan Hipo-
tesis Penelitian yang merupakan paradigma dan tuntunan
untuk memecahkan masalah dan merumuskan hipotesis.

Bab Keempat merupakan bab metode penelitian vyang
menjelaskan rancangan penelitian vyang digunakan; prosedur
dalam pemilihan daerah penelitian, populasi, sampel dan
besarnya sampel, variabel penelitian dan definisi opera-
sional variabel, teknik pengumpulan dan analisis data
serta model analisis sampai dengan pengujian hipotesis
secara statistika.

Bab Kelima adalah bab tentang hasil penelitian dan
Pembahasan yang dimulai dengan deskripsi ketenagakerjaan
di Jawa Timur, kondisi sub sektor industri kecil di Jawa
Timur pada umumnya dan sub sektor industri kecil sampel
pada khususnya dilanjutkan dengan analisis hasil peneli-

tian tentang pengujian hipotesis.
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Pembahasan hasil penelitian yang menjelaskan tentang
kondisi penyediaan lapangan kerja industri kecil sampel
dan pengaruh serta Kkeeratan dan arah hubungan antar
variabel wmerupakan pembahasan lebih lanjut setelah
analisis model dan pengujian hipotesis statistika di-
laksanakan dan merupakan isi bab 6. Pada akhir pembahasan
dalam bab ini dikemukakan diskusi-diskusi dan keter-
batasan-keterbatasan dalam penelitian ini dengan maksud
tersusunnya suatu pola perencanaan tenaga kerja sub
sektor industri kecil di Jawa Timur.

Sebagai bab penutup adalah bab ketujuh yang men-
jelaskan tentang kesimpulan sintesis (generalisasi) dari

hasil penelitian serta implikasi secara teoritis dan

praktis.






BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan sektor industri diharapkan mampu tumbuh
dan berkembang dengan cepat, sehingga sektor ini mampu
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap laju
pertumbuhan perekonomian Nasional. Sektor ini diharapkan
dapat memanfaatkan seoptimal mungkin penggunaan sumber
daya alam dan manusia, khususnya dapat menyerap tenaga
kerja yang terus bertambah sebagai akibat terus ber-
tambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Penyediaan tenaga
kerja umumnya di Indonesia adalah tenaga Kkerja vyang
kurang terampil (Secara keseluruhan dari 73,9 Jjuta pendu-
duk yang bekerja sebagian besar berpendidikan rendah,
yaitu tamat SD dan tidak / belum tamat SD masing~masing
35,4 % dan 28,8 %)(BPS, 1990 : 26). Oleh sebab itu, perlu
dikembangkan industri yang bersifat padat karya.

Pengembangan industri kecil merupakan salah satu
alternatif untuk menunjang pembangunan nasional. Diharap-
kan sub sektor industri kecil dapat meningkatkan peranan-
nya dalam pemerataan dan perluasan kesempatan kerija,
perluasan kesempatan berusaha dan meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Menyadari akan semua itu, berikut akan diuraikan
pengertian tentang industri kecil, tenaga kerija,

kesempatan dan lapangan pekerjaan, teori-teori yang ber-
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kaitan dengan efisiensi penggunaan tenaga kerja serta

perencanaan tenaga kerija.

2.

Industri Kecil dan Industri Rumah Tangga

2.1.1 Definisi Industri Kecil

Berbagai definisi industri kecil telah dikembangkan

di Indonesia, yaitu

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian Nomor
133/M/SK/8/79 industri kecil adalah industri yang
mempunyai investasi modal untuk mesin-mesin tidak
lebih dari 70 juta Rupiah, investasi per tenaga kerja
tidak lebih dari 625 ribu Rupiah dan pemilik usaha
adalah warga negara Indonesia. Ditambah lagi dengan
kriteria non fisik, vyaitu macam produknya cenderung
ditentukan oleh ketrampilan pengrajin, ciri kepemim-
pinannya atau administrasinya pada umumnya masih
bersifat sederhana, kurang teratur dan belum berbadan
hukum serta hubungan antara majikan dan buruh ber-
sifat kekeluargaan (Juoro, 1986 : 15).

Dalam Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor
286/M/SK/10/89 Pasal 9 Hal 9 Yang dimaksud dengan
industri kecil adalah investasi yang menyangkut
bangunan, mesin dan peralatan dengan nilai seluruhnya
tidak lebih dari 200 riby Rupiah dan pemiliknya
adalah Warga Negara Indonesia. Penjelasan tersebut
diperjelas lagi pada Surat Keputusan Nomor

13/M/SK-1/3/1990 Pasal 1IA, bahwa nilai kekayaan
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seluruhnya (asset) tidak lebih dari 600 ribu Rupiah,
tidak termasuk nilai rumah dan tanah yang ditempati,

pemiliknya adalah Warga Negara Indonesia.

Biro Pusat Statistik membuat penggolongan industri
berdésarkan per cabang kegiatan dalam penggunaan
tenaga kerja dengan Klasifikasi sebagai berikut :

a) Industri Rumah Tangga : dengan tenaga kerja
antara 1 hingga 4 orang karyawan dalam tiap
perusahaan.

b) Industri Kecil : dengan tenaga kerja antara 5
hingga 19 orang karyawan dalam tiap perusahaan.

c¢) Industri Sedang : dengan tenaga kerja antara 20
hingga 99 orang dalam tiap perusahaan.

d) Industri Besar : dengan tenaga Kkerja 100 orang

atéu lebih.

Pada hasil sensus Ekonomi pada tahun 1986, konsep

industri/kerajinan rumah tangga didefinisikan sebagai
usaha yang tidak berbentuk badan hukum dan dilaksana-
kan oleh seorang atau beberapa orang anggota rumah
tangga yang mempunyai pekerja 4 orang atau Kkurang
dengan kegiatan mengubah bahan dasar menjadi barang
jadi atau setengah jadi atau dari yYyang kurang nilai-
nya menjadi yang lebih tinggi nilainya dengan tuiuan
untuk dijual atau ditukar dengan barang lain dan ada

satu orang anggota rumah tangga yang menanggung
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resiko (BPS, 1986 : 10).

Selain klasifikasi di atas, Departemen Perindustrian
RI mengelompokan industri kecil berdasarkan misi dan
teknologi yang digunakan menjadi tiga kelompok, yaitu
Industri Dasar, Industri Hilir dan Industri Kecil
(Undang-Undang No. 5 tahun 1984 tentang Perindus-
trian, Departemen Perindustrian, Repelita Keempat
Sektor Industri, Buku I. Bab IV} (Departemen Perin-
dustrian, t.th.). Industri dasar mempunyai dua misi,
yaitu pertumbuhan ekonomi dan penguatan struktur
industri. Sedangkan industri hilir mempunyai misi
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan dan industri kecil
adalah industri yang mempunyai misi pemerataan.

Dalam penggunaan teknologi, industri dasar
merupakan industri yang menggunakan teknologi ma ju
dan teruji, tidak bersifat padat karya dan mampu
menumbuhkan kegiatan ekonomi lanjutan. Sedang indus-
tri hilir menggunakan teknologi maju, teruji atau
teknologi madya, pada tahap awal pelaksanaan program
ekspor merupakan andalan utama dan industri kecil

menggunakan teknologi madya atau sederhana dan ber-

sifat padat karya.

Berdasarkan djenis barang-barang Yang dihasilkan,
industri kecil dapat digolongkan menjadi empat bagian

yaitu :




a)

b)
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Industri kecil yang mempunyai kaitan dengan indus-
tri menengah dan besar seperti industri-industri
di bawah ini

(a) Industri kecil yang menghasilkan barang-barang
yang diperlukan oleh industri menengah dan
besar.

(b) Industri kecil yang memerlukan produk-produk
dari industri menengah dan besar baik sebagai
bahan baku, maupun sebagai bahan-bahan limbah
dari industri menengah dan besar untuk diper-
gunakan sebagai bahan baku.

Industri kecil yang berdiri sendiri ialah industri
kecil yang menghasilkan barang-barang langsung di-
pakai oleh Xkonsumen (consumer’s goods). Industri
kecil ini tidak mempunyai kaitan dengan industri
lain, misalnya industri kecil di bidang pembuatan
kompor, pompa air, kran saluran air minum, tegel,
genteng, semen rakyat dan sebagainya.

Industri kecil penghasil barang-barang seni adalah

(a) Industri yang menghasilkan barang-barang seni
vyang disebut Art Products (pure art), misalnya
kegiatan yang menghasilkan lukisan, gamelan,
patung, pembuatan keris dan lain sebagainya.

(b) Industri kecil yang menghasilkan barang-barang
atas dasar keterampilan yang berkembang dalam
masyarakat yang disebut Craft Products,

seperti industri kecil yang menghasilkan kain



d)

e)
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batik, tenun ikat, kerajinan perak, kuningan,

batu tanduk, anyaman rotan, anyaman bambu, dan

lain-lain.

Industri kecil yang mempunyai pasaran lokal serta

bersifat pedesaan adalah industri yang menghasil-

kKan barang~barang yang Jjangkauan pemasarannya ber-
sifat pedesaan dan masih terbatas, misalnya :

(a) Industri kecil di bidang makanan, pada umumnya
masih dalam rangka pemenuhan kebutuhan lckal,
antara lain : tahu, krupuk, roti dan sebagai-
nya.

(b) Industri yang bersifat pelayanan di masyarakat
antara lain : pandai besi, pertukangan kayu,
dan lain sebagainya.

Selain penggolongan industri berdasarkan jenis
barang yang dihasilkan, dalam menentukan apakah
industri itu termasuk dalam industri kecil atau
tidak, maka kriteria fisik industri maupun hon
fisik sebagaimana telah dijelaskan terdahulu,
sangat berperan.

Sedangkan industri kerajinan rumah tangga vyang

merupakan bagian dari pada industri kecil, mem-

Punyai kriteria sebagai berikut :

(a) Investasi modal untuk mesin-mesin dan per-
alatan di bawah Rp. 500.000, -

(b} Tidak mempunyai ijin usaha.
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Bank Indonesia mendefinisikan industri kecil, yaitu
suatu.usaha Yang mempunyai total asset maksimum 600
juta Rupiah tidak termasuk rumah dan tanah yang di-

tempati (Bank Indonesia, 1991 : 5).

Demikian pula dengan Departemen Keuangan mendefinisi-
kan usaha kecil adalah badan usaha atau perusahaan

perorangan dengan asset atau aktiva setinggi-tinggi-
nya sebesar 300 juta Rupiah atau penjualan maupun

omset maksimal mencapai 300 Juta Rupiah per tahun

(Bank Indonesia, 1991 : 5).

Menurut M Safiie Idrus (1988 : 17) sub sektor indus-
tri kecil didefinisikan sebagai suatu usaha yang
menggunakan tenaga kerja antara 5 - 19 orang dengan
asset bersih maksimum sebesar seratus juta Rupiah
tidak termasuk tanah dan bangunan yang ditempati.
Definisi tersebut merupakan definisi kombinasi antara
Biro Pusat Statistik dengan Bank Indonesia.
Pengertian sub sektor industrj kecil industri rumah
tangga disebut pula sebagai suatu kegiatan usaha
keluarga, vyaituy sebagai unit-unit konsumtif dan
produktif yang terdiri dari paling sedikit dua
anggota rumah tangga Yang sama, sama-sama menanggung
pekerjaan, makanan dan tempat berlindung (Van Velzen,
1992 : 35-37). Pengertian rumah tangga dan keluarga

dalam definisi tersebut dianggap mempunyai pengertian
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yang sama meskipun secara teoritis berbeda dan ber-

tekanan pada rasa bertanggungjawab dalam tugas-tugas

produktif maupun reproduktif dalam proses produksi.
Adapun ciri-ciri utama dalam kegiatan usaha
keluarga berdasarkan hasil penelitian Anita Van

Velzen di Jawa Barat adalah

a) Biasanya kegiatan usaha dimiliki oleh pasangan
suami-istri dan merupakan pekerjaan utama mereka.

b) Kegiatan usaha diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

c) Selain anggota rumah tangga, beberapa buruh
upahan dapat juga berpartisipasi dalam produksi.

d) Anggota Kkeluarga yang bukan anggota rumah tangga
biasanya dibayar dengan upah yang sama dengan para
pekerja yang tidak mempunyal hubungan kekerabatan.

e) Biasanya tidak ada pemisahan yang jelas antara
anggaran rumah tangga dan anggaran perusahaan.

f) Di antara anggota rumah tangga terdapat alokasi
tugas, waktu dan uang agak fleksibel.

g) Beberapa tugas rumah tangga dan tugas produktif,
waktu dan ruang kerja digabungkan (Van velzen,
1992 : 36).

h) Biasanya tidak ada peraturan waktu kerja yang
ketat bagi para anggota rumah tangga.

Dari uraian-uraian mengenai industri kecil dan

Kerajinan rumah tangga tersebut, maka akan diperoleh

gambaran, bahwa pada dasarnya industri Xkecil dan
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kerajinan rumah tangga sebagai suatu wusaha yang
sebagian besar mempunyai ciri-ciri industri yang
berdasarkan pada ketrampilan yang bersifat turun

temurun dan tradisional. Bersifat padat karya.

2.1.2 Kebajkan dan kelemahan industri kecil

Dengan berdasarkan pada pembangunan yang berorientasi
pada konsep pemerataan, maka sub sektor industri kecil
dan merupakan potensi ekonomi masyarakat yang mendapatkan
perhatian besar. Hal ini dikarenakan industri kecil
mempunyai kebaikan-kebaikan yang kadang-kadang tidak
terdapat pada industri sedang maupun besar. Secara umum,
kebaikan-kebaikan industri kecil dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a. Kebaikan :

Kebaikan-kebaikan industri kecil :

a) Memiliki sejumlah fleksibilitas dan kemampuan
adaptasi Yang sulit dilakukan oleh industri besar
dan sedang.

b) Tidak tergantung pada sumber tenaga (energi)
sehingga dapat menghindarkan diri dari akibat
krisis energi.

c) Pemasaran barang~-barang kerajinan tidak begitu
terpengaruh resesi dunia dan menurunnya intensitas
perdagangan internasional.

d) Termasuk penyumbang devisa.

e} Industri kecil dapat bertahan berkat murahnya
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tenaga kerja yang digunakan.

f) Umumnya terletak di pedesaan sehingga dapat mem-

bantu kehidupan petani miskin di pedesaan.
b. Kelemahan

Selain kebaikan-kebaikan yang menguntungkan tersebut,

sub sektor ini juga mempunyai beberapa kelemahan yang

sukar untuk dihindari ataupun ditanggulangi. Adapun
kelemahannya adalah sebagai berikut :

a) Tingkat produksinya rendah, sehingga hanya sangqup
memberi sumbangan yang kecil dalam nilai produksi
total, nilai perkapita dan tingkat gaji pegawai
atau tenaga kerja.

b) Kurang dapat menjangkau pemasaran yang 1lebih

luas.

¢} Kurang mampu menyerap teknologi baru yang lebih

efisjen.

d) Mengalami kesulitan dalam memperoleh kredit/dana.

2.2 Tenaga Kerija dan Kesempatan Kerja
2.2.1 Definisi Tenaga Kerija

Ténaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat (Soeroto, 1986 : 10).

Sedangkan definisi lain dari tenaga kerja menurut
Payaman J. Simanjuntak (1985 : 10) adalah penduduk yang

berumur 10 tahun atau lebih Yang sudah atau sedang
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bekerja yang sedang mencari pekerjaan dan sedang melaku-
kan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah
tangga.

Tiga golongan yang disebut terakhir, yaitu mencari
kerja, bersekolah serta yang mengurus rumah tangga,
walaupun sedang tidak bekerja, mereka secara fisik mampu
dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Tenaga Kerja atau
manpower ini terdiri dari angkatan kerja dan bukan
angkatan kerija.

Adapun pengertian dari angkatan kerja "Labor Force"
mencakup orang yang bekerja dengan maksud untuk men-
peroleh atau membantu memperoleh penghasilan atau
keuntungan, punya pekerjaan tetapi tidak bekerja dan
sedang mencari pekerjaan (BPS, 1991 : 29-30).

Dengan demikian, maka angkatan kerja yang sesungguh-

nya terdiri dari

a. Golongan yang bekerija.

b. Golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan.
Angkatan kerja yang dapat digolongkan bekerija

menurut Biro Pusat Statistik dari hasil sensus penduduk

tahun 1990 tidak jauh berbeda dengan hasil sensus 1980,

Survai Penduduk Antar Sensus 1985 dan Sensus Penduduk

tahun 1971 dalam mendefinisikan kerja yang bekerja

adalah

a. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan me-
lakukan suatu pekerjaan dengan maksud memperoleh atau

membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan dan




b.

29

lamanya bekerja paling sedikit dua hari.

Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak
melakukan pekerjaan atau bekerja kurang dari 2 hari
a) Pekerja tetap, pegawai-pegawai pemerintah atau
swasta yang sedang tidak masuk bekerja (karena
cuti, sakit, mogok ataupun perusahaannya menghen-
tikan kegiatan sementara, misalnya karena ke-
rusakan pada mesin).
b) Petani yang mengusahakan tanah pertanian yang
tidak bekerja karena meénunggu panenan atau menung-~-

gu hujan untuk menggarap sawah.

Orang-orang yang bekerja di bidang keahlian seperti
dokter, tukang cukur, dalang dan sebagainya (BPS,
1991 : 29).
Sedangkan penduduk yang menganggur adalah mereka yang
termasuk angkatan kerja tetapi tidak bekerija dan
sedang mencari kerja menurut referensi waktu terten-
tu. Penduduk setengah menganggqur ialah mereka yang
dimasukkan dalam kelompok bekerja tetapi sesungguhnya
mereka adalah kaum penganggur ditinjau dari segil Jjam
kerjanya bekerja kurang dari 35 jam seminggu (BPS,
1991 : 29-30).

Yang termasuk bukan angkatan kerja menurut
Payaman J. Simanjuntak (1985 : 6) adalah bagian dari

tenaga kerja vyang tak bekerja ataupun mencari
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pekerjaan. Mereka itu adalah bagian dari tenaga kerija

yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha

untuk terlibat dalam kegiatan produktif yaitu mempro-
duksi barang dan jasa.

Kelompok ini terdiri dari

a) Sekolah, yaitu mereka Yang kegiatannya hanya ber-
sekolah,

b) Mengurus rumah tangga, yaitu mereka yang ke-
giatannya hanya mengurus rumah tangga tanpa men-
dapat upah.

Cc) Penerima pendapatan, adalah mereka yang tidak
melakukan suatu kegiatan tapi mereka memperoleh
penghasilan misalnya pensiunan, bunga simpanan
dan lainnya.

d) Lain-lain, adalah mereka yang hidupnya tergantung
Pada orang lain karena usia lanjut, lumpuh, dungu,
dan sebagainya.

2.2.2 Kesempatan Kerja dan Lapangan Pekerjaan

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat

tertampung untuk bekerja pada suatu Perusahaan atau suatuy
instansi. Kesempatan kerja ini akan dapat menampung semua
tenaga kerja vyang tersedia, mencukupi atau seimbang
dengan banyaknya tenaga kerja Yang tersedia. Dengan
ketentuan lapangan pekerjaan yang tersedia tersebut
mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerija

vyang tersedia.

Adapun yang dimaksud dengan lapangan pekerjaan adalah
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Bidang kegiatan dari suatu usaha atau perusahaan atau

instansi, dimana seorang pekerja atau pernah bekerja

(BPS, 1982 : 3). Lapangan pekerjaan ini digolongkan dalam

sepuluh kelompok, vyaitu :

a. Pertanian, perburuhan, kehutanan dan perikanan.

b. Pertambangan dan penggalian.

€. Industri pengolahan.

d. Listrik, gas dan air.

e. Bangunan.

f. Perdagangan, rumah makan dan hotel.

g. Angkutan, penyimpanan dan akomodasi.

h. Keuangan, asuransi dan perdagangan benda tak ber-
gerak.

i. Jasa-jasa kemasyarakatan, sosial dan pribadi.

3. Kegiatan yang tidak atau belum jelas.

Dalam penciptaan kesempatan kerja pada umumnya di-
pengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu proses produksi
dan pasar (Soeroto, 1986 31). Dalam proses produksi
diperlukan masukan / input yang berupa bahan baku, modal,
sumber daya manusia, alam dan teknologi yang dikombinasi-
kan untuk menghasilkan output yang berupa barang dan jasa
atau investasi yang diperlukan oleh pProses produksi yang
menghasilkan barang dan Jjasa. Seterusnya diperlukan
adanya pasar untuk mendistribusikan output kepada vyang
menggunakannya (konsumen) agar perusahaan memperoleh

pendapatan. Di sisi lain, diperlukan pula pasar untuk

menyediakan input bagi proses produksi.
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Dalam pelaksanaan pembangunan di Indonesia, kebijak-

sanaan kesempatan kerija telah dirumuskan dalam empat

macanm kebijaksanaan (Soeroto, 1986 : 98-111), yaitu :

a.

Kebi jaksanaan kesempatan kerja umum, yang bertujuan
memberi dorongan pada perluasan kesempatan kerja atau
untuk menimbulkan iklim yang menguntungkan bagi
pengembangan dunia usaha untuk penciptaan serta per-
luasan kesempatan kerja. Dorongan ini dilakukan
dengan menggunakan alat-alat kebi jaksanaan ekonomi
dan keuangan, seperti perkreditan, perpajakan, bea
masuk, suku bunga, nilai tukar mata uang, tingkat

harga, upah, pasar kerja, teknologi, pendidikan dan

latihan.

Kebi jaksanaan kesempatan kerja sektoral, yang dilaku-
kan dengan pembangunan sektoral, baik dilakukan dalam
rangka pembangunan nasional, daerah maupun desa. Hal
ini terutama diarahkan kepada penciptaan kesempatan

kerja melalui pemilihan produk dan teknologi yang

bersifat padat karya.

Kebijaksanaan kesempatan kerja khusus, dimaksudkan
sebagai program dan langkah-langkah dalam kebi jak-

Sanaan yang direncanakan khusus untuk memperluas
kesempatan Kerja dan pPenggunaan tenaga kerija serta

untuk mengurangi Péngangguran yang timbul sewaktu-

waktu sebagai akibat musim, bencana alam atau




33

seranganh hama yang luas.

d. Kebijaksanaan Pembangunan daerah.

Pembangunan daerah pada dasarnya mempunyai fungsi

dalam perluasan kesempatan kerja apabila dilihat dari
pembangunan intern tiap-tiap daerah dan hubungan
antar daerah. Pada hakekatnya tiap-tiap proyek pem-
bangunan dilakukan dalam suatu daerah dan kebijaksa-
naan kesempatan Kkerja selalu mempunyai implikasi
daerah dan implementasinyapun harus menjadi komponen

pembangunan daerah.

2.3 Teori Produksi
2.3.1 Produksi dan Fungsi Produksi

Dalam menyelenggarakan usaha, setiap produsen (dalam
penelitian ini adalah pengrajin atau pengusaha) akan ber-
usaha untuk mencapai hasil vyang lebih tinggi. Produsen
dalam usahanya akan memutuskan untuk meningkatkan
Penggunaan faktor produksi apabila ia merasa yakin bahwa
tambahan faktor produksi yang digunakan tersebut akan
memberikan tambahan hasil vyang lebih besar.

Analisis perilaku produsen tersebut sehubungan
dengan jenis dan penggunaan faktor produksi dibicarakan
dalam teori produksi, khususnya melalui pendekatan fungsi
produksi. Fungsi produksi merupakan bentuk teknis
hubungan antara faktor produksi yang disebut masukan

(input) dengan hasil produksi atau produk (Heady, dan
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John L. Dillon, 1961 : 74; Miernyk, 1971 : 171; Ferguson,
dan JP Gould, 1975 : 128-129; Henderson, 1980 : 66).
Hubungan (fungsi produksi) tersebut secara matematis

dapat dinyatakan sebagai berikut

Y = £(X3,X5, +ev., Xp). (1)

Y adalah produk (output) dan X; adalah faktor-faktor
produksi (input), i =1, .... ,n.

Faktor-faktor produksi yang digunakan untuk meng-
hasilkan output banyak sekali jenis atau ragamnya.
Unmumnya klasifikasi pembagian faktor produksi dikelompok-
kan sebagai tenaga kerja, bahan baku dan modal. Dalam
jangka pendek faktor produksi tenaga kerja dianggap
sebagai faktor produksi berubah (variabel). Penggunaan
faktor produksi tenaga kerja berubah-ubah sesuai dengan
perubahan volume produksi. Sedang faktor produksi yang
lain adalah faktor produksi modal (mesin, gedung, tanah
dan sebagainya) dianggap sebagai faktor produksi tetap.

Fungsi produksi juga menggambarkan teknologi yang
dipakai suatu perusahaan atau usaha secara keseluruhan.
Dalam jangka pendek (kurang lima tahun) teknologi di-
anggap tetap.

Suatu model fungsi produksi dalam keadaan tertentu,
juga menggambarkan metode produksi yang digunakan oleh
perusahaan. Metode produksi dimaksud adalah metode

produksi yang secara teknis efisien. Artinya, adanya
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penggunaan kuantitas bahan, tenaga kerja dan barang-
barang modal yang minimal. Pada umumnya metode produksi
merupakan suatu kombinasi dari faktor-faktor produksi
Yyang dibutuhkan untuk membuat satu satuan produk. Dalam
menghasilkan satu satuan produk tersebut dapat digunakan
lebih dari satu metode atau proses. Untuk menganalisis
apakah kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi Secara
teknis ekonomis efisien, digunakan analisis produk
marjinal (marginal product). Produk marjinal merupakan
tambahan produksi yang diperoleh dari penambahan
kuantitas faktor produksi yang digunakan (Heady dan John
L. Dillon, 1961 : 74; Miernyk, 1971 : 171: Ferguson, dan
JP Gould, 1975 128-129; Henderson, 1980 : 66). Besar
kecilnya produk marjinal tergantung pada besar kecilnya
tambahan kuantitas faktor produksi, sehingga dapat di-
rumuskan sebagai perbandingan antar tambahan produk dan
tambahan faktor pProduksi. Melalui produk marjinal dapat
diketahui tingkat produktivitas Penggunaan faktor
produksi vyang bersangkutan dalam kerjasamanya dengan
faktor produksi Yang lain (Soedarsono, 1984 : 103-107).
Seperti dikemukakan terdahulu, hubungan antara

faktor~faktor produksi dan hasil produksi dalam teorj
pProduksi disebut sebagai fungsi Produksi. Fungsi produksi
merupakan gambaran atau petunjuk mengenati hubungan
antara faktor-faktor produksi dan hasil produksi. Secara
rasional akan mengelola usaha terbatas pada produktivitas

X{ yang menurun. Berarti, setijap Penambahan satu unit
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faktor produksi sedang faktor produksi yang lain dalam
keadaan tetap, akan memberikan kenaikan hasil vyang
menurun. Dengan kata lain, faktor produksi diandaikan
tunduk pada hukum kenaikan hasil yang berkurang (Law Of
Diminishing Return) (Heady dan John L. Dillon, 1961 : 74;
Miernyk, 1971 : 171; Ferguson, dan JP Gould, 1975 : 128-
129; Henderson, 1980 : 66). Demikian pula pengusaha /

pengrajin secara rasional akan berpegang pada hukum

tersebut.,

-

Apabila faktor produksi yang digunakan dalam suatu
perusahaan secara umum diklasifikasikan pada faktor
produksi tenaga kerja, bahan dan modal, maka secara

matematis dapat dirumuskan dalam fungsi sebagai berikut

=<
|

= £(X1, Xy, X3) (2)

dimana : vy

hasil produksi atau output

E
-
I

= faktor produksi tenaga kerja

>
ba
1

= faktor produksi bahan
X3 = faktor produksi modal.
Dari rumus (2) produk marjinal masing-masing faktor

produksi dapat ditentukan sebagai berikut :

ayY aY

(3) atau adalah produk marjinal untuk
- X, 7 X faktor produksi tenaga kerija
&Y 7Y

(4) atau adalah produk marjinal untuk

“ Xy 2 X, faktor produksi bahan
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Y Y
s atau adalah produk marjinal untuk
e X, 3 X, faktor produksi modal

(5)

Sehubungan dengan kombinasi Penggunaan faktor pro-
duksi dalam menghasilkan produksi di satu pihak dan
tingkat produktivitas dari faktor produksi yang bersang-
kutan dalam kerjasamanya dengan faktor produksi yang
lain, di 1lain pihak, maka dapat digambarkan sebagai
berikut (Heady dan John L. Dillon,1961 : 74; Miernyk,
1971 : 171; Ferguson, dan Jp Gould, 1975 : 128-129;

Henderson, 1980 : 66).

C
Yy ////”’—ﬁﬁ\\\\\
B Y = f(xi)
A
TK atau
0 TK1 TK2 TK3 (Xi)
Gambar 2.1

FUNGSI PRODUKSI DENGAN FAKTOR~FAKTOR PRODUKST

Catatan : Dalam penjelasan ini tidak menjadi soal faktor
pProduksi mana yang tetap dan faktor produksi
mana yang variabel, kedua-duanya akan mengha-
silkan pola hubungan yang sama. Untuk gambaran
berikut 1lebih ditekankan pada faktor produksi
tenaga kerja.

Y = hasil produksi atau output
X, = faktor produksi tenaga kerija
X, = faktor produksi bahan

X4 = faktor produksi modal

Produktivitas faktor produksi dapat diketahui dengan

pendekatan produksi rata-rata persatuan faktor produksi.
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Hal ini dapat diperoleh dengan membagi kuantitas produksi
seluruhnya dengan kuantitas faktor produksi yang produk-
tivitasnya akan diukur. Dari rumus (2), produktivitas
faktor produksinya adalah :

Y
(6) — adalah produksi rata-rata persatuan tenaga kerja

Xy

Y
{7) — adalah produksi rata-rata persatuan bahan

X2

Y
(8) —— adalah pProduksi rata-rata persatuan modal

X3

Dalam gambar 2.1, produksi rata-rata persatuan
faktor produksi terlihat dari titik asal menuju ke titik
kurva produksi Yang dihasilkan oleh kuantitas tertentu
dari faktor produksi yang bersangkutan. Hubungan antara
produk marjinal (PM) dan produk rata-rata (PR) pada
berbagai tingkat pemakaian faktor produksi dapat di-

gambarkan sebagai berikut :
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Y = OUT PUT

TOTAL PRODUK

VARIABEL INPUT TK
0 TK, TK, TK, TK (X;)
D PR = PM
\PR
E VARIABEL INPUT TK
PM
Gambar 2.2

HUBUNGAN PRODUKSI MARJINAL DAN PRODUKSI RATA-RATA
DARI PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI TENAGA KERJA
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Berdasarkan hubungan faktor produksi dengan hasil
produksinya yang tercermin pada gambar 2.1 dan 2.2, dapat
dijelaskan kemungkinan penggunaan faktor produksi tenaga
kerja, maupun faktor produksi lainnya secara ekonomis
sebagal berikut : pengrajin atau produsen yang bertindak
sebagal pimpinan dalam usahanya, akan menggunakan faktor
produksi tenaga Kkerja sebelum TK2. Karena penggunaan
faktor produksi tenaga kerja sebelum TK2 tingkat produk-
tivitas tenaga kerja terus-menerus naik. Sebab makin
banyak tenaga kerja digunakan, makin besar kemungkinannya
diadakan spesialisasi, sehingga setiap orang mampu mem-
berikan hasil yang lebih besar kemudian pertambahan hasil
produksi yang makin besar. Apabila penambahan faktor
produksi tenaga kerja diteruskan, misalnya lebih besar
dari TK2, manfaat spesialisasi semakin berkurang karena
jumlah tenaga kerja semakin besar. Sehingga produktivitas
per tenaga kerja menjadi semakin menurun (misalnya faktor
produksi modal adalah tetap). Pada penggunaan ini, penam-
bahan hasil produksi akan semakin berkurang, apabila
penambahan falktor produksi tenaga kerja diteruskan, maka
produktivitas faktor produksi tenaga kerja akan menjadi
nol. Terlalu banyak orang yang bekerja misalnya melayani
satu mesin akan berakibat Kurang efektif.

Oleh karena itu, akan lebih menguntungkan apabila
pPenambahan tenaga kerja diteruskan, akan tétapi proses
penambahannya tidak boleh terlalu jauh sehingga melewati

TK3. Sebab pada TK3, Penambahan faktor produksi tenaga
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kerja yang menuju TK3 tidak akan menambah produksi sama
sekali, jika diteruskan kuantitas produksi akan menurun.
Dengan demikian, penggunaan faktor produksi tenaga Kkerja
yang mempunyai arti penting bagi produsen adalah TK2 dan
TK3 yang disebut sebagai fase ekonomis (Heady dan John L.
Dillon,1961 : 74: Miernyk, 1971: 171; Ferguson dan JP
Gould, 1975 : 128-129; Henderson, 1980 : 66).

Dalam hubungannya dengan produksi rata-rata per-
satuan faktor produksi, apabila dilakukan penggunaan
faktor produksi tenaga kerja yang semakin banyak, maka
produksi rata-rata persatuan tenaga kerja akan semakin
tinggi. Kenaikan produksi rata-rata ini akan mencapai
puncaknya pada saat lereng kurva produksi bersinggungan
dengan garis sinar {pada saat faktor produksi tenaga
kerja digunakan sebesar TK2) (Gambar 2.2). Keadaan
tersebut menunjukkan produksi rata-rata persatuan faktor
produksi yang tertinggi.

Apabila penggunaan tenaga kerja 1lebih kecil darij
TK2, maka lereng garis sinar lebih rendah dari 1lereng
kurva produksi total. Sehingga kurva produksi marjinal
terletak di sebelah atas dari kurva produksi rata-rata.
Demikian pula, apabila faktor produksi tenaga kerija
digunakan lebih besar darj TK2, maka akan memberikan
tambahan produksi yang lebih rendah daripada produksi
rata-rata. Karena lereng garis sinar selalu lebih tinggi
dari pada lereng kurva produksi, kedudukan kurva produksi

rata-rata selalu lebih tinggi daripada kurva produksi
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marjinal. Dapat dikatakan dimana tambahan produksi 1lebih
besar daripada produksi rata-rata, kurva produksi rata-
rata pasti naik atau produksi rata-rata pasti lebih
daripada sebelumnya dan dimana tambahannya lebih rendah
dari rata-ratanya, produksi rata-ratanya akan menurun.
Dengan menerapkan konsep-konsep tersebut di atas, maka
kombinasi penggunaan faktor produksi dalam menghasilkan
produk akan diketahui tingkat penggunaannya secara
efisien dalam fungsi produksi.

Secara skematis hubungan antara faktor-faktor
produksi / masukan dengan hasil produksi / keluaran dapat

digambarkan sebagai berikut

MASUKAN KELUARAN
X; Y
Bahan baku
Tenaga keja : - skil) Proses Produk
- tingkat pendidikan (Physik)
- pengalaman usaha Produksi
Modal : - modal awal —> —>| Pendapatan
- modal kerja Mana jemen (Total
Energi Revenue}
Peralatan
Skema 2.1

SKEMA HUBUNGAN ANTARA FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI / MASUKAN
DAN HASIL PRODUKSI / KELUARAN

2.3.2 Bentuk Fungsi Produksi
Berdasarkan bentuk hubungan antara pPenggunaan
faktor-faktor produksi dan hasil produksi, maka terdapat

beberapa bentuk model fungsi produksi, yaitu :
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Fungsi produksi Cobb Douglas

Dalam menjelaskan efisiensi penggunaan faktor pro-~
duksi dapat pula digunakan fungsi produksi tipe Cobb
Douglas yang diajukan oleh C.W. Cobb dan P.H Douglas
dari Amerika Serikat pada tahun 1928 (American
Economic Review (AER), Volume XVIII; No.l page : 139-
165, March, 1928; Heady dan John L. Dillon, 1961
75; Soekartawi, 1990 : 21) dalam model sebagai
berikut

Secara umum :

n b: e
i Fu
i=1
Di mana Y = hasil produksi atau output
by, .. b; = parameter Yang menunjukkan efisiensi

hubungan antara hasil produksi pada saty
pihak dihadapkan pada faktor-faktor
produksi bersama-sama pihak yang lain.
Xi = input/masukan/faktor-faktor produksi
€ = kesalahan (disturbance term)

U = logaritma natural, e = 2,718

atau : P = p X cl-k

Di mana P = hasil produksi
b = konstanta
L = tenaga kerija
C = modal
k dan 1-k = parameter Yang ditentukan nilainya ber-

dasarkan metode ekonometrika




44

Secara lebih spesifik :

b; by
(10) ¥ = by M~ TK

Di mana ¥ hasil produksi (kuantitas produksi).

M

modal dan TK = tenaga Kerja

by, ... b, parameter yang dapat ditentukan nilainya

berdasarkan metode ekonometrika.

Dalam fungsi produksi Cobb Douglas nilai parameter

b, + b, Jjumlahnya sama dengan satu. Penjumlahan

parameter tersebut juga menunjukkan hukum produksi

yang berlaku, yaitu :

a) Decreasing return to scale, apabila (by + by) < 1,
dalam keadaan ini proporsi penambahan faktor
produksi melebihi proporsi penambahan hasil
produksi.

b) Constant return to scale, apabila (by + by) =1,
dalam Keadaan ini proporsi penambahan faktor
produksi proporsional dengan penambahan hasil
produksi.

c) Increasing return to scale, apabila (b; + by) > 1,
artinya proporsi penambahan faktor produksi akan
menghasilkan tambahan hasil produksi dengan
proporsi yang lebih besar.

Parameter b, merupakan indek efisiensi yang

mencerminkan hubungan antara kuantitas produksi Y

pada satu pihak dihadapkan pada faktor produksi modal

dan tenaga kerja bersama-sama pada lain pihak. Tinggi
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rendahnya indek tersebut menggambarkan berapa banyak

faktor produksi dibutuhkan untuk memproduksikan Y.

Makin besar indek tersebut, makin efisien pula proses

produksinya.

Sedangkan parameter b, dan b, menggambarkan
hubungan antar faktor produksi modal dan tenaga
Kerja. Apabila b, > b,, maka fungsi produksinya
bersifat padat modal dan b; < b,, fungsi produksinya
bersifat padat karya (Soedarsono, 1984 : 116-117).

Pada umumnya fungsi produksi Cobb Douglas meru-
pakan salah satu model fungsi produksi di antara
model-model pendugaan fungsi produksi yang sering
digunakan dalam pendekatan fungsi produksi, dengan
mengingat adanya beberapa asumsi yang harus dipatuhi
sebelum melakukan pendugaan. Asumsi-asumsi tersebut
adalah sebagai berikut (Heady dan John L. Dillon,
1961 : 179-183),

a) Contoh atau sampel perusahaan yang dipakai di-
ambil secara acak.

b) Terjadi persaingan sempurna di antara masing-
masing sampel sehingga bertindak sebagal price
takers dimana baik Y maupun X diperoleh secara
bersaing pada harga yang bervariasi.

c) Masing-masing variabel Yang dipakai mempunyai
nilai yang bervariasi di antara masing-masing
sampel.

d) Tiap kelompck sampel tertentu dihadapkan pada
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tingkat teknologi yang berbeda dan karenanya tidak
selalu constant return to scale itu berlaku.

e) Karena fungsi produksi Cobb Douglas lebih mudah
diselesaikan dengan fungsi logaritma, maka tidak
boleh terjadi pengamatan atau data yang bernilai
nol.

f} Pendugaan parameter yang dilakukan harus meng-
gunakan Ordinary Least Square yang memenuhi per-
syaratan "BLUE" atau best linier unbiased
estimator (Soekartawi, 1990 : 161-162).

Dengan anggapan bahwa asumsi-asumsi tersebut
dipatuhi, maka dapat disusun beberapa variabel bebas
(faktor-faktor produksi) yang dianggap berpengaruh
pada hasil produksi (variabel tidak bebas) ke dalam
model penduga fungsi produksi vang sesuai.

Apabila asumsi-asumsi tersebut tidak dapat di-
penuhi, maka bentuk hubungan antara faktor-faktor
Produksi dengan hasil produksi dapat diestimasi dalam
bentuk hubungan Fungsi Power, yaitu

(11) ¥ = axlbl xzbz

Dengan asumsi elastisitas adalah konstan dan
produk marjinal bertanda negatip atau positip,
koefisien regresi untuk b, dan b, merupakan koefisien

elastisitas produksi secara parsial (Heady dan John

L. Dillon, 1961 : 83).
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Fungsi Produksi CES

Sehubungan dengan asumsi-asumsi yang harus dipatuhi

dalam penggunaan model fungsi produksi Cobb Douglas
dan hasil penelitian Solow pada tahun 1961 tidak ter-
bukti dalam pengujian empiris (Soewito, 1987 : 50),
maka dalam men-generalisasikan penggunaan fungsi
tersebut dapat digunakan Fungsi Produksi CES
(Constant Elasticity of Substitution) yang pertama
kali diperkenalkan Arrow, Chenery, Minhas dan Solow
dalam Review of Economics Statistics (August 1961. p

225-250) dalam bentuk sebagai berikut :
(12) g=r 6k "0+ (1 -4t -1p

dimana :

hasil produksi

parameter efisiensi (7 > 0)

- oY 0
"

= parameter distribusi (0 < § < 1)

kapital / modal

input tenaga kerja

o
]

parameter substitusi (¢ > -1

Oleh Fletcher dan Lu, fungsi CES tersebut dimodifij-~
kasi dengan fungsi VES {Variable Elasticity of
Substitution) dengan bentuk sebagai berikut (Lu dan
Fletcher, 1969 : 449-452)

(1) ga=9 06kt -6 &m -cap) Lty




a8

dimana : g = hasil produksi
‘7 = gamma = parameter efisiensi
§ = delta = parameter distribusi
( = rho = parameter substitusi
-

= eta dan C = konstanta

X, dan X, = faktor-faktor produksi : tenaga kerija dan
modal dengan Kketentuan Xy, X, > 0, Kefisien} ., 6
positip.

Menurut hubungan fungsional (12), produktivitas
tenaga Kkerja sebagai salah satu faktor produksi
besarnya tergantung pada intensitas rasio antara
modal dengan tenaga kerija, besarnya? .+ 6. Sedangkan
elastisitas substitusi besarnya :

1
(14) o =
1 +8

Dengan demikian dapat diperoleh kemungkinan
besarnya o adalah :

1) 1 < ( <0, maka ¢ > 1

2) Q =0 , maka o = 1

3) 0 < <, maka 0 < 1

4) t = o , maka o 0
yang dapat menjelaskan bahwa fungsi produksi CES
lebih umum dan sekaligus meliputi fungsi cCobb
Douglas (Swasono, Yudo, 1987 : 22).

Dengan perluasan dari fungsi produksi CES adalah

fungsi produksi VES (Variable Elasticity of Substitu-

tion). Fungsi produksi ini besarnya ¢ berubah meng-
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ikuti perubahan proporsi fungsi produksi (rasio
masukan) yang digunakan dalam proses produksi.
Sejumlah hubungan dapat ditaksir dengan membuat
regresi logaritma masukan per tenaga kerja baik
dengan upah riil maupun rasio modal dengan tenaga
kerja (Lu dan Fletcher, 1969 : 449-452),

Yang dimaksud dengan elastisitas substitusi
dalam bentuk hubungan fungsi produksi CES adalah alat
pengukur untuk mengetahui mudah atau tidaknya ber-
bagai faktor produksi saling menggantikan satu sama
lain. Apabila g > 1, berarti produksi tidak ter-
batas, sedangkan apabila o < 1, maka salah satu
faktor produksi bertambah dan faktor produksi lain
diusahakan konstan dan produksi akan mencapai batas
maksimum.

Apabila o > 1, maka faktor-faktor produksi dapat
saling menggantikan sehingga apabila salah satu
faktor produksi relatif tumbuh lebih cepat dibanding-
kan laju pertumbuhan faktor produksi yang 1lain,
teknologi produksi memungkinkan faktor produksi yang
relatif tumbuh lebih cepat mudah mensubstitusi faktor
produksi yang tumbuh lambat, sehingga produksi akan
meningkat cepat pula.

Apabila 0 < 1, maka faktor produksi yang relatif
tumbuh cepat sukar mensubstitusi faktor produksi yang
laju pertumbuhannya lambat, sehingga laju pertumbuhan

produksi dihambat oleh faktor produksi yang tumbuh
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lambat.

Dalam menentukan model pertumbuhan Jjangka
panjang perekonomian suatu negara, Profesor RM Solow
(Jhingan, 1990 : 344) telah menggunakan bentuk fungsi
produksi CES dengan bertekanan pada rasio modal
dengan tenaga kerja dan menggunakan asumsi sebagai

berikut :

a) Terdapat satu komoditi gabungan yang diproduksi.

b) Yang dimaksud output adalah output netto, vyaitu
sesudah dikurangi biaya penyusutan modal.

€} Return to scale bersifat konstan atau fungsi
produksi adalah homogen pada derajat pertama.

d) Dua faktor produksi yang digunakan, yaitu tenaga
kerja dan medal dibayar sesuai dengan produktivi-
tas fisik marginal mereka.

e) Harga dan upah fleksibel.

f) Tenaga kerja terpekerjakan secara penuh.

g) Stok modal yang ada juga terpekerjakan secara
penuh.

h) Tenaga kerja dan modal dapat disubstitusikan
secara penuh.

i) Kemajuan teknik bersifat netral.

Dengan asumsi tersebut Solow menunjukkan dalam
modelnya Dbahwa koefisien teknik yang bersifat
variabel, rasio tenaga kerja modal akan cenderung

menyesuaikan dirinya dalam perjalanan waktu menuju
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kearah rasio keseimbangan. Apabila rasio sebelumnya
antara modal terhadap tenaga Kerja lebih besar, modal
dan output akan tumbuh lebih lamban dari pada tenaga
kerja dan sebaliknya. Analisis tersebut berakhir pada
jalur keseimbangan (keadaan mantap) yang berangkat

dari sembarang rasio modal tenaga kerija.

Fungsi Produksi Trancendental

Fungsi Produksi Trancendental untuk pertama kali di-
pPerkenalkan oleh Halter, dkk, Yyang menggambarkan
kondisi produk marginal dapat naik dan menurun dalam
kondisi negatif (negative marginal product) dan apa-
bila salah satu variabel bebas bernilai nol, maka
fungsi tersebut tidak dapat diselesaikan. Dalam
kondisi tertentu fungsi produksi ini akan menjadi
fungsi Cobb-Douglas. Bentuk umum dari fungsi Transen-
dental tersebut adalah (Halter, Carter dan Hocking,
1957 ; 966-974) :

b C, X b C, X
1l 1 “*1 2
(15) ¥ = AX, e Xq e 2 e + u

dimana : output

Y
X

input

a b ¢ = parameter yang akan diduga

e bilangan konstan

u

galat (disturbance term)

Fungsi Produksi Translog

Fungsi produksi translog dapat dituliskan dalam
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bentuk (Soekartawi, 1990 : 23-24).

(16) log Y=log A+bllogxl+b210gxz+b3(loqxllogxz)+u

dimana : Y = output
X = input
b;., by, by = parameter yang diduga
A = intersep

u = galat (disturbance term)

Fungsi produksi translog tersebut dapat berubah

bentuknya menjadi fungsi produksi Cobb-Douglass apa-

bila parameter b tidak berbeda nyata dengan nol.
2.4 Teori Efisiensi

Dalam fungsi produksi dirumuskan bahwa untuk meng-
hasilkan produk (output) mutlak diperlukan faktor
produksi (input). Banyak sedikitnya Kkuantitas faktor
produksi secara ekonomis Yang akan dipakai menghasilkan
produk akan menentukan pula keadaan efisiensi proses
produksi. Efisiensi produksi dimaksud menggambarkan
besarnya biaya atau beban atau pengorbanan yang harus
dibayar atau ditanggung dalam menghasilkan produk.
Umumnya pengertian efisiensi dibedakan dalam dua kategori
Yang berbeda, yaitu : efisiensi teknis / operasiocnal dan
efisiensi harga (ekonomis) (Abdul Kadir Hamid, 1972

16-17; Soewito, 1987 : 55). Efisiensi operasional [/

teknis adalah sebagai usaha atau kegiatan yang bertujuan
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mengurangi biaya dari input dengan anggapan bahwa output
pada saat itu tetap tidak berubah. Sedangkan pengertian
efisiensi ekonomis sudah termasuk dalam efisiensi produk~
si sehubungan usaha produsen dalam upayanya memaksimalkan
Keuntungan.

Secara matematis efisiensi penggunaan faktor pro-
duksi (misalnya : tenaga kerja) dapat digunakan tingkat
elastisitas produksi. Elastisitas produksi adalah suatu
koefisien yang menjelaskan pengaruh perubahan jumlah
hasil produksi (output) Yang dihasilkan akibat adanya
perubahan jumlah faktor-faktor produksi (input) vyang
digunakan (Heady dan John L. Dillon, 1961 : 74; Miernyk,
1971 : 171; Ferguson dan JP Gould, 1975 : 128-129;

Henderson, 1980 : 66).

dy o Y
(17) atau {18) —— atau
Y Y
dxl & Xy
Xy X,
dy Xy
(19) Ep = —ro— x
dxl Y

Apabila dilihat kembali melihat rumus (6, 7 dan 8)
{halaman 38), maka berdasarkan rumusan tersebut akan
dapat ditentukan besar elastisitas produksi berdasarkan
hubungan produk marjinal (PM) dan produk rata-rata (PR)

sebagai berikut :
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1 PM
atau (21) Ep =
PR PR

(20) Ep = PM x

Keterangan : Ep elastisitas produksi

dy

perubahan hasil produksi
dX1 = perubahan penggunaan faktor produksi

tenaga kerja

Y = hasil produksi

X1 = faktor produksi tenaga kerija

PM = produk marjinal (tenaga kerja) = MPP x
PR = produk rata-rata (tenaga kerja) = APP

Efisiensi pengqgunaan tenaga kerja secara teknis
tercapai pada saat PR maksimum atau PR berpotongan/sama
dengan PM sehingga elastisitas produksi (Ep) = 1 (Abdul
Choliqg, 1985 : 15).

Dalam konsep efisiensi ekonomi untuk menentukan
tingkat produksi maximum, hubungan fisik faktor produksi
belumlah cukup. Syarat yang harus dipenuhi adalah menen-
tukan suatu indikator pilihan. Indikator pilihan tersebut
dicerminkan oleh perbandingan antara harga faktor pro-
duksi dengan harga produksi (output).

Apabila keuntungan didefinisikan sebagai selisih
antara nilai hasil produksi dengan nilai faktor produksi
tidak tetap yang digunakan, maka model keuntungan jangka
pendek secara matematis dapat dirumuskan sebagai
berikut (Abdul Choliq, 1985 : 15)

(22) » = p. £ (Xi, ey xn) ; Hy s X3

e

1

1

X1
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Dimana: 7 adalah keuntungan jangka pendek
p adalah harga output per unit dan
Hy; adalah harga faktor produksi tidak tetap per
unit

Xi adalah faktor produksi tidak tetap dan i=1l,..,n

Syarat wuntuk tercapainya keuntungan maksimum adalah
turunan pertama fungsi keuntungan (22) sama dengan nol,
sehingga nilai produk marjinal sama dengan harga input.

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut

5 ¥ § £ ( Xy, «vu, X))

(23) = D .p-H =0
) Xi ) xi xi
§ f H. .

(24) ——— = MpP = X1
6xi xXi P

Dengan menggandakan produk fisik marjinal (MPPxi)
terhadap harga output atau p, akan diperoleh nilai produk
marjinal untuk input Xi (NPHxi) yang sama dengan harga

input yang dapat dinyatakan sebagai berikut

{25) NPM,; = Hy i atau NPM,, : Hy; =1
Dengan demikian, keuntungan maksimum seorang peng-
usaha akan dicapai bila jumlah input/faktor produksi yang
digunakan terkombinasi sedemikian rupa sehingga nilai
marjinal dari input tersebut sama besarnya dengan harga

satuan input yang bersangkutan.
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2.5 Efisiensi Penggunaan Tenaga Kerja

Pengertian industri secara umum dapat didefinisikan
sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah,
bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi
menjadi barang-barang dengan nilai vyang lebih tinggi
peénggunaannya (Undang-Undang nomor 5 Perindustrian tahun
1984 Bab I Pasal I). Hasil proses atau kegiatan ekonomi
tersebut lazimnya disebut sebagai output atau keluaran
atau produk atau hasil produksi. Dalan upaya menghasilkan
produk / output pengusaha (dalam penelitian ini adalah
pengelola / produsen) akan menggunakan faktor-faktor
produksi atau input produksi dalam penggunaan yang ber-
beda. Pada umumnya, pengusaha dalam kegiatannya akan
berusaha untuk memutuskan peningkatan penggunaan faktor
produksi apabila tambahan faktor produksi yang diberikan
tersebut akan memberikan tambahan hasil yang lebih besar.

Faktor produksi yang digunakan dalam menghasilkan
output banyak sekali jenis dan ragamnya, tetapi 1lebih
cenderung dikelompokkan pada kKarakteristik faktor
produksi tenaga kerja, bahan dan modal. Dengan demikian,
faktor produksi adalah mutlak diperlukan dalam meng-
hasilkan output. Sedangkan banyak sedikitnya Xombinasi
penggunaan faktor produksi secara ekonomis dan teknis
akan sangat berpengaruh pada "Efisiensi® proses produksi.

Pengertian efisiensi sangat relatif, diartikan
sebagai upaya penggunaan input (faktor produksi) sekecil-

kecilnya untuk mendapatkan output (hasil produksi) yang
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sebesar-besarnya (Abdul Kadir Hamid, 1972 : 16;

Soekartawi, 1990 : 41). Seperti telah dikemukakan ter-

dahulu efisiensi dalam menghasilkan produk disebut

sebagali efisiensi produksi, vyaitu efisiensi yang meng-
gambarkan besarnya biaya atau beban atau pengorbanan yang
harus dibayar atau ditanggung dalam menghasilkan produk.

Situasi demikian akan terjadi apabila pengusaha mampu

membuat suatu upaya 3jika nilai produk marjinal ‘(NPM)

untuk suatu inwut akan sama dengan harga input (P), atau

dapat dituliskan sebagai NPMx = Px atau NPMx / Px = 1.

Demikian halnya dengan tenaga kérja yang mefupakan
salah satu input (faktor produksi), tingkat efisiensinya
dapat diukur dengan menggunakan formula di atas. Tetapi,
kenyataan sering menunjukkan bahwa Nilai Produk Marjinal
faktor produksi tenaga kerja tidak selalu sama dengan
harga input tenaga kerja persatuan. Artinya, terjadi
kondisi belum dan tidak efisien atau dapat dirumuskan
sebagai :

a. NPMy, / Pyx > 1:; artinya penggunaan input tenaga
kerja belum efisien dan untuk meningkatkan tingkat
efisiensi maka input tenaga kerja perlu ditambah.

b. NPMyy / Pix < 1; artinya penggunaan input tenaga
kerja menunjukkan tidak efisien; agar mencapai ting-
kat efisiensi, maka penggunaan input tenaga kerija
perlu dikurangi. Keadaan tersebut di atas disebut
sebagai efisiensi harga atau Allocative efficiency.

Apabila efisiensi harga dipergunakan sebagai peng-
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ukuran tingkat efisiensi produksi, maka perlu diperhati-
kén beberapa hal yang berhubungan dengan variabel harga
yaitu : Tingkat transformasi antara input dengan output
dalam penggunaan fungsi  produksi dan perbandingan
(nisbah) antara harga input dan harga output sebagai
upaya untuk mencapai indikator efisiensi. Kemudian peng-
gunaan input (faktor produksi) dapat pula dipergunakan

dengan pengukuran tingkat elastisitas produksi.

2.6 Perencanaan Tenaga Ker ja

Perencanaan tenaga kerja adalah proses pPenyusunan
program penyediaan tenaga memenuhi kebutuhan untuk melak-
sanakan usaha atau kegiatan pembangunan yang direncanakan
dan program pendayagunaan sumberdaya manusia secara
optimal untuk suatu periode tertentu.

Sedangkan yang dimaksud dengan proses perencanaan
tenaga kerija dapat digolongkan dalam enam tahap vyang
saling berkaitan, yaitu ;

a. Perkiraan kesempatan kerija.

b. Perkiraan penyediaan tenaga kerija.

c. Perkiraan kekurangan dan kelebihan tenaga untuk
setiap jenis dan tingkatan pendidikan.

d. Perencanaan pendidikan.

€. Perencanaan latihan.

f. Penyesuaian rencana.
(Simanjuntak, 1985 : 128-129; Departemen Tenaga Kerija

RI, 1995 : 3; Swasono dan Endang Sulistyaningsih,
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1987 : 33; Torrington, Derek dan Tan Chwee Hwat, 1994

: 88-89).

Sesuai dengan ruang lingkupnya, perencanaan tenaga
kerja bersifat makro dan mikro. Perencanaan tenaga Kkerja
makro mencakup perencanaan secara nasional, meliputi
seluruh sektor ekonomi. Yang digolongkan dalam perenca-
naan tenaga kerja mikro mencakup tingkat perusahaan atau
industri, organisasi atau departemen. Perencanaan tenaga
kerja makro dan mikro mempunyai prinsip yang sama, vyaitu
penyusunan perkiraan kebutuhan dan penyediaan tenaga
untuk waktu perencanaan.

Sejalan dengan strategi pembangunan yang bertujuan
untuk perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha pada
sub sektor industri kecil, maka peranan tenaga kerja dan
penggunaan tenaga kerja harus dapat ditingkatkan dalam
upaya pertumbuhan ekonomi dan sosial. Secara ekonomi,
lebih jauh dapat dijelaskan bahwa sebenarnya tenaga kerija
mempunyai Kkedudukan yang rangkap, yaitu sebagai tenaga
kerja yang menjalankan segala kegiatan pembangunan dan
sebagai penghasil pendapatan bagi rumah tangga yang akan
menimbulkan permintaan efektif dan pasar yang akan mem-
beli barang dan jasa yang dihasilkan dalam pembangunan.
Oleh karena itu, dengan dapat ditentukannya efisiensi
penggunaan tenaga Kkerja, maka kesempatan tenaga kerja
dapat diperkirakan dan akhirnya dapat disusun pola
perencanaan tenaga Kerja di masa akan datang. Dengan

demikian, maka perencanaan kebutuhan tenaga Kerija
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merupakan komponen yang harus ada dalam perencanaan
pembangunan di samping perencanaan masukan dan keluaran
yang lain.

Depnaker RI, sebagai lembaga yang bertugas menyusun
perencanaan tenaga kerja secara makro, sejauh ini dalam
melaksanakan tugasnya menggunakan pola perencanaan tenaga
kerja sebagaimana gambar/skema (2.2, 2.3, 2.4) dalam
halaman (60, 61, 62) (Departemen Tenaga Kerja RI, 1987 /

1988 : 15; Departemen Tenaga Kerja RI, 1995 : 8-24).
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Skema 2.2
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Sumber :
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Departemen
Proyek Perencanaan dan Pengera
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han Tenaga Kerja,
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l [

K

Pertumbuhan Ke—
sempatan Kerja
Sektoral di
Sektor Formal

Latihan Kerja
Ke juruan

Tertampung
pada Sektor
Informal

Jumlah
Pengangguran
Terbuka

J

Perkiraan Kebu—
tuhan Kesempat-
an Kerja di
Sektor Formal

L

IR

Masukan Untuk

Departemen Teknis
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Skema 2.3

IMPLIKASI PERENCANAAN TENAGA KERJA

Sumber :

Departemen Tenaga
Proyek Perencanaan dan Pengera

198771988

Kerja RI;

Dirjen Binapenta
han Tenaga Kerja,
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l

Target Pertusbuhan Model Pungsi
Ekonomi Masional/ Produksi - Hodel
Sektoral (Cobb-Douglas)| |Input-Output
1 \
Model Target Perkiraan
Sederhana Hodel Elastisitas Pertumbuhan | |Permintaan
(Fixed Coef.) b/ rY Sektoral Akhir (Kons,In
Invert,Ekspor)
\ ‘ l
Produktivitas| |Produktivitas| | Model ILOR Pertunbuhan Perkiraan Inverse
Rata-rata Marginal Kesempatan kerja PDB Sektoral Matrix
Y/L, I/L Y/ L, I/ L L/ Y (rl) {1 - Ad)-1
Ydan I Ydan I Y Koefisien
Estimate Estimate Estimate TK Sektoral
Tambahan Perkiraan
Kebutuhan Kebutuhan
l l l Kesempatan Kerja Kes. Kerja L
Kebutuhan Tambahan Tambahan Perkiraan
Kes. Kerja Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
Kes. Kerja Kes. Kerja Kes. Xerja
Skema 2.4
RINGKASAN METODOLOGI PERHITUNGAN
PROYEKSI KEBUTUHAN KESEMPATAN KERJA
Sunmber Departemen Tenaga

Kerja RI; Dirjen Binapenta

Proyek Perencanaan dan Pengerahan Tenaga Kerija,
1987/1988
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2.7 Pendekatan-pendekatan Perencanaan Tenaga Kerja
Terdapat enam pendekatan yang dapat diterapkan dalam
membuat perencanaan tenaga kerja di Indonesia.
Pendekatan-pendekatan tersebut ialah (Swasono, 1982 : 15;
Swasono dan Endang Sulistyaningsih, 1987 : 33-232):
2.7.1 The Mediterranian Regional Project technique (MRP),
vyaitu suatu teknik atau metodologi yang dipelopori oleh
Bapak Man Power Planning School (Bapak Pames). Dengan
asumsi bahwa ada hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
output dari suatu sistem pendidikan dalam perbandingan
yang tetap.
2.7.2 Rate of return Approach, yaitu konsep yang dibuat
berdasarkan pemikiran bahwa biaya yang dikeluarkan untuk
keperluan pendidikan dan latihan merupakan suatu inves-
tasi. Konsep ini terutama digunakan untuk pengambilan
keputusan investasi di bidang pendidikan dan latihan.
2.7.3 Pendekatan Input-output, pendekatan ini terutama
berdasarkan tabel input-output dari pendapatan nasional
Indonesia, khususnya koefisien tenaga ‘kerja dan estimasi
kebutuhan tenaga kerija menurut jenis industri yang padat
karya.
2.7.4 Pendekatan Fungsi Produksi/Kesempatan Kerja, yaitu
suatu pendekatan perencanaan tenaga kerja yang mengguna-
kan metode model fungsi produksi dengan maksud untuk
mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja pada
berbagai penggunaan. Secara sederhana hubungan hasil

produksi merupakan fungsi penggunaan modal dan tenaga
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kerja satu sama lain melalui fungsi tertentu. Salah satu
yang dikenal adalah fungsi produksi Cobb Douglas sebagai-
mana dijelaskan terdahulu. Dalam hal ini pengaruh
kemajuan teknologi dianggap merupakan fungsi eksponen
dari waktu, yang dapat dibedakan berbagai tenaga kerja
menurut Jjenis jabatan atau sektor. Perhitungan yang
sederhana dalam fungsi tersebut adalah dengan menggunakan
kondisi Constant returns to scale atau koefisien
parameter tenaga kerja dan modal = 1.
2.7.5 Social Demand Approach (SDA), yaitu pendekatan yang
menganggap bahwa pendidikan dan latihan tenaga kerja
tidak hanya bertujuan untuk menunjang pembangunan
ekonomi, tetapi untuk memenuhi permintaan masyarakat
terhadap pendidikan dan latihan tenaga kerja atau lebih
menekankan pada aspek konsumsi pendidikan (dari masyara-
kat) dari pada aspek investasi.
2.7.6 Persediaan tenaga kerja, pendekatan yang dilaku-
kan dengan menjumlahkan beberapa aspek yang 'berkaitan
dengan:
a. Jumlah tenaga kerija (bekerja dan mengangqur) pada
jenis jabatan i pada tahun dasar t.
b. Jumlah tenaga kerja yang baru masuk pasar kerija

pada jenis jabatan i dari sistem latihan formal dan

informal.
¢. Jumlah tenaga kerja pindah dari jenis jabatan di masa
yang akan datang.

dikurangi dengan :
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d. Perkiraan kematian di masa yang akan datang untuk
jenis jabatan i.

e. Keluar dari angkatan kerja di masa yang akan datang
dari jenis jabatan i.

f. Migrasi netto dari jenis jabatan i.

g. Jumlah tenaga kerja keluar dari jenis jabatan i
oleh karena alasan lain seperti : perkawinan, cacat

dan lain-lain.

Berdasarkan tujuan pustaka yang telah dijelaskan ter-
dahulu, maka dalam pembahasan lebih lanjut ditekankan

pada pendekatan fungsi produksi dan kesempatan kerja.






BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Adapun kerangka konseptual yang digunakan dalam
penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan permasa-
lahan penelitian sebagai berikut
3.-1.1 Permasalahan pertama : Analisis Kondisi Usaha

Variabel utama yang berkaitan dengan permasalahan
pertama adalah kondisi usaha sub sektor industri kecil,
melalui indikator atau aspek-aspek yang berhubungan
dengan kegiatan / kondisi usaha yaitu rata-rata: jumlah
penggunaan tenaga kerja, modal, pendidikan pengusaha,
pendapatan hasil produksi dan organisasi intern dari
unit-unit produksi serta dampak berbagai kebijaksanaan.
3.1.2 Permasalahan ke dua : Pengaruh penggunaan faktor-
faktor produksi dengan hasil produksi.

Sebagai variabel tidak bebas dalam bentuk hubungan
antara hasil produksi dan penggunaan faktor-faktor pro-
duksi adalah output atau hasil produksi yang dilambangkan
variabel Y. Sebagai variabel tidak bebas adalah faktor-
faktor produksi atau Xy meliputi :

a. Variabel Bahan (pokok, tambahan dan kemasan) (Xy)
b. Variabel Tenaga Kerija (langsung) (Xy)
€. Variabel Modal (awal dan kerija) (X3)

d. Variabel Kebutuhan Energi (Xy)

67




68

e. Variabel Penggunaan Teknologi (X5)
f. Variabel Pendidikan Pengusaha (Xg)
g. Variabel Pengalaman Usaha (X4)
h. Variabel pengeluaran untuk upah (Xg)
Pengaruh dan hubungan antara faktor-faktor produksi
dengan hasil produksi diduga dengan menggunakan model

penduga Fungsi produksi Power dalam bentuk fungsional
Y = f(X; .... n) + e

Y = b xlb1 x2b2 x3b3 x4b4 xsb5 x6b6 x7b7 x8b8 exp(d+u)
3.1.3 Pemasalahan ke tiga : Efisiensi-Elastisitas
Produksi terhadap faktor produksi

Pengukuran efisiensi penggunaan faktor produksi
penggunaan tebaga kerja dilakukan dengan pengukuran
elastisitas produksi, produk marjinal dan nilai produk
marjinal hasil analisis permasalahan 2.
3.1.4 Pemasalahan ke empat : Substitusi tenaga kerja
dengan modal

Dalam pengukuran ini akan dihitung tentang substi~
tusi penggunaan tenaga kerija (X,) dan modal (X5} dengan
langkah perhitungan pengukuran intensitas tenaga kerija
dan intensitas modal serta penggunaan model fungsi
produksi CES.

Pengukuran intensitas tenaga kerja atau rasio antara

pengqunaan faktor produksi modal kerja dengan faktor
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prbduksi tenaga kerja dimaksudkan sebagai pengukuran
kinerja ekonomi yang menunjukkan berapa banyak modal
kerja tambahan yang dibutuhkan untuk menciptakan suatu
kesempatan kerja tambahan.

Pengukuran intensitas modal adalah rasio antara
penggunaan faktor produksi modal Kerija awal (X4) dengan
faktor produksi tenaga Kkerja (X;) dengan maksud untuk
mengukur jumlah modal awal tambahan yang diperlukan untuk
menciptakan satu kesempatan kerja tambahan.

Model fungsi produksi CES yang digunakan adalah

Y=9(58 }(3't + (1 - §) xz‘f )"I!

Dari model fungsi produksi tersebut dapat dihitung
besarnya koefisien elastisitas substitusi.
3.1.5 Pemasalahan ke 1lima : Pola Perencanaan Tenaga
Kerja

Variabel-variabel yang digunakan untuk penyusunan
permasalahan ke lima adalah hasil analisis permasalahan
pertama sampai dengan ke empat, vyaitu kondisi usaha,
pengukuran intensitas tenaga kerja dengan modal dan
efisiensi elastisitas substitusi tenaga kerja serta data
tabulasi silang tentang kebutuhan tenaga kerja dengan
modal usaha yang dianalisis dalam dua model penduga
fungsi produksi power dan CES. KXemudian ditentukan
kebutuhan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil

(sektoral) sebagai dasar penentuan/penyusunan perencanaan
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tenaga kerja regional dengan melalui pendekatan tahap-

tahap dalam perencanaan tenaga kerja.

3.2 Hipotesis Penelitjan

Berdasarkan tujuan penelitian dan Kkerangka konsep-
tual yang telah dikemukakan terdahulu, dirumuskan hipote-
sis penelitian, sebagai berikut
3.2.1 Diduga sub sektor industri kecil mempunyai potensi
dalam penyediaan lapangan kerija.
3.2.2 Diduga terdapat faktor-faktor produksi dominan dan
signifikan yang mempengaruhi hasil produksi sub sektor
industri kecil.
3.2.3 Diduga alokasi penggunaan input tenaga kerja belum
berada pada tingkat optimal pada keadaan hasil produksi
dari penggunaan faktor-faktor produksi saat penelitian.
3.2.4 Substitusi faktor produksi tenaga kerja terhadap
modal adalah inelastis.
3.2.5 Diduga model fungsi produksi perencanaan tenaga
kerja dengan fungsi produksi CES lebih tepat sebagai

model proyeksi kebutuhan kesempatan kerja dari pada model

fungsi produksi Cobb Douglas
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian mengenai analisis kesempatan kerja dan
efisiensi penggunaan tenaga kerja pada industri kecil
dilaksanakan di Daerah Jawa Timur, Xkarena Daeraﬁ Jawa
Timur merupakan konsentrasi beberapa industri kecil dan
rumah tangga yang dapat diandalkan dalam pertumbuhan
industri kecil Nasional dengan jumlah penduduk sebagai
sumberdaya manusia / tenaga kerja yang besar. Sedangkan
obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengusaha
industri kecil yang berfungsi sebagai pengelola /
produsen maupun sebagai pemilik yang melakukan usaha dan
tergabung dalam lima cabang pembinaan berdasarkan jenis
produk yang dihasilkan sebagaimana penjelasan terdahulu.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada teori ekonomi
produksi dan perencanaan tenaga kerja. Khususnya menyang-
kut kondisi usaha, kesempatan kerija, efisiensi dan
produktivitas faktor produksi (input).

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka metode
penelitian yang digunakan adalah ex post facto yang
Eksplanatori. Hal ini sesuai dengan usaha peneliti untuk
méncapai tujuan pengembangan ilmu pengetahuan vyang di

antaranya adalah menerangkan atau menjelaskan tentang

faktor-faktor produksi yang dominan dan signifikan yang
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mempengruhi hasil produksi dengan menggunakan teknik-
teknik statistik rata-rata (re-rata), perbedaan, regresi

linier berganda - sederhana dan korelasi.

4.2 Teknik Penarikan Sampel
Dalam penelitian ini yang merupakan unit analisis

adalah sub sektor industri kecil dan sebagai unit
sampling adalah pengusaha unit usaha industri kecil yang
ada di Daerah Jawa Timur berdasarkan jenis produk yang
dihasilkan (jenis usaha berdasarkan kode ISIC 5 digit,
hasil sensus Ekonomi 1986, sensus Penduduk 1990 dan
Departemen Perindustrian Jawa Timur 1991), Teknik
Penarikan sampel dilakukan dengan metode Stratified
Purposive Sampling yang dialokasikan secara proporsional
atau metode Stratified Proporsional Purposive Sampling
(Cochran, 1991: 101) melaluj tahap-tahap sebagai berikut:
Tahap 1 : Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
cara purposive sampling berdasarkan ruang lingkup peneli-
tian yang telah dijelaskan terdahulu (Daerah Jawa Timur).
Tahap 2 : Penentuan sampel penelitian (unit usaha indus-
tri kecil) dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
a. Mengelompokkan industri kecil berdasarkan klasifi-

kasi lima cabang pembinaan Departemen Perindustrian

RI yang digolongkan berdasarkan jenis komoditi produk

Yang dihasilkan (Kanwil Departemen Perindustrian
Propinsi Tingkat I Jawa Timur, 1991 10) :

a) Pangan (Food Processing Industries)
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b} Sandang dan Kulit {Textile and Leather
Industries)

¢) Kimia dan Bahan Bangunan (Chemistry and Building
Material Industries)

d) Kerajinan dan Umum (Handicrarft and General

Industries)

e) Logam, Alat Angkutan dan Jasa (Metal, Trans-

portation Means and Services Industries).
Pengelompokan ini dimaksudkan untuk menentukan sampel
vyang relatif homogen berdasarkan jenis komoditi yang
dihasilkan sebagai kerangka sampling.

Pari masing-masing kelompok berdasarkan cabang
pembinaan, ditentukan kelompok industri kecil sebagai
sub kelompok yang terdiri atas unit-unit usaha ber-
dasarkan jenis komoditi produk yang dihasilkan (kxode
ISIC 5 Digit). Kemudian ditentukan :

a) Sampel (unit usaha) dengan memperhatikan konsen-
trasi industri (sentra industri) di masing-masing
daerah (Kabupaten dan Kotamadya) yang menunjukkan
tingkat penyerapan tenaga kerja tinggi. Akhirnya,
pengelompokkan dilakukan berdasarkan klasifikasi
jumlah tenaga kerja yang digunakan, yaitu 5 - 19
tenaga kerja dan lebih besar dari 19 tenaga kerja
(metode teknik berstrata) sebagai pembagian skala
usaha.

b) Dalam upaya memperoleh penduga yang terbaik dan

berusaha mengelompokkan karakteristik sampel dalam
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keadaan relatif homogen, dalam Jjenis  hasil
produksi, penggunaan tenaga kerja, besarnya modal,
kebutuhan energi, pengelcolaan dan penggunaan
teknologi dalam menghasilkan produksi, maka
alokasi sampel dilakukan secara proporsional dari
seluruh kelompok sampel cabang pembinaan
(lampiran). Jumlah sampel yang diambil sebesar 250
unit usaha. Namun dalam proses analisis data
(tabulasi dan editing) hanya dapat dianalisis 180
unit usaha dengan memperhatikan tingkat persebaran
industri Xkecil di daerah penelitian, tingkat
presisi dan keterbatasan beberapa | aspek
penelitian. Karena daftar isian data dalam daftar
pertanyaan tidak dapat menunjang analisis data
selanjutnya {data tidak lengkap, ketimpangan
antara pertanyaan satu dengan yang lain, dan
sebagainya). Sehingga daftar alokasi jumlah sampel
untuk masing-masing cabang pembinaan berdasarkan

lampiran dapat disusun tabel berikut :
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Tabel 4.1

DAFTAR ALOKASI SAMPEL BERDASARKAN CABANG PEMBINAAN INDUS-
TRI KECIL DAN INDUSTRI RUMAH TANGGA DI DAERAH PENELITIAN

CABANG PEMBINAAN JUMLAH SENTRA N n
PANGAN 331 15.541 23
SANDANG & KULIT 171 8.661 52
KIMIA & BAHAN BANGUNAN 228 10.251 52
KERAJINAN & UMUM 263 17.250 37
LOGAM *x* 151 1.331 lé
TOTAL 1.144 53.034 180
Sumber : Kanwil Departemen Perindustrian Propinsi Jawa

Timur 1992. Data PERKEMBANGAN UNIT USAHA SEKTOR
INDUSTRI TAHUN 1990. Disusun dan diolah kembali.
** Angka sementara.
Keterangan : N = jumlah populasi (unit usaha)
n = jumlah sampel (unit usaha)
Sentra = sentra atau kelompok industri kecil
vang terdiri atas kelompok unit—unit usaha.
4.3 Definisi Operasional Variabel
4.3.1 Industri Kecil adalah industri kecil sesuai dengan
SK Menteri Perindustrian Nomor 133/M/SK/8/79 yang diper-
jelas dengan Surat Edaran Menteri Perindustrian Nomor

1556/M/11/198C dan BPS (Irsan Azhary Saleh, 1986 : 4:;

M.S. Idrus, 1988 : 17), khususnya industri yang meng-
gunakan tenaga kerija langsung minimal 1lima orang.
Industri kecil yang dimaksud tergabung dalam lima cabang
pembinaan berdasarkan Jenis Komoditi yang dihasilkan,
yaitu :

a. Pangan (Food Processing Industries)

b. Sandang dan Kulit (Textile and Leather Industries)

c. Kimia dan Bahan Bangunan (Chemistry and Building

Material Industries)
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d. Kerajinan dan Umum (Handicraft and General Indus-
tries)
€. Logam, Alat Angkutan dan Jasa (Metal, Transportation
Means and Services Industries), dengan klasifikasi
jenis usaha berdasarkan kode ISIC 5 digit.
4.3.2 Hasil produksi = produk = output (Y) adalah nilaj /
hasil kotor dari proses preduksi yang dihasilkan rata-
rata selama sebulan yang dinilai dengan satuan fupiah
(jumlah produk x harga jual persatuan).
4.3.3 Faktor-faktor produksi (X;) adalah faktor-faktor
Yang digunakan dalam menghasilkan hasjil produksi, seperti
bahan baku (pokok, tambahan dan kemasan), tenaga kerija,
upah, modal (awal dan kerja), kebutuhan energi, peng-
gunaan teknologi dan pengelolaan / manajemen (pendidikan
Pengelola dan pengalaman usaha).
4.3.4 Faktor produksi bahan baku (X,) dapat digolongkan
pada 3 katagori, vyaitu bahan baku pokok, bahan baku
tambahan / pembantu dan bahan kemasan. Bahan baku pokok
adalah bahan baku yang dalam penggunaannya mempunyai
peranan utama dalam menghasilkan produk. Sedangkan bahan
pembantu adalah bahan Yang berfungsi sebagai tambahan /
pPelengkap dan bahan kemasan adalah bahan yang berfungsi
sebagai kemasan / pelindung dari produk jadi. Semua bahan
tersebut diukur dalam jumlah kebutuhan rata-rata selama
sebulan, dalam bentuk Rupiah (jumlah kebutuhan X harga
beli per satuan)

4.3.5 Faktor produksi tenaga ker ja (Xz) adalah semua
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tenaga kerja langsung Yang diperlukan dan bekerja selama
proses produksi, baik tenaga kerja laki-laki, wanita
dewasa dan anak-anak, Yang berasal dari keluarga sendiri
(pekerja keluarga yang tidak diupah) maupun tenaga kerja
yang berasal dari 1luar keluarga. Dalam analisis,
Pengukuran dilakukan terhadap jumlah tenaga kerja yang
ada (fisik) pada saat penelitian dilaksanakan.

4.3.6 Modal (X;) adalah sejumlah dana yang digunakan
untuk membiayai rencana investasi (modal awal) dan proses
produksi (modal kerija) dengan maksud untuk mendapatkan
keuntungan. Satuan pengukuran yang digunakan adalah
besarnya pengeluaran modal Rupiah per bulan. Yang
termasuk klasifikasi modal dalam penelitian ini adalah
modal kerja dan biaya penyusutan dari modal awal. Untuk
pengukuran parameter modal kerja digunakan proksi faktor
produksi bahan baku dan biaya peralatan produksi rata-
rata kebutuhan selama sebulan dalam satuan Rupiah.

4.3.7 Kebutuhan enerji dan peralatan produksi (Xy4)
adalah kebutuhan dana untuk enerji (pendukung proses
produksi) dan faktor-faktor produksi yang mempunyai
Kegunaan dalam jangka pendek (satu tahun) Segera diganti
dan tidak mempunyai sifat permanen. Satuan yang digunakan
adalah Rupiah dalam kebutuhan rata-rata satu bulan.

4.3.8 Penggunaan teknologi (X5) adalah metode dalam
melaksanakan aktivitas proses produksi yang diklasi-
fikasikan dalam

a. Tidak menggunakan mesin (skore 1)
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b. Menggunakan mesin tanpa motor penggerak (skore 2)

€. Menggunakan mesin dengan motor penggerak (skore 3)

d. Lain-lain (skore 4)

4.3.9 Pendidikan Pengusaha (Xg) dimaksudkan sebagai
tingkat pendidikan (formal) yang telah ditempuh /
ditamatkan oleh pengusaha. Pengukurannya dilakukan dengan
menghitung lama waktu (tahun) pendidikan yang telah
dilaksanakan sampai akhir pendidikan.

4.3.10 Pengalaman Usaha (X5) adalah lama waktu berusaha
dalam bidang usaha industri kecil, baik langsung maupun
tidak langsung pada saat penelitian dilaksanakan dan
masih ditekuni sebagai kegiatan usaha atau sebagai sumber
penghasilan utama. Pengukuran dilakukan dengan satuan
waktu / tahun pada saat penelitian.

4.3.11 Harga tenaga kerja keseluruhan atau besarnya
pengeluaran untuk upah (Xg) adalah jumlah pengeluaran
untuk upah yang dikeluarkan rata-rata selama sebulan
dalam satuan Rupiah per tenaga kerja (jumlah tenaga kerja
X upah rata-rata per tenaga kerja) atau berdasarkan Hari
Kerja Orang / HKO.

4.3.12 Pengelola / Produsen / Pemilik atau Pengusaha
Industri Kecil dan adalah orang (laki-laki atau wanita)
vyang berusaha (pengusaha) dalam pembuatan produk, sebagai
pemilik dengan tujuan untuk dijual (mendapatkan peng-
hasilan). Dalam usahanya dibantu oleh tenaga kerja /
Pekerja dan keluarganya dan tidak dilakukannya sendiri.

4.3.13 Tingkat efisiensi penggunaan input tenaga kerja
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dimaksudkan sebagai upaya penggunaan input tenaga kerija
sekecil-kecilnya untuk mendapatkan output yang sebesar-
besarnya, beban atau pengorbanan yang harus dibayar atau
ditanggung dalam menghasilkan produk (efisiensi produksi
dan ekonomi)} atau pendekatan elastisitas produksi tenaga
kerja dalam upaya mengoptimalkan Keuntungan pengusaha
(pengrajin). Suatu uUpaya apabila nilai produk marjinal
untuk suatu input / faktor produksi akan sama dengan
harga input / faktor produksi.

4.3.14 Intensitas penggunaan faktor produksi tenaga kerija
adalah jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam proses
produksi per satuan keluaran atau per unit investasi.
Pengukurannya dilakukan melalui rasio besarnya
pengeluaran modal dengan tenaga kerija

4.3.15 Pola Perencanaan Tenaga Kerija adalah pola proses
penyusunan program penyediaan tenaga kerija Yang memenuhi
kebutuhan untuk melaksanakan usaha atau kegiatan
pembangunan yang direncanakan dan program pendayagunaan
sumberdaya secara optimal pada periode penelitian.
Perencanaan tenaga kerja dalam penelitian ini bersifat
mikro-sektoral Yang mencakup perkiraan-perkiraan tentang:
kesempatan Kkerja, penyediaan tenaga kerja, kekurangan dan
kelebihan tenaga kerja dalam implikasinya dengan
perencanaan pendidikan, latihan dan penyesuaian rencana

pembangunan.
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4.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data utama adalah responden (pengelola /
produsen / pengusaha / pemilik industri kecil), ditunjang
data dari tokoh-tokoh masyarakat desa, pamong desa,
lembaga-lembaga atau instansi-instansi serta publikasi
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah pengelola
unit usaha / produsen / pengusaha / pemilik industri
kecil, terdiri atas
4.4.1 Data tentang kondisi usaha beserta beberapa aspek
yang berhubungan dengan lingkungan usaha intern dan
ekstern, dengan unsur-unsurnya yaitu
a. Perkembangan historis.

b. Kegiatan usaha : modal, biaya, proses produksi,
pemasaran, pendapatan, pembagian kerja, upah tenaga
kerja, pendidikan tenaga kerja / pengelola dan
pengalaman usaha.

€. Organisasi intern.

d. Berbagai kebijaksanaan pengembangan,

4.4.2 Data tentang hasil produksi dan faktor-faktor pro-

duksi yaitu

a. Hasil produksi

b. Bahan pokok, tambahan, pembantu dan kemasan

¢. Tenaga kerja langsung

d. Modal awal dan kerja

e. Kebutuhan energi dan peralatan produksi
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f. Penggunaan teknologi
g. Pendidikan pengusaha
h. Pengalaman usaha

i. Pengeluaran untuk upah

Sedang data sekunder berasal dari BPS Pusat dan
Daerah, antara lain hasil Sensus penduduk 19%0, SUPAS,
SAKERNAS, Sensus Ekonomi, Penda Tingkat I Jawa Timur,
Departemen Perindustrian, Departemen Tenaga Kerja dan di
Jawa Timur, yaitu data pendukung seperti :

a. Kependudukan

b. Ketenagakerjaan

¢. Industri

d. Kebijaksanaan-kebijaksanaan Yyang berkaitan dengan
topik penelitian.

Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan
dengan metode survai melalui wawancara dan pengisian
daftar pertanyaan (lampiran 10} yang telah dipersiapkan
terlebih dahulu serta observasi pada daerah penelitian
terpilih dalam menganalisis kondisi usaha.

Berdasarkan metode sampling yang telah ditentukan
terdahulu, maka dalam analisis data primer dan sekunder
secara garis besar diklasifikasikan - berdasarkan skala

usaha : jumlah tenaga kerja sebagai berikut:
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Tabel 4.2
KLASTIFIKASI ANALISIS DATA BERDASARKAN TEKNIK SAMPLING

YANG TELAH DITENTUKAN
(Sebesar jumlah sampel)

Cabang Pembinaan|Pangan|Sandang|Kimia|Kra & Logam{Jumlah
Strata & kulit| B.B [Umum

5> - 19 Tenaga Kerja (I) 20 42 46 25 | 16 149
> 19 Tenaga Kerja (II) 3 10 6 12 - 3]
Gabungan 23 52 52 37 | 16 180

Sumber data : Hasil Penelitian, diolah.

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan sejak bulan Desember
1993 sampai dengan Desember 199%4 ‘pada daerah-daerah
sampel di Jawa Timur (Malang, Pasuruan, Probolinggo,
Sidoarjo, Kediri, Magetan, Madiun dan Tulungagung, seba-

gai Satuan Wilayah Pembangunan / SWP industri kecil).

4.6 Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis potensi pPenyediaan lapangan
kerja pada sub sektor industri kecil, dilakukan dengan
inventarisasi data tentang kondisi wusaha (pada aspek-
aspek jumlah penggunaan tenaga kerja, modal, tingkat
pendidikan, jumlah pendapatan / hasil produksi) terlebih
dahulu data ditabulasikan dalam tabel distribusi
frekuensi dan dilakukan pengukuran statistika deskriptip
rata-rata serta perbedaan (parameter statistik) untuk
masing-masing aspek kondisi usaha. Kemudian dilakukan uji

hipotesis statistik t untuk masing-masing parameter dan




84

dilanjutkan dengan analisis deskriptip terhadap data-
data yang telah ditabulasikan tersebut, yaitu dengan
menjabarkan aspek~aspek atau unsur-unsur yang terperinci
(kinerja ekonomi) yang berhubungan dengan kondisi usaha
atau lingkungan usaha intern dan ekstern dalam kajian
manajemen. Penyusunan data dalam distribusi frekuensi dan
parameter statistik dimaksud adalah sebagai deskripsi
kondisi wusaha untuk menentukan perspektif wusaha sub
sektor industri kecil dalam menciptakan lapangan kerija.

Dalam menguji hipotesis pengaruh penggunaan faktor-
faktor produksi terhadap hasil produksi, yang telah di-
kemukakan, digunakan model penduga fungsi produksi dengan
maksud untuk menentukan model penduga fungsi produksi
Secara umum dan berdasarkan jenis usaha maupun kelompok
analisis data atau masing-masing strata. Terdapat bebe-
rapa model penduga fungsi produksi vYang dapat digunakan
tetapi sehubungan dengan asumsi-asumsi yang harus di-
penuhi dalam penggunaan model fungsi produksi misalnya,
yang diajukan oleh Cobb Douglas (1928), maka pada anali-
sis data selanjutnya secara umum akan digunakan model
penduga Fungsi Produksi Power, dengan tidak terlalu berat
asumsi-asumsi sebagaimana asumsi pada fungsi produksi
Cobb Douglas. Penentuan variabel vyang disertakan ke dalam
model didasarkan pada teori produksi yang telah disesuai-
kan permasalahan serta yang harus diteliti.

Model penduga yang dimaksud adalah

by b (d+u)

Y =Dby X3 ... X, . exp
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di mana: Y = variabel tidak bebas untuk hasil produksi.
X; = variabel bebas untuk faktor-faktor pro-
duksi, untuk i = 1,2,....,7.

X, = Faktor produksi bahan (baku / tambahan /

| pembantu / Kemasan) (Rupiah/bulan) |

X, = Faktor produksi tenaga kerja (orang)

X5 = Faktor produksi modal kerja (Rupiah)

X, = Faktor produksi kebutuhan energi dan per-
alatan produksi (Rupiah/bulan)

Xg = Faktor produksi penggunaan teknologi(skore)

Xg = Faktor produksi pendidikan pengelola(tahun)

X, = Faktor produksi pengalaman usaha (tahun)

Xg = Faktor produksi upah tenaga kerja (Rupiah /
bulan)

bi = parameter.

d = kesalahan yang disebabkan karena faktor
"Dummy"” .

u = kesalahan yang disebabkan karena pengaruh

acak.

Di samping itu, analisis dilanjutkan dengan melaku-
kan pemilihan bentuk model penduga fungsi produksi
masing-masing strata yang sesuai dengan karakteristik
hasil penelitian dengan memperhatikan asumsi-asumsi yang
hafus dipenuhi (secara ekonometrika) dalam menentukan

model penduga fungsi produksi melalui pendekatan : ke-

seluruhan dan Step Wise Regression untuk kemudian mem-
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bandingkan karakteristik tersebut pada masing-masing
strata dan data gabungan.

Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan apabila
hubungan antara variabel telah disusun dalam persamaan
Regresi (Kleinbaum / Kupper, 1976 : 37-244; Wonnacott,
dan Ronald J, 1988 : 357-512), dengan maksud Vuntuk
mengetahui variabel bebas mana yang paling berpengaruh,
maka dipergunakan teknik mencari Regresi yang terbaik
melalui Uji Regresi Serempak (Uji F) (untuk masing-masing
strata) dan Uji Statistik t Student untuk masing-masing
koefisien regresi.

Dari model fungsi produksi di atas, dapat diperoleh
analisis efisiensi melalui pengukuran elastisitas
produksi yang menunjukkan adanya peningkatan hasil
produksi yang makin berkurang sebagai proses pengujian
hipotesis ketiga. Dari elastisitas produksi tersebut
dapat diperoleh produk marjinal dan nilai produk marjinal
sehingga tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja dapat
diketahui dengan jelas.

Penentuan elastisitas substitusi penggunaan tenaga
kerja terhadap modal digunakan model penduga fungsi
produksi CES dalam bentuk :

?

Y =F (6 Xy #+ (1= s)xz‘e)‘l/f

dimana : Y

?

pendapatan

parameter efisiensi (7 >0)




B?

§ = distribusi parameter (0<é<1)
X4 = modal (modal awal dan modal ker3ja) (Rupiah)
X, = jumlah tenaga kerja (orang)

t

melalui uji regresi linier berganda.

parameter substitusi (K >=1)

Penentuan pola perencanaan tenaga kerja dapat di-
lakukan dengan menentukan rasio antara faktor produksi
tenaga kerja dan modal (sebagai rasio intensitas tenaga
kerja dengan kebutuhan dan penyediaan tenaga kerja berda-
sarkan pola perencanaan tenaga kerja Depnaker RI (De-

partemen Tenaga Kerja RI, 1995 : 3).

4.7 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diajukan dapat dijelaskan
sebagai berikut :
4.7.1 Pengujian hipotesis pertama : untuk data kondisi
usaha melalui indikator rata-rata : jumlah tenaga kerija;
modal; tingkat pendidikan pengusaha dan pendapatan yang
mempunyai skala pengukuran interval akan diiakukan
pengukuran tentang rata-rata dan perbedaan (parameter
statistik) pada masing-masing strata. Kemudian masing-
masing indikator dilakukan pengujian dengan hipotesis
statistik sebagai berikut :
H, : parameter hipotesis (rata-rata Ug) = 0
H; : parameter hipotesis (rata-rata Ug) # O

Statistik uji (Wonnacott dan Ronald J, 1988 : 295)
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dimana: X : pengukuran rata-rata untuk indikator kondisi
usaha, yaitu rata-rata jumlah tenaga kerja,
modal, tingkat pendidikan pengusaha dan

pendapatan unutk sampel
Uy : nilai parameter hipotesis (Keputusan Badan /
lembaga yang berwenang atau mempunyai otori-

tas terhadap pengukuran parameter yang diuji)

s ¢ standar deviasi sampel (perbedaan)
n : ukuran sampel
t : statistik uji yang nilainya ditentukan oleh

ciri pengujian (dua arah) serta yang memiliki
distribusi normal.
Pengujian dilanjutkan dengan penentuan daerah kritis,
yaitu untuk menentukan apakah hipotesisi berbeda nyata
atau tidak dengan ketentuan sebagai berikut :
t hitung > t @y dan t hitung < - t @y
4.7.2 Pengujian hipotesis ke dua dan ke tiga, di-
lakukan dengan pengujian terhadap model penduga fungsi
produksi (pendekatan keseluruhan dan Step Wise .untuk
kelompok analisis data gabungan, strata I dan strata I11)
dengan maksud untuk mengetahui apakah model tersebut
telah sesuai sebagai model penduga parameter-parameter

yang telah tersusun dalam persamaan Regresi sebagai

berikut :
. by b, by by bg bg by, by (d+u)
Y = by Xy X5 X4 Xy Xg Xg Xq Xg exp
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variabel tidak bebas untuk hasil produksi.

Xy = variabel bebas untuk faktor-faktor pro-
duksi, untuk i =1,2,....,8.

X, = Faktor produksi bahan {baku / tambahan /
pembantu / kemasan) (Rupiah / bulan)

X, = Faktor produksi tenaga kerja (orang)

X4 = Faktor produksi modal kerja (Rupiah)

X, = Faktor produksi kebutuhan energi dan per-
alatan produksi (Rupiah / bulan)

X5 = Faktor produksi penggunaan teknologi(skore)

Xg = Faktor produksi pendidikan pengelola(tahun)

X, = Faktor produksi pengalaman usaha (tahun)

Xg = Faktor produksi upah tenaga kerija
(Rupiah / bulan)

bi = parameter.

d = Kkesalahan yang disebabkan karena faktor
MDummy" .

u = kesalahan yang disebabkan karena pengaruh

acak.

Adapun hipotesis statistik untuk pengujian dimaksud ialah

a.

Pengaruh :

H, = Semua koefisien Regresi dalam setiap model
nilainya sama dengan nol atau b, = 0.

H; = Salah satu dari koefisien Regresi dalam setiap
model nilainya berbeda nyata dengan nol atau

bi#O.
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Dilanjutkan dengan pengujian Uji F dengan ketentuan
(Kleinbaum / Kupper, 1976 : 83-91; Wonnacott dan
Ronald J, 1988 : 357-512)
F hitung : < F tabel (k, n-1-k), H, diterima dan
z F tabel (k, n-1-k), H, ditolak.
Apabila H, ditolak berarti model tersebut dapat di-
gunakan sebagai model penduga fungsi produksi.
Untuk pengujian terhadap penduga parameter tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui salah satu variabel
bebas yang berpengaruh nyata (signifikan) dan dominan
terhadap variabel tidak bebas, pengujian dilanjutkan
dengan hipotesis statistik sebagai berikut
H, = Koefisien Regresi dari satu variabel bebas suatu
model nilainya sama dengan nol atau b; = o.
Hi = Koefisien Regresi dari suatu variabel bebas
suatu model nilainya berbeda nyata dengan nol
atau b; # 0.
Pengujian dilanjutkan dengan uji statistik t Student
(Wonnacott dan Ronald J, 1988: 295), dengan ketentuan

apabila nilai t hitung

A

t tabel (n-2), H, diterima.

v

t tabel (n-2), H, ditolak.

H, ditolak berarti variabel bebas tersebut ber-
pengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel tidak
bebasnya dengan batas toleransi sebesar a.

Hubungan R dan R? :

Secara statistik, hubungan antar variabel dinyatakan
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sebagai koefisien Korelasi (Koefisien Korelasi Ber-
ganda) yang dapat ditentukan dengan Rumus sebagai
berikut (Sudjana, 1989 : 383; Wonnacott, 1988 : 497):

JK (req)

T y?
nilai koefisien korelasi atau R dapat dicari dengan
mencari niai akar dari RZ.

dimana : JK (req)

a,Z XY + asz Xy + ..+ apl XY

a;, -., k = konstanta.
X14 +0s K = variabel bebas ke 1, ..., k.
Y = variabel tidak bebas.

Pengujian hipotesis statistik untuk koefisien kore-

lasi berganda dilakukan dengan Uji F sebagai berikut:

=X
I

o Koefisien Determinasi RZ = 0

H; = Koefisien Determinasi R? # 0.
RZ / k
F =
(1 - R?) / (n-k-1)
k = banyaknya variabel bebas yang digunakan dalam
penguijian
n = ukuran sanpel

Apabila nilai F hitung : dengan memperhatikan besar-
nya peluang sebesar a, maka

< F tabel (k, n-1-k), H, diterima dan

2 F tabel (k, n-1-k), H, ditolak.
H

o ditolak berarti wvariabel bebas tersebut ber-

hubungan secara nyata (signifikan) terhadap variabel

tidak bebasnya dengan batas tolereransi sebesar a.
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4.7.3 Pengujian hipotesis ke empat dilanjutkan dengan
menggunakan model penduga fungsi produksi CES sebagai
berikut :

Y

it

(8 x3“ + (1 - 5)x2'?)"1/§’
dimana : Y = pendapatan
= parameter efisiensi (9 >0)
§ = distribusi parameter (0<é<1)
X5 = modal (modal awal dan modal kerija) (Rupiah)
X, = jumlah tenaga Xkerja (orang)

¢ = parameter substitusi (R >-1)

melalui uji regresi linier berganda secara intrinsik dan
uji statistik F untuk menentukan layak tidaknya model,
kemudian dilanjutkan dengan uji statistik t untuk menen-
tukan nyata tidaknya koefisien regresi.

Analisis dilanjutkan dengan menghitung dan menentukan

1
besarnya koefisien elastisitas substitusi (o =

)
1+?

yang diperoleh dari parameter substitusi model penduga

fungsi produksi CES ( ? ), apakah tergolong elastis atau

inelastis.

4.7.4 Pengujian hipotesis ke lima, dilakukan dengan meng-
gunakan model penduga fungsi produksi Power (dalam Per-
samaan Regresi linier berganda 1ln) dan fungsi produksi
CES (Persamaan Regresi berganda secara intrisik) untuk

variabel jumlah penggunaan tenaga kerja (X,) dan jumlah

modal usaha (X3).
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Untuk Keperluan analisis, data variabel tenaga kerja

{(X,) dan jumlah modal usaha (X5) dibuat tabulasi silang

yang menunjukkan intensitas modal dengan jumlah tenaga

kerja (modal / tenaga kerja) dalam tabel sebagai berikut:

Skala Usaha (X3)=Rp.11.875.000 (X3)>Rp.11.875.000

Jumlah Modal Jumlah Modal Jumlah Modal

Jumlah tenaga kerja (X5)
5 - 19 tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja (Xa9)
> 19 tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja (X9)

>

(gabungan)

5 tenaga kerja

Skala Usaha (X3)sRp.70.000.000 (X3)>Rp.70.000.000

Jumlah Modal Jumlah Modal Jumlah Medai

Jumlah tenaga kerja {(X5)
5 - 19 tenaga kerja

Jumiah tenaga kerja (X5)
> 19 tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja (X)

P-4

(gabungan)

5 tenaga kerja

Catatan

Sesuai Keputusan Menteri Perindustrian RI Nomor

133/5K/8/1979 besarnya investasi per tenaga
kerja tidak lebih dari Rp.625.000 dan usaha
industri kecil menurut Biro Pusat Statistik
maksimum mempunyai 19 tenaga kerja. Apabila
jumlah tenaga kerja dinilai dalam bentuk
investasi (modal) sebesar 19 x Rp.625.000 =
Rp.11.875.000 dan modal / investasi dalam
bentuk mesin-mesin dinilai tidak 1lebih dari
Rp.70.000.000.
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BAB 5

HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Deskripsi Ketenagakerjaan di Jawa Timur

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 1990, jumlah
penduduk Jawa Timur seluruhnya berjumlah 32.504.000 jiwa.
Dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 1980 sebanyak
29.189.000 jiwa, maka selama periode 1980-1990 tersebut
telah terjadi kenaikan penduduk di Jawa Timur éebesar
10,20% atau secara rata-rata 1,02% per tahun (BPS, 1991 :
41-54).

Dari seluruh jumlah penduduk vyang ada, pada tahun
1990 sebanyak 15.684.882 jiwa adalah angkatan kerja dan
merupakan 20,62% dari total angkatan kerja di Indonesia
atau jumlah angkatan kerija terbesar dari seluruh
persebaran angkatan kerja di Indonesia (BPS, 1991: 41-54)
Jumlah tersebut tergolong pada angkatan Yang benar-benar
bekerja (15.328.233 Jjiwa) di berbagai cabang kegiatan dan
sisanya 356,649 jiwa adalah mereka vyang mencari
pekerjaan, atau menunggu pekerjaan yang layak. Hal ini
dapat diketahui dari data permintaan tenaga kerja pada
tahun 1990 sebanyak 30.690.000 jiwa, sedangkan penenpatan

tenaga kerja hanya dapat diperuntukkan sebanyak

21.483.000 jiwa angkatan kerija.

Adanya ketidak seimbangan dalam tingkat kepadatan

94
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penduduk, 1laju pertumbuhan penduduk dan masalah kesem-
patan kerja merupakan masalah besar yang dihadapi oleh
Jawa Timur. Langkah-langkah yang sistematik dan opera-
sional untuk penanganan masalah ketenagakerjaan harus
didukung dengan berbagai kebijakan dan usaha-usaha
penciptaan kesempatan kerja melalui kegiatan pembangunan
Yang berorientasi pada kegiatan ekonomi yang padat karya.
Secara rinci, berikut ini akan dijelaskan kondisi
ketenagakerjaan di Jawa Timur dari beberapa aspek, yaitu:
a. Keadaan Persediaan Tenaga Kerja selama Pelita V

Hasil pendataan Departemen Tenaga kerja RI
Wilayah Jawa Timur dan Biro Pusat Statistik 1991,
pada akhir tahun 1990 jumlah angkatan kerja di Jawa
Timur sebanyak 15.684.882 jiwa, sedangkan jumlah
penduduk mencapai 32.504.000 jiwa. Dengan demikian
terdapat 48,25% penduduk di Jawa Timur yang berstatus
sebagai angkatan kerja. Dari 48,25% penduduk angkatan
kerja, sebesar 97,73% telah bekerja dan persentase
jumlah angkatan kerja vyang bekerja dari jumlah
penduduk angkatan kerja merupakan tingkat kesempatan
dan sisanya tergolong sebagai angkatan Kerja vyang
belum bekerja.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebagai
suatu rasio vyang menunjukkan perbandingan antara
jumlah angkatan kerja dengan 3jumlah penduduk dalam
usia kerja di Jawa Timur pada akhir tahun 1989

sebesar 61,7 lebih besar dibandingkan dengan TPAK
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Indonesia (Nasional) vyaitu sebesar 57,8. Tetapi
angka tersebut turun menjadi 58,38 pada akhir
Pelita V.

Berdasarkan penjelasan di atas, berbagai usaha
dalam menumbuhkan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha perlu diupayakan dalam menanggulangi pening-
katan angkatan kerija sebagal sumber daya yang belum
sepenuhnya didayagunakan. Data angkatan kerja ber-
dasarkan struktur umur, tingkat pendidikan dan jenis
kelamin dapat dijelaskan sebagal berikut :

a) Angkatan Kerja Berdasarkan Struktur Umur
Jumlah angkatan kerja berdasarkan struktur

umur pada Pelita V dapat dilihat pada tabel 5.1.

Persentase angkatan kerja dengan struktur usia

muda (10-24 tahun) menurun, pada awal Pelita V

dari 22,82% menjadi 23,05% dari total angkatan

kerja pada akhir Pelita V. Penurunan persentase
tersebut diperkirakan karena pengaruh tingkat
pendidikan yang 1lebih tinggi, seperti program
wajib belajar yang dicanangkan pada Pelita V dan
aktivitas-aktivitas pendidikan formal lain.
Sedangkan angkatan kerja produktif (usia 25-

64 tahun) persentasenya sebesar 71,85% dari

total angkatan kerja pada awal Pelita V dan

persentase tersebut naik menjadi 72,72% pada

akhir Pelita v.




Tabel 5.1
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JUMLAR ANGKATAN KERJA BERDASARKAN STRUKTUR UMUR
PADA TAHUN 1989 S/D 1993 (PELITA V)

KELOMPOK UMUR 1989 1990 1991 1992 1993
10 - 14 363560 358891 355652 350331 3450137
15 - lg 1344003 1359553 1362230 1363719| 1365043
20 - 24 1734189} 1774519 1813752 1855917] 1899003
25 = 29 2039051 2087060 2119126 2152146 2185424
30 - 34 1859613 | 1902361 1977764 2057213 2139749
35 - 39 1665356 1703566 1749158 1798442 1849254
40 - 44 1219658 | 1247442 1270705| 1295507| 1320722
45 - 49 1179827 1203275 1221376| 1238001 1254650
5¢ =~ 54 1038943, 1061958| 1079589| 1097403] 1115327
55 =~ 59 761551 774673 802520 830786 859960
60 - 64 618550 628046 639029 649440 659947
65 + 626846 627863 639818 651669 663820

JUMLAH |14451147{14729207{15030719 15340574 156579136

Sumber data :

Kanwil Depnaker Jatim, RI, diolah

b)

Tingkat Pendidikan Angkatan Kerija

Pengolahan Sensus Penduduk tahun 1989 - 1993

Kondisi tingkat pendidikan angkatan kerja di

Jawa Timur pada awal Pelita V masih banyak di-

dominasi 1latar pendidikan SD ke bawah yaitu
sebesar 80,73% dari seluruh total angkatan kerija.
Persentase tersebut tidak banyak berubah pada
akhir Pelita V yaitu sebesar 80,71%. Ketimpangan
proporsi persentase tingkat pendidikan tersebut
sangat berarti apabila dibandingkan dengan per-
sentase tingkat pendidikan angkatan kerja SLTA
dan Perguruan Tinggi. Berdasarkan tabel di bawah
dapat dikatakan kualitas angkatan kerja di Jawa
Timur secara rata-rata masih rendah. Hal ini di-
sebabkan sebagian besar angkatan kerja dimaksud
banyak terkonsentrasi di

daerah pedesaan dan
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lebih banyak berusaha di sektor pertanian.
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang
penelitian ini. Secara rinci dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 5,2
PERSENTASE JUMLAH ANGKATAN KERJA BERDASARKAN

TINGKAT PENDIDIKAN YANG TELAH DISELESAIKAN
DARI TAHUN 1980 S/D 1990

(%)

Pendidikan tertinggi yang 1980 1990

ditamatkan

Tidak/belum pernah sekolah 37,12 24,54
Tidak/belum tamat SD 34,29 25,14
Sekoclah Dasar 19,89 31,05
SMTP Umum 2,96 7,08
SMTP Kejuruan 1,04 0,91
SMTA Umum 1,52 4,99
SMTA Kejuruan 2,67 4,53
Diploma I/II/III 0,26 0,76
Universitas 0,24 1.00

Sumber Data : Kanwil Depnaker Jatim, RI, 1994. dieclah
c) Jenis Kelamin Angkatan Kerja
Pada Pelita V ini kesempatan kerja bagi

wanita dibuka peluang sebesar-besarnya dalam
upava berpartisipasi di dalam pembangunan.
Demikian halnya dari sisi persediaan angkatan
kerja, jumlah angkatan kerja wanita yang memasuki
pasar kerja meningkat lebih tinggi dibandingkan
dengan angkatan Kerja laki-laki. Pertumbuhan
angkatan kerja wanita sebesar 2,72% sedang per-
tumbuhan angkatan Kkerja laki-laki hanya 1,47%.
Meskipun demikian, proporsi jumlah angkatan ker ja

laki-laki masih sebesar 1,5 kali lebih besar dari
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proporsi jumlah angkatan kerja wanita. Tetapi,
apabila dilihat dari tingkat pertumbuhan angkatan
kerja wanita yang meningkat. Hal ini menunjukkan
peran serta wanita dalam pembangunan sudah
terlihat meskipun harus menjalankan "Peran Ganda"
nya sebagai ibu rumah tangga (wanita vyang
memasuki sektor domestik) dan sebagai wanita
karier (wanita yang memasuki sektor publik) turut
mengemban tugas sebagai anggota masyarakat yang
sedang membangun. Perbedaan proporsi jumlah
angkatan Kkerja antara laki-laki dan wanita dalam
hal ini adalah wajar, karena tidak semua wanita
dapat berperan ganda dan banyak yang lebih meng-
utamakan melepas Kkeinginan untuk memasuki pasar
kerja untuk berkonsentrasi mengurus kegiatan
rumah tangga. Untuk lebih jelasnya gambaran
proporsi jumlah angkatan kerja wanita dan laki-

laki berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 5.3

PERSENTASE JUMLAH ANGKATAN KERJA LAKI-LAKI DAN WANITA BERDASARKAN KELOMPOK UMUR
PADA TAHUN 1989 5/D 1993

(%)

1989 1990 1991 1992 1993
KELOMPOK TMUR

L P L P L P L P L P

10 - U4 2.42 2.7 2,36 2.58 2.30 2.48 2,25 2.37 2,18 2.36
15 - 19 8.78 | 10.17 8.75 | 10.03 8.68 9.69 §.60 9.35 8.53 9.12
20 - A 11.88 | 12.17 | 11.88 ! 12,32 | 11.86 | 12.41 | 11.84 | 12.51 ] 11.82 | 12.72
5 -8 .43 | 13.56 | 14.46 ) 13.68 | 14.39 | 12.61 | 14,32 | 13.5 | 14.25 | 13.60
0 - U 13.28 | 12,18 | 13.32 ] 12,24 | 13.52 | 12.5 ; 13.74 | 12.87 | 13.96 | 12.18
% - 39 12,03 | 10.67 | 12.06 | 10.74 | 12.07 | 10.93 { 12.08 | 11.15 | 12.09 | 11.36
0 - 4 B.36 8.57 8.40 8.59 8.35 9.63 g.31 .66 8.27 8.79 |
B - 49 7.96 8.51 7.97 8.50 7.95 B.41 7.92 8.31 7.89 8.31 |
5 - B 6.96 7.58 7.00 7.57 6.99 7.51 6.98 7.43 6.598 7.45
55 - 59 5.15 5.48 5.12 5.48 5.20 5.57 5.27 5.66 5.33 5.85
60 - 64 4.30 4.24 4.26 4.26 .25 .25 .23 .23 4.2 4,32
65 + 4.45 {.15 4.42 4.01 4.4 3.95 1.46 3.9 4.49 3.94

JUNLAER| 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00 | 100.00 | 100.00

Suaber Data : Kanwil Departemen Tenaga Kerja Jawa Timur, RI, 1994, diolah.

b. Keadaan Kebutuhan Tenaga Kerja selama Pelita V
a) Keadaan Kesempatan Kerija Sektoral
Dalam rangka menghitung kesempatan kerja
selama Pelita V, Kanwil Departemen Tenaga Kerja
Jawa Timur menggunakan pendekatan elastisitas
tingkat pertumbuhan kesempatan kerja terhadap
PDRB pada masing-masing sektor‘ selama Pelita V
dan sebagal dasar perhitungan menggunakan data
historis hasil sensus tahun 1990, Berdasarkan
hasil sensus penduduk tahun 1980, secara riel
jumlah orang yang benar-benar bekerja di Jawa

Timur sebanyak 11.396.730 orang. Sedangkan hasil

sensus penduduk tahun 1990 orang yang bekerija
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meningkat menjadi 14.333.279 orang pada akhir
Pelita V. Dengan demikian terjadi peningkatan
jumlah orang yang bekerja sebanyak 2.936.549
orang selama sepuluh tahun atay dengan per-~
tumbuhan rata-rata sebesar 2,32% per tahun.
Untuk lebih jelasnya, tingkat pertumbuhan kesem-
patan kerja per sektor dapat dilihat pada tabel

berikut

Tabel 5.4

PERTUMBUHAN KESEMPATAN KERJA PER SEKTOR DI JAWA TIMUR
PADA TAHUN 1980 S/D 1990

Kesempatan Ker ja (jiwa)| Tingkat

No | Sektor Lapangan Usaha Pertumbuhan

1980 1990 (%)

1. | Pertanian 6477161 7234488 1,11
2. | Pertambangan 59426 124429 7,67
3. | Ind. Pengolah 1056919 1703258 4,89
4, Listrik, Gas & Air 12718 22792 6,01
5. | Bangunan 314933 521976 5,18
6. | Perdagangan 1620209 2278438 3,47
7. Perhubungan 307344 524725 5,49
8. | Bank / Keuangan 46027 92654 7,25
9. | Jasa 1501993 1830519 2,00
JUMLAH 11396730 14333279 2,32

Sumber Data : Kanwil Depnaker Jatim, RI, 1994, diolah

Berdasarkan tabel dj atas, tampak tingkat per-
tumbuhan kesempatan kerja pada sektor lapangan
usaha industri pengolahan (termasuk di dalamnya
industri kecil) mempunyai angka lebih tinggi
yaitu sebesar 4,89% dibandingkan dengan sektor

lapangan usaha pertanian (1,11%). Dengan demikian
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sektor industri pengolahan, secara regional di
Jawa Timur ternyata lebih produktif dalam membuka
Kesempatan kerja dan berusaha bagi angkatan kerja
di Jawa Timur.

Dengan asumsi tingkat pertumbuhan ekonomi { PDRB)
sebesar tujuh persen per tahun, selama Pelita V
tingkat pertumbuhan kesempatan kerja untuk
masing-masing sektor oleh Kanwil Departemen
Tenaga Kerja di Jawa Timur telah dicatat sebagai

berikut :
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Tabel 5.5

KESEMPATAN KERJA, KESEMPATAN KERJA BARU DAN PERTUMBUHAN / PRODUKTIVITAS
KESEMPATAN KERJA PER SEKTOR DI JAWA TIMUR TAHUN 1988 - 1993

K.K. AU TINGKAT PERTUMBUHAN (%)
No. SEKTOR K.K. 1988 |[K.K. 1993 ELASTI-

(Jiwa) {Jiwa) | (Jiwa) { | PDRBB | K.K. |PRODUKTIV.|SITAS
01.|Pertanian 7.171.569| 7.370.574| 199.005| 14,7 3,30 | 0,55 | 2,66 0,1667
02. |Pertanbangan 109.063| 152.372| 43.309| 3,2| 10,75 | 6,82 3,52 0,6344

[\

03. [Industri Pengolahan | 1.566.548| 1.939.324| 372.776

10,34 | 4,32 5,66 0,4m
04. |Listrik, Gas dan Air 20,313 26.509 6.196

12,9 | 5,41 | 7,45 |o,u6

-

-

O R WD e 00 O -] D e
-
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05. |Banqunan 477.975|  595.028| 117.053 B,64 | 4,44 4,00 0,5138
06. | Perdagangan 2.155.823( 2.493.860| 338.037( 24,9| 9,71 | 2,54 6,45 0,3027
07. | Angkutan 477.580|  603.042| 125.462{ 9,3| 7,39 | 4,73 2,53 0,6400
08. |Bank & Keuangan 80.873)  113.657} 32.784| 2,4| 7,59 | 6,94 0,51 0,9143
09. |Jasa-jasa 1.761.065; 1.881.523| 120.458} 8, 4,28 | 1,33 3,83 0,3107

JUMLAR 13.820.80915.175.88911.355.080{100,0, 7,24 | 1,89 5,22. 0,0261

Sumber data : Kanwil Departemen Tenaga Kerja Jawa Timur, RI, 1994, diolah.

Apabila dilihat tabel di atas, tampak tingkat
pertumbuhan kesempatan kerja dari tahun 1988~
1993, di sektor lapangan usaha industri
pengolahan menempati perhitungan 1lebih tinggi
(sebesar 4,32%) dibandingkan dengan sektor
lapangan usaha pertanian (sebesar 0,55%) dengan
produktivitas 2 kali 1lipat (2,66% di sektor
pertanian dan sebesar 5,66% di sektor industri
pengolahan). Hal ini menunjukkan keterangan
bahwa sektor lapangan usaha di Jawa Timur ber-
geser dari sektor lapangan usaha pertanian menuju
lapangan usaha industri, sebagaimana prioritas

pola umum pembangunan Pelita V, yaitu pembangunan

bidang ekonomi dengan titik berat sektor
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pertanian yang memantapkan swasembada pangan dan
meningkatkan produksi hasil pengolahan menuju
sektor industri untuk menghasilkan produk ekspor
yang banyak menyerap tenaga Kkerja, industri
pengolahan hasil pertanian dan industri yang
dapat menghasilkan mesin-mesin industri. Apabila
dilihat dari proporsi penyerapan tenaga Kkerja
pada sektor pertanian, selama Pelita V masih
merupakan sektor dominan dalam proporsi
penyerapan tenaga Kerja dibandingkan dengan
sektor industri. Pada awal Pelita V (1989)
kesempatan kerja di sektor pertanian sebesar
51,22% sedang di sektor industri pengoclahan
sebesar’ 11,63%. Pada akhir Pelita V (1993) di
sektor pertanian masih dalam kondisi yang :elatif
sama, 48,57% proporsi penyerapan tenaga kerja di
sektor pertanian dan 12,78% di sektor industri
pengolahan. Kesempatan kerja di sektor pertanian
mulai menurun sedang proporsi di sektor industri

pengolahan mulai naik 1,15%. Berikut ini secar

rinci dijelaskan pada tabel 5.6




Tabel 5.6

JUMLAB KESEMPATAN KERJA PER TAHUN SELAMA PELITA V

DIRINCI MENURUT SEKTOR LAPANGAN USAHA
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KESEKPATAN KERJA
No.| SEKTOR LAPANGAN
DSAEA 1989 1990 1991 1992 1993

01. |Pertanian 7.211.231 | 7.234.488 | 7.289.319 | 7.330.117 | 7.370.574
02. | Pertambangan 117.046 124.429 133,656 142.593 152.372
03.|Industri Pengolahan | 1.637.279 | 1.703.258 | 1.781.519 | 1.858.568 | 1.939.324
04, |Listrik. Gas dan Air 21.47% 22.792 23.920 25.199 26.509
05. | Banqunan 500.183 521.976 545,760 569.364 595,028
06, [ Perdagangan 2,221,124 | 2,278,438 | 2.352.107 | 2.421.990 | 2.493.860
07. | Angkutan 501.291 524.725 550.507 576.008 603.042
08.|Bank & Keuangan 86.904 92.654 99.511 105.722 113.657
09. |Jasa-jasa 1.784.803 | 1.830.519 | 1.830.819 | 1.858.727 | 1.881.523

JUMNLAE 14.081.336 | 14.333.279 | 14.607.118 | 14.888.288 | 15.175.889

Sumber data : Kapwil Departemen Tenaga Kerja Jatim, RI, 1994, diolah.

b)

Produktivitas Tenaga Kerja Sektoral

Pengukuran produktivitas tenaga kerija

sektoral dalam hal ini dilakukan melalui per-

hitungan pendapatan tiap tenaga kerja pada

masing-masing sektor dengan cara membagi besarnya

PDRB per sektor dengan jumlah kesempatan kerija.

Hal ini

dimaksudkan agar dalam perluasan
kesempatan kerja tidak akan berdampak pada
penurunan produktivitas tenaga kerja. Adapun

tingkat PDRB kesempatan kerja dan produktivitas
serta elastisitasnya per sektor 1lapangan usaha
pada Pelita V dapat dilihat pada tabel 5.5.

Berdasarkan tabel 5.5, menunjukkan bahwa tingkat
pertumbuhan produktivitas

tenaga kerja

paling
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tinggi adalah di sektor 1listrik, gas dan air.
Namun demikian lahan yang tersedia pada sektor
tersebut sangat terbatas dan tidak mungkin
dibebani penyerapan tenaga Kkerja yang cukup
banyak. Untuk sektor lapangan usaha industri
pengolahan, mempunyai tingkat pertumbuhan yang
relatif lebih tinggi dalam penciptaan nilai PDRB
dibandingkan dengan sektor vyang lain (kecuali
sektor 1listrik, gas dan air) dan tingkat
pertumbuhan kesempatan kerja juga relatif tinggi.
Oleh karena itu sektor industri pengoclahan masih
memungkinkan dalam penyerapan tenaga kerja yang
lebih banyak.
Keadaan Penganggur selama Pelita V
Penganggur adalah angkatan kerja atau "labor
force" yang menganggur atau sedang mencari pekerjaan.
Penganggur dapat dibedakan menjadi penganggur penuh
atau tak penuh / setengah penganggur. Menurut Biro
Pusat Statistik pada sensus penduduk tahun 1990 (BPS,
1991 : 30) . Penduduk yang termasuk penganggur adalah
mereka yang termasuk angkatan Xkerja tetapi sedang
tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan menurut
referensi waktu tertentu, setiap saat siap memasuki
pasar kerja. Penduduk yang termasuk setengah
penganggur adalah mereka yang tergolong dalam

kelompok kerja tetapi mereka bekerja kurang dari 35

jam kerja rata-rata per minggu dan mempunyai produk-
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tivitas kerja yang rendah. Sedangkan penganggur penuh
adalah orang yang tidak bekerja sama sekali (open
unemployed) dan berusaha mencari pekerjaan. Adapun
keadaan jumlah pengangguran penuh pada tahun 1980 dan
1990 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.7

JUMLAH DAN PERTUMBUHAN PENGANGGURAN
TAHUN 1980 DAN 1990

(Jiwa)
URAIAN 1980 1990 PERTUMBUHAN
PER TAHUN (%)
Angkatan kerja 14.559.159(14.729.599 2,45
Kesempatan kerja|11.396.730(14.333.279 2,32
Pengangguran
penuh 162.429 396.320 9,33
Sumber data : Kanwil Departemen Tenaga Kerija Jatim,

RI, 1994, diolah.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa per-
tambahan kesempatan kerja pada kurun waktuy 1980-1990
adalah 2,32%, sedang pertumbuhan angkatan kerja pada
kurun waktu yang sama sebesar 2,45%. Dampak dari
keadaan tersebut adalah terdapatnya jumlah sebsar
396.320 orang. Dengan demikian apabila dibandingkan
dengan jumlah Pengangguran penuh tahun 1980, maka
terdapat kenaikan rata-rata sebesar 9,32% dengan
tingkat pengangguran pada tahun 1990 sebesar 2,69%,

Selama Pelita V jumlah pengangguran penuh di Jawa

Timur menunjukkan adanya Xenaikan. Sampai pada akhir

Pelita V jumlahnya mencapai 482.047 orang. Walaupun
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demikian apabila dibandingkan dengan periode 1980-
1950, maka pertumbuhan rata~ratalpada periode Pelita
V mengalami penurunan. Xeadaan yang demikian ini
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 5.8

JUMLAH DAN PERTUMBUHAN PENGANGGURAN
TAHUN 1989 DAN 1993

(Jiwa)
URAIAN 1989 1993 PERTUMBUHAN
PER TAHUN (%)
Angkatan kerja 14.451.147|15.657.936 2,03
Kesempatan kerja|[14.031.336[15.175.889 1,98
Pengangguran
penuh 369.811 482.047 6,85

Sumber data : Kanwil Departemen Tenaga Kerja Jatim,
RI, 1994, diolah.

Pada tabel di atas diketahui bahwa pertumbuhan
jumlah pengangguran selama Pelita V adalah 6,85% per
tahun. Hingga pada akhir Pelita V jumlah penganggur
tersebut menjadi 482.047 orang. Keadaan ini menunjuk-
kan bahwa tingkat pengangguran pada akhir Pelita Vv
adalah 3,08%. Dan bila dibandingkan dengan tingkat
pengangguran pada tahun 1990 menunjukkan adanya
Kenaikan.

Dilihat pada tingkat pendidikan penganggur, maka
proporsi vyang terbanyak adalah tingkat pendidikan
SMTA. Proporsinya juga mengalami peningkatan seperti

pada Universitas dn Akademi. Lain halnya dengan

tingkat pendidikan SD kebawah dan SMTP yang proporsi-
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nya cenderung mengalami penurunan. Hal ini disadari,
pada umumnya penganggur dengan pendidikan sekolah
lanjutan dan pendidikan tinggi banyak menggunakan
pertimbangan—pertimbaﬁgan dalam memasuki pasar kerja
sementara jitu permintaan tenaga kerja yang_ada tidak
memenuhi syarat-syarat yang diperlukan.

Jumlah setengah penganggur menurut lapangan usaha
pada tahun 1989 dan 1993 dapat dilihat pada tabel
5.9. Pada tabel 5.9 dapat dilihat bahwa jumlah
setengah penganggur pada akhir Pelita Vv sebesar
2.806.404 orang. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan
dari tahun 1989 awal Pelita V vyang sebesar 2.655.840
orang. Dengan demikian pertumbuhan setengah pengang-
gur selama Pelita V tersebut rata-rata adalah 1,38%.

(Kanwil Departemen Tenaga Kerja Jawa Timur, 1994

34).




110

Tabel 5.9

JUMLAH SETENGAH PENGANGGUR MENURUT LAPANGAN USAHA
TAHUN 1989 DAN 1993

PROPORSI TERHADAP

No.| SEKTOR LAPANGAN 1989 1993 TOTAL (%)
USAHA {Jiwa) (Jiwa)
1989 1993
0l.|Pertanian 1.727.811(1.754.347| 65,06 62,51
02.|Pertambangan 18.786 24.555 0,71 0,87

03.|Industri Pengolahan 207.280| 242.769 7,80 8,65
04.|Listrik. Gas dan Air 1.688 2.016 0,06 0,07

05. |Bangunan 30.561 35.551 1,15 1,27
06. |Perdagangan 375.814] 428.716| 14,15 15,28
07.|Angkutan 38.299 47.561 1,44 1,69
08. ;Bank & Keuangan 4.128 5.097 0,16 0,18
09.|Jasa-jasa 251.479( 265.792 9,47 9,47

JUMLAH 2.655.846(2.806.404| 100,00 | 100,00

Sumber : Kanwil Departemen Tenaga Kerja Jatim. RI. 1994, diolah.

Dilihat dari masing-masing sektor lapangan wusaha,
jumlah setengah penganggur yang terbanyak terdapat di
sektor pertanian. Hal ini disebabkan sektor pertanian
lebih mudah dalam menampung angkatan kerija yang lebih
banyak terkonsentrasi di daerah pedesaan. Sedangkan
sektor-sektor yang lain, masih lebihn banyak membutuh-
kan kemampuan keahlian yang tinggi. Sedang tingkat
pendidikan angkatan kerja yang paling banyak adalah
lulusan sekolah dasar. Untuk itu diperlukan pengem-
bangan kualitas sumber daya manusia sebagai angkatan
kerja yang potensial melalui peningkatan pendidikan
dan ketrampilan keahlian agar dapat memasuki pasar

kerja sektor yang lain sebagai proses penanggulangan

ketimpangan pasar kerja yang ada.




111

5.1.2 Deskripsi Sub sektor Industri Kecil di Jawa Timur

a.

Satuan Wilayah Pembangunan Industri

Dalam Undang-undang Nomor 5 tahun 1984 pasal 1
tentang perindustrian dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan industri adalah kegiatan ekonomi
yang nengolah bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaan-
nya termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri, Industri di 1Indonesia
berdasarkan Kegiatannya dibagi dalam bagian-
bagian utama yang disebut sebagai Kelompok

Industri Hulu atau kelompok industri dasar atau

industri kunci; Kelompok Industri Hilir dan

Kelompok Industri Kecil, dengan misi yang ber-

beda. Industri kecil sebagai sub sektor secara

nasional mempunyai misi pemerataan dengan arah dan
tujuan pembangunan sebagai berikut :

a) Peningkatan Kkesempatan berusaha serta
peningkatan kesempatan kerja sebagai bagian
dari usaha pemerataan pembangunan masyarakat
secara luas.

b) Peningkatan usaha ekspor non migas dan

menunjang peningkatan nilai tambah sektor

industri.

Jawa Timur dalam rangka pelaksanaan program-

program pembinaan dan pengembangan industri kecil




112

telah menetapkan periode waktu sepuluh tahun (Pelita
V dan Pelita VI), dengan tujuan pokok adalah per-
luasan lapangan Kkerja dan pemerataan Kkesempatan
kerja; peningkatan pendapatan masyarakat (terutama
pedesaan); terwujudnya pembinaan dan pengembangan
industri kecil dan kerajinan secara terpadu dan
bersifat lintas sektoral.

Untuk mewujudkan tujuan pokok tersebut, pembangunan
sektor industri (industri kecil) di Jawa Timur di-
gunakan dasar Xkonsepsi Wilayah Pusat Pertumbuhan
Industri (WPPI), yaitu konsepsi memuat kebijaksanaan
pengembangan wilayah dengan orientasi pertumbuhan
ekonomi pada zona-zona industri yang berpangkal tolak
dari pembangunan industri dasar (kunci). Dalam pem-
bangunan sektor industri yang menggunakan konsepsi
WPPI, sekaligus mencerminkan keterpaduan dan keter-
kaitan antara cabang industri dan jenis industri
serta antara sektor industri dengan sektor-sektor
ekonomi yang lainnya yang bertumpu pada potensi
sumber daya alam dan energi dan sumber pembangunan
lainnya untuk pendalaman dan penguatan struktur
industri nasional.

Sejak Pelita IV, di Jawa Timur telah ditetapkan
sembilan Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) sebagai

zona-zona industri pembangunan industri. Adapun SWP

tersebut adalah
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Tabel 5.10

SATUAN WILAYAH PEMBANGUNAN INDUSTRI DI JAWA TIMUR

Nama SWP Pusat Kota Satuan-satuan Wilayah Pembanqgunan

1. Gerbang Kertosusilo Surabaya Kodya Surabaya
Kab-kab : Gresik, Bangkalan, Sidoarjo,
Lamongan, Hojokerto dan Kodya Mojokerto

2. Madura dan Kepulauar | Sumenep Kab-kab : Sumenep, Pamekasan dan Sampang
3. Banyuwangi Banyuwangl | Kab. Banyuwangi.
4. Jember dan sekitarnya | Jember Kab-kab : Jember, Bondowose dan Situbondo.

5. Probolinggo ~ Lumajang| Probolinggo | Kab dan Kodya Probolinggo dan Lumajang.
6. Malang - Pasuruan Malang Kab dan Xedya Pasuran

7. Kediri dan sekitarnya | Kediri Kab dan Kodya Kediri, Xab-kab: Trenqggalek,
Nganjuk, Jombang dan Kab/Kodya Blitar.

8. Madiun dan sekitarnya | Madiun Kab/Kodya Madiun, Kab, Ngawi, Ponorogo,
Hagetan dan Pacitan.

9. Tuban - Bojonegoroe Tuban Kab-kab : Tuban dan Bojonegoro

Sumber data : Dinas Perindustrian Dasar Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur dalam
Rencana Induk Pembinaan dan Pengembangan Industri kecil dan kerajinan

di Jawa Timur, 1994. pp.19-22.

Selain pembagian Satuan Wilayah Pembangunan dalan

pembinaan dan pengembangan industri di Jawa Timur,

telah ditetapkan pula sub-sub region sebagai priori-
tas pembargunan sebagai berikut :

a) Sub Region I : meliputi wilayah Jawa Timur Bagian
Tengah vyang terdiri dari détaran tinggi vyang
subur, yang membentang dari KXabupaten Ngawi di
sebelah barat sampali ke Kabupaten Banyuwangi

sebelah Timur. Wilayah ini tergolong sebagai sub

region yang subur dan maju.
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b) Sub Region II : meliputi wilayah Jawa Timur
Bagian Utara vyang terdiri dari daerah aliran
Sungai Solo dan seluruh Kepulauan Madura. Wilayah
ini diklasifikasikan sebagai sub region sedang.

c) Sub Region III : meliputi wilayah Jawa Timur
Bagian Selatan yang terdiri dari pegunungan kapur
yang membentang dari Kabupaten Pacitan sampai ke
Blitar Selatan dan Malang Selatan. Wilayah ini
tergolong sebagai sub region kritis / minus dan
belum berkembang.

d) Sub Region IV : adalah daerah-daerah kepulauan
terutama pulau-pulau kecil di Kabupaten Sumenep,
Pulau Gili di Kabupaten Sampang, Pulau Bawean di
Kabupaten Gresik, Pulau Gili Ketapang di
Kabupaten Probolinggo dan Pulau Nusa Barong di
Kabupaten Jember. Daerah-daerah tersebut ter-
golong sebagai sub region terisolir dan belum
berkembang.

Sembilan Satuan Wilayah Pembangunan di atas sebagai

zona-zona industri merupakan bentangan alam dalam

batasan Jjarak tertentu yang mempunyai daya ikat
spatial dalam Kkegiatan ekonomi pada umumnya dan
kegiatan industri pada khususnya yang ditandai dengan
adanya pengelompokan kegiatan industri yaitu industri
dasar, aneka industri maupun industri kecil.

Selain penggolongan berdasarkan Satuan Wilayah

Pembangunan, dalam rangka pembinaan dan pengembangan
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industri kecil digolongkan berdasarkan jenis peng-
clahan atau cabang industri sebagai berikut :

a) Industri Pengolahan Pangan (makanan dan minuman)
b) Industri Sandang dan Kulit

¢) 1Industri Kimia dan Bahan Bangunan

d) Industri Kerajinan Umum

e) Industri Logam.

Berdasarkan penggunaan bahan baku, cabang indus-
tri pengolahan pangan pada umumnya menggunakan bahan
baku yang berasal dari sektor pertanian dan pengem-
bangaﬁ lebih lanjut dapat mendukung peningkatan nilai
tambah sektor pertanian. Cabang kimia dan bahan
bangunan seringkali menggunakan bahan baku dari
sektor pertanian (mebel kayu, rotan dan lain-~lain)
dan dari sektor bahan galian (kapur, batu bata merah/
putih, genteng, marmer dan lain-lain). cCabang ke-
rajinan umum menggunakan bahan baku yang berasal dari
sektor pertanian untuk produksi anyaman bambu, tikar,
ukir kayu dan lain-lain. Cabang sandang dan kulit,
bahan bakunya diperoleh dari hasil industri 1lain,
yaitu industri dari sub sektor peternakan dan per-
kebunan. Sedang cabang logam, banyak memproduksi
alat-alat pertanian dan industri vyang lain dengan
bahan baku tergantung dari hasil industri logam
lainnya.

Untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan industri

kecil di Jawa Timur, telah dibangun beberapa
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fasilitas teknis yang dapat membantu para pengusaha

industri kecil terutama di sentra-sentra dengan

bentuk : Lingkungan Industri Kecil (LIK); Unit

Pelayanan Teknis (UPT); Pusat Pelayanan Teknis, Pusat

Pelayanan Pemasaran dan Sarana Usaha Industri Kecil

{SUIK), dengan penyebaran fasilitas pelayanan teknis

berada di masing-masing Satuan Wilayah Pembangunan

menurut cabang industrinya. Adapun penyebaran fasili-
tas teknis tersebut adalah sebagai berikut :

a) LIK Magetan untuk komoditi kulit.

b} LIK Sidoarjo untuk komoditi logam, kayu, sandang
dan kulit.

¢) LIK Malang untuk komoditi kerajinan keramik.

d) LIK Gresik untuk komoditi sandang / konfeksi,
kopyah, tenun dan tas.

e) Sarana Usaha Industri Kecil (SUIK) di kawasan
industri Rungkut Surabaya.

f) Pusat Pelayanan Tekstil khusus untuk pengembangan
tekstil di daerah Lamongan.

a) Unit Pelayanan Teknik (UPT) di Jawa Timur
sebanyak 38 buah, berdasarkan cabang pembinaan
industri dirinci sebagai berikut
- Cabang Industri Pengolahan Pangan : 1 UPT
- Cabang Industri Sandang dan Kulit : 12 UPT (1

UPT di LIK Magetan).

- Cabang Industri Kimia dan Bahan Bangunan : 5

UPT (1 UPT berada di LIK Sidoarjo).
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- Cabang Industri Kerajinan Umum : 7 UPT (1 UPT
berada di LIK Sidoarjo dan 1 UPT berada di
Gresik : Tas dan ATBM)

- Cabang Industri Logam : 13 UPT (1 UPT berada di
LIK Sidoarjo)

Penyebaran Unit Pelayanan Teknik (UPT) dimaksud lebih

banyak di sentra-sentra industri.

Jenis-jenis pelayanan yang ditangani oleh masing-

masing Unit Pelayanan Teknik (UPT) tersebut adalah

a) Cabang Industri Pengolahan Pangan : garam rakyat,
emping mlinjo.

b) Cabang Industri Sandang dan.Kulit : konfeksi,
batik, ATBM/Tenun, kulit, tekstil, tas dan koper,
bordir.

c) Cabang Industri Kimia dan Bahan Bangunan
genteng, marmer, gamping / kapur putih, kayu.

d) Cabang Industri Kerajinan Umum : anyaman bambu /
tikar, mebel, kerajinan kerang, kerajinan batu
aji (akik).

e) Cabang Industri Logam : pande besi, cor kuningan
dan logam.

Perkembangan Pembangunan Industri Kecil
Penelitian dalam penulisan disertasi ini di-

laksanakan pada Bulan Desember 1993 sampai dengan

Bulan Desember 1994 dan data perkembangan pem-

bangunan sub sektor industri kecil yang diperoleh

dari Kanwil Departemen Perindustrian Propinsi Daerah
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Tingkat I Jawa Timur dari tahun 1994/1995 sampai

dengan 1995/1996 dapat dilihat pada tabel 5.11.

Berdasarkan tabel 5.11, selama satu tahun (akhir

Pelita V dan mulai memasuki Pelita VI) perkembangan
sub sektor industri dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Pertambahan jumlah unit usaha sebanyak 4.741 unit

usaha atau sebesar satu persen, vaitu Jjumlah

pengembangan yang lamban apabila dibandingkan

dengan rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi Jawa
Timur (% dua persen) dan masih perlu ditingkat-
Tabel 5.11

PERKEMBANGAN SUB SEKTOR INDUSTRI KECIL DI JAWA TIMUR

Tahun Kenaikan
Keterangan (%)
1994/1995 | 1995/1996
Jumlah Unit Usaha (UU) 474.131 478.872 1,00
Jumlah Tenaga Kerja (Orang)| 1.485.356 | 1.571.507 5,80
Nilai Produksi (Rp. juta) 3.123.361 | 3.498.164 12,00
Investasi (Rp. juta) 506.043 556.647 10,00
Ekspor (US$ juta) 647.128 841.266 30,00

Sumber data Kanwil Departemen Perindustrian Propinsi Daerah

Tingkat I Jawa Timur : 1995/1996, diolah.

kan dalam pembinaan dan pengembangan sub sektor
industri kecil di Jawa Timur pada Pelita V.

b) Pertambahan tenaga kerja sebesar 86.151 orang

atau sebesar 5,80 persen. Jumlah tersebut lebih

besar dari pertumbuhan lapangan kerja Jawa Timur

(+* 2,3 persen per tahun). Dengan demikian selama

satu tahun sub sektor industri kecil

dapat

menyerap tenaga kerja yang banyak dan sub sektor
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industri kecil di Jawa Timur memang sub sektor
yang mempunyai kesempatan kerja tinggi dalam
penanganan masalah ketenagakerjaan.

Pertambahan nilai produksi sebesar
Rp.374.803.000.000 atau sebesar 12 % dalam satu
tahun. Dengan kenaikan nilai produksi tersebut
akan mendorong tumbuhnya industri lain untuk
memasok bahan dan keperluan produksi lain.
Perkembangan industri tentu akan menberikan
dampak terhadap peningkatan bahan lokal vyang pada
umumnya diperoleh dari hasil lokal (desa).
Pertambahan investasi sebesar Rp.50.604.000.000
atau sebesar 10 %. Hal ini mengisyaratkan untuk
peningkatan investasi di sektor tersebut.
Pertambahan ekspor sebesar US$ 194.138.000.000
atau 30%, pertambahan yang paling besar di-
bandingkan dengan unsur-unsur perkembangan
industri yang 1lain. Walaupun peranan sub sektor
industri kecil dalam pembangunan diarahkan dengan
misi pemerataan dan perluasan lapangan kerija,
namum pada Kkenyataannya berbagai produk hasil
olahan sub sektor industri kecil telah mampu
menembus pasaran ekspor. Peningkatan yang tinggi
tersebut secara tidak langsung turut memberikan
sumbangan terhadap nilai tambah sektor industri
secara Kkeseluruhan dan pada akhirnya dapat mem-

berikan sumbangan / dukungan terhadap pertumbuhan
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ekonomi daerah.
Dalam Pelita V, prioritas pembinaan dan pengembangan
industri d4i Jawa Timur ditentukan dengan Kriteria
sebagai berikut
a} Industri yang mempunyai potensi dan dapat menim-
bulkan dampak pembangunan strategis dalam ekonomi
(nilai tambah, devisa penggerak arus investasi,
pemerataan dan teknologi).
b) Industri yang mempunyai potensi tumbuh dengan
daya saing tinggi.
¢) Industri yang mempunyai prospek peluang dan daya
tumbuh namun mengalami hambatan dan masalah.
Berdasarkan permasalahan utama yang dihadapi Jawa
Timur yaitu masalah ketenagakerjaan dan masih adanya
desa~-desa atau daerah-daerah vyang perlu prioritas
penanganan, maka prioritas program pembinaan dan
pengembangan industri di daerah diarahkan untuk
pemerataan pembangunan, perluasan lapangan kerja dan
pengendalian perencanaan lingkungan industri.
Pengembangan sub sektor industri kecil sebagai wujud
pemerataan pembangunan dengan langkah-langkah
operasional yang dilaksanakan di Jawa Timur adalah
pengembangan sub sektor industri kecil dengan pen-
dekatan komoditi dan tersedianya pasar, baik pasar
dalam negeri maupun ekspor. Dengan demikian pengem-

bangan diprioritaskan pada sentra-sentra industri

melalui
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a) Peningkatan kualitas produksi dan produktivitas
serta diversifikasi produk.

b) Mendorong kemandirian pengusaha dan kemampuan
usahanvya.

C} Mendorong pengusaha untuk berkoperasi.

d) Peningkatan perangkat pembina lapangan.

e) Perluasan jaringan informasi.

f) Mendorong terjadinya kerjasama keterkaitan dengan
sistem Bapak Angkat.

g) Menciptakan iklim usaha dan investasi.

h) Peningkatan kerjasama terpadu antar Departemen.

Masalah ketenagakerjaan di Jawa Timur sampai dengan

akhir Pelita V masih merupakan masalah yang dominan.

Sehubungan dengan itu pembinaan dan pengembangan sub

sektor industri kecil dan kerajinan masih mendapat

perhatian utama pada program pembinaan dan pengem-

bangan pada Pelita V, agar mampu menyerap tenaga

kerja yang cukup serta mempunyai daya saing yang kuat

sehingga mampu memasuki pasar global.

5.1.3 Deskripsi Sub sektor Industri Kecil Sampel
&. Jumlah Unit Usaha Sampel dan Pengelompokan Berdasar-
kan Jenis Komoditi.
Berdasarkan prosedur penentuan sampel penelitian
(unit usaha sub sektor industri kecil), maka Kota-
kota : Malang (Kodya dan Kabupaten), Pasuruan {(Kodya

dan Kabupaten), Probolinggo (Kodya), Sidoarijo
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(Kabupaten), Kediri (Kodya), Magetan (Kabupaten),
Kodya Madiun dan Kabupaten Tulungagung, terpilih
sebagai daerah / lokasi penelitian dengan memper-
timbangkan sentra industri dan tingkat penyerapan
tenaga kerja. Dengan demikian, penelitian ini hampir
mewakili Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) di Jawa
Timur.
Jumlah unit usaha sampel yang dapat dianalisis dan
sesuai dengan teknik penentuan sampel dalam peneli-
tian ini adalah 180 unit usaha dengan pemilik [/
pengusaha sebagai responden. Sesuai dengan peng-
golongan sub sektor industri kecil berdasarkan cabang
pembinaannya, maka jumlah unit usaha dalam penelitian
ini terdiri dari
a) Industri Pengolahan Pangan sebanyak 23 unit usaha
atau 12,78 persen, yaitu sub sektor industri kecil
pengolahan tempe, emping mlinjo dan kerupuk.
b) Industri Sandang dan Kulit : sebanyak 52 unit
usaha atau 28,89 persen meliputi subsektor indus-

tri kecil: konfeksi, pengolahan kulit, tas sepatu

dan bordir.

c) Industri Kimia dan Bahan Bangunan sebanyak 52
unit usaha atau 28,89 persen, terdiri dari sub
sektor industri : genteng, marmer dan mebel.

d) Industri Kerajinan Umum sebanyak 37 unit usaha
atau 20,55 persen, dengan jenis komoditi

kerajinan bambu, rotan, anyaman tikar, wmendong,
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tembikar.

e) Industri Logam sebanyak 16 unit usaha 8,89 persen
dengan jenis komoditi adalah pengolahan logam,
aluminium, kuningan dan besi untuk jenis-~jenis
produk peralatan, mebel, asesoris mobil, sepeda
motor dan keperluan / peralatan industri lain
(misalnya : baling-baling perahu motor dan alat-
alat pertanian).

Dari 180 unit usaha sampel, berdasarkan jumlah tenaga

kerja yang dimiliki oleh masing-masing unit sampel

(kurang dari atau lebih dari 19 tenaga kerja, sesuai

dengan klasifikasi sub sektor industri kecil menurut

BPS), sebanyak 149 unit usaha atau 82,78 persen

memiliki tenaga kerja antara 5 - 19 tenaga kerja

disebut sebagai kelompok analisis data strata I dan
sebesar 31 unit usaha atau 17,22 persen mempunyai
tenaga kerja lebih dari 19 tenaga kerja dan disebut
sebagai kelompok analisis data strata II. Dengan
demikian jenis unit usaha berdasarkan jenis komoditi
dan jumlah tenaga kerja pada penelitian ini adalah
sub sektor industri kecil, karena sebagian besar
(82,78 persen) adalah unit usaha yang memiliki tenaga

kerja minimal 5 orang dan paling banyak 19 tenaga

kerija.




Tabel 5,12
ANALISIS DESKRIPTIP VARIABEL PENELITIAN

STATISTIK
VARIABEL
GABUNGAN STRATA STRATA 1I
n= 180 n = 149 n=13l
Variabel Tidak Bebas : Y = Pendapatan

- 9142332 6111229 23711178

= Y ain 240000 240000 1100000

- Y aax 108000000 70000000 108000000

- Sy 15091449 10081761 24341896
Variabel Bebas : X

1. Bahan (Xl)

- 4629482 2990113 12509032

- ¥ ain 10000 10000 115500

- Xl rax 60000000 44800000 60000000

- le 8942242 5567698 15706116

2. Juelah Tenaga Kerja (X5)

- X2 13.850 9.107 36.650

- Xz nin 5.000 5.000 20,000

- Xy nax 125.000 19.000 125.000
I = 8x 14.470 3.944 22.890
| 3. gogal (Hodal awal dan Modal Kerja)(x3] ' :

- X3 6049053 4134592 15250823
bo- X3 pin 120000 120000 331000
|- X3 Bax 61512500 46353500 61512500
} . Sx3 9830246 6066215 17010030
P Kebutuhan Enerji dan Peralatan (X
[ - X4 463421 293636 1279484

- X4 vin 10000 10000 20500

- X4 may 8720000 §720000 7986000

- Sx4 1228822 823343 219865)

3. Pengqunaan Teknologi {%e)

- xs . 2.617 2.638 2.516

- X5 Bin 1.000 1.000 1.000

- X5 pax 3.000 3.000 3.000

- Sx 0.687 0.690 0.677

6. Tingkat Pendidikan (Xg)

- 7.161 7.268 6.645
j - X win 2.000 2.000 2.000
b= x6 23y 16,000 16.000 15.000
Lo~ Sy 3.1 3.099 3.508

7. Pengalaman Usaha (X5}

- & 14,272 14,336 13.970

- X7 rin 2.000 2.000 §.000

- Yo max 45,000 45.000 41.000
- - Sy, 8.994 9.102 8.590

8. Jumlah Upah (xs)

- Xa 1442613 903893 4031944

- XS Bin 60000 60000 240000

- XB Ray 18330000 16800000 18336000

- ng 2709885 1532292 4885023

Sumber data : Hasil Penelitian, 1994, diolah.

124




125

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan respon-
den adalah pemilik usaha / pengelola / produsen baik
laki-laki atau wanita yang berusaha dalam pembuatan
produk pada unit usaha sampel. Sedangkan karakteris-
tik responden dalam penjelasan lebih lanjut meliputi
ciri khas yang dimiliki responden yang membedakan
responden tersebut dari responden lainnya, yang ter-
diri dari : jenis kelamin, umur, jumlah penggunaan
bahan (baku, pokok, Kkemasan dan bahan pembantu),
jumlah penggunaan tenaga kerja, besarnya modal vang
digunakan, jumlah pengeluaran untuk enerji dan
peralatan produksi yang digunakan habis dalam masa
satu tahun, Jjenis penggunaan teknologi, tingkat
pendidikan, pengalaman berusaha, jumlah pengeluaran
upah dan hasil produksi. Karakteristik responden
tersebut pada umumnya merupakan variabel yang diana—
lisis dalam pembahasana lebih lanjut.

a) Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan lampiran 1,2,3 jehis kelamin tespon-

den pada kelompok analisis data Secara gabungan

(n = 180) untuk laki-laki Sebanyak 143 orang

(79,45 %) dan wanita sebesar 37 orang (20,55 %).

Sedang untuk kelompok analisis data strata I

(n = 149) sebanyak 118 orang laki-laki (79,20 %)

dan wanita sebanyak 31 orang (20,80 %). Kelompok
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analisis data strata II (n = 31) sebanyak 25
orang laki-laki (80,65 %) dan & orang wanita
(19,35 %). Dari penjelasan di atas, terlihat
responden laki-laki lebih banyak dari responden
wanita. Jadi, produsen atau pengusaha banyak
didominasi bagi kaum lelaki, terutama pada kelom-~
Pok sub sektor industri kimia dan bangunan
(genteng, mebel) dan pengusaha wanita paling
banyak pada kelompok sub sektor industri kecil
sandang dan kulit (khususnya konfeksi dan
bordir). Ternyata jenis komoditi yang dihasilkan
pada kelompok industri kecil secara spesifik
berkaitan dengan karakteristik jenis kelamin
pengusaha.

Umur Responden

Rata-rata umur responden pada kelompok analisis
data gabungan adalah 43 tahun, minimal 24 tahun
dan yang paling tua adalah 72 tahun. Pada strata
I, rata-rata berumur 42 tahun, minimal 21 tahun
dan paling tua 72 tahun. Demikian pula pada
strata II, rata-rata berumur 42 tahun, minimal 29
tahun dan paling tua 63 tahun.

Dari penjelasan di atas, secara rata-rata
responden berada pada usia produktif. Dengan usia
yang lebih muda dan produktif dianggap memiliki

kemampuan bekerja lebih giat dan dapat lebih
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tanggap dalam memecahkan persoalan yang dihadapi
serta lebih inovatif dalam menerima perubahan
teknologi apabila dibandingkan dengan responden
yang lebih tua,

Jumlah Pengqunaan Bahan (Xl) {(baku; pokok;
kemasan dan bahan pembantu)
Jumlah penggunaan bahan secara rata-rata pada
kelompok gabungan sebesar Rp.4.629.482/bulan,
minimal Rp.10.000/bulan dan paling besar
Rp.60.000.000/bulan Pada strata I, rata-rata
Rp.2.990.113/bulan, minimal Rp.10.000/bulan dan
maksimal Rp.44.800.000/bulan. Sedang pada strata
II, rata-rata Rp.12.509.032/bu1an, minimal
Rp.115.500/bulan dan maksimal Rp.60.000.000/
bulan. Apabila dilihat darj jenis komoditi yang
dihasilkan, kelompok sub sektor industri kecil
kerajinan dan umum adalah kelompok yang paling
kecil jumlah pPenggunaan atau pengeluaran untuk
pembelian bahan (industri kecil tembikar) sedang
Yang paling besar adalah kelompok industri
sandang dan kulit (industri kecil konfeksi).
Jumlah Penggunaan Tenaga Kerija (X5)
Pada kelompok analisis data gabungan, rata-rata
jumlah tenaga kerja yang digunakan sebanyak 14
orang, paling sedikit 5 orang dan paling banyak

125 orang. Pada strata I rata-rata sebanyak o9
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orang dan paling sedikit 5 orang serta paling
banyak 19 orang Sebagaimana pembagian kélompok
analisis data dalam penelitian ini. Strata 1II
mempunyai rata-rata penggunaan tenaga kerija
sebanyak 37 orang, minimal 20 orang dan paling
banyak 125 orang. Jumlah Penggunaan tenaga kerja
sebagaimana penjelasan di atas, ternyata sub
sektor industri kecil merupakan sub sektor yang
potensial dalam penyerapan tenaga kerja. Seba-
gaimana klasifikasi industri kecil menurut BPS
adalah suatu usaha Yang minimal mempunyai tenaga
kerja 5 orang dan paling banyak 19 orang tetapi
dalam penelitian ini paling banyak adalah 125
orang (strata II). Apabila dilihat dari jumlah
tenaga kerja, strata II sebenarnya adalah ter-
golong pada industri tingkat menengah.

Jumlah Modal (modal awal dan modal kerja) (X4)
Pada kelompok analisis data gabungan secara rata-
rata jumlah modal (modal awal dan modal kerja)
sebesar Rp.6.049.053, paling sedikit Rp.120.000
dan paling besar Rp.61.512.500. Pada stréta I,
rata-rata sebesar Rp.4.134.592 dan minimal
Rp.120.000, paling besar Rp.46.353.500. Demikian
pula pada strata II1, fata—rata sebesar
Rp.15.250.823 minimal Rp.331.000 dan paling besar

Rp.61.512.500. 1Industri kecil menurut Kriteria
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Bank Indonesia adalah suatu usaha Yang mempunyai
total asset / kekayaan maksimum Rp.600.,000.000
tidak termasuk rumah dan tanah yang ditempati.
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian
ini, maka jenis usaha vang diteliti adalah jenis
usaha industri kecil sebagaimana kriteria Bank
Indonesia dan hasil-hasil penelitian terdahulu
bahwa nilai maksimum modal lebih kecil dari
Rp.600.000.000 dan investasi modal untuk mesin-
mesin dan peralatan dibawah Rp.500.000 (minimum
modal usaha dalam penelitian sebesar Rp.120.000).
Jumlah Kebutuhan Enerji dan Peralatan Produksi
(X4)

Jumlah kebutuhan enerji dan peralatan produksi
dalam penelitian ini adalah jumlah biaya yang
dikeluarkan untuk enerji pendukung proses
produksi seperti pembelian bahan bakar minyak,
listrik, transportasi dan peralatan produksi yang
mempunyai kegunaan dalam waktu satu tahun harus

segera diganti.

Penggunaan Teknologi (X5)

Penggunaan teknologi daiam penelitian ini adalah
metode dalam melaksanakan aktivitas proses pro-~
duksi yang diklasifikasikan berdasarkan pada

kKriteria : tidak meénggunakan mesin, menggunakan
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mesin tanpa / dengan motor penggerak dan lain-
lain. Hasil penelitian pada kelompok analisis
data gabungan, strata I dan strata II, pada
umumnya menggunakan teknologi / metode dengan
mesin tanpa motor penggerak. Hanya pada kelonmpok
cabang pembinaan sandang, kulit dan logam yang
menggunakan mesin dengan motor penggerak (diesel
maupun enerji listrik). Dengan denmikian, sub
sektor industri kecil memang merupakan sub sektor
Yang banyak menggunakan sumber daya manusia.
Tingkat Pendidikan Responden (Xg)

Dilihat dari tingkat pendidikan responden, secara
rata-rata untuk kelompok analisis data gabungan,
strata I dan strata II adalah Sekolah Dasar dan
paling tinggi adalah tingkat Akademi dan ninimum
hanya sampai kelas dua sekolah dasar. Ber-
dasarkan tingkat pendidikan yYang telah diselesai-
kan, ternyata secara rata-rata masih tergolong
rendah sampai dengan sekolah dasar. Hal ini akan
Sangat berpengaruh dalam pengelolaan wusaha,
karena secara tidak langsung tingkat pendidikan
akan mempengaruhi sikap dan perilaku dalan
pengambilan keputusan Yang berkaitan dengan
usaha. Hal ini juga memperkuat penelitian-
penelitian terdahulu tentang industri kecil, pada

umumnya pengelola / pemilik usaha berpendidikan
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Sekolah Dasar.

i) Pengalaman Usaha Responden (X5)

3)

Hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata
pengalaman usaha bagi pengusaha industri kecil
untuk kelompok gabungan, strata I dan strata II
adalah 14 tahun, minimal untuk kelompok gabungan
dan strata I adalah 2 tahun dan pada strata 11
selama 4 tahun dan paling lama selama 45 tahun
(kelompok gabungan dan strata 1I) sedang pada
strata II selama 41 tahun. Dilihat dari segi
pengalaman usaha, secara rata-rata responden
telah berpengalaman dalam mengelola usaha, yaitu
lebih dari 10 tahun.

Jumlah Pengeluaran untuk Upah (Xg)

Jumlah pengeluaran untuk upah secara rata-rata
pada Kkelompok analisis data gabungan adalah
Rp.1.442.613/ bulan atau Rp.104.160/bulan/tenaga
kerja atau Rp.4.166,40/hari/tenaga kerija, minimal
Rp.60.000/ bulan dan paling besar Rp.18.330.000/
bulan sedangkan pada strata I, rata-rata besarnya
pengeluaran untuk upah adalah Rp.903.893/bulan
atau Rp.100.432,55/ bulan/tenaga kerja atau
Rp.4.017,30/hari/tenaga kerja, minimal Rp.60.000/
bulan dan maksimal Rp.16.800.000/bulan. Kelompok
analisis data strata II, besarnya rata-rata

pengeluaran untuk upah sebesar Rp.4.031.944/bulan
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atau Rp.110.012/bulan/tenaga kerja atau Rp.4.400/
hari/tenaga kerja.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerija
Nomor Kep.32/Men/1994 dan Surat Keputusan Menteri
Tenaga Kerja Nomor Kep.12/Men/1995, upah minimum
regional Jawa Timur pada tahun 1994 per hari per
tenaga kerja Rp.3.000 dan pada tahun 1995 sebesar
Rp.3.700/hari/tenaga kerja. Jadi besarnya upah
per hari per tenaga kerja secara rata-rata pada
kelompok analisis data gabungan, strata I dan
strata II pada umumnya lebih besar dari ketentuan
upah minimum regional Jawa Timur, atau sudah

sesuai dengan penentuan pPengupahan yang berlaku.




Tabel 5.13

HASIL PERHITUNGAN PENGUJIAN BIPOTESIS [:t7TEs
UNTUK KELOMPOK ANALISIS DATA GABUNGAN ( ¥ =180)
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VARIABEL EIPOTESIS STATISTIK NILAT RATA-RATA NILAT
RATA-RATA - t TES
PARAHETER STATISTIK
- Junlah Pengqunaan  |[Ho: b= SdanHl: g> 50> 5 tenaga kerja|13,85 tenaga kerja| 8.20 #4)
Tenaga kerja (X5)  [Bo: y = 19 dan HY: B =19/= 19 tenaga kerja|13,85 tenaga kerjaj -4.77 i)
= Jualah Modal (X3) Bo: ¥ = 70.000,000 dan < Rp.70.000.000 Rp.6.049.053 ~87.28 &)
Bl: 4 < 70.000.000
~ Tingkat Bo: y= 6danll:p= g|-¢ tahun 7,16 tahun 4.9] #4)
Pendidikan (Xg) atau Hl: gy > ¢
~ Besar Pendapatan (Y)|Bo: b= 25.000.000 dan [« Rp.25.000.000 |Rp.9.142.332 ~14.09841)
L_ Bl: p < 25.000.000 /bulan

Surber data
Keterangan

¢ Basil penelitian, diolah. 1996
* ¥4} Penqujian sangat berbeda nyata / highly significant
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Tabel 5.14

HASIL PERHITUNGAN PENGUJIAN BIPOTESIS I : t TES
UNTUK KELOMPOK ANALISIS DATA STRATA I ( N =149)

VAR[ABEL BIPOTESIS STATISTIK NILAT RATA-RATA NILAI
RATA-RATA t TES

PARAMETER STATISTIK

= Junlah Penggunaan  |Eo:

i an §1: 4> 5
Tenaga kerja (X5} {Bo: p

5d 5 tenaga kerja(9,107 tenaga kerja| 12.71#4)
19 dan Hl: p =19

13 tenaga kerja|9,107 tenaga kerja| -30.62¢t)

H v

= Junlah Hodal (X3) Ho: g = 70.000.000 dan |[¢ Rp.70.000.000 |Rp.4.134.592 ~132,54414)
Hl: g < 70.000.000

- Tingkat Bo: y= 6danHl: y= 6|=6 tahun 7,268 tahun 5.00%%)
Pendidikan (Xg) atau B1: s> 6
- Besar Pendapatan (Y)|Ho: g = 25.000.000 dan < Rp.25.000.000 Rp.6.111.229 =22.87+%)
Bl: ¥ < 25.000.000 /bulan

Sumber data : Basil penelitian, diolah. 1996
Keterangan : #+} Pengujian sangat berbeda nyata
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Tabel 5.15

HASTL PEREITUNGAN PENGUJIAN HIPOTESIS I : t TES
UNTUK KELOWPOK ANALISIS DATA STRATA II (N=31)

VARIABEL HIPOTESIS STATISTIK NILAI RATA-RATA NILAI
RATA-RATA t TES
PARAMETER STATISTIK

5dan Bl: 4> 5> 5 tenaga kerja|36,65 tenaga kerja| 7.70 ##)

- Jumlah Pengqunaan  |Ho: 4 ) )
* K =19 dan Bl: g = 19]= 19 tenaga kerja|36,65 tenaga kerja| -4.29 #+)

Tenaga kerja (¥)  |Bo

= Juniah Modal (¥3)  (Ho: p = 70.000.000 dan |< Rp.70.000.000 [Rp.15.250.823 =17.92 *%)
Bl: g < 70.000.000

- Tingkat Bo: p= 6dan BY: y = 6= 6 tahun 6,645 tahun 1.02tk4)
Pendidikan (Xg) atau 81: gy > 6

25.000.000 dan (< Rp.25.000.000 Rp.23.711.178 0.295+4)
25

.000. 000 /bulan

- Besar Pendapatan (Y)|Bo: s
Bl: g

Susber data : Hasil penelitian, diolah. 1996

Reterangan : ¢*) Penqujian sangat berbeda nyata / highly significant

‘ ***) Penqujian tidak berbeda nyata / non significant (e =5 1)

Pada hipotesis pertama telah diajukan bahwa sub sektor Industri
Kecil mempunyaji potensi dalam penyediaan lapangan kerja. Untuk
proses pengujian tersebut digunakan variabel dalam aspek-aspek yang
berhubungan dengan kondisi usaha melalui pengukuran indikator-
indikator rata-rata : Jumlah tenaga kerja (X5), modal (X3}, tingkat
pendidikan (Xg) dan pendapatan pengusaha (Y). Sebagai perbandingan
pengukuran parameter populasi untuk masing-masing indikator penguku-
ran statistik sampel digunakan parameter hasi) penelitian terdahuly

maupun pendapat / otoritas / keputusan dari lembaga yang terkait

dalam pengukuran parameter populasi (Departemen Perindustrian,

Keuangan dan BPS).

——ﬁ—“j
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Hasil pengujian hipotesis pertama melalui pengujian
masing-masing indikator pengukuran untuk variabel kondisi
usaha (rata-rata: jumlah tenaga kerja, modal, tingkat
pendidikan dan pendapatan pengusaha) dengan pengujian
statistik uji t untuk kelompok analisis data gabungan
(minimal 5 tenaga kerja), strata I (5-19 tenaga kerja)
dan strata II (lebih besar 19 tenaga kerja) menunjukkan
hasil pengujian yang sangat berbeda nyata / significant
(@ = 0,01) (Tabel 5.13, 5.14, 5.15 dan Lampiran 1). Untuk
lebih jelasnya, berikut ini dijelaskan proses penguijian
hipotesis masing-masing indikator, yaitu :

a. Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja (X3)

Berdasarkan klasifikasi pPenggunaan tenaga kerija,
BPS menggolongkan Industri Kecil adalah kelompok
industri yang menggunakan tenaga kerja minimal
sebanyak 5 orang dan maksimal 19 orang dalam setiap
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
kelompok gabungan, rata-rata memiliki 14 orang tenaga
kerja (pembulatan 13,85 tenaga kerja) dengan standar
deviasi 14,47,
Melalui uji hipotesis statistik t diperoleh nilai t
hitung sebesar 8,20 lebih besar dari nilai t hitung
yang ada dalam tabel distribusi t(0'01:179) = 2,326.
Sehingga menghasilkan Pengujian hipotesis yang sangat
berbeda nyata (a = 0,01)

Demikian pula pengujian hipotesis untuk rata-rata

jumlah tenaga kerja pada golongan strata I dan strata

*-r—_—_
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II. Pada kelompok strata I ternyata rata-rata tenaga
kerja yang berusaha adalah 9 orang tenaga kerja (pem-
bulatan 9,107 orang) dengan standar deviasi sebesar
9,944. Sedang pada strata II, rata-rata sebanyak 37
tenaga kerja (pembulatan 36,65 tenaga kerija) dengan
standar deviasi sebesar 22,89, Hasil pengujiah hipo-
tesis dengan uji statistik t adalah sangat berbeda
nyata, baik untuk strata I dan strata II. Hasil pengu-
jian t hitung untuk strata I sebesar 12,72 1lebih
besar dari nilai ¢t tabel 0,01;148 = 2,326 dan t
hitung untuk strata II sebesar 7,699 lebih besar dari
nilai t tabel 0,01;30 Sebesar 2,457,

Dengan demikian proses Pengujian indikator kon-
disi usaha melalui pengukuran rata-rata jumlah
tenaga kerja Yang beKkerja pada setiap perusahaan
(unit usaha) sampel, telah teruji sangat berbeda
nyata dengan a = 0,01 (rata-rata lebih dari s tenaga
kerja atau lebih besar dari 19 tenaga kerja). Ber-
dasarkan pengujian tersebut, maka indikator peng-~
ukuran kondisi usaha melalui rata~rata jumlah tenaga
kerja telah teruji dengan 3jumlah tenaga kerja pada
setiap unit usaha lebih besar dari pendapat BPS. Pada
umumnya industri kecil mempunyai potensi dalan peng-
gunaan tenaga kerija.

Rata-rata Modal Usaha (Modal Awal dan Modal kerja)
(X3)

Industri kecil sebagaimana Keputusan Menteri Per-
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industrian Nomor : 133/M/SK/8/7% adalah industri yang
mempunyai investasi modal untuk mesin-mesin tidak
lebih dari Rp.70.000.000 atau investasi per tenaga
kerja tidak lebih dari Rp.625.000. Hasil pengamatan
Bank Indonesia (1991) mengemukakan bahwa industri
kecil merupakan suatu usaha vyang memiliki total asset
maksimum sebesar Rp.600.000.000, tidak termasuk rumah
dan tanah yang digunakan untuk usaha. Hasil peneli-
tian menunjukkan secara rata-rata modal usaha yang
digunakan untuk berusaha untuk kelompok analisis data
gabungan sebesar Rp.6.049.053 dan paling besar
Rp.61.512.500. Melalui proses pengujian hipotesis
statistik t telah teruji bahwa rata-rata modal usaha
memang sangat signifikan (e = 0,01) kurang dari
Rp.70.000.000 dengan t hitung sebesar -87,28 yang
lebih kecil dari nilai t dalam ' tabel

(t9,01;179)
sebesar -2,326.

Pada kelompok strata I dan strata IT juga
menunjukkan proses pengujian hipotesis yang sangat
berbeda nyata (a = 0,01). Dengan rata-rata modal
usaha sebesar Rp.4.134.592 standar deviasi sebesar
6.066.215 untuk strata I dengan uji statistik ¢t
hitung sebesar -132,536 Yang lebih kecil dari nilai t
tabel (t0,01;149) = =-2,326. Untuk strata IT, modal
usaha rata-rata sebesar Rp.1.525.823 dengan standar
deviasi 17.010.030 dengan proses pengujian hipotesis

statistik t menghasilkan perhitungan -17,92 1lebih
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kecil dari nilai t dalam tabel (t0'01;30) sebesar =
=2,457 yang sangat berbeda nyata (a = 0,01).

Jadi dengan proses pengujian statistik, modal
usaha pada kelompok analisis data gabungan, strata I
dan strata II melalui uji statistik t menunjukkan
bahwa rata-rata modal usaha sub sektor industri kecil

memang tidak 1lebih dari Rp.70.000.000 sebagaimana

Keputusan Menteri Perindustrian di atas.

Rata-rata Tingkat Pendidikan Pengusaha (Xg)

Kondisi usaha dalam hubungannya dengan penyediaan
kesempatan kerja apabila dilihat dari aspek rata-rata
tingkat pendidikan pengusaha, ternyata rata-rata ber-
pendidikan sekolah dasar baik untuk kKelompok analisis
data gabungan, strata I dan strata II.

Pada kelompok analisis data gabungan, menunijukkan
rata-rata tingkat pendidikan pengusaha adalah 7,161
tahun (dalam pengukuran ini tingkat pendidikan
dihitung berdasarkan lamanya waktu yang teiah dilaku-
kan dalam melaksanakan pendidikan / sekolah dengan
pengukuran : Sekolah Dasar sama dengan 6 tahun, SLTP
sama dengan 9 tahun, SLTA sama dengan 12 tahun dan
Tingkat Pendidikan Tinggi sama dengan 16 tahun).
Dengan melalui proses pengujian statistik f dan
standar deviasi sebesar 7.080, menghasilkan per-
hitungan statistik t hitung sebesar 2,20 vyang lebih

besar dari nilai t yang ada dalam tabel (t0'05:179).

Dengan demikian variabel tingkat pendidikan pengusaha
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merupakan variabel yang signifikan / berbeda nyata di
dalam pengukuran kondisi usaha yang dapat
mencerminkan potensi dalam penyediaan kesempatan ber-
usaha bagi masyarakat yang rata-rata berpendidikan
lulus sekolah dasar.

Pada strata I dan strata II juga menunijukkan
proses pengujian yang signifikan. Untuk strata I,
rata-rata tingkat pendidikan pengusaha adalah 1lulus
sekolah dasar dengan rata-rata lamanya waktu menyele-
salkan pendidikan adalah 7,268 tahun dan standar
deviasi sebesar 3,099 lebih kecil dibandingkan dengan
standar deviasi kelompok gabungan. Ternyata. dalam
proses pengujian statistik t hitung menghasilkan
perhitungan sebesar 4,995 Yang lebih besar dari nilai
t dalam tabel (t0,01;148)' sehingga variabel tingkat
pendidikan pengusaha merupakan variabel yang sangat
signifikan dalam kondisi usaha sub sektor industri
kecil.

Demikian pula pada strata II, rata-rata tingkat pen-
didikan yang telah diselesaikan sebesar 6,645 tahun
dengan standar deviasi 3,508 tetapi dalam proses
pengujian statistikx ¢t menunjukkan hasil t hitung
sebesar 1,024 yang lebih kecil darj nilai t hitung
dalam tabel (t0'01;30) sehingga variabel tingkat
pendidikan pengusaha merupakan variabel yang tidak
signifikan dalam pengujian statistik. Kondisi

tersebut  diketahui dari perhitungan statistik

R e —
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deskriptip terhadap variabel tingkat pendidikan
pengusaha untuk strata II (kelompok analis data
dengan rata-rata jumlah tenaga kerja lebih dari 19
orang) minimal tingkat pendidikan pengusaha adalah
belum lulus sekolah dasar yaitu hanya sampai kelas
dua sekolah dasar dan maksimum bersekolah sampai
dengan 15 tahun atau setingkat dengan pendidikan
Diploma/Akadeni. Dengan perbedaan yang besar tersebut
nenunjukkan tidak signifikan-nya proses pengujian
statistik yang dilakukan, sebab standar deviasi untuk
variabel tingkat pendidikan pPengusaha pada kelompok
analisis data gabungan dan strata I lebih kecil
dibandingkan standar deviasi pada strata II.

Dengan demikian variabel tingkat pendidikan
pengusaha sebagai indikator pengukuran kondisi usaha
Yang dapat mencerminkan potensi penyediaan kesempatan
kerja dan berusaha hanya teruji pada kelompok
analisis data gabungan dan strata I, yaitu secara
rata~-rata tingkat pendidikan pengusaha industri kecil
memang berpendidikan lulus sekolah dasar sebagaimana
pengamatan Departemen Perindustrian, Departemen
Tenaga Kerja dan para peneliti terdahulu.

d. Rata-rata Pendapatan Pengusaha

Hasil penelitian Anita van Velzen (Van Velzen,
1992 : 35-37) mengemukakan bahwa industri kecil
sebagai usaha kecil adalah badan usaha atau

berusahaan perseorangan dengan asset atau aktiva

__r___'_l
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setinggi-tingginya sebesar Rp.300.000.000 atau
penjualan maupun omzet penjualan maksimal mencapai
Rp.300.000.000 per tahun. Pendapat ini diperkuat oleh
Departemen Keuangan dalam mendefinisikan  hasil
produksi/penerimaan industri yang tergolong industri
kecil. Berdasarkan batasan di atas dalam menggolong-
kan industri kecil, maka pengujian hipotesis yang
berhubungan dengan kondisi usaha yang dianggap mem-
punyai potensi kesempatan kerja dan berusaha melalui
indikator variabel rata-rata hasil produksi sebagai
pengukuran pendapatan pengusaha dilakukan pada
penelitian ini.

Pada kelompok analisis data gabungan menunjukkan
bahwa rata-rata hasil produksi setiap bulan sebesar
Rp.9.1442.332 atau sebesar Rp.109.707.984 per tahun
dengan standar deviasi sebesar 15.091.449 merupakan
jumlah yang kurang dari Rp.300.000.000 per tahun.
Dalam proses pengujian statistik ¢t menghasilkan
perhitungan sebesar -14,097 Yang menunjukkan proses
pPengujian sangat berbeda nhyata / sangat signifikan
apabila dibandingkan dengan nilai t dalam tabel
(to,01;179) -

Sedangkan pada strata I, rata-rata hasil produksi
per bulan adalah Rp.6.111.229 atau Rp.73.334.748 per
tahun dengan standar deviasi sebesar 10.081.761, ter-
nyata dalam proses pengujian statistik t menunjukkan

proses pengujian yang sangat berbeda nyata/signifikan

R —— e —
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bahwa rata-rata hasil produksi per tahun kurang dari
Rp.300.000.000. Karena hasil pengujian statistik t
hitung sebesar -22,87 jatuh pada daerah penoclakan
hipotesis nol (t0,01;148) (dalam proses pengujian
hipotesis statistik).

Strata II sebagai kelompok analisis data dengan
karakteristik tenaga kerja lebih dari 19 orang,
menunjukkan rata-rata hasil produksi sebesar
Rp.23.711.178 per bulan atau sebesar Rp.284.534.136
per tahun dengan standar deviasi sebesar 244.341.896¢
ternyata dalam poroses pengujian statistik uii ¢t
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata / - tidak
signifikan, karena hasil proses pengujian t hitung
sebesar =-0,295 jatuh pada posisi daerah penerimaan
hipotesis statistik nol, maka hasil produksi strata
III memang 1lebih besar atau sesuai dengan hasil
penelitian peneliti terdahulu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pengujian statistik untuk pengujian kondisi
usaha sebagai kondisi yang dapat membuka kesempatan
kerja dan berusaha nmelalui indikator pengukuran
variabel hasil produksi telah teruji sangat signifi-
kan pada kelompok analisis data gabungan dan strata
Il. Sedangkan pada strata III sebagai kelompok anali-
sis data yang berkarakteristik rata-rata mempunyai
tenaga kerja minimal 19 orang, tidak teruji signifi-

kan. Sebab berdasarkan definisi Biro Pusat Statistik
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suatu unit usaha berdasarkan rata-rata jumlah tenaga
kerja lebih dari 19 orang adalah tergolong pada unit

usaha atau industri sedang / menengah.

-2 Analisis Model Penduga Pungsi Produksi : Peng-

ujian Hipotesis Kedua
Analis Model Penduga Fungsi Produksi Power :

by by by b, bs bg by, by (d+u)

Analisis model penduga fungsi produksi (power)
digunakan untuk pengujian hipotesis ke dua yaitu
terdapat faktor produksi dominan dan signifikan yang
mempengaruhi hasil produksi sub sektor industri
kecil. Penelaahan hipotesis ini dilakukan melalui uji
regresi berganda, sebagai tahap pembentukan model
penduga fungsi produksi (power), untuk kelompok
analisis data gabungan, strata I dan strata II
sebagaimana pembagian kelompok analisis yang telah
dijelaskan terdahulu. Kelompok analisis data gabungan
adalah kelompok yang mengutamakan Kkarakteristik
jumlah tenaga kerija 5 orang sampai dengan lebih dari
19 tenaga kerja; kelompok strata I adalah kelompok
analisis data yang memenuhi tenaga kerja minimal 5
tenaga kerja dan paling banyak 19 tenaga kerja (5-19
tenaga kerja) dan kelompok strata II adalah kelompok
analisis data yang memiliki tenaga Kerja lebih dari
19 tenaga kerja. Untuk menentukan model penduga

fungsi produksi terbaik dilakukan melalui pendekatan
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HASIL ANALISIS REGRESI

5.16

BERGANDA (LN) UNTUK MODEL
FUNGSI PRODUKSI POWER PENDEKATAN / METODE KESELURUHAN
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STATISTIK
VARIABEL GABUNGAN STRATA ] STRATA 11
5 ->19TK| 5 - 19 TK > 19 TK
Intersep 1,501 1,0022 2,698
Bahan (Xq) 0,405 0,409 0,17
Y0 12007 ) 12,42 ™) 0,97
Jumlah Tenaga Kerja (X5) 0,068 " 0,082 "y -0,16
1,51 1,19 -0,92
Modal (Modal Awal dan Modal 0,255 0,241 0,633
Kerja) (X3) | 4,90 )| 463 ™) 245 *)
Kebutuhan Enerji dan Peralatan (Xa) 0,123 0,143 0,065
YU sler *) 5,06 *)| 1,18 *
Penggunaan Teknologi (Xe) | -0,245 -0,238 -0,33
> 3050 ) -3,15 **)| _0l99
Pendidikan {Xg) | -0,020 -0,021 -0,05
-0,42 -0,39 -0,38
Pengalaman Usaha (X7) | -0,052 § -0,021 -0,19
-1,39 -0,53 1,44 #
Upah (Xa) 0,218 0,240 0,110
1 593 )| 551 ) 1,17
Standar Deviasi 0,302 0,283 0,377
Nilai R* (R ~ $q) 94,86 % 94,38 % 92,97 %
n (Jumlah sampel) 180 149 31
Nilaj F 394,48 **)|293,8¢ **)] 36.35 **)
Sumber data : Hasil Penelitian, 1994, diolah.

Catatan :
- Cetak miring : nilai t hitung

*)} Pengujian Hipotesis berbeda nyata / significant (a = § %)
**) Pengujian Hipotesis sangat berbeda nyata

Pengujian Hipotesis berbeda nyata / significant {a = 10 %)
## Pengujian Hipotesis berbeda nyata / significant (@ =15 %)

/ highly signifi

cant (a=1%)

..........---------------------------------T-------'''''""'"''''''"""""""'""'""""""J




TABEL

©5.17

HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA (LN) UNTUK MODEL

FUNGSI PRODUKSI POWER PENDEKATAN

/ METODE STEP WISE
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STATISTIK
VARIABEL GABUNGAN STRATA I | STRATA 11
' 5->19TK| 5-19 TK > 19 TK
s/d Tahap 4|s/d Tahap 4|s/d Tahap 4
Intersep 3,2135 1,5679 3,3186
Bahan (Xy) 0,6461 0,5338
1 34004 %) 24,21 L) -
Jumlah Tenaga Ker ja (Xz)
Modal (Modal Awal dan Modal 0,86042
Ker ja) (X3) - - 16,55 ")
Kebutuhan Enerji dan Peralatan (X ) 0,2477 0,1930
Y1 96l %) 6,90 ) -
Penggunaan Teknologi {(Xg) -0,14688 -0,10159,
-1,75 %) -1,34 %) -
Pendidikan (Xg)
Pengalaman Usaha (X7) -0,2208,
- - -1,89 %)
Upah Xa) 0,2844
( 8 _ 6:79 Q*) )
Standar Deviasi 0,3731 0,3049 0,3811
Nilai R* (R - Sq) 91,80 % 93,10 % 90,20 %
n (jumlah sampel) 180 149 31
Nilai F 665,60 510,87 138,86
Sumber data : Hasil Penelitian, 1994, diolah.

* Catatan :

- Cetak miring : nilai t hitung

- *) Pengujian Hipotesis berbeda nyata / significant (a =5 %)

- **) Pengujian Hipotesis sangat berbeda nyata / highly significant (o=1%)
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keseluruhan dan bertahap (Step Wise Regression).
Sehingga dalam pembahasan lebih lanjut analisis model
penduga fungsi produksi dianalisis wuntuk masing-

masing kelompok dengan pendekatan keseluruhan dan

bertahap.

a) Kelompok Analisis Gabungan melalui pendekatan
keseluruhan.

Hasil analisis regresi berganda (1ln) untuk
pendugaan fungsi produksi (power) dalam pen-
dekatan keseluruhan tercantum pada tabel 5.16.
Pada kelompok analisis data gabungan, diperoleh
keterangan besarnya nilai F dan R (Koefisien
Determinasi Linier) adalah 394,48 dan 94,86 %,
yang ternyata nilai F hitung tersebut lebih besar
dari nilai F yang ada dalam tabel (F0,01;8;171)
atau dengan p sebesar 0,000. Atas dasar nilai F
hitung (Analisis Varian) dengan nilai RZ, maka
persamaan penduga (Regresi) dapat digunakan
sebagai model penduga fungsi produksi (power)
atau alat penafsiran dalam membuat kesimpulan
mengenai hubungan dan pertautan antara hasil
produksi (Y) dengan faktor-faktor produksi
bahan (pokok, tambahan dan kemasan) (Xy), Jjumlah
tenaga Xkerija (X5), modal (awal dan kerja) (X3},
kebutuhan enerji dan peralatan habis dipakai

(X4), penggunaan teknologi (X5), tingkat pendidi-
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kan pengusaha (Xg) dan pengalaman usaha (X5},
upah tenaga kerja (Xg). Hal ini berarti bahwa
secara sangat nyata / signifikan hasil produksi
atau pendapatan pengusaha sub sektor industri
kecil dipengaruhi secara bersama-sama ocleh
variabel-variabel faktor produksi di atas dengan
derajat kepercayaan 99 %.

Dalam proses pengujian secara Keseluruhan,
untuk kelompok analisis data gabungan, faktor-
faktor produksi bahan (xl), modal (x3), kebutu-
han eneriji (X4), penggunaan teknologi (x5) dan
besarnya pengeluaran untuk upah (Xg) merupakan
faktor-faktor produksi yang dominan dan sangat
signifikan berpengaruh atau bertautan dengan
variabel hasil produksi (¥Y) melalui proses peng-
ujian statistik t pada taraf nyata (a) 1%. Hal
ini dapat diketahui melalui hasil uji statistik t
untuk koefisien regresi bahan (X,) diperoleh
nilai sebesar 12,17 dan ternyata nilai tersebut
lebih besar dari nilai t yang ada dalam tabel
(to,01;179) "

Dengan demikian variabel faktor produksi
bahan adalah variabel yang sangat berbeda nyata
dan dominan dalam mempengaruhi perubahan hasil
produksi, artinya apabila secara rata-rata bahan

(X1) naik sebesar 1 unit, maka hasil diproduksi

diperkirakan akan naik sebesar 0,405, demikian
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sebaliknya.

Apabila dilihat dari nilai arah hubungan dan
keeratan hubungan (nilai koefisien korelasi = 7)
dalam analis matrix koefisien korelasi (lampiran
5), ternyata r sebesar 0,936 atau mendekati angka
1 dan merupakan nilai terbesar apabila dibanding-
kan dengan keeratan hubungan antara hasil
produksi dengan variabel-variabel vyang lain.
Keadaan ini menunjukkan bahwa bahan (baku,.pokok,
tambahan, kemasan) mempunyai arti penting dalam
melaksanakan kegiatan produksi.

Pada kelompok analisis data gabungan, besar-
nya koefisien regresi untuk variabel modal (modal
awal dan modal Kkerja) (X5) menunjukkan hasil
0,255, yang berarti apabila terjadi kenaikan
rata-rata besarnya modal sebesar 1 unit, maka
hasil produksi (Y) diperkirakan akan naik sebesar
0,255,

Hal ini dapat diketahui dari hasil pengujian
statistik t hitung menunjukkan bahwa variabel
modal (X5) merupakan variabel Yang sangat signif-
ikan atau dominan dalam pertautannya dengan
variabel hasil produksi (Y), dimana hasil t
hitung sebesar 4,90 yang ternyata nilainya lebih
besar dari nilai t dalam tabel (t0'01;179).

Hasil uji statistik t untuk variabel

kebutuhan enerji dan peralatan produksi yang
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habis dipakai selama satu tahun (Xy) menquukkan
5,01 yang ternyata lebih besar dari nilai ¢t
hitung dalam tabel (t°‘°1:179) maka variabel r
dan peralatan produksi juga merupakan variabel
dominan dan sangat signifikan pengaruhnya
terhadap variabel hasil produksi (Y). Sedangkan
nilai koefisien korelasi Yang merupakan nilai
arah hubungan dan keeratan hubungan antara varia-
bel X, dengan Y sebesar 0,602. Nilai koefisien
regresi sebagai nilai pengaruh antara variabel X,
dengan Y sebesar 0,123, artinya jika secara rata-
rata terjadi perubahan variabel enerji dan per-
alatan produksi sebesar 1 unit maka hasil produk-
si Jjuga mengalami kenaikan sebesar 0,123 unit
demikian sebaliknya.

Sebagai variabel lain yang dominan dan
signifikan dalam proses pengujian untuk aﬁalisis
data gabungan adalah variabel penggunaan
teknologi (X5). Dimana hasil perhitungan peng-
ujian hipotesis uji t menunjukkan t hitung
sebesar -3,30 yang ternyata nilai t tersebut
lebih besar dari nilai t hitung dalam t tabe]
(t0'01:179). Sehingga variabel penggunaan
teknologi merupakan variabel dominan dan sangat
signifikan pengaruhnya terhadap variabel hasil
produksi. Tetapi hasil perhitungan koefisien

regresi dan korelasi menunjukkan tanda hegatif,
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yaitu sebagai tanda hubungan antara variabel
tersebut berlawanan atau tidak searah, dengan
besarnya v = -0,330 mendekati angka nol Kkurang
dari satu, maka hubungan tersebut adalah hubungan
yang lemah. Hasil xoefisien regresi sebesar
~0,245, artinya jika terjadi kenaikan penggunaan
teknologi atau perubahan (naik) dari teknologi
yang ada (lebih banyak menggunakan peralatan
dengan enerji sumber daya manusia) menjadi peng-
gunaan teknologi yang menggunakan bukan. tenaga
manusia (listrik, BBM), maka hasil produksi (Y)
diperkirakan akan menurun. Demikian pula sebalik-
nya.

Jadi dengan proses pengujian statistik uji t,
telah menguji kondisi sub sektor industri kecil
lebih banyak menggunakan teknologi yang padat
karya (sumber daya manusia).

Pengaruh antara besarnya pengeluaran untuk
upah (Xg) dengan hasil produksi (Y) yang ter-
cermin pada koefisien regresi sebesar 0,218,
artinya apabila terjadi kenaikan besarnya
pengeluaran untuk upah rata-rata sebesar 1 unit,
maka akan diperkirakan terjadi kenaikan hasil
produksi sebesar 0,218, demikian sebaliknya.
Hasil pengujian statistik ¢ untuk koefisien
regresi tersebut adalah 5,93 Yang ternyata lebih

besar dari nilai t yang ada dalam tabel
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(to0,01:179) -

Dengan demikian variabel pengeluaran untuk
upah ternyata merupakan variabel yang sangat
dominan dan sangat berbeda nyata. Meskipun hasil
pengamatan Badan Perencanaan Pengembangan Tenaga
Kerja Depnaker RI (1995) menyatakan bahwa analj-
sis ketenaga kerjaan dan perencanaan tenaga kerja
di Indonesia yang menggunakan kendala upah, hanya
berlaku bagi tenaga kerja tingkat manajerial
menengah ke atas dan tidak berlaku bagi tenaga
kerja pelaksana karena dianggap tidak membdtuhkan
persyaratan pekerjaan dan tingkat ketrampilan
Yang kompleks dan tidak ada kekuatan menentukan
tingkat upah. Kenyataan dalam penelitian inj
besarnya pengeluaran untuk upah ternyata men-
punyai arah hubungan dan Xkeeratan hubungan
{koefisien korelasi) sebesar 0,824 yang kuat dan
positip terhadap variabe)l hasil produksi (Y) dan
sevara tidak langsung mencerminkan proporsi
variabel tenaga kerja.

Pada kelompok analisis data gabungan dengan
metode keseluruhan melalui model regresi berganda
power, ternyata variabel-variabel faktor produksi
jumlah tenaga kerja (X5); tingkat pendidikan
pengusaha (Xg) dan variabel pengalaman usaha
(X2), merupakan variabel-variabel bebas yang

tidak signifikan pada taraf nyata 1% dan 5%. Hal
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ini dapat dijelaskan sebagai berikut : faktor
produksi jumlah tenaga kerja (X5) ternyata
merupakan variabel bebas yang signifikan pada
proses pengujian statistik t pada taraf pengujian
a sebesar 10%, dimana hasil t hitung sebesar 1,51
lebih besar dari nilai t tabel (t0'01;179).
Dengan koefisien korelasi sebesar 0,068, maka
perubahan hasil produksi akan berubah sebesar
0,068 apabila jumlah tenaga kerja secara rata-
rata berubah sebesar satu unit.

Sedangkan variabel pengalaman usaha akan
berbeda nyata dengan taraf nyata (x) di atas 15%
dalam proses pengujian statistik t.

Apabila dilihat dari besarnya koefisien
regresi dan koefisien korelasi memang menunjukkan
hasil perhitungan yang kecil (jauh dari satu),
dengan Kkata lain pengaruh dan hubungan antara
variabel bebas tersebut dengan variabel Y sebagai
variabel tidak bebas sangat lemah dengan arah dan
bentuk hubungan yang negatif. Apabila ada
peningkatan variabel tingkat pendidikan justru
akan mengurangi hasil produkéi atau dengan kata
lain tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan
hasil produksi pengusaha industri kecil. Demikian
pula dengan variabel pengalaman usaha.

Jadi dalam proses pengujian kelompok analisis

data gabungan hanya variabel tingkat pendidikan
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dan pengalaman berusaha merupakan variabel yang
tidak dominan yang mempengaruhi keberhasilan
produksi pengusaha industri kecil di 'daerah

penelitian.

Kelompok Analisis Data Gabuﬁgan Melalui Pen-
dekatan Step Wise
Hasil analisis regresi berganda (ln) untuk

kelompok analisis data gabungan yang mengqunakan
pendekatan bertahap (Step Wise Regression)
dilakukan sampai dengan empat tahap dan diketahui
besarnya nilai F sebesar 665,60 dan R? sebesar
91,90%. Nilai F tersebut ternyata 1lebih besar
dari nilai F yang ada dalam tabel (F0,01;8;171).
Berdasarkan nilai F hitung dan RZ, maka persamaan
pPenduga regresi berganda (1n) dapat digunakan dan
diterima sebagai model pPenduga fungsi produksi
(power) atau sebagai model penaksir untuk menje-
laskan pertautan antara variabel-variabel bebas
(X{) dengan variabel tidak bebas (Y) dengan hasil
pengujian yang sangat berbeda nyata / signifikan.
Tetapi dalam proses pengujian ini variabel-
variabel vyang sangat dominan yang mempengaruhi
perubahan variabel tidak bebas (Y) : hasil pro-
duksi hanyalah variabel-variabel bebas ¢ bahan
(X1): kebutuhan enerji dan peralatan (Xg) dan

pPenggunaan teknologi (Xg).
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Sedangkan variabel-variabel bebas yang lain
tidak dominan atau tidak signifikan. Proses
pengujian pendekatan step wise dimaksudkan
sebagai metode penentuan variabel-variabel yang
sangat dominan dengan menghilangkan / menekan
variabel-variabel bebas lain yang mempunyai
hubungan / pengaruh 1lemah terhadap perubahan
variabel Y.

Variabel-variabel : bahan, kebutuhan enerji
dan peralatan serta variabel penggunaan teknologi
merupakan variabel yang sangat signifikan / ber-
beda nyata. Hal ini dapat dilihat dari nilai t
hitung (34,04 untuk bahan, 9,61 untuk kebutuhan
enerji dan peralatan serta -1,75 untuk t hitung
variabel penggunaan teknologi). Ternyata nilai-
nilai tersebut 1lebih besar dari nilai t hitung
dalam t tabel (t0,01:179) dengan peluang p
sebesar 0,000.

Jadi dalam analisis regresi berganda (1n),
dalam pendekatan step wise, variabel-variabel
pembentuk model fungsi produksi vyang dominan
adalah bahan, kebutuhan eneriji dan peralatan dan

variabel penggunaan teknologi dengan model fungsi
produksi :
Y = e3,2135 xl0,6461 x40,2477 x5—0,1468
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Strata I Dengan Pendekatan Keseluruhan
Analisis data strata I menggunakan
karakteristik jumlah tenaga kerja antara 5 - 19
tenaga kerja untuk setiap pengusaha. Dalam hal
ini sebanyak 149 responden yYang dapat dianalisis
datanya. Hasil proses pengujian regresi berganda
(In) wuntuk pendugaan fungsi produksi (power)
melalui pendekatan secara keseluruhan menghasil-
kan hasil perhitungan F sebesar 293,84 dan R?
sebesar 94,38% dengan proses pengujian F yang
sangat berbeda nyata, karena nilai F hitung lebih
besar dari nilai yang ada dalam tabel
(F0,01;8;140)' Demikian pula dengan nilai RZ yang
mendekati satu atau 100%, maka persamaan regresi
Yang ada dapat digunakan sebagai model penduga
fungsi produksi (power) yang menjelaskan peranan
antara variabel-variabel bebas (X;) dengan
variabel tidak bebas (Y). Secara bersama-sama,
variabel tidak bebas Y : hasil produksi pengusaha
dipengaruhi oleh variabel-variabel * bahan (X,);
jumlah tenaga kerija (X5): modal awal dan modal
kerja (X3), kebutuhan enerji ‘dan peralatan (X4):
pPenggunaan teknologi (X5): tingkat pendidikan
pengusaha (Xg): pengalaman berusaha (X4) dan
jumlah pengeluaran upah (Xg).
Apabila dilihat berdasarkan besarnya

koefisien reqgresi berganda dan koefisien korelasi




157

ternyata hanya variabel bebas : tingkat
pendidikan pengusaha dan pengalaman berusaha
merupakan variabel-variabel bebas yang tidak
signifikan di dalam proses pengujian statistik t.
Karena hasil uji statistik t untuk kedua variabel
tersebut berada pada dasar penerimaan hipotesis
statistik nol.

Nilai koefisien korelasi untuk variabel
tingkat pendidikan sebesar '0,121 dan untuk
varjabel pengalaman usaha sebesar 0,111. Ternyata
variabel tingkat pendidikan pengusaha untuk
kelompok analisis data strata I sama dengan
kelompok gabungan, yaitu menunjukkan proses
pengujian tidak signifikan dengan koefisien
korelasi mendekati angka nol atau hubungan varia-
bel tersebut terhadap hasil produksi adalah lemah
sekali atau hampir tidak ada hubungan.

Untuk variabel-variabel: bahan (xl), modal
(awal dan modal kerja) (X4), kebutuhan enerji dan
peralatan (Xg4) serta variabel penggunaan
teknologi (X5), ﬁesarnya pengeluaran upah (Xg),
ternyata variabel-variabel tersebut merupakan
variabel yang dominan dan berpengaruh sangat
nyata dalam proses pengujian statistik t ter-
hadap perubahan variabel Y (hasil produksi).
Sebab hasil pengujian t hitung nilainya 1lebih

besar dibandingkan dengan nilai t tabel
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(t0,01;148)° Untuk variabel bebas jumlah tenaga
kerja (X,), terlihat berpengaruh nyata dalam
proses pengujian statistik t dengan taraf nyata
(x) sebesar 10%. Hal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien regresi berganda untuk variabel
tersebut sebesar 0,082 dengan nilai t hitung
sebesar 1,19, hanya dapat disesuaikan tara nyata

(a) sebesar 10 %.

Strata I Dengan Pendekatan Step Wise

Dalam proses pengujian hipotesis untuk menen-
tukan model penduga regresi berqandé terbaik
melalui pendekatan bertahap (Step Wise), pada
strata I dilakukan proses pembentukan persamaan
regresi berganda (1ln) untuk model penduga fungsi
produksi power dilakukan sampai dengan empat
tahap. Pentahapan tersebut dimaksudkan ‘untuk
mengurangi variabel-variabel bebas yang mempunyai
hubungan lemah dan tidak signifikan terhadap
perubahan variabel bebas (Y). Akhirnya terbentuk

model penduga fungsi produksi power :

Y = e1,57 X10'5338 x40,1930 x5-0,1015 x80,2844
Variabel-variabel bebas : bahan, kebutuhan

enerji dan peralatan produksi habis dipakai dalam

jangka satu tahun dan penggunaan teknclogi,

pengeluaran untuk upah merupakan variabel-

variabel yang dominan dan berpengaruh nyata
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terhadap variabel tidak bebas (Y) atau hasil
produksi. Karena berdasarkan hasil penguijian
statistik t untuk nilai koefisien regresi ber-
ganda menunjukkan nilai-nilai yang lebih besar
dari nilai t yang ada dalam tabel (t0,01;148)'

Sebagaimana dalam pendekatan atau metode Step
Wise pada kelompok analisis data gabungan, pada
strata I variabel-variabel : bahan, kebﬁtuhan
enerji dan peralatan serta penggunaan teknologi,
adalah variabel-variabel yang sangat dominan dan
nyata pengaruhnya terhadap perubahan variabel
tidak bebas (Y) / hasil produksi dibandingkan
dengan variabel-variabel yang lain.

Dalam proses pembentukan regresi berganda
terbaik pada strata I, variabel yang dominan
lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan
kelompok analisis data gabungan. Sebab
karakteristik tenaga Kkerja yang digunakan pada
kelompok ini sebanyak 5-19 tenaga kerja , sesuai
dengan pengelompokkan industri kecil berdasarkan

ciri-ciri jumlah tenaga kerja yang ada.

Strata II Pendekatan Keseluruhan
Pada strata II merupakan pengelompokan
analisis data dengan Jjumlah tenaga kerja lebih

dari 19 orang, yaitu sebagai kelompok analisis

data dengan penyerapan tenaga kerja yang tinggi.
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Menurut Biro Pusat Statistik, penggolongan
industri berdasarkan cabang kegiatan dalan
penggunaan tenaga Kkerja 20-~99 orang adalah
tergolong industri sedang. Tetapi pada proses
pembentukan regresi berganda (1ln) untuk menentu-
kan model penduga fungsi produksi terbaik melalui
pendekatan / metode keseluruhan menunjukkan hasil
F hitung sebesar 36,36 yang lebih besar dari
nilai F dalam tabel (F0,01;8:30) dan nilai R?
sebesar 92,97%. Berdasarkan nilai F hitung dan R?
tersebut maka model penduga fungsi produksi power
Yang terbentuk melalui regresi berganda (1n)
merupakan model yang sangat signifikan atau
sangat berbeda nyata. Dengan kata lain variabel-
variabel bebas : bahan (X1): jumlah tenaga keria
(xz): modal (X3): kebutuhan enerji dan peralatan
produksi (X,):; penggunaan teknologi (X5): tingkat
pendidikan pengusaha (x6) pengalaman usaha (X7)
dan besarnya pengeluaran untuk upah (Xg), secara
bersama-sama berperan terhadap perubahan variabel
tidak bebas (Y) yaitu hasil produksi pengusaha
industri kecil.

Apabila dilihat secara parsial melaluij nilai
koefisien regresi dan hasil pengujian statistik
uji t, ternyata variabel bebas modal (X5),
merupakan variabel dominan dan signifikan dalam

proses pengujian statistik t hitung menghasilkan
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nilai sebesar 2,42 yang merupakan nilai lebih
besar dari nilai t dalam tabel (t0'05:30).

Sedangkan variabel-variabel besarnya
pengeluaran untuk upah, kebutuhan enerji dan
peralatan, 3juga merupakan variabel dominan dan
signifikan pada taraf pengujian a sebesar 15%
dalam pengujian statistik t dan variabel
pengalaman usaha signifikan pada taraf pengujian
a 10%.

Untuk variabel-variabel bebas : bahan, jumlah
tenaga Xerja, penggunaan teknologi dan tingkat
pendidikan pengusaha, memperlihatkan proses peng-
ujian yang tidak berbeda nyata / signifikan
sampai dengan a sebesar 15%. Tetapi dapat teruji
nyata jika taraf nyata ditambahkan sehingga 20%.
Hal ini dimungkinkan xarena Jjumlah observasi
lebih sedikit (n=31) dibandingkan dengan kelompok

analis data gabungan maupun strata I.

Strata II Melalui Pendekatan Step Wise

Dengan melalui proses pengujian bertahap
(Step Wise) sampai dengan tujuh tahap dan memper-
lihatkan hasil t hitung sebesar 138,86 dan R?
sebesar 90,80%. Dimana nilai F hitung tersebut
lebih besar dari nilai F yang ada dalam tabel
(F0,01;8:30)' Atas dasar nilai F hitung dan

besarnya R2 menunjukkan bahwa dengan melalui
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pendekatan secara bertahap (Step Wise) maka
regresi berganda (1ln) dapat digunakan sebagai
model penduga fungsi produksi power Yang terbaik
atau model yang sangat signifikan dalam menjelas-
kan pengaruh atau peranan antara variabel-
variabel bebas dengan variabel tidak bebasnya.
Dengan kata lain, secara bersama-sama variabel-
variabel bebas : bahan, 3jumlah tenaga Kkerja,
modal, Kebutuhan enerji dan peralatan produksi,
tingkat pendidikan pengusaha, pengalaman usaha
dan besarnya pengeluaran untuk upah merupakan
variabel-variabel bebas yYang menentukan perubahan
variabel tidak bebas hasil produksi.

Secara parsial, apabila dilihat dari besarnya
koefisien regresi berganda dan berdasarkan hasil
pengujian statistik t menunjukkan bahwa variabel
bebas: modal dan pengalaman usaha merupakan
variabel yang sangat signifikan atau dominan
dalam mempengaruhi perubahan variabel tidak bebas
hasil produksi. Hal ini dapat diketahui dari
nilai uji statistik t atau ¢t hitung untuk
variabel modal sebesar 16,55 yang ternyata nilai
tersebut 1lebih besar dari nilai t dalam tabel

(t0'01:30). Demikian pula dengan variabel bebas
pengalaman usaha, ternyata hasil uji statistik t

hitung menghasilkan nilai sebesar -1,89 dan nilai

t tersebut 1lebih kecil dari nilai t tabel
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(t0’05;30}. Hanya saja nilai koefisien regresi
untuk variabel pengalaman usaha bertanda negatif
(-0,2208). Meskipun pengujiannya menghasilkan uji
statistik yang signifikan, tetapi penafsiran
nilai koefisien regresi yang dihasilkan ber-

lawanan dengan kondisi yang ada. Artinya, makin

lama seorang pengusaha berusaha, ternyata makin
kecil proporsi perubahan hasil produksi. Seharus-
nya nilai koefisien regresi tersebut bertanda
positif, agar dapat mencerminkan indikator
pengalaman usaha yang berpengaruh terhadap
perubahan hasil produksi. Karena terbatasnya
sampel dan banyaknya variabel bebas yang di-
analisis dalam model, maka menghasilkan proses
pengujian dengan model penduga fungsi produksi :
Y = e3,32 x30,8604 x7—0,2208
b. Analisis Model Penduga Fungsi Produksi CES (Constant
Elasticity of Substitution) : Pengujian hipotesis ketiga
dan keempat
Pada hipotesis kedua bagian a secara rinci telah
dinyatakan bahwa elastisitas sustitusi faktor
produksi jumlah tenaga Kerija (X5) terhadap modal
(modal awal dan modal kerja)(x3) adalah in-elastis.
Untuk menguji pernyataan tersebut dilakukan dengan

model penduga fungsi produksi CES dalam bentuk :

Y =23 (8 Xy (v (1 - 6)x2"()'1/§’
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STATISTIK
VARIABEL GABUNGAN STRATA 1 | STRATA 1]
5->19TK| 5-19 7K > 19 TK
Jumlah Tenaga Kerja (X,) 0,001 0,005 10,015
e 7,01 %) 5,52 be) 3,45 **)
Modal (awal dan modal kerja) (X3) 0,6179* 0,6841* 0,5903
19,73 )| 18,41 )| 13068 =%
Nilai F 2087,14 **}13116,53 **)| 516,25 **)
Nilai R? 78,72 % 76,81 % 87,70 %
Harga parameter (¢ ) 0,4 0,3 0,4
Harga parameter Gamma { a-) 3,3099 3,4507 3,7114
Harga parameter Delta ( 6 ) 0,9970 0,9920 0,9975
Harga parameter Sigma 0,7142 0,7692 0,7142
n (sampel) 180 149 31
Sumber data : Hasil penelitian, 1994, diolah.
Catatan :

- Cetak miring : nilaij t hitung

- **) Pengujian Hipotesis sangat berbeda nyata / highly significant (a=1%)
- Langkah kerja dan hasi} perhitungan pada lampiran 6
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dimana

Y = hasil produksi
X, = jumlah tenaga kerja

X5 = modal (awal dan modal kerija)

%+ = gamma = parameter efisiensi (3% > 0)
v
)

= delta

distribusi parameter (0 < § < 1)

P
|

= parameter substitusi (p>-1), sebagai dasar

dalam pengukuran elastisitas substitusi (o)
1

1 + P

yaitu : o =

Untuk kelompok analis data gabungan, strata I dan

strata II, dengan melalui proses pengujian regresi

linier berganda secara intrisik. Dalam pembahasan

berikut akan dijelaskan sesuai dengan Kkelompok

analisis data.

a)

Kelompok Analisis Gabungan
Dalam analisis regresi berganda untuk peng-

ujian model fungsi produksi CES yang terbaik
(Tabel 5.17 dan Lampiran 6) diperoleh hasil nilai
F hitung sebesar 2087,14 yang ternyata 1lebih
besar dari nilai F dalam tabel (F0,01;2;178) dan
besarnya R? sebagai koefisien determinasi model
sebesar 78,72 %. Berdasarkan hasil F hitung dan
besarnya Rz, maka persamaan regresi 'linier
berganda secara intrisik, merupakan persamaan

vang dapat digunakan sebagail model penduga fungsi
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produksi CES. Karena menunjukkan proses pengujian
hipotesis yang sangat berbeda nyata / signifikan
dan dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh
atau peranan antara variabel-variabel bebas :
jumlah tenaga Kkerja (X,) dengan modal (X,)
terhadap variabel tidak bebas (Y = hasil produksi
atau pendapatan pengusaha industri kecil).
Apabila dilihat dari hasil pengujian statistik t
untuk masing-masing koefisien regresinya,
ternyata untuk koefisien jumlah tenaga kerja dan
modal menunijukkan hasil pengujian yang sangat
berbeda nyata / signifikan. Nilai t hitung untuk
koefisien jumlah tenaga kerja sebesar 7,01 dan
untuk modal sebesar 19,73, yang lebih besar dari
nilai t yang ada dalam tabel (t0'01;179); maka
variabel jumlah tenaga kerja dan modal merupakan
variabel-variabel yang berpengaruh sangat nyata
dan dominan terhadap perubahan variabel tidak
bebas Y = hasil produksi

Dengan demikian model penduga fungsi produksi
CES vyang diperoleh melalui analisis regresi
linier berganda secara intrisik dalam kelompok
analisis data gabungan dapat digunakan untuk
menguji hipotesis elastisitas substitusi faktor
produksi tenaga kerja dengan modal. Sebagaimana
pernyataan dalam hipotesis tersebut bahwa elasti-

sitas substitusinya (o) adalah in elastis, yang
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dapat diketahui dari hasil perhitungan parameter
substitusi (Q). Hasil perhitungan nilai ( sebesar

1
0,4; sehingga besarnya ¢ = ——— adalah 0,7143

l+e

atau o0 < 1 sebagai kondisi yang in elastis,
dengan memperhatikan asumsi-asumsi besaran para-
meter dalam membentuk fungsi produksi CES.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang
telah diajukan pada kelompok analisis data
gabungan telah teruji secara sangat nyata [/
signifikan.
Strata I

Proses pengujian model penduga fungsi
produksi CES melalui analisis regresi linier ber-
ganda secara intrisik (Tabel 5.17 dan lampiran 6)
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 3.116,53
yang lebih besar dari nilai F dalam tabel
(F0,01;2;178) dan besarnya Kkoefisien determinasi
(Rz) sebesar 76,81%. Dengan demikian persamaan
regresi yang mencerminkan model penduga fungsi
produksi CES dapat digunakan sebagai alat
penafsiran dalam membuat kesimpulan mengenai
pertautan antara variabel yang terlibat di dalam-
nya. Pada strata I, hasil statistik t untuk
koefisien 3jumlah tenaga kerja diperoleh nilai
sebesar 5,52 dan untuk koefisien modal sebesar
18,41, ternyata nilai-nilai tersebut lebih besar

dari nilai t hitung dalam tabel

(to0,01;148)-
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Dengan demikian variabel jumlah tenaga kerja (X5)
dan modal (X} adalah variabel-variabel yang
dominan dan berpengaruh sangat‘nyata / signifikan
terhadap hasil produksi (Y) pengusaha industri
kecil.

Jadi pada kelompok analisis data strata I
hipotesis yang telah diajukan telah teruji,
sehingga besarnya parameter substitusi ( Q } yang
ada dalam model penduga fungsi produksi CES dapat
digunakan untuk menghitung besarnya elastisitas
substitusi (o). Hasil perhitungan o dengan meng-~
gunakan dasar perhitungan parameter substitusi
( { =0,3) pada strata I menunjukkan 0,7693 atau
lebih kecil dari satu (o < 1), yaitu menunjukkan
kondisi elastisitas substitusi vyang in elastis
sebagaimana pernyataan hipotesis yang telah
diajukan.

Strata II

Pengujian model penduga fungsi produksi CES
melalui analisis regresi linier berganda secara
intrisik pada kelompok analisis data strata 1II,
juga menunjukkan hasil pengujian yang sangat
berbeda nyata atau sangat signifikan, vyaitu
sebagai model penduga terbaik dalam menafsirkan
atau alat pembuat kesimpulan bagi variabel-
variabel yang terlibat di dalamnya. Hal ini dapat

diketahui dari hasil atau besarnya nilai F hitung




169

sebesar 516,25 yang lebih besar dari nilai F
dalam tabel (F0,01:2:178) dan besarnya R2
(koefisien determinasi 1linier) adalah 87,70%.
Sedangkan hasil pengujian statistik t untuk
pengujian koefisien regresi 3jumlah tenaga kerja
sebesar 3,45, untuk modal sebesar 13,65. Ternyata
nilai-nilai tersebut 1lebih besar dari nilai ¢t
dalam tabel (t0’01;179). Variabel jumlah tenaga
kerja dan variabel modal (modal awal dan modal
kerja), akhirnya merupakan variabel-variabel yang
berperan sangat nyata dan signifikan terhadap
variabel tidak bebas hasil produksi. Jadi
parameter substitusi ( Q ) sebagai bagian dari
fungsi produksi CES yang telah terbentuk dari
analisis regresi linier berganda secara intrinsik
dapat digunakan untuk menghitung besarnya
koefisien elastisitas substitusi (o) antara
jumlah tenaga kerja dengan modal. Nilai elastisi-
tas substitusi (o) yang diperoleh dengan
parameter substitusi ( = 0,4 pada kelompok
analisis data strata II adalah 0,7143 atau kurang
dari satu (¢ < 1). Dengan demikian kondisi elas-
tisitas substitusi yang ada pada kelompok
analisis data strata II adalah in elastis dengan
besaran yang sama dengan kondisi analis data
kelompok gabungan. Ternyata hipotesis yangrtelah

diajukan telah teruji pada kondisi in elastis.
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Guna menganalisis efisiensi penggunaan tenaga
kerja, pengujian pernyataan hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa alokasi penggunaan faktor produksi
tenaga kerja belum berada pada tingkat optimal pada
keadaan hasil produksi dari penggunaan faktor-faktor
produksi saat penelitian, dilakukan dengan mengguna-
kan hasil pengujian statistik untuk model penduga
fungsi produksi CES yang telah teruji sebagai model
penduga fungsi produksi terbaik. Pada kelompok anali-
sis data gabungan, strata I dan strata II analisis
terdahulu, telah teruji model penduga fungsi produksi
CES dapat digunakan sebagai alat penafsiran dan
pembuat kesimpulan bagi pengukuran-pengukuran parame-
ter yang berkaitan di dalamnya.

Ukuran efisiensi dalam hipotesis tersebut diuji
melalui pengukuran parameter efisiensi ?f(gamma) pada
model penduga fungsi produksi CES melalui besarnya
koefisien regresi 1linier berganda variabel jumlah
tenaga kerija (X,) pada model penduga fungsi produksi
power dan CES sebagai pengukuran produk marjinal dan
nilai produk marjinal atau sebagai nilai keluaran
(output / hasil) masing-masing faktor produksi per
satuan.

Hasil pengujian statistik dalam model penduga
fungsi produksi power, ternyata variabel 3jumlah
tenaga kerja (X,) pada Kkelompok analisis data

gabungan, strata I dan strata II menunjukkan peng-
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ujian variabel yang tidak nyata (a = 5% dan a = 1%;
kecuali pada kelompok analisis data gabungan a = 10%
dan strata I a = 15%). Sehingga untuk menganalisis

kondisi efisiensi penggunaan tenaga kerja pada model
tersebut sangat lemah atau tidak mungkin dilaksana-
kan. Selain itu, variabel jumlah tenaga Xerja bukan
variabel dominan yang mempengaruhi perubahan terhadap
hasil produksi karena terdapat perbedaan penilaian
yang sangat bervariasi. Hal ini dapat diketahui dari
nilai standar deviasi untuk variabel jumlah tenaga
kerja sangat besar nilainya (Tabel 5.11) menyebabkan
tidak signifikannya nilai koefisien regresi 1linier
berganda untuk jumlah tenaga kerija.

Pada pengujian statistik untuk model penduga
fungsi produksi CES, pengukuran tingkat efisiensi
penggunaan tenaga kerja dapat diketahui dari peng-
ukuran nilai parameter efisiensi ( ?-) yang telah
teruji sangat signifikan. Sehingga besarnya tingkat
penggunaan tenaga kerja pada kelompok analisis data
gabungan sebesar 3,3099; strata I 3,4507 dan strata
Il sebesar 3,7114, sesual dengan asunsi pembéntukan
model yaitu lebih besar dari nol. Jadi secara statis-
tik pengujian hipotesis di atas telah teruji secara
sangat nyata / signifikan pada analisis regresi

linier berganda sebagai model penduga fungsi produksi

CES.
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5.2.3 Analisis Regresi Berganda (1ln) untuk model penduga
fungsi produksi Power dan Analisis Regresi Berganda
secara intrisik untuk model penduga fungsi produksi
CES dalam pengukuran skala usaha intensitas tenaga
kerja hasil tabulasi silang
Pada pengujian hipotesis ke lima, data dikelompokkan

pada dua Dbentuk tabulasi silang yang menjelaskan

pengukuran intensitas tenaga kerja dengan modal. Bentuk
tabulasi silang I dimaksud memuat unsur pembagian. skala
usaha; jumlah tenaga kerja (X5) (gabungan : 2 5 tenaga

kerja, strata I : 5-19 tenaga kerja dan strata II : > 19

tenaga kerja) dengan klasifikasi unsur modal usaha (X;)

< Rp.11.875.000 dan > Rp.11.875.000. Tabulasi silang 1II,

memuat unsur pembagian skala usaha jumlah tenaga kerja

(xz) ! gabungan, strata I dan strata II Yang sama dengan

bentuk tabulasi silang I, tetapi untuk skala usaha jumlah

modal (X3) diklasifikasikan dalam jumlah modal (X4) <

Rp.70.000.000 dan lebih dari Rp.70.000.000 sebagaimana

klasifikasi modal usaha industri kecil menurut keputusan

Departemen Perindustrian.

Hasil penggolongan analisis data berdasarkan
ketentuan skala usaha, ternyata data empirik yang dapat
dianalisis berdasarkan asumsi-asumsi statistika dan
ekonometrika hanya dapat dapat dianalisis kelompok-
kelompok tabulasi silang vaitu :

a. Industri kecil sampel yang mempunyai jumlah tenaga

kerja 5 - 19 tenaga kerija dengan modal usaha kurang
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dari Rp.11.875.000 dengan jumlah observasi : 136 unit
usaha.

b. Industri kecil sampel yang mempunyai jumlah tenaga
kerja sebanyak 5 - 19 tenaga kerja dengan modal usaha
Kurang dari Rp.70.000.000, dengan jumlah observasi
149 unit usaha.

c. Industri kecil sampel yang mempunyai jumlah tenaga
kerja lebih besar dari 19 tenaga kerja dengan modal
usaha kurang dari Rp.11.875.000 sebanyak : 19 unit
usaha.

da. Industri kecil sampel yang mempunyai jumlah tenaga
kerja lebih dari 19 tenaga kerja dengan modal usaha

lebih besar Rp.11.875.000 sebanyak : 12 unti usaha.

Keempat pembagian tabulasi silang skala usaha jumlah
tenaga kerja dengan modal dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi berganda (1n) untuk model penduga fungsi
produksi Power dan analisis regresi berganda secara
intrisik untuk model penduga fungsi produksi CES.

Hasil analisis regresi berganda (1ln) untuk model

penduga fungsi produksi Power dapat dilihat pada tabel
berikut :



Tabel 5.19

HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA (LN) UNTUK MODEL FUNGSI

PRODUKSI POWER METODE STEP WISE DALAM SKALA USAHA
TENAGA KERJA DAN MODAL HASIL TABULASI SILANG

STATISTIK
VARIABEL SALA USHHA
R=5-BK [Q=§-19 [12>18K >BN
X3 < Rp.11.875,000) 3 < p.70.000.000(X3 s Rp.11.875.0061X3 > Rp.11.875.000

Intersep L% 1,650 168852 -

5,9 ) §,21 ) L)
Bahan ) 0,502 0,50 1,43

40w 16 ) 8,12 )
Jualah Temaga Ker ji () - . - - 0,38

-0

Kodal (Noda! awi] dan . . . 1,099
Moda] ker fa () 4w
kebutuhan Enerii dan 0,208 0,184 4%
Perilatan ) 1,324 6,75 ) 11,02 #)
Penggunaan Tekelogi )
Pendid:kas (Xg)
Penga lanen Uszha th)
Upah (gl 02w 0,8

§37 5,8
Standar Deviasi ¢, 86 0,305 23050 0,30
Kilal R (R-S4) 9,01 B0 244 nus
N [ Jndah sapel) 13 14 It 12
ﬁmﬂ 8,21 #) 564,90 #) 0,18 2| 223,79 #)

Catatan :

by, b, by Db b b {d+u)
llodulPllmgsiProduksiPouer:Y=boX11X2213 !4‘15%1661:7!381;1;)
Cetak miring = nilai t hitung

*) = Penqujian hipotesis berbeda nyata/siqnificant (a = 5%)

**) = Penquiian hipotesis sangat berbeda nyata/highly significant (a = 5%)
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' Berdasarkan tabel 5.19, hasil analisis regresi ber-
ganda (1ln) untuk pendugaan fungsi produksi Power dengan
batasan skala usaha intensitas tenaga kerja, modal di
atas, diperoleh keterangan besarnya nilai F hitung
masing-masing skala usaha dan nilai R? (koefisien
determinasi linier) menunjukkan nilai F yang besar apa-
bila dibandingkan dengan nilai F yang ada dalam tabel.
Berdasarkan nilai F hitung dan R? maka model fungsi
produksi Power dengan batasan sKala usaha intensitas
ténaga kerja dapat digunakan sebagai model penduga fungsi
produksi karena model penduga tersebut sangat berbeda
nyata (highly significant).

Dengan metode Step Wise, ternyata hanya faktor
produksi bahan (xl), kebutuhan enerji dan peralatan (X4)
dan besarnya pengeluaran upah (XB) merupakan faktor-
faktor produksi dominan yang menentukan hasil produksi
(Y) pada skala usaha fjumlah tenaga kerja 5 - 19 tenaga
kerja dan besar modal < Rp.11.875.000 - Rp.70.000.000.
Karena hasil uji statistik t hitung untuk tiga variabel
tersebut menunjukkan sangat significant.

Untuk skala usaha jumlah tenaga kerja lebih dari 19
tenaga kerja dan jumlah modal wusaha lebih dari
Rp.11.875.000, justru variabel jumlah tenaga kerja (X5)
dan modal usaha (X3) merupakan variabel dominan. Nilai
koefisien variabel jumlah tenaga kerja menunjukkan tanda
negatif, menjelaskan bahwa pada kelompok skala usaha ini

sebenarnya wmerupakan Kelompok usaha industri sedang,
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sehingga lebih banyak dibutuhkan modal (X3) sebagai
masukan proses produksi, jika makin banyak tenaga kerija,

maka produksi makin menurun.

Sebagai analisis selanijutnya pada pengujian hipotesis
ke lima adalah analisis pengujian regresi berganda secara
intrisik untuk model penduga fungsi produksi CES, yang
dapat dilihat pada tabel 5.20.

Pada analisis model penduga fungsi produksi CES
melalui regresi berganda secara intrisik, kelompok
analisis data hanya dapat dilaksanakan pada pembagian
skala usaha tabulasi silang intensitas tenaga kerija -
modal untuk industri kecil sampel yang mempunyai jumlah
tenaga kerija (xz) sebanyak 5-19 tenaga kerja dengan modal
usaha (X5) kurang dari Rp.11.875.000, yaitu sebanyak 136
unit usaha / pengamatan dan jumlah modal usaha kurang
dari Rp.70.000.000, yaitu sebanyak 149 unit usaha. Sedang
kelompok skala usaha yang lain tidak dapat dianalisis
karena tidak memenuhi asumsi-asumsi analisis statistika
maupun ekonometrika.

Hasil analisis menunjukkan 2 (dua) kelompok skala
usaha di atas, model penduga fungsi produksi CESldapat
digunakan sebagai model penduga fungsi produksi. Oleh
karena itu nilai F hitung dari 2 kelompok analisis data
lebih besar dari nilaji F yang ada dalam tabel dan sangat
berbeda nyata pengujiannya. Demikian pula dengan nilaji R:?

yang besar.



Tabel

5.20

BASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA SECARA INTRISIK UNTUK MODEL FUNGSI
PRODUKSI' CES DALAM SKALA USAEA TENAGA KERJA DAN MODAL (HASIL TABULASI SILANG)

STATISTIK
VARTABEL SKALA USARA

235-191% 12=25-191T

X3 < Rp.11.875.000{X3 < Rp. 70,000,000
Junlah tenaga kerja (le 0.00068 0.00184
(Koefisien) 6.67 %i) 6.12 i)
Hodal (Modal awal dan wodal kerja) (xl) 0.548 0.625
(Roefisien) 14.68 #+) 17,30 )
Nilai F 1004.54 ) 1710.01 #%)
Milal R? 67.60 % T4.45 %
Harga Parameter Rho { ? ) 0.50 0.40
Harga Parameter Gamma ( Zy) .12 3,22
Harga Parameter Delta { §) 0.99 0.99
Barga Parameter Siqua ( ¢ ) 0.66 0,72
n (jumlah sampel) 136 149

Catatan :

- !
Model fungsi produksi CES ; y = AR e+ {1-6) xzca“ i

Cetak miring adalah nilaj t hitung

*t) Penqujian hipotesis sangat berbeda nyata/highly significant (¢ = 1§
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Faktor produksi tenaga kerija (X,) dan Modal (X3)
merupakan faktor produksi dominan, karena nilai t hitung
> t tabel.

Apabila dilihat dari proses pengujian selanjutnya,
selain sebagai model penduga fungsi produksi CES, pada
analisis ini dapat diketahui nilai-nilai parameter
substitusi, efisiensi dan kondisi elastisitas penggunaan
tenaga kerja. Hasil proses pengujian inilah yang membeda-

kan penggunaan model penduga fungsi produksi Power dengan

CES.

Untuk Kkelompok analisis data dengan skala usaha
tenaga kerja 5-19 tenaga kerja dan jumlah modal kurang
dari = Rp.11.875.000 dan jumlah modal kurang dari
Rp.70.000.000, menunjukkan pengukuran parameter yang
besarnya relatif sana, yaitu :

a&. Koefisien elastisitas substitusi ({ o), masing-masing
kurang dari satu (0, = 0,66 dan 0, = 0,72) sebagai
kondisi yang in-elastis.

b, Koefisien efisiensi ( ¥ ), besarnya relatif sama,
tetapi lebih efisien bagi skala usaha yang mempunyai
modal kurang dari Rp.70.000.000.

c. Koefisien delta ( ¢ ), besarnya menunjukkan hasil

perhitungan yang sama.

Dengan demikian pada proses pengujian model penduga
fungsi produksi CES melalui regresi berganda intrisik

lebih tepat digunakan sebagai model penduga fungsi
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produksi untuk perencanaan tenaga kerja. Oleh karena
dalam model tersebut dapat dikembangkan bentuk-bentuk
pengukuran ekonomi yang lain. Tidak hanya nenguiji keber-
artian model, melainkan dapat menafsirkan kondisi ekonomi
: skala usaha tertentu, substitusi, efisiensi dan dominan

tidaknya faktor pembentuk model. Jadi hipotesis kelima

dapat teruji melalui proses pengujian tersebut.







BAB 6

PEMBAHASAN

Tulisan ini berpangkal tolak dari perangkat tinjauan
mikro untuk menganalisis atau menilai kondisi sub sektor
industri kecil serta pPeluangnya dalam penyediaan lapangan
kerja bagi masyarakat dengan menggunakan pendekatan atau
telaah teori produksi. Sehingga implikasi dari
keseluruhan tulisan pada pokoknya bertujuan menganalisis
kesempatan kerja dan efisiensi penggunaan tenaga ‘kerja
yang dapét digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
perencanaan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil.

Pengujian data deskriptip tentang kondisi usaha sub
sektor industri kecil, model penduga fungsi produksi
Power dan fungsi produksi CES, perhitungan efisiensi
penggunaan tenaga kerja tingkat intensitas tenaéa kerja,
intensitas modal, substitusi tenaga kerja terhadap modal
serta proyeksi kebutuhan tenaga kerja dalam fungsi
produksi Power dan CES Yang menggunakan skala usaha
intensitas tenaga kerja dalam tabulasi silang, sebagai
temuan-temuan penelitian, dalam penulisan desertasi ini
digunakan sebagai dasar dan dibahas secara umum sesuai

dengan tujuan penelitian yang diajukan.
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6.1 Kajian Hasil
6.1.1 Kondisi Usaha Sub-sektor Industri Kecil Dalanm
Analisis Ketenagaker jaan

Sebagaimana dapat dikatakan bahwa dalam pembahasan
ini setiap kegiatan produktif yang melibatkan sejumlah
tenaga kerja baik dari skala kecil (analisis data strata
I) maupun sampai dengan skala besar (analisis data strata
II) pada kenyataannya mempunyai variasi dan perbedaan
atas berbagai aspek pokok yang berkaitan dengan kondisi
usaha seperti penggunaan bahan baku, pola pPenyerapan
tenaga kerija, jumlah modal, penggunaan teknologi,
orientasi pasar, kegiatan usaha (pengalaman) serta
persyaratan-persyaratan lokasi. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka permasalahan yang sering timbul dalam
pengkajian kondisi usaha sub sektor industri kecil adalah
penetapan konsep skala usaha, dalam penggunaan dengan
kriteria yang berbeda serta sudut pandang maupun
Kepentingan yang berbeda.

Dalam penelaahan ini penetapan konsep skala usaha
didasarkan pada jumlah tenaga kerja per unit usaha
sebagai fokus analisis data Yang terbagi dalam kelompok
gabungan, vyaitu semua unit usaha sampel dianalisis;
kelompok analisis data strata I dengan skala usaha meng-
gunakan tenaga kerja 5 - 19 orang dan kelompok analisis
data strata II sebagai kelompok sub sektor industri kecil

sampel yang mempunyai skala usaha lebih 19 orang tenaga
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kerja. Sebagaimana ketetapan BPS dan penelitian M.Syafii
Idrus (1988), dalam penelaahan disertasi ini berpegang
pada alasan bahwa : (1) variabel jumlah tenaga kerja per
unit usaha pada umumnya mempunyai korelasi yang sangat
erat dengan parameter-parameter nilaj hasil produksi /
out put, tingkat Peénggunaan modal, wukuran kapasitas
produksi maupun penggunaan enerji. (2) Jjumlah tenaga
kerja per unit usaha sejauh ini merupakan satu-satunya
dimensi permasalahan pPengkajian dan didukung oleh data-
data rincian (data sekunder) yang konsisten baik di
tingkat daerah maupun nasional. Selain itu, sejak
pembangunan jangka panjang tahap pertama (Pelita I s/d V)
komitmen pemerintah dalam upaya pengembangan industri
kecil pada pokoknya merupakan bagian dari langkah konkrit
untuk menjawab ketimpangan-ketimpangan dalam pembangunan
ekonomi Indonesia. Ketimpangan-ketimpangan tersebut ter-
lihat dari sisi tingkat pPerkembangan tenaga kerja yang
demikian cepat tanpa diimbangi oleh lapangan kerja yang
ada. Pada gilirannya menjadikan usaha pengembangan
industri kecil sebagai suatu alternatif yang harus di-
laksanakan.

Kesempatan kerja secara asasi merupakan landasan
pengembangan terpenting bagi industri kecil. DpDalanm
hubungan ini pembahasan berkisar pada upaya mendéteksi
dan memahami kontribusi dari sub sektor industri kecil

terhadap penyerapan tenaga kerja, seperti tujuan khusus
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bagian pertama penelaahan ini, Yaitu menganalisis apakah
Sub sektor industrj kecil di Jawa Timur dapat menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat .

FPembahasan Yang dilandaskan hasi] penelitian
industri kecil sampel dengan meénggunakan batasan skala
usaha pada tiga kelompok analisis data sebagaimana
penjelasan terdahulu, diperkuat dengan batasan-batasan
Yang ditetapkan oleh Departemen Perindustrian, Bank
Indonesia dan hasil-hasijl Penelitian terdahuly (Irsan
Azhary Saleh, 1986; Anita van Velzen, 1992) tentang
aspek-aspek pPengukuran kondisj atau skala usaha (jumlah
tenaga kerja, modal usaha, tingkat pendidikan Pengusaha

dan bPendapatan), mendeskripsikan sebagai sektor usaha

diketahui melalui pengukuran rata-rats jumlah tenaga

usaha industri Kecil berdasarkan jumlah tenaga kerja
(usaha Yang memiliki tenaga kerja 5 - 39 adalah usaha

klasifikasj industri kecil), Sedangkan pPengukuran jinten-
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kekuatan dalam pengembangan industri kecil.

Pembahasan yang berhubungan dengan aspek permodalan
pada sub sektor industri kecil menunjukkan bahwa sub
sektor tersebut rata-rata mempunyai modal kurang dari
Rp.70.000.000 atau investasi per tenaga kerja kurang dari
Rp.625.000 sebagai mana keputusan Menteri Perindustrian.
Hal ini ménunjukkan indikasi bahwa sub sektor industri
kecil lebih bersifat padat karya dan dapat memberikan
kesempatan kerja bagi angkatan kerija.

Apabila disimak dari dimensi tingkat pendidikan,
hasil penelitian menunjukkan sub sektor industri kecil
sampel memberi kesan bahwa sebagian besar tenaga kerija
maupun pengusaha berpendidikan rendah (rata-rata lulus
Sekolah Dasar). Hal mengisyaratkan bahwa dalam sub sektor
industri kecil adalah sub sektor dapat menampung angkatan
kerja yang tidak berpendidikan tinggi, apalagi yang
berdomisili di pedesaan. Selain itu sub sektor industri
kecil 3juga sebagai alternatif pilihan yang tepat bagi
angkatan kerja yang terlalu padat di sektor pertanian dan
sebagai ajang usaha bagi pemilik meodal yang tidak ber-
pendidikan tinggi.

Dari aspek pendapatan usaha, sebagai indikator
pengukuran Xkondisi usaha menunjukkan hasil yang nyata
sebagai suatu kesempatan berusaha atau sebagai sumber
pendapatan masyarakat yang telah teruji secara

statistika. Sehingga sub sektor ini merupakan sub sektor
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sumber perekonomian masyarakat.

6.1.2 Model Fungsi Produksi Power Sebagai Metode
Proyeksi Kebutuhan Kesempatan Kerja Dalam Perencanaan
Tenaga Kerja

Secara teoritis, pendekatan fungsi produksi adalah
suatu metode dalam perencanaan tenaga kerja dengan maksud
untuk mengetahui kesempatan kerja melalui pengukuran
tingkat produktivitas tenaga kerja dalam berbagai
penggunaan. Fungsi penggunaan faktor-faktor produksi dan
hasil produksi tercermin pada hubungan fungsi produksi.

Pada pendekatan model penduga fungsi produksi Power,
variabel-variabel faktor produksi  (jumlah penggunaan
bahan baku, jumlah pengeluaran untuk upah, modal usaha,
kebutuhan enerji dan peralatan produksi, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha dan jumlah pengeluaran untuk
upah) dalam berbagai skala usaha, pada penelitian ini
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap hasil
produksi. Kondisi ini menunjukkan adanya dukungan pada
teori-teori terdahulu (Heady dan John L.Dillon, 1961;
Miernyk, 1971; Ferquson dan JP Gould, 1975; dan Henderson
dan Richard, 1985) dan penemuan-penemuan sebelumnya
(Soewito, 1987, van Velzen, 1992) sebagai hubungan antara
faktor produksi yang disebut sebagai masukan dan hasil
produksinya atau produk sebagai keluaran.

Sedangkan penelaahan dominasi faktor-faktor produksi
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apabila disimak dari masing-masing skala usaha (kelompok
analisis data) memperlihatkan berbeda. Secara garis besar
apabila telaah tidak membedakan ukuran skala usaha
(=kelompok analisis data gabungan), variabel-variabel
bebas dominan yang menentukan variabel tidak bebas jumlah
/ Jenisnya 1lebih banyak (dengan menggunakan metode
keseluruhan} dan hanya variabel tingkat pendidikan saja
yang bukan variabel menentukan perubahan tingkat peng-
hasilan pengusaha sub sektor industri kecil. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu bahwa tingkat
pendidikan pengusaha tidak berpengaruh nyata dengan
pendapatan pengusaha.

Apabila sub sektor industri kecil benar-benar ter-
klasifikasi skala usaha "Kecil" sebagaimana kelompok
analisis data strata I, ternyata variabel-variabel faktor
produksi jumlah bahan pengeluaran untuk upah, modal,
kebutuhan enerji dan peralatan, penggunaan teknologi
meérupakan variabel yang berperan dalam menentukan
perubahan hasil produksi (melalui pendekatan keseluruhan
maupun step wise). Keterangan ini mendukung hasil peneli-
tian terdahulu (Irsan Azhary Saleh, 1986; Soewito, 1987,
Van Velzen, 1992) Yang menunjukkan gambaran 87 persen
dari biaya produksi keseluruhan semata-mata untuk
komponen biaya bahan baku dan kebutuhan untuk enerji dan
peralatan_ produksi. Jenis-jenis / cabang industri

pengolahan makanan, sandang dan kulit serta industri
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perkayuan) pada umumnya merupakan cabang-cabang yang
mempunyai daya serap tenaga kerija yang tinggi. Demikian
pula pada penelitian disertasi ini ditunjukkan dengan
tingkat intensitas tenaga kerja dan modal dengan hasil
perhitungan yang tinggi pada sub sektor industrj kecil
sampel.

Variabel modal usaha, dalam penelitian ini teruji
sebagai variabel bebas yang berpengaruh nyata dalam
pengujian melalui pendekatan keseluruhan maupun step wise
untuk skala usaha strata TII. Sebagaimana diketahui,
strata II adalah kelompok analisis data yang mempunyai
klasifikasi jumlah tenaga kerja lebih dari 19 tenaga
kerja, yaitu sebagai sampel unit usaha yang semestinya
tergolong industri menengah dalam pembagian golongan
berdasarkan jumlah tenaga kerja. Sesuai dengan kondisi
yYang ada, hal ini mendukung ketentuan BPS dalam peng-
klasifikasikan jenis industrri. Dalam kerangka teoritis,
indikasi ini memberikan suatu konsekuensi pemahaman bahwa
faktor produksi modal merupakan faktor produksi dominan
dan berperan dibanding dengan faktor produksi yang lain
khususnya faktor produksi tenaga kerja yang berarti pada
skala usaha strata II terdapat suatu kecenderungan tajam
untuk semakin bersifat padat modal (faktor produksi modal
diperlukan dalam peningkatan skala usaha).

Variabel bebas faktor produksi tenaga kerja dalam

kelompok analisis data (atau skala usaha) gabungan,
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strata I dan strata IT dengan pendekatan keseluruhan
maupun step wise, secara parsial tidak satupun menunjuk-
kan pengaruh yang nyata (a = 5 ¥). Hal ini bertentangan
dengan teori yang ada. Apabila derajat keyakinan dalam
pPengujian dapat dilonggarkan sampai dengan 10 atau 15 %,
ternyata memperlihatkan sebagai variabel yang signifikan
dan tidak bertentangan dengan teori yang ada dan dapat
digunakan sebagai penafsiran dan penentuan tingkat
efisien penggunaan faktor produksi tenaga kerja. Pengaruh
Yang nyata untuk faktor produksi tenaga kerja dengan
taraf nyata 10-15 persen terjadi pada pendekatan
keseluruhan untuk kelompok analisis data gabungan dan
strata I dalam Kklasifikasi jenis skala usaha memang
tergolong industri kecil. Berdasarkan pPerhitungan tingkat
efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga kerja dalam
penelitian ini, ternyata mendukung hipotesis yang
menyatakan bahwa alokasi penggunaan faktor produksi
tenaga kerja belum berada pada tingkat optimal pada saat
penelitian dilaksanakan. Dimana nilai produk marjinal
Pénggunaan tenaga kerija besarnya tidak sama dengan upah
rata-rata yang diterima per tenaga kerja (Lampiran 12)
dan besarnya elastisitas produksi penggunaan tenaga kerija
besarnya lebih besar satu. Dengan kata lain, hal ini
mendukung kondisi tahapan proses produksi Yang Increasing
rate (produk rata-rata Pada posisi naik di daerah pertama

dalam kurva fungsi produksi), artinya pengusaha sub
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sektor industri kecil masih mampu mempercleh sejumlah
hasil yang cukup menguntungkan apabila faktor produksi
tenaga kerja ditambahkan. Pernyataan tersebut nendukung
teori-teori produksi maupun penelitian-penelitian
sebelumnya vyang menggambarkan metode produksi yang di-
gunakan oleh pengusaha sub sektor industri kecil dalam
mengkombinasikan faktor produksi yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk secara teknis dan ekonomis efisien
(pengkajian produk marjinal).

Variabel tingkat pendidikan pada penelaahan berbagai
skala wusaha dalanm penelitian ini tidak menunjukkan
indikasi berpengaruh nyata bahkan dalam lambang per-
hitungan statistikx melalui koefisien regresinya menunjuk-
kan tanda berlawanan atau negatif. Hal ini dapat dijelas-
kan apabila tingkat pendidikan pengusaha makin tinggi
justru akan menurunkan pendapatan. Dengan kata lain pada
sub sektor industri tidak diperlukan kemampuan akademik
melainkan ketrampilan dan pengalaman berusaha. Kenyataan
menunjukkan rata-rata tingkat pendidikan secara
deskriptip untuk Pengusaha adalah sekolah dasar dan
pengolahan usaha tingkat pendidikan pPengusaha pada sampel
penelitian sangat bervariasi. Kondisi tersebut antara
lain yang menjadikan tidak berpengaruhnya tingkat
pendidikan dengan kemampuan menghasilkan produk dan
pendapatan.

Fungsi produksi Sebagai salah satu modal dalam
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menentukan kebutuhan tenaga kerja sektoral dalam telaah
metodologi perhitungan kebutuhan kesempatan kerja menurut
Petunjuk Teknis Perencanaan Tenaga Kerja Departemen
Tenaga Kerja Republik Indonesia (1987/1988) adalah Model
Fungsi Produksi Cobb-Douglas (Skema 2.4). Penggunaan
model fungsi produksi Cobb-Douglas secara empirik dapat
dilaksanakan dengan Ketentuan telaah harus berlandaskan
pada asumsi-asumsi secara metodologis. Dalam penelitian
désertasi ini asumsi-asumsi dimaksud tidak dapat ter-
penuhi secara keseluruhan (yaitu asumsi sampel perusahaan
Yang diteliti menggunakan teknik sampling yang random /
acak, tidak terjadinya kondisi pPersaingan sempurna dalam
memperoleh faktor-faktor produksi dan adanya perbedaan
lokasi keberadaan sampel perusahaan). Selain itu, kondisi
di lapangan tidak mudah dilaksanakan teknik sampling
secara random karena terbatasnya dana pencacahan vyang
disediakan untuk pelaksanaan perencanaan tenaga kerija
daerah / nasional. Dengan demikian sebagai masukan dapat
digunakan nenggunakan teknik sampling yang random / acak,
digunakan model penduga fungsi produksi Power / pangkat
dengan asumsi elastisitas adalah konstan dan apabila
dalam pengujian koefisien regresi pangkat dan variabel-
variabel bebasnya apabila dijumlahkan sama dengan satu
maka model penduga fungsi produksi Power tersebut adalah
fungsi produksi Cobb-Douglas. Kenyataan adalah sulit

untuk mematuhi asumsi-asumsi model fungsi produksi Cobb-
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Douglas secara metodologis, baik teknik pengambilan
sampel yang random sebagaimana penjelasan di atas maupun
teknik perhitungan statistik (penduga yang tidak bias dan
tingkat teknologi yang digunakan pada kondisi vyang Con-
stant Return to Scale atau kenaikan produksi sebanding
terhadap skala usaha. Dalam penelitian ini, jenis skala
usaha sampel memang berbeda dan kenyataan menunjukkan
koefisien faktor produksi tenaga kerja pada analisis
skala usaha juga teruji berbeda. Jadi dalam penggunaan
model penduga fungsi produksi untuk proyeksi kebutuhan
tenaga kerja, apabila menggunakan model penduga fungsi
produksi Cobb-Douglas perlu penekanan dan kepatuhan
dengan penggunaan model dan asumsi-asumsi metodologis-nya
karena kondisi empirik sering tidak mendukung asumsi
teoritis dan kemungkinan penggunaan model fungsi produksi
yang dipaksakan akan menyesatkan hasil analisis. Dengan
penggunaan model penduga fungsi produksi Power adalah
sesuai dengan teori produksi dengan memperhatikan dan
membandingkan hasil analisis apakah sesuai atau tidak

dengan asumsi-asumsi, dalam penggunaan model fungsi

produksi Cobb-Douglas.

6.1.3 Model Fungsi Produksi CES Sebagai Model Pengukuran
Elastisitas Substitusi Tenaga Kerja - Modal
Dalam penelitian ini digunakan model fungsi produksi

CES untuk mendekati fungsi produksi, oleh karena asumsi-
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asunsi model fungsi produksi Cobb-Douglas tidak dapat
terpenuhi dan fungsi produksi CES lebih tepat dari fungsi
produksi Cobb Douglas (¢ = 1). Fungsi produksi CES
merupakan pelengkap atau pengganti untuk menentukan
pengukuran elastisitas substitusi tenaga kerja terhadap
modal (dalam model fungsi produksi Cobb-Douglas besarnya
sama dengan satu atau sumbangan relatif modal dengan
tenaga kerja adalah konstan untuk setiap perubahan jumlah
modal dan tenaga kerja pengukurannya tidak dapat langsung
dihitung, sedang dalam fungsi produksi CES, parameter
pengukuran substitusi, efisiensi dan elastisitas substi-
tusi dapat diketahhui). Hal ini sesuai dan mendukung
teori-teori terdahulu (Arrow, 1960; Chenery, Minhas dan
Solow; 1961; Yudo Swasono, 1987) dimana besarnya elasti-
sitas substitusi ( ¢ ) antara tenaga kerja dengan modal
tidak sama dengan satu dan besarnya konstanta adalah
0 < 0 < o dan asumsi-asumsi yang dikemukakan adalah
adanya upaya meminimumkan biaya, fungsi produksi agregat
mempunyai sifat tidak menyatu, tidak ada bias dalam
variabel serta tidak ada tenggang waktu penyesuaian
antara rasio jumlah produksi dengan jumlah tenaga kerija
maupun rasio tingkat upah dan jumlah tenaga kerija.
Elastisitas substitusi merupakan alat pengukur mudah
tidaknya berbagai faktor produksi saling menggantikan
satu dengan yang lain (dalam penelaahan disertasi ini

adalah faktor produksi tenaga kerja dengan modal). Hasil
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perhitungan fungsi koefisien elastisitas substitusi ( o )
yang diperoleh dari parameter substitusi ( ) menunjukkan
hasil ¢ < 1, maka faktor produksi tenaga kerija terhadap
modal adalah in-elastis sebagaimana hipotesis yang di-
ajukan. Berarti apabila faktor produksi tenaga kerija
bertambah, maka faktor produksi modal diupayakan konstan
agar hasil produksi mencapai batas maksimum. Hal ini
diperkuat dengan pengujian hipotesis untuk fungsi
produksi CES melalui analisis regresi berganda secara
intrisik dalam berbagai skala usaha menunjukkan intensi-
tas tenaga kerija terhadap modal sangat kuat pada industri
kecil sampel yang mempunyai tenaga kerja 5 - 19 orang.
Dengan kata lain faktor produksi yang relatif berubah /
tumbuh lebih cepat, sukar mensubstitusi faktor produksi
Yyang laju pertumbuhannya lambat. Pengetahuan tentang
elastisitas substitusi di sektor industri dapat digqunakan
sebagai dasar dalam pembuatan kebijakan yang mengarah
pada penyerapan tenaga kerja yang 1lebih besar, vyaitu
apabila sustitusi tenaga kerja terhadap modal adalah
mudah sedang faktor produksi modal melimpah dan
perusahaan dapat didorong untuk menambah tenaga kerja
dengan cara menaikkan suku bunga modal relatif 1lebih
besar dari kenaikan tingkat upah. Sebaliknya, apabila
substitusi tenaga kerja terhadap modal adalah sulit
(angka elastisitas substitusinya adalah kecil) sebagai-

mana ddalam penelitian ini, maka perusahaan (sub sektor
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industri kecil sampel) sebaiknya menambah atau menyerap
modal apabila tingkat suku bunga turun atau tingkat upah
meningkat relatif lebih besar. Jadi, hal ini dapat di-
katakan bahwa Kkenaikan tingkat upah dapat memperkecil
laju pertumbuhan kesempatan kerja tergantung pada
perubahan relatif tingkat upah terhadap harga modal dan
besarnya tingkat elastisitas substitusinya. Kondisi
tersebut dapat terjadi jika asumsi-asumsi penggunaan
model fungsi produksi CES dapat dipenuhi yaitu : adanya
(1) tekanan pada perluasan skala usaha dan perubahan
teknoleogi yang dapat merubah keluasannya. (2) perubahan
parameter dalam fungsi produksi CES bukan disebabkan oleh
perubahan proporsi faktor-faktor produksi melainkan oleh
metode perhitungan, seperti hasil perhitungan secara
statistik (pendugaan regresi linier berganda dengan
metode intrinsik) dalam penelaahan model fungsi produksi

CES dalam disertasi ini.

6.1.4 Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja Melalui Pendekatan
Regresi Linier Berganda (1n) Untuk Pungsi Produksi Power
dan Analisis Regresi Secara Intrisik Untuk Fungsi
Produksi CES yang Menggunakan Batas Skala Usaha (Intensi-
tas Tenaga Kerja Terhadap Modal)

Variabel intensitas tenaga kerja terhadap modal

sebagai salah satu kinerja ekonomi sebagaimana penelitian

Anita van Velzen (1992) pada usaha-usaha Xkecil secara
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otomatis membawa pengaruh terhadap kebutuhan tenaga kerja
yang dipekerjakan. Dalam penelitian ini proyeksi
kebutuhan tenaga kerja sebagai indikator penentuan pada
perencanaan tenaga kerija memang dipengaruhi secara
signifikan oleh intensitas tenaga kerja terhadap modal
(dalam analisis tabulasi silang). Industri kecil yang
berskala usaha : jumlah tenaga kerja 5 - 19 tenaga kerja
dengan modal usaha sebesar minimum Rp.11.875.000 dan
maksimum sebesar Rp.70.000.000 adalah industri kecil
sampel yang sesuai dengan klasifikasi Departemen
Perindustrian. Pada kondisi skala usaha tersebut faktor-
faktor produksi bahan, penggunaan teknologi daan upah
sangat menentukan hasil produksi industri kecil. Hal ini
sesuai dengan hasil pengujian secara statistik yang
menunjukkan signifikan. Kondisi di lapangan mendukung
keadaan tersebut karena industri kecil lebih bersifat
padat karya dengan jenis teknologi yang banyak meng-
gunakan energi manusia, sehingga besar kecilnya upah yang
diberikan juga mempengaruhi kemampuan produksi tenaga
kerja/produktivitasnya. Pada skala usaha > 19 tenaga
kerja dan jumlah modal > Rp.70.000.000 sebagai sklala
usaha menengah, ternyata variapel Yang dominan adalah
jumlah tenaga kerja dan modal. Namun variabel faktor
produksi tenaga kerja hasil pengujian statistik menunjuk-
kan tanda negatif, berarti pada kondisi skala usaha

demikian makin banyak tenaga kerja makin menurun hasil
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produksinya. Sebab jenis teknologi yang digunakan lebih
banyak menggunakan enerji mesin dan banyak membutuhkan
modal usaha serta lebih bersifat padat modal dan sesuai
dengan klasifikasi industi menengah. Hal ini mendukung
penemuan yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu.
Karena pada sektor-sektor lain, di luar unit analisis
penelitian ini seringkali terijadi tenaga kerja digantikan
oleh mesin. Sedangkan dalam sub sektor industri kecil
sampel investasi untuk peralatan produksi jangka panjang
dan teknologi pengolahan canggih jarang terjadi. Sebagian
besar (rata-rata menggunakan teknologi produksi mengguna-

kan mesin tanpa motor penggerak), sehingga kebutuhan

investasi relatif rendah.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Telaah dalam penelitian ini ditekankan pada hubungan
dan pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil pro-
duksi dalam pendekatan teori produksi dengan pembatasan
pada konsep-konsep faktor produksi yang digunakan. Konsep
penggunaan faktor produksi dibatasi pada faktor-faktor
produksi : jumlah penggunaan bahan (baku, pokok, tambahan
dan Xkemasan), jumlah penggunaan tenaga kerja, jumlah
pengeluaran untuk kebutuhan enerji dan peralatan produksi
yang digunakan maksimum satu tahun, jenis teknologi,
tingkat pendidikan, pengalaman usaha dan jumlah

pengeluaran pada berbagai skala usaha Yang berbeda,
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Penggunaan skala usaha sebagai kelompok analisis data
Yang berbeda dan dengan pendekatan pengujian secara
statistik yang berbeda, telah membawa dampak yang ber-
beda-beda pula ditinjau dari berbagai komponen yang
menjadi perhatian atau pengamatan penelitian ini.

Konsep kesempatan kerija, efisiensi penggunaan tenaga
kerja, elastisitas substitusi tenaga kerja dan intensitas
tenaga kerja terhadap modal diturunkan dari konsep-konsep
yang telah teruji dari model penduga fungsi produksi
Power dan fungsi produksi CES, dengan metode, alat ukur
dan waktu sebagaimana dilaksanakan penelitian ini.

Karena luasnya konsep perencanaan tenaga kerja, maka
dimensi pembahasan ditekankan pada pendekatan perencanaan
tenaga kerja melalui fungsi produksi untuk memproyeksikan
kebutuhan tenaga Kerja dengan tidak memasukkan beberapa
variabel faktor produksi lain dalam medel yang dikembang-
kan, seperti lingkungan usaha, persaingan, mentalitas
bisnis, kebijakan pemerintah Yang berkaitan dengan meka-

nisasi dan politik.

€.3 Validitas

Hal-hal yang dapat dijelaskan sehubungan dengan

validitas penelitian dalam penulisan desertasi ini

adalah:




6.3.
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1 validitas Internal

Dalam pengumpulan data digunakan daftar pertanyaan /
kuesioner sebagai alat utama proses pengumpulan data
dengan berdasarkan kemauan dan kemampuan responden
dalam menjawab dan memberikan informasi yang dapat
mendukung pelaksanaan penelitian.

Daftar pertanyaan sebagai alat pengumpulan data telah
diuji cobakan sebelum penelitian ini terlaksana.
Tetapi tidak dilakukan kontrol atas jawaban yang
disampaikan responden sewaktu pelaksanaan penelitian,
karena daftar pertanyaan telah teruji dapat memberi-
kan validitas isi dan informatif.

Data yang telah terkumpul sebelum dianalisis dilaku-

kan validitas normal untuk bahan perhitungan.

.2 Validitas Eksternal

Terbatasnya hasil penelitian sejenis, maka menyulit-
kan untuk dilaksanakannya uji validitas eksternal.

Obyek penelitian sub sektor industri kecil merupakan
obyek yang 1luas dan dapat ditelaah dalam berbagai
dimensi, maka generalisasi untuk obyek yang berbeda
dengan penelitian ini akan memeungkinkan hasil yang
berbeda. Sehingga generalisasi yang lebih obyektif
perlu dilakukan dalam Penelitian-penelitian 1lebih
lanjut dengan obyek yang lebih luas dan dengan latar

belakang yang berbeda.






BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

7.1 Kesimpulan

Dalam bab terakhir ini akan dikemukakan beberapa
kesimpulan pokok dan beberapa implikasi, baik dari seqgi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun dari sisi kebijakan.

Pada dasarnya penelitian untuk penulisan disertasi
ini secara umum bertujuan untuk menganalisis kesempatan
kerja dan efisiensi penggunaan tenaga kerja pada sub
sektor industri kecil di Jawa Timur Yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam menentukan pola perencanaan tenaga
kerja. Untuk mencapai tujuan dimaksud dilakukan dengan
pPendekatan atau tinjauan teori produksi melalui penetapan
konsep, hubungan dan pengaruh antar konsep (hipotesis)
sesuai dengan Kkesimpulan teori dan dirumuskan dalam
definisi-definisi operasional untuk setiap konsepnya.

Terdapat dua model fungsi produksi yYang digunakan
sebagai pendekatan dalam memproyeksikan kebutuhan tenaga
kerja untuk perencanaan tenaga kerja, vyaitu fungsi
produksi Power dan fungsi produksi CES. Dengan penggunaan
model fungsi produksi Yang sama untuk analisis kondisi
usaha yang menggunakan sasaran skala usaha (jumlah tenaga
kerja masing-masing usaha) yang berbeda, telah membawa

dampak yang berbeda pula ditinjau dari berbagai komponen
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yang menjadi fokus pengamatan penelitian ini.

Tujuan umum dan khusus dalam penelitian ini secara
keseluruhan telah terpenuhi melalui pengujian hipotesis
statistik, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
sebagai penelitian ex post-facto yang eksplanatori.

Pengkajian kondisi usaha sub sektor industri kecil
vyang didasarkan atas hasil penelitian dengan berfokus
pada aspek-aspek : jumlah tenaga kerja, jumlah modal yang
digunakan, tingkat pendidikan pengusaha dan jumlah pen-
dapatan pengusaha sebagai Kinerja-kinerja ekonomi yang
dapat mendukung terciptanya kesempatan kerja baik secara
teoritis maupun empirik.

Penggunaan model fungsi produksi Power, variabel-
variabel faktor produksi (jumlah penggunaan bahan baku,
jumlah penggunaan tenaga kerja, modal usaha, kebutuhan
untuk enerji dan peralatan produksi, tingkat pendidikan
pengusaha dan pengalaman berusaha dan jumlah pengeluaran
untuk upah) dalam berbagai skala usaha dalam penelitian
ini merupakan variabel-variabel yang sangat signifikan
mempengaruhi perubahan variabel tidak bebas yakni hasil
produksi; baik melalui pendekatan keseluruhan maupun
step wise.

Variabel tingkat pendidikan pengusaha dalam peng-
kajian secara parsial pada semua skala usaha tidak
menunjukkan peranan terhadap perubahan hasil produksi sub

sektor industri kecil secara nyata. Karena faktor
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tingkat pendidikan tidak diutamakan sebagai faktor
produksi sub sektor industri dan faktor ketrampilan
sangat menentukan hasil produksi. Sedangkan variabel
jumlah tenaga Kerja, ternyata dapat berperan sebagai
variabel yang mempengaruhi perubahan hasil produksi
apabila taraf nyata (a) dapat dilonggarkan sampai dengan
15 persen pada skala usaha yang terklasifikasi/tergolong
sub sektor industri kecil. Sedang sub sektor industri
vyang tergolong menengah, faktor modal merupakan faktor
produksi yang mempengaruhi hasil produksi.

Penggunaan model fungsi produksi Cobb-Douglas dalan
metode penentuan kebutuhan tenaga kerja sektoral hanya
dapat dilaksanakan apabila asumsi-asumsi penggunaan model
Secara metodologis dapat dipenuhi sepenuhnya. Kenyataan
sulit dilaksanakan di lapangan karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu. Model fungsi produksi Power sebagai
hasil temuan model fungsi produksi dalam penelitian ini
adalah sebagai pengganti penggunaan model fungsi produksi
Yang dapat memproyeksikan kebutuhan tenaga kerja dengan
asumsi penggunaan model Yang lebih longgar. Secara teori-
tis dengan asumsi kondisi usaha Yang Constant Returns to
Scale, maka model fungsi produksi dapat dikembangkan
dalam fungsi produksi CES, yang dapat digunakan untuk
menganalisis tingkat substitusi, efisiensi dan elastisi-
tas substitusi antara variabel tenaga kerja dengan modal

melalui parameter-parameter yang telah diperoleh dari
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hasil analisis model.

Variabel hasil produksi dalam penggunaan model
fungsi produksi CES, ternyata dipengaruhi secara sangat
signifikan oleh variabel jumlah modal yang digunakan dan
variabel jumlah tenaga kerja yang ada. Koefisien elasti-
sitas substitusi dapat diketahui besarnya berdasarkan
parameter substitusi yang terdapat pada model fungsi
produksi CES dengan hasil in elastis sebagaimana hipote-
sis yang diajukan.

Efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga kerja
menunjukkan belum efisien dan pengusaha sub sektor
industri kecil maéih mampu memperoleh hasil yang cukup
menguntungkan apabila faktor produksi ditambahkan dan
ditunjang dengan harga jual produk yang memadai.

Yang memproyeksikan 3jumlah kebutuhan tenaga kerja
sebagai dasar dalam perencanaan tenaga kerja sektoral,

ternyata dipengaruhi oleh besarnya intensitas tenaga

kerja terhadap modal.

7.2 Saran-saran

a. Beberapa implikasi teoritis yang telah dikemukakan,
terutama berkaitan dengan kesesuaian-kesesuaian
maupun  penyimpangan-penyimpangan hasil analisis
empirik dengan kerangka teoritis yang dapat
menunjangnya, tentunya pihak-pihak Yang berkaitan

dengan pengembangan sub sektor industri kecil pada
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khususnya (Departemen Perindustrian, Departemen
Koperasi dan PPK) dan industri keseluruhan pada
umumnya, pihak-pihak terkait penentu pola

perencanaan tenaga kerja regional, sektoral maupun
nasional (Departemen Tenaga Kerja, Biro Pusat
Statistik) dapat mempertimbangkan penggunaan model
fungsi produksi (Power dan CES) sebagal masukan
dalam memproyeksikan kebutuhan tenaga secara tepat
dengan memperhatikan syarat-syarat dan asumsi-asumsi
penggunaan model serta variabel-variabel yang
dijadikan fokus penelaahan disertasi ini. Kebijakan
bagi perencana ketenagakerjaan sehubungan dengan
hasil temuan model proyeksi Xkebutuhan tenaga kerija
dalam penelitian ini, hendaknya dapat dipertimbang-
kan sebagai suatu masukan pendekatan model fungsi
produksi dalam perencanaan tenaga Xkerja, selain
pendekatan-pendekatan yang lain.

Kebijakan bagi pengelola atau pengusaha sub sektor
industri kecil sehubungan dengan Kkombinasi penggu-
naan faktor-faktor produksi (dalam penelitian ini
yang menunjukkan peranan secara parsial adalah
jumlah penggunaan bahan baku / Ppokok / kemasan,
jumlah penggunaan tenaga kerja, besarnya modal usaha
dan kebutuhan enerji, peralatan produksi serta
penggunaan metode produksi dan besarnya pengeluaran

untuk pembayaran upah), hendaknya lebih memperhati-
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kan adanya kebijakan yang berkaitan dengan : harga,
mutu atau kualitas bahan, ketrampilan atau kemampuan
pekerja, kebijakan pemerintah dan pesaing sehubungan
dengan lingkungan usaha serta perkembangan teknologi
yang baru dan pelatihan bagi karyawan.

Perbaikan sistem pengelolaan, hendaknya diikuti
dengan kegiatan perbaikan atau peningkatan kemampuan
pekerja dalam usaha menguasai penggunaan teknologi
yang baru. Oleh karena itu arah dan mutu pembinaan
pekerja perlu ditingkatkan melalui pendekatan
kemanusiaan yang 1lebih komunitatif antara lain
melalui kemitraan usaha dan perubahan perilaku
individu pengelola dengan semua unsur yang terkait.
Lembaga pemerintahan desa sangat penting peranan-
nya dalam mengembangkan industri kecil di pedesaan
sebagai ajang kemitraan usaha bersama.

Variabel modal usaha dalam penelitian ini untuk
skala usaha sub sektor industri kecil dengan
Klasifikasi jumlah tenaga kerija sebagaimana
ketentuan BPS, masih belum memenuhi batas maksimal
atau relatif kecil apabila dihubungkan dengan
kondisi yang ada dan pada umumnya berasal dari modal
sendiri. Sebab terdapat kecenderungan takut meng-
hadapi resiko apabila memperoleh modal di 1luar
modal sendiri. Untuk itu, pengarahan tentang

kepercayaan pengelolaan usaha dari pihak-pihak /
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lempbaga keuangan sebagai penyedia modal usaha (LSM,
Bank, Koperasi dan lembaga keuangan 1lain) 1lebih
ditingkatkan melalui kemudahan~-kemudahan atau
fasilitas dalam upaya memperoleh modal tambahan.
Dalam penelitian ini secara empirik menunijukkan
bahwa modal usaha secara signifikan menentukan
perubahan hasil bagi para pengusaha yang mempunyai
tenaga kerja lebih dari 19 orang.

Kelompok pengusaha sub sektor industri kecil perlu
diefektifkan kegiatannya dalam sentra-sentra
industi, baik yang berstatus sebagai anak angkat
maupun tidak. Sehingga dapat menampung kepentingan
bersama dalam menghadapi masalah yang dihadapi
pengusaha dan dapat berfungsi pula sebagai
pemersatu, penyebar dan inovator praktek industri.
Diperlukan adanya sistem pengawasan / pengendalian
kemitraan usaha di antara pengelola usaha industri
kecil - menengah vyang tepat melalui perencanaan
pengendalian sebelum kebijakan pemerintah berubah.
Dalam upaya pengembangan sub sektor industri kecil
dan penentuan pola perencanaan tenaga kerja sektoral
(industri), perlu ada penelitian lebin lanjut baik
dari kalangan lembaga pemerintah (Departemen. Tenaqa
Kerja, Departemen Perindustrian, Biro Pusat
Statistik dan Departemen Koperasi dan PPK), swasta,

LSM maupun akademisi sehingga akan diperoleh
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sumbangan pemikiran bagi perencana, pengambil
keputusan maupun unsur-unsur yang terkait dalam
menetapkan Kkebijakan pengembangan industri kecil

khususnya dan perencanaan tenaga kerja pada umumnya.







DAFTAR PUSTAKA
Bank Indonesia. 1991. "Kewirausahaan". Proceeding Seminar
Kewirausahaan di Universitas Merdeka Malang.

Bappenas, Departemen Tenaga Kerja, BPS, Departemen
Pendldlkan dan Kebudayaan RI. 1988 -1989, Perencanaan

sgmhgx_nnxﬁ_nannﬁln 'Jakarta-
Biro Pusat Statistik. 1975. Sensus_Penduduk 1971. Jakarta.
-------- - 1982. Statistik Indonesjia 1982. Jakarta.

-------- . 1982.

samngl_Egnduduk_lndgngsxa_l2ani Jakarta.
-------- » 1991. gStatistik Indonesia 1990. Jakarta.

-------- . 1986. Sensus Ekocnomi 1986 : Statistik Industri /
Kerajinan Rumah Tangga 1986. Jakarta.

-------- - 1992. Statistik Indonesja. Jakarta.

Choliq, Abdul. 1985.

(Hasil Penelitian). Penerbit Universitas Padjadjaran.
Bandung.

Cochran, William.G. 1991.

{Ter jemahan : Rudiansyah). Penerbit Universitas
Indonesia. Jakarta.

Departemen Perindustrian RI. (t.th).

Rencana Pembangunan
Lima Tahun ke empat Sektor Industri Buky I Bab IV.
Jakarta.

Dinas Perindustrian RI Kanwil Dinas Perindustrian Daerah

Propinsi Tingkat I Jawa Timur. 1991. Sentra Industri
) ja) : .

- Surabaya.

Departemen Tenaga Kerja RI. 1987/1988

. Penerbit Direktorat
Jendral Binapenta Proyek Perencanaan dan Pengerahan
Tenaga Kerja di Pusat dan Daerah. Jakarta.

-------- . Kantor Wllayah Propinsi Daerah Tungkat II Jawa
Timur. 1994,

Regional Jawa Timur. Surabaya.

-------- . 1995,

Penerbit Badan Perencanaan dan Pengembangan Tenaga
Kerja RI. Jakarta.

207




208

Ferguson, CE and J.P. Gould, 1975.. .
Facsimile Edition. Yale University. Chicago.

Garis-garis Besar Haluan Negara 1988-1993. 1988. Penerbit
Indah. Surabaya.

-------- - 1993-1998. 1993. Penerbit Bina Pustaka Tama.
Surabaya.

Halter, A.N dan Carts H.O dan Hocking JG. 1957. "A note on

odu ien". (Journal of
Farms Economics 39 (2)).

Hamid, Abdul Kadir. 1972. Tataniaga Pertanian. Penerbit

Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Heady, E.O0. dan John. L. Dillon. 1961. Adricultural Pro-

duction Function. Facsimile Edition. IOWA State

University Press. Ames.

Henderson, James.M and Richard E. - Quant. 1980. Micro

t . MC Graw Hill
Book Company Inc. Singapura.

Idrus, Muhammad Syafiie. 1988. "Small Entreprice

L]
(Disertasi). University of New England. Australia.

Jhingan, M.L. 1990. (Terjemahan : D.Guritno) Ekonomi

Penerbit CV. Rajawali.
Jakarta.

Juoro, Umar. 1986. Industri Kecil dan Sektor Informal.
Penerbit LP3ES. Jakarta.

Kleinbaum / Kupper. 1976. i i i d
h i i . Washington DcC.

Lu, Y dan Fletcher. LB. 1960, "

ion". Review of Economics and
Statistic 50 (3)(t.p)

Manning, Chris. 1987. "Rural Economic Change and Labour

Mobility a case Study from West Java". (Journal of
International Economic Studies).

Miernyk, William. H. 1971. Economics. Random House., Inc.
New York.

Rachbini, Didik J. 1988. »

Pertanian dan Kehendak _Lepas Landas". (Hasil
Penelitian). Penerbit Harian Jawa Pos. Surabavya.

Saleh, Irsan Azhary. 1986. i i
inj i LP3ES. Jakarta.




209

Simanjuntak, Payaman J, 1985.

. Direktorat Binapenta
Departemen Tenaga Kerja RI. Jakarta.

-------- - . 1985. Ekonomi Sumber Daya Mapusia. Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.
Jakarta.

. Sudarsono. 1984. Teori Ekonomi Mikro. LP3ES. Jakarta.
. Soekartawi. 1990. Teordi Ekonomi Produksi dengan _Pokok

CV. Rajawalli.
Jakarta.

Soeroto. 1986. " i
Tenaga Kerja. Gajah Mada Universitas Press. Yogjakarta

. Soewito, 1987. Angli&is__Kgmbinnai_Eaksgxzﬁah;Q:_B:gduksi

(Disertasi) Universitas Gajah Mada. Yogyakarta.

Sudijana, 1989. Metode Statistika. Penerbit Tarsito.

Bandung.

Swasono, Yudo. 1982, Bgzbngﬁi_Eﬁndgkﬁsan_n:aa_zsxangﬁnaﬁn

________ . dan Endang Sulistyaningsih. 1987, Metode

dan Perusahaan. Penerbit BPFE. Yogyakarta.

mmmo——e- + 1987 : The Estimation of Manpower Requirement of
Lthe Indonesian Economy in 1990 ( & Produkstion

Paper for ....... of Econ 471.

July 1987

Torrington, Derk dan Tan Cheve Hwat. 1994,

Human_Egsguxgg
Management for South East Asia. Prentice Hall.

New York.

Van Velzen, Anita. 1992, Kegiatan __ Usaha Industri

(Hasil penelitian). Akatiga
Foundation, Centre for Social Analysis. Bandung.

Wonnacott, Thomas ., H and Ronald J.Wonnacott. 1988.

- John Wiley and Sons. Inc.
New York.

Zadjuli, Suroso Imam. 1993,

Dunia Usaha". (Makalah seminar). Kadinda Tingkat I
Jawa Timur. Surabaya.







il

unannazaaaaaanzssaswcwwnsmamassssaw;é

SRS
88&88888383&83

24

TOOOSRE | | - S [ _,aagj J_Snﬂu.vl_‘gl"dada = (OO | & T 7 ¥ 7
00 LRT r y 2 _ 3 o0TOgY 000K 1 0D0SYLOZ | OOMEYL 0000052 - _ &l |oooooooe | oo 1 g | ORAumpNg
oozt >4 | £ _oﬂaﬂ COGOLrZ  IQOSRIFL  fODEWH 0ovDal |2 Z | oi [omDOOFL % 1 % 9 |
QOOO00E | QDX £ Pooa € fg.-t 000G | oosISoL | 0oosl ool o [l 8 [ 000GOSOL 2 4 !y
1o0gSeL ) z 8 £ ;00000F  O0SOET O0G0I0T  |oowo 000062 ol ! _ 8 000000 » | 1 _ 9 i
000000S: | 000w ¢ A S £ | Oo0TEL _Sq,..!.n_ ;0006102 00Ok 00006, oL =~ | 0 |ooooogEk 2 | 1 r |
ocOveeZ 00000k 8l : | 3 . 0O0ThL OCOOUMZ | 000WEZZ | COOSH 000 006 ] - ‘ ¢ |omoosZe &, 1Ty
" oD% 192 9 P8 € ‘o0Dst | ooooees (O0C0DBET | 000'GL o005 L - ¢ |coosste [ SR B T
00%LL T Zi . 8 . 4 i eede J 100G IPTOZ C0OCIPE S | O0GLLC 000 con ai [+13 _ r 000 0D 84 [+ A d “ [ '
00G 282 $i , [ I £ | oa0OwL Aoﬂ EE 0o0kezZ |[oo0DSL 000005 n ¥ | » |ooSRsSE o5 T
o00000'2 [T , [ I 4 |006D9L  000O0IELE | 0000 OF | 000001 [:): THRENE T 6 | & |oo0C000C [ L OURIDUN | 2Wi] ‘dg
000Tes 2 a .o € [0006Z  ODO'GOOFL | OCODO0S | OO0 UG oows |8t " ¥ 10000580 e 1 | g
00o00F | ] [ € TO00D0Z 100928 1L COGSZY LI | 006 922 o0 TOG I € * P OODDOT L x® | 1 ﬁ o)dwidng wojo) og
oS ZINE [ ] | £ [0S QW PE. . 0S/9909 000002 oogoozL |1 9 1 |osteeew ® 4 ] 2
COOCKS 4 i A T £ ;000SEZ  O0S2¥EY L O005TWZ | 00G TR DOODOR' L |94 e | ¢ joo0ooRZ . S I
L3 ) [ oo ! € 0000EL  1O0GZ00Z | 0OSTEXT | 0OGZEL 000 DRL Si ol § |00000L) L AR 2z
000008 94 v [ T € 000G  |COSCSEDY | COGESE Y | 00O 0% ooo0oE'L Sl Lo |oomoEYY | > | 4 ‘ 2z
[ 30 ) Si I [ 00000 {00009 | O0OTZZ Y MBQB 000 V0F Yoo € [000052F « | 11
cx00ee oz I € OODRL  OOS2WZ |OOGEYT  00EZ . | OODOO o e S [ooowEZ @ L
0c008s | 9 i 8 _ £ %L e i006262%  [oocESLY | ooSwgL jooooLL |2 o L [000vLeT % ¥ 102 ﬁ YRInpay snuny, dg
000 Yo 3 poa | € 00008 | 0O0Te8 000005 000062 {0000 LT | ¥ 00000E [+ S s T A
0COVSE ¥ 8 Cooa ! € 00012 _Bc.ovv._w 00OSYasL (OCOSE  0ODOOSL |24 L& | |(ocooo296L [E I | _ 2z
000006 1 LI T € O0%rl  0000MRD | OODOYS | 0OOCR | o002 | % | ¢ |cooose e ﬁ T
COOVOL | z e . € 00SZL | 000GEZY  |oosEZT  |oooser o00OOT (K - » 4 0000082 € , 1 | e P INpqY H a9
00T o [ _ £ 00 L€} _8_085 00SUSe'. | COGENL oOD00G 1 ] € |oooS2RL o 1| e
000 S04 " . € 000°0C 000'LOf 000’k P o0 oo e b L ¥ 0009EL = L
0COTIO0" | ot r € ooz _Radﬂu 00LDeZ | O00G0E 000 00F o o1 - |cooooe? " d z
Go00oR [~ i e € 0000 ?ﬂtﬂ.« 00 WSZT | 00S9E oot |0 c L |oudoozi % 1 z
00000L § [ oW € (000TSE [ 000GISS {000GLT | 000SIE co0ORZ 4 s v |DooOSEZ o5 d |2
000008 €l : [ £ ore 1 000 L 0O0'spL o1z 000002 ] [} - |ocoooze o d |
006 192 - 9 € 000 |c00S202 | 000S2RL | 0000 000002 [] ] L[ 000SLE) %2 d _ 1
onTZL S i 9 € R [O0OSZISI | 000GZL Y | DOOSLS oTCNET |8 v § [ooDDGLEl > 1 ]
00029 st | e £ cog X (0O0LORS | ocoRRrs | 00012 COOGLY [ 2 z |ooosarg w 1 _ }
[ 3N il | & € 000'Sl 10004981 | 000108 0008 0000D'L |8 ¢ I |oo09ee \$ 1
000 Ovg: [Ty | ] € o5 [ORtame |0SIEes | CcoOoe 000052 ] ] z |ouzcecs » 10
ooy 1 [ £ 005 L€ IC0SILE | 000SIL 000GHE o000z |8 g ¢ | ooooog > A ]
- 111 [ ;9 € 1 000 O [0009eZ'L | 0009RL 00094 00000 Lt % Z |0000RL - “ 4 | 1
000008 [ ] £ | 00025 [0000IEL [ OO0DI0L | 0000 00000 F S - 0000%6 ® | d 4
onG Zow ol 8 £ 0006iL  ORIEBLL | OG/TES 06108 [ ™) T -} 00000% " 4 _ z
0o v ] € oo'gl 00002, 000026 00002 000002 L, 9 1 000DOG e bl i :
00k L0 £ £ € 00095 005 622 005621 0%y o001 s |z £ |ooogei -3 1 2z e peuRY g
0000002 L 2z € oD ¥i} 0009 [000009 | 00006 000 000 s . L | 0000009 i d z
wOSETr a 2 z 0000CPL  (GLLORCYZ |G 820EZ |ci182m 0000eEL fer | iz i 22 looooosZz [- B ’ upprmuelH g
000G T 2 11 [4 0000GAL (SILOWBOL |SLSKT | GlLvEZ o0000s (e8! zz | 11 [ooosas - B ’ [
00% 298°} r ‘ [} 2z 00DeST  OLOZHE0 OW2M6Z (0GIO8:  [oODOOD® 02 _ cl ¢ jomziee ” 1 v WICAD] NPy
000006 £ z 2 osZir cO0Be0L | 000 BYe [ X+ | 0o 0s2 s .z r |osZome % ﬁ h! 1 uwwniq
000 SIE 2 _ .3 z SLEre L2 "1~ A BT MY 1748 000 00z '] | E 005208} ”w [ b 1L
000 0S¢ [t ' ] z s owoME |EVRT |02 ooGL2 ] _ ’ Z |00SIMT s o9 v s
000058 Lz z z L >4 oW 25 00F 168 0082 D00%LL ] £ € |oooses % 1 4 I I
000 002 " M 2 2z wer COUINZl [ 00SW0E | 006E 006 202 % [ 1l oooeeo 74 h] 1
13 o [ z %Zie 052 0ce 020w ouz 000082 s 2 € |oogive [ 1 | e
005 16% u _ @ z oosis ORd L49 oSt 206 e 0O0GLL $ H € |000008 [~ 1 I L ]
OB -] r z oooop oG 28 osLZre oLz 000 TR s ;2 t |ocoore [ 1 ‘ OUTH,
[+ 3= L) ! 9 [4 SICG SICYRLT  (SEvIP) |eEiw 000061 ) H € [OG900 ® i okofumrg
0S290E [ 9 z T 7] SIEPELT |GV s e 000051 [ z £ 052198 o w Al ' 1pwer
000 00E oz 9 2 =18 oI MT  Jookiam  [oseE [ [ ¢ Z josswet & |1 1 1
000548} 2 a z 000029 [0000MSZL [0ODOYSD | OCOGE) 000we o o2 8 [oOUGEY o 1 Pn,sopy
006 2694 v ] 2 O0C0DZZE [OWOCY. |09 DEYZ | OCOORL 0000% (S | oF ! ¢ looooezz w© ﬁ A ¢ HCUPN UIREY | 'dg
CO0%Z% L s ] z 000G(E GO INZ [0 1822 | eIt COONS | pi | ¢ ¢ |cooosze " 3 10 N Uty Yo'l oG
008 L8 e ] ' 000'GL2 oRIPNZ losZesl [os2Zw 000 0% oL ! 8 1 looooet > 1 s upet dg
o w2y ] : [} b 000 001 (OO RO L J00DRZZL | oooe 000 ooy o 9 - o0z w4 - 5 wndum ug ng
D0 0N 9 | [ 1 000 0Z) ORZRLE L (0SZRLZL | ORZT 000 OOC e @ - |oooszzn ® [ g s | P 3 ngy
000 Gow %l e ! 000Kl SCEENZ | CCETOS| | 0602 000 006 9 _ [ - | OETITE| . _ d | 9 _
[ 273 el « ] 1 000041 _QN.!o._ 00Z¥IEL o't o000z ¢ | e - {o0EALL € 1 d e
2 m ) I o, 1000T0L  ICOSORCL [ 005 9e0') m —t" o2 19,1 %8 | - logzeeoy | wz | N
S T T80T -w:!@nqu- 1} B :Q.ﬂp;o.mr il o WOy ey — Elw ﬂq‘ i
g/ dy w C | weady g a1 d | 7| i
dn Lt 1] Poowm) | uwmemey | sley ppoy b ureniued | Langsdy Ly dy _
Wy | uusmbusg | Eeppue [ureunfibue, |+ Baeug Py’ PO 80 BPOW | ki | ey __Wensiews; | umpg ey dumg
upInaey wuer .!.3_ TweN
S N L. TN P G N - O S S o SMUPPM feyetemymgx] x| e e

001 = N) 0001 / PeaL NNHYL NYDNNGYD 13448 WY TVO O3 ML SNONE HOITS B8NS SHLSM AL NV YN
| Uiy




wRywyA

viloea?RaeRRoeno

e

gehnggegoanogcoe:uno

Qouuu&nﬁoﬁocounoovuﬁnnacﬁancaoauvvnocnuowuononnewuomuou

mfeNee

- Jooa.ﬂlllﬂoﬂd-q:i4juq. T oooneT 4 [ ¥ 3] hl I s agT ter
WO 0022 |0 | oooor jocooes |9 - | o |ocomr @ 3 i umenty oy | zey noueg
00002 | 006 £EL 00G2Li N 7 " ooerg2 Fl z r | 000GOL 15 3 4 umagdg| gk nquegy
000 ‘0000CS  00DOEL 00OGH * 000 00r 9 1 & |omooz 2 1 4 csum) dg | Ofs nqueg N AN
00002 , 005 BEL Q05 PiL 0059 | 00052 9 z » [000B0L ] 3 t nderdg | a2y nqueg .
1000 ¢ 000 08K 000 081 T . 000002 [ £ £ |0000ei o 1 It oules, ‘dg _ 821 nQuEY | NYNKYHIN
‘000DE0L  OOSBWZ 005 9SE oos'w ,O000T  [Er & | 12 joo02aL [ d i YEpoRS MY NGl | £2) [T
000DEe  OO0GISS -O00GISF  O0OOGOM | OCODOOL |22 9 | 64 |OOODILY [ 1 3 wRANG ag | 921 Busueg
COOBCe  OOGBWLE  OOS9O0L O0OOE oooerz |z - | 1z |oosoes > h] 9 AQumi oumgdg| 21 Bouen
00nEZ  (00SRIZE QS T2 00G 9 oo 1z ot | v |oooos2 - 1 1 moUPmO W A3 | p21 Buseny
000'GLE 0000GZ L  OO0OSZR . 00D OGZ omooot i1z Z2 | & |ocoooow -] 1 H ;OuK 98| €21 L]
000006 L 00OGISS  (000SILE 000G oooDOR L |02 * | & |o000G0E o | ® owong 'dg | zz1 Suumy
0O0SEZ 'COOCDOYL 000 00% 21 ' 0OO OUC omoost g - | & [oooesLZ iy ki z minpay 'dg) 121 1oqap
] '00R6252  00GYORZ OGS | 000 59 |2 - | & [ocoser2 " 1 z Uum, o dg | 021 Paoyy
000 L84 '00S60PT  OOSBOEZ | 00G K . 000 004 2 - 2 |oooneze % 7 H qrpng ag; a1 ]
. 000 S8k 005 ZOEL  (0OGUOLY | ODGLZ joooooze 21 1 1L 00000y < 1 z oumng dg| gLl o]
00024 Q0 ZEZE .00 2UET OGS X | 00 09E 1 - | # |oooosez "» 7 z oSy dg | st oKy | NYNOISNYE
1 000 SOE 00008Z9  {00OCKES | DOOGHT | 000 0%e H - 1l |000%eS o] Al [ pugrg dg | 911 iy Nv-va
000021 0OBCOLL COBORE L ODGEZ 000 TRE [ ! 9 |oowZEs e d 2 i e JERIYS 10qayy wp
L 00z 28 OGLBET |OSLIEE  lomLee | oo g2 ® - * [ooosize or h] 2 oumkdng ‘dg | ¥ Qe DI
000Gt 000G62€  O00SYST | ODOGZ _ 00006L H - # |omumT az 7 2 ey dg | gl ey :
000 08 ONGEE ‘OONDBST . 00OEZ 000%ZL [ - ® DOSVESE o» h] H Uminoeg dg | Zi1 1qapy
OO0 G2 100G ZOE'L - OO 2R e 000052 ] - 0 (oo o« 3 2 wyngeRy A L ]
000921 O0DYEZ® D00 PEZE | OOO'OOF o00ms |9 - 9 |ooores [ d z angna| oL 1qay
| OC0T8L jO000L8'L  0ODOLL i 00O'SE o052 e - ° |oocowes &®% k) ] umMmog O | 801 oy
| QOG'ZrL IO00CELZ  |000990L | 000G OO000% S - S |DOO'SER'L w A z WMOS oM OG | 904 1oy
‘o008 0000000 ! 0000O0T | 000'0%L oo (€ ! 2zl |oo00SZZ o 1 1] fomuy dg | z01 nusey
‘000G [ORZeer _ 0SZORLL | OGO oo e 1 ® | 00002 ” d * wangng | ol Ruumy
;000002 00SSOPS  QOGRO8T OOGOINL | DOODOSZ |8 - 8 (0009KKL © 1T ] neyy dQ | oL Koy
OO 00RIZID OO0 | c00051 oo |4 - L |oowus ® 1 ] owouwnd 'dg | roy ey
0G| OS2 2082 0GZTCr L Rediad o006 (2 - £ (D0OLL) e d ] Aming NGy | £OL sy
000 951 OIOL0GE 00010} | 00F AT oot (o1 ® | o (oosee F ] 1 ] sung dg| 208 Suowmp
/O000EZ 00DTEZL  OOOTRE 000'GL 000000t 161 3 # loooem - 3 5 prusimy dg | 10y Sumien
000206  [OCOGErE  (000@EY | 0OOOC 000000 [l L ] 1 1 oy dg | oo Busegy
; 000 482 00018 T000MSZ 000l 000005 €l L] L |000vLZ " 7 s Hmsn g es Buiueg)
‘O0GvEZ OOOGEE i0O0GOZ - 000W 0000%H 2t t 1 [ooOzet o 1 1 oumang og | @8 Buswen
+ 000 SCZ ooseett  loosere ooz 000 058 " - | u looocez 9% 1 v oumdng ‘dg - sp Buseg)
000 $82 QUOPIZL | 000WLZ , 006 EZ | DCO00O's i - 00062 F1 hi 3 vy dg oe Buspsn
loooezm  iocozest  [oCOPAL | OOOWML 000OGOL |0 § | ¢ jooowie " 1 2 olmrrg o ﬁ o Susumg
1 00% 0¥t O0GEE0T i 00SEe | ocoe _a88o.~ o [ S |oogee (-] 1 ] umm dg | e ]
|OOEPYL  O0GEGS  OOS TR 1 00002 | 000006 ] i 9 |oomeri 3 d 9 whnvasng| s Busig)
000 2 00062  00OGX | 0DOZ ; 000006 [ ’ & |o000ecE [ 1 2 ouolmpy dg: 2z Suswng
100002 00G0B8 COSOB . 000G | 00008 ¢ € [T - 1) I» Al ] rg .nmh 7] Bussep
'ogocer  oowt  looowsn oyt | poo ooz F3 - ¢ loooes 1% 1 9 Wug 09| o8 Buen
| 006 L6h 1000200 | 000 o | 000°0¢ } 000 008 L - AR k- L] 7 9 waiouny dg | a9 Buspsg
 00% 8G1 [O0G 0L ! OORRRI 000's2 (000006 |4 - ¢ |0OREYI [ 1 [] ouofpryy dg: @ Susen
1000€12 00SOEZG [ 00%DCZ oo 62 000000% 19 i % [ooswn2 « 1 9 el pveg ‘dg % i Busuep
000 O¥L [0l 000Ul gz o00ET g - & |ooavel 82 1 ] wamwgdg, o9 Sumeg
| o005zt joo00z  ocoozt [« 31} 000008 [ - § {DOG9OL ®© 7 L] ouotm'H dg | o Busnme
ookes: 000108 000464 00gL 00005SL o - $ |o0GERL « 7 [ megdg| Busing
006 211 005 908 005901 000t 000008 9 - S joopes [~ 1 [] oorag! e Busiueg)
| ootsze 006080l | 006 00C 006 9E 0000%L ] [ z |o00veZ or d L Yo ng | 29 BSuenmp
j 006 261 ono'L08 000°2G1 oo 000G s } y 000264 e d ] A NG | 19 Busiubr)
005 ¥91L jORLOBLL | OG0B} [ 74 ] 0oL (8 ] § |000LLL % 1 ] owodng 'dg [ og Suneg
_ o0 _838._ 005 61 0000k 00009 g [ § |oogir -] 1 [ ] weschor dgl e Euspag) [ NYNNDONYE
| 0OGu8 | 00%" YR o528 0000} oO00GL [ ¢ § joogie 3 B L Owmng dg | 9z T T 250 NvHve
1005262 _988_" CO0B0s 0054 000000 [ y 1 |coges L] d L] g nay !t 4y Busyeg wp
O EE [+ 1 THE, 3] 0111 0000054 9 z £ |oogeiz ”© d [} omfwna | e Sumueg YN
[ 1710 (O00GIP2 ODOGIFOL  QOOSLP o000z | Ig 3 OF | 00000004 e 1 [ ouoxbung dg | G i
| 005201 ‘00040891 '000LOP 21 | OOO'SES CO0OOSE (10U  OOL | | OODZLELE o 1 H g dg | vy 1Dyl
00008 IO0OGEOZL 'OD0WOO 2 -DODOZZ 000000G | 2w % [ r |ocoee o 1 H ey awogl ez LT
| 00009t 100G 20EE  (OOETOCL 006 jO0000T K % | 2 |ooooszi or d H M NG | 22 1A
k 000'00F * WORILZ |000s2l 62 |oose: 000000Z | ik s 1 9 |[ooocoosz «® 1 F ouonmng dg | 1z (LR
. DODGLL 000210l {000GZL8 | O00E2L 00D 00F 2z 92 | 1 |cooooes » 1 ] usuMm) dg | Of 1Y AN
{0000Gt  000OORIZ |0OUCRCOZ | 000'0GC 000008t | |+ joooooooz | = Al z outsmy dg | 8¢ 1yemuay
| oo%-zen |ooooecy |ocoosez  |ocooove 0000002 [ % { - [ooD0Gs o d 2 mhering | go 1By 1NNy
1000002 COOONE 12 |ODOSEEPS | 000G 00000% 2 |22 oz | 2z |oooooorl o 1 [] Uz (s M. 0 1oy wp
QOELwE | [Q0§Z1% 0 (006 ZIgoe |oogz1 jooooos  [o0F | 9 ] mﬁﬁﬁu L H 9 _% | Doy | _ONYONYS
e Oy T m -Ik& 2] w1 o ﬁm“ -5 - 17
U dy g d*1] 4 1
Uee | wley) BPOW [+umnendusy | wmngrdy g oy L] G
+ U3 ) ey ppoyy - eley mpoyy W_HEUL\H!.? _Smyvtes; | ueeg L] N |edumg uspuodeey dumg
Lnnary LN TweN op LI Sumaery
[ X f 74 & / mpoy oy wleun) = zx X o




= e mmtme eme o el oo L . ORI S e _ A - = o g
S omoe oot lamime IR0 W a - oo | & | 1| & caloigomr & oo |
{ 000 091 00G 9O8E 1005 9ErE | . : = “ ,
M moSMu 000(ZRZL 1000/29 [OOZIZ  OODOODY 2 b fooosiew 2 “ i M ifjium M”
£ (00054 | 000SAZC O0OSEZZ | 0OOGE loc0000s |8 - | & jomoezz " 1 .-355!6:.8 w
c 0000S/  000C2FF OOOOZE | 0O0OZE oo 8 - | 8 |ocooore %€ 3 ¢ Rese T T
£ loos'ive  l00GDOEZ 00GEO0Z 0059 ‘o0000¢ |8 - | o (oo ™ ] | £ ——h %8| s
£ l000Me  OGZOMOEI DSZDRONL |OGZOY | G000 ‘e | 4 jooocoew | ic T o &
P o et o _H.N.. ! boonoe's |2 L] e _%“" o 1oz PreEY wow da |z
! OGLRIOT  ORLNLZL DL | - { ! , i
M ﬂm!huv 100099LY 00D LOF | 00O®E | poo0Se ¢ - | ¢ ooy w 1e u_.._...z&_...s__.Mh H"
€ lomeoc  oosiziz o0l |oogs [0000s2 |9 - | ® |oocoves o« 1 h z | 328* ot
¢ loovz  ocoew: iccozezs |ooow _oSBo 9 T2 | o ) _ ; M TG o
€ fowrax  'ooouaz omzez |ooos loaooos  |s - | & loowe: v ] z | S
. jooocs: Bordald "Snwﬂi m“ W%MH w. ! _ m ﬁ“u_ “ 1 L e wniemy: vomy o8 | GeL
C099L  os2ERe | 0%z | . - : ,, x
M _835 [005 T2 (006 2EZT  |ooga ooool g = | & |oooozz & u e e,an =
¢ |omswz wowwes oowww jo00w  Jwomost (sa | 2 | en 0001 v 1 b ST
€ (00515 DSLCE GLEW 0055 0000001 | B¢ ¢ | 15 )oo0coowr | 1» L C @ o
€ OMDSIIZ  o00mRS IS O000ecoe {oo0ve:  ocoocos | e s | o (comuer | = ] b .u-ﬁ.mjan @ |
z CODOWE  000KALL OOOOSLZL (00005 |00000Z  |es | 2% {9 lo0000eLL | iy d 1 v el N
z 0W0Z XOSLE 0OSHE |o00'SZ o008 |zv | e | cBEvm = 1o ' oo
2 000K 000G0AL  DOOSERL | 00OSE loooooe (v | ooe [ * |oooom & 41 . =
z  looee  ooszzy |msEet [oosa 00D (¥ | X, Z |0e000RT > K b .8!8 w
2 looosie  iocooczy  |oooosze | ooo0s 000000} Joe | 2 [ r [000DGZE o L b s!lm.B, s
?  j00DSH  0GIOZO [00GI0ZE | ooGZON owos iz | 2! z |ooooee : 1 o 51&3 ey
L [0S0 joooize  iotolzr |oocg owoos (8¢ | s2 | & |ocseu 1 d ¢ el
i | 000 99 o0g Liw . 00" 19C [+ 3~} 00005 1~ r IZ [0OGBre s — 8
! wos  [ocoies jocosot  [ocow 00062 € ot |ocovoe o 1 ¢ | B.Ia.a:nk st
c 000z Io00SeZy |ocoSKZZ  [oooeZ 0000002 | LI s | 21 |ocoszez - u b .I.l.ox:..! nom
g 0000% | 000ORE! _Soom- 00001 o000oF |21 " | 8 [oooom © : _ I
£ s 006 YOz lcocwrst  |oowisl 000006 (%1 v |0 |00 o 3 b 9!5__;:9 ot
€ STSL  (0OGEZZE  OOGEZZT | 000 0000001 | g1 r i 8 |ooswe: ot n ; .I.z&_ o
£ 00CY  00600ZL |00S00Z | googl 000000t |8 zZ | 2 [omom H L ' _ ]
£ a0 |o0®e8 oo 0000H ] -] e 98-1 - ] _ o
¢ QEC  lO0OST  [000CIZ | oooss 0000061 |G Lot v [omowiz & ) ; ln!j,&_ »
PomT mEt metmy ome e lrfmed sl 3R
, 'oocoos | oco ! *
.n. ,%‘H. O00S0E (000G LT _Sooau _e -1 9 loooow = 1 M H o..o&sM W”
1 1 000'2¢ 000 042 | ooD0LL 00001 1 000 00 s - % |oooooL (] ] s } g.!imam o
} " 000 ve ke e 00001 000008 g S | - jooser 19 1 § oo B
: o008z 002 00002 oot 00001 g z | ¢ oo o ] sy o 8 on
b jomez  o0oe  ooosn 000si  |oooss T. z 4 ¢ [oooem o ; % ——irs G, o
! 000'5e 0001y oooiee | ooost 00006 gt ¢ | o jocowe - 1 L ol
' ok ‘oas  |ooszie  fogm ooz [o0 1w |z jcoouos 12 ¢ £ i.!:lmit_u.nmﬂ oo
H | 0006 ‘D00%e 000G 00001 'oooons s - | & ;o008 o h L —
3 | oo | 000 81 l'ooo 044 on MMN_ ﬁ, m m wMN" I» 1 L g o
L 0pg e joRzere (0RZ 2rL e . i0mC ik - O . . hrwr. e S OLA Y 08
R LA Tt 1 B Akt R bt TR OO 2 -
~...._.:e:..". ! _ uneg a*1] d | 1 | o |
Do) | Usmay | Slany mpop i unnenkusg | umngrdy ey
LmwnbBusy i+ Beul wggﬁit@a umnendus tsy [ heyebeusy | umpg L] ..“.-:.-o..z Jhxiom_ ,ﬂu.:..wu.”c .oﬂv_-a
& " oy / pon woysbwmy « 2x| 1y ol

1]

2RI




, [ RSN | SRS - 1&45 _Snﬂ: O ZIbY jO0seIl boooaGT o | - ﬂslﬂause [ T % ¥
000006 £ 005 LT r oo £ 0000  |000KS'ZZ 10009K1 02 | 000K » 000 005 2 $t | = ' g1 |oooooooe % k] 9
looooor®  ooOOLZE &% ! 9 ; € 'O00SZE  [DOGRIYZT | 00sBIrL loogel 1 00D 000 2z z k 0+ |coooors % 1 _ )
OO P 000X £ oA [ ‘oonwse looOSIS L _Bonso. 0oSE 1000000 1 ot P 8 | cooans oL 2 d | »r
fOO0D00S  00DSAL L ) A } (4 0000OF  'OOGDEIZ | O0S0L0Z | ODSOM | D00 062 ot 1 _ 8 0000002 ”w 10 9
"ooooo0gs | 0o0 S26 £ o € ; 0000@1 OO 2 C000GI02L | 000G 1 000 O o1 - | OF 000000T 82 10y
“CODDRA T DOOOOR [N , ¢ I 3 iocoeil  loooeee’Z ioOSEZZ | 00OGL , 000 DO ¢! - & 'oooogR I e 1 r
0006 006282 [ % ; € 0000SE  0IDOMGT  DOODEEE | COOGE ' po0 052 ¢t - ' ¢ iooosiwe | oe 1 r
00000082 OOOGILE 2 L® ) £ cOD'0vZ COSIPZ02 (COSZ¥EEE |OOGLZIE 00O O0B 8 | si » gSQ.Sc.! | oe d 1
TOOTORY 006 262 [T} ¢ : < oove 005 92ZE ?onoﬁn 000 051 ; D00 0% Ty _ r oswssE | oS 18
1000000 Y  0ODDO0Z o ; ° X 3 000001 (GO0OIEIE [00CTRLOE | 00006 [0000%L) 81 8 | 8 [Co00000E 8 1! e
,A_Bu,ﬁuo. Looes e i TR £ |0000R2 G000 10000008 | 00DDSL ! 000 GO0 & B ow | v loooosew [ b z
JO000DZ 8L OCOTOR L | # ) , [ {00002 [OOSR LL _Sn.onv.: 005822 | 00000 21 tin %So‘oow: = 1 b
Jowome  posziwE St ! 9 i £ (000%EL [OSL9S9L UG/ US09  [0OODOZ OO0 OOZ b ol L osieorD 8 d 2z
00O0RL 1L | DODOYE | I3 7 2 € j ooo e 005 Z¥Zr  [Q0SZWeT |oogEwe _oBSf T | L |ocOCORE or i) ]
DODSZLE [ CODDO8 | ] ion £ : OO0 OCL _Sn.uS.« 0% 2821 | Q0GTEE | 000 O%¢ S | 00| & {oooDOML : ] [
COOD00YE  CODOOE RN | ] P ] [ (00000 [ O0SESEDY | 00 CReYP | 00G 0% | oo 008§ St 1 v | o008 Y > d 2z
- locooos® oooOM st b9 _ £ | oo 10000497 | 00002V | COOCR | 000 00w |l ¢ lomoszr - 1 b
locosare  ooooee | (] j 0 i £ jO000FL  'DOBOSZT  {00S2eMT | QOS2 | 000 004 ] 8 s |oooose? -4 1 z
oNooe® L O0DAEL | ] I ! £ | 062 98 0052625 | 00S2SIY  |o0gesL 1000 001 4 28 1 lomovwise ] 1 2z
locooezs  ooovez 1 B} | [ 3 ! 000 09 | 000 008 000 095 00002 | 000 o2y 2 ] v |ooooae o 1 i
loo0000¥E [ OODORLY | [} TR 3 CO0OIZ 000G IZ (COOGRSSBI (0OOTAE  ODOOOG L tLobe b joooo2eel £ L z
COD00GOL  OCOOOG + | % I 9 £ e d- 0% onn0eRy  |000OYMT | 00O | 000 052 1 ? ' ¢ |ooooeso 8z 1 1
jjOCO0R S OOPOZ L z e [4 00062} 0ODSEZE  |OODGEZE | 00D SEC 000 0T 1 ’ ¢ |oo0O0eE o 1 ]
000COS 08 DO0EX o . | ¢ 005 LEL oG UOPR  i0OCEBSL | DOSTYL 000 00 i [] £ |oooszee -] 1 8
COOZSIE - COOTOE rc o £ 000°0¢ ooy LR oYL 000G 00G 19 " i y 000DEL -] 1 3
‘000008 OOOOOOL ol ’ 3 000 2il OOGPEZE [OOSR 0055 coooor ;o | ok | - |ooooosz % d z
'0O0DOZT  * 00O00R = ] [ 0000 0OG U2  COCESZt | 00S9S 0 00 | ol £ £ 0000021 -5 i 2
jO0D00GT  ; OOOTOE L s St t 000G 000SISS 000G | 000G o000 2 e H r loomocez o5 d H
1000TO0 1 0000k €l ] € o00P 000'LP8 ooo'LRe co0'§2 00D 002 ] ] - |ocooaz o d 4
OOVOLZ 005192 % ? t 000 99 0005202 |000S2RY | OOOOS 0000z 8 ] 1 |[ooowLEl .2 d ‘
o0oe00E  OO0TZRE ! & ® € 005 Y5k 000'9ZL 8L | 00OGRLYL | OCOGID ooo0mE 8 y ¢ joooosL e > k] ]
2] T RNY L. N 1] 1 [ _ o X | 000 100 G | 000OM S | 000'L2 000GIr 6 ¢ 2 [omsors o b i
loooozzy  ooovesr 1 zi [ 000'S8 oo L9e'L | 000 100 000 99 oonoo0l - 8 [] L1000 bl ] 1 z
jooowoz oows | w ] < % oy ouIeZeN D A58 |0 00 082 ¥ 9 |z loweese » 1 !
000008 L DODOZP [ [ [ 005 L€ DoSILZ  looosis 000GH Hes 1 S ] S £ 000000 2 1 ]
000002 000N ! ] | o m 3 000 O 000082l | 000 B o000 94 _Soeor. ) $ 2 oooosl ®© d '
0000ZC4 000008 | [ [] £ 000 L5 G00IET  |0000I0) | 00o0R jooo0E 2 ¢ - |oooo098 i€ d 2z
00erL  00GTW ol [ € cOo'eLL [+ 78> TR T2 ] oGlce joooe ¢ 2 L - | ooooog - d z
0000O8'L  00D0EY ] [ € oet 000 022 000025 ooz | 000 002 1 ¥, L 00008 o 1 b
joococe  [o0gusL | [ £ € | CO09% 00% 822 006 825 00y 1000004 $ ., ¢, €& locoszi 2r 1 z
iooocone oOO0O0Z P z € ?8...: 0000’9 | 0000S0D | G000 | DOO00% $ . v i 1 loooooow r d F
{0000M®'L 00D DOG = H z Lo 000880t | oo eve oz 3808 ? 2 r [oc2ore % 1 1
0000SZE . COO%LE I [ z (YL SRLIT (G IeL  [SZiy ! poo ooz [ € £ 005081 o d I
00000y | CXOOSE e ) z TR OCB06E (0K YERE OPBT [ve T [ v Z |oogieet % 1 It
o006L {0000 2 z z 0%Z e oW TLS 00R' 266 0082 000'GLL ) € € |oo0Ges €% d |
00628 L WBEBN 4 2 2z 006 Ly 000'IPZL  |OOSEEDT  [OOGTE ooszZ . ¢ 3 I |ooogeo .73 k] )
00000} | 00DS2E o [ ] H 062 1§ 052 008 0S20%0 [ ¥ oo & H € [O0GLYe [ 7 '
0000’ | 00D 2€C 2 9 2 000 4% Rt L1 0GL 206 [Ty ] 006 | § H € 000008 -4 Ll 1
000926t | OODSIE o r H a00-0¢ 06L°20L 0% 2ve osL'Z ooost . ¢ z € |[0000r " 1 1
o000sZE | 000 [ [ 2z 13- ] SLEYML (SIS (G219 000 0%1 ' e H £ |0GZ900t ® 1 1
CO0TSe' L | 062K ] [ z e QUSPELL | SIYES =18 3 000064 ] z £ (052198 o k] }
o00M T | DODUOE o0 [ 2 [=]%>] 0061202 |noGdes  [oesz ooooe |9 £ z logrwiel ®© 3 1
OO00EEL | O00G8'L ) 2 z 00029 |000OKSZE JO00OYS O | 00DG0L 000000% | I L 4 [omosiLe [ 2 k] I
00000 21 ORIt ] 0 z 0000ZZT J0MOEYL [oWDEYZ | 0CEDeL co0000¢ 1 G [ O s |owoszE Fl b ¥
JO0GZPA YL OO0C2EL [ & 2 OODGLE (SN I9RL |G9I8ZT |UVIE CO000RE | wh 1 ¢ |oooosz2 ® 7 v
jO00000E | OOGL08 i [~ ® | 5 _Sonh (OGZMO5Z  [ORZVYRLL  |oeZY 000t ool [ I {00008 or 1 13
'ooosicry ooOc2y ! ® [} ! i ‘oooor  -ocow) loooezz [o00% oo 9 ° - 0mOSE o d ]
“O0000GC | 000ONE 1 . ' 1 1 000 OZ4 ORZWS L |oszRLZE  [OR2E 1060 0ot S [ - fooosez e | 4 S
__mg.g.u + 000 00w 1} ] [} Re X g0 oE D [+, 58 55 Y 00z 11000 008 e ' - 05z 1LRg'L o d 9
_mossa..u | pooRIE 1] ] 1 OO0t O0ZPiST  (OOZPICL  |oOLs 00000 ;i @ [ - 00 ZIET " d °
IONVRE o0 [ § [ 9 ] b 0000l 006Nl mon,uB..arF@m«hma _-ﬁ-oB.oﬂ . g1 -~ |ostees | vz | 4 )
TTY T T T en T TR TR &N ey iy o TTTT®T W W TR e b (3]
1 veng/dy - g/ dg w unrg/ oy ueusg L d+ ngld ]
PSly | usdn “a) Boouss) | g | sl ppop [+ummeniueg|  Lengs oy : g oy ;
p_— ! wwry | ususelus, (Urgppusy (WeUNBus | + Beul |} ey POy =y ppopy | usrendusy | ey | A_S.iﬂlh ueueg ey sy jecums
wyranaey T LB
A lowm | & N WL L. L e sbeyetewyang] x| [T

©r1 = N 1 YAVELLE MLLNN G061 / FOBL NNHY.L NVDNNGYD T3S AY TV 03X RELEAAON HOLY IS 9NE MLLERIZLWVIV
Z umxcdum

i

§
z
3880838888286

il

3
3

4
i

|
it

.

i
L L L

§
i

;
ithin

siil
3328

R&ﬂﬁ’&ﬁﬂﬁﬁﬁﬂaﬂﬂﬁsﬂﬁ509895¢998538533B3$85883

3

3z
5§3§§3§§§§§3
838833388888

wmsmenyna |l 6 |
wunem dgl gL
NG NG - 7y _
migdgl e !
L Ll K- T -TR
wumgag| wi
ous A £1
cholmy dog, 2i i
woeder ‘dg _ (TR
teumrdg o |
! pnewwihag’ 8
R s AR - T B
, NuUwyyowH'dg: ¢
ey 99 9
wnkuysp usnal g
L L T
nerwng, ¢
walgngng |z
Lok R )
t] (3]




oK OO TR TOZ T OOeu0E | o0eosT ;T 8 2 T ¢ T G 7 T ] AT
: I | m 0000} TBS» | D0ORSC 0000 000 D08 ﬁ ) _ - ¢ |ocoesc & 1 _ i ﬁ iEeé.imM 2”
o88oﬁ ~HMN _ _w | “ | € o0o% '000TEOT | OOODELT | 000G 000006 & $ V v Hgﬂmm Mnn “__ ] " i !ss& .W,
fpongies: i , _ 3 000 %21 $ ] ¢+ | r {ooooee ; m ursey
i ’ o O0SIEE  000DOPE | 0002 , | X &) on
0000002 | 000 TR b 2 e € jooo _ . i | S0t $1L0y e | o= A
: oo Toe 000 058 0001 000 i | _ i i wuam, om
UYL |000RL | [ | o £ | 0008 ! ' | SC 5 (Jmw ;o N : |
) (000S0E OOOGE 000GL 000052 | _ | : i | n o..eis& o
000 Gt d 0co rrv i I ] I 000TOL . . | ool | g - i ¢ lomool [ 1 g g’
: o012 Q0004 0001 000 I ] , ! i ; .u!.:_.am, o
000006 | 0ODOOE %1 z Lo |owE - 000 : _ I A T 1 s
i wose2 00004 ! 000 005 | | vmums o
00D ORY ! o0 vee ot € . ' oo | 005 825 . : - $ ¢ s e A popt- St
: , 0000ZL Q000X 000 0l |o0000L | ; ! , 000 . . oo
{OCOOFZ 0OOG2L " r ! ' { 009z . . o0 PE e o 108 |
.m I H [} 000 82\ 000 281 o v+ Y} anogh | 1 | k : _ _ , O—.a._.m.gﬁ poc
poiedootilil Boedea bog . , ! % 00006 8l 9 ot oo | o 1 n Wwmg o - |
Yooooz: | ooonss 0 s |OOK 0Ly 0K (000 [o 2o wowe | oo 10 | sl
1 ) P t | 000 9€ 00% Z1L 005215 0052 ooco0Z | ! | : .!...E.m.am_ e
Fosteatal et ;: ! : ! S8 - | 8 ‘oow | e 11 ey -dg |
: (=] | 000 §29 000 Lt 00004 0000s ] 3 ®
COOS21 | %Rudcw | 1) [] z | 000 , . i S : g o | o N g %
} 1000 G681 000 641 coos 000'6Z | : 2 =
1000008 wszez | ] 9 b 0% €2 ; | 000 | 4 2 Poose 1 st o}
' osz v oSz TN 0529 {ooooo m = _
cooec  |omoog _ &« 8 1 v rosm joe i . DLy e | 1| oms 5| o
| ooOIF D008 00004 000 062 ! i 2w
prndiea piood - |3 v : _8_9.8 _ : : ] oog ¢ | - | 98 [owar ; o 1 umendn
' 2L | ooo22e 0000l (o0 1] ®
e oo |3 1 : ool boced TooRZIL |O0EE 00 %z o |z | ‘839 | 1g 1 was gl el
P pradte: m M ,. u | " %W ,ﬁmﬂ _%Mﬂ 0001 000 0OF [ » § 1] _aBE. ] “ _ M ,, o!lhwlﬂ H”
aows  emem | ; _ : ! oos: _ 9 00062 | 2z v looss | o ! anver
i : 00S8EL  O0G I 005 ! % e
prndit il P A - ot S : 00001 000002 9{ ¢ | c jovoe | e» 8| L oudem
g o m. % ! “ m M _%uwmu _wﬂ%! .ﬁ%ﬂoﬂmn. 000 '05€ 00DOOG: . @ | -~ | Bl [0OOORLZ ¥ 1 m i E.HHM MM
cOORERL |oCOOYEZ | g | ! 1 000° : A i } b A Il ke d ]
1 L ! ax?Z .oosveZ (00562 00w z , o &
0000OOT TO0OMeL | §1 S T £ ; 00508 005 625 i . o e Il oot A K :
: : ! B 00GAR? |OKEXEZT | 00GYE D00 00 | i ! azuﬁ.& o
oot jxowiz | . A . Pt L 00 L0 1 € 20 1 L focooeow e b z oumng 'dg |
: : i 008 L0E¢ 00Oy |00 22 000 00Z ; _ _ o
oooees |omoms ! & @ & jomom oo | : Wl =t jooosmz ! ow [ 1] z | L
- LT 'OOGET [ O0G | oo Dge k i 2w
oO00KSS | 00000 L ® | e t 000 Zi b 00% ! | O R B ol B 4 J_ P
- 9 ,0000M0% [00OGEZ o000 i u : wuang
00ONOE | DOOTOR b % zl CR € 000 §0¢ coooRe . " } s , ) lopTae | ] z pridcivd B
: OSSO COSTRCL | 00SC2 00009 - i
00OTABT | 000DOO | [ ¢ € 000 024 X ) o ot il Feodiodd i J g
: OGLBET  ORLIOEE | OGLGT 000 . a.!u,& i
prndsd Bl Fouioo SN I 0 . i t |omwwz |oow 006 ¢ | - | ¢ jowomz | e 9 z aery
cooeses (oot | e _ ) c omuLL o sez I 1 ; & o
’ 90T | 0NET | oD0SZ 00021 . .l._d-a.ﬁ 2t
000Uy | OOOTODZ [ $ € o0 08 008 900 % , " - | X ot l z
; : 1 26T (OG0B T 000062 ‘ gy s
predoadfil prodons n [y . prebed P | oow 0000006 o | - ® |ocovee2 o d z e g o
prosent il Fodiond b _ n M WHMM.” %p&hw _%uvm,m “.ﬂ 000062 9 - 9 |0C0LES | _ i$£ 1 M _ .......ﬂmﬂ_ ﬂ"
000TOCZT (OO0 TOR L1 ! 1 . ) , . - s ot b ] _
T 10006EeL  |oOOOZ 000 008 ! ! S WOW 99,
ooo00r Y | 00008 [ ] ¢ c00TeL 000TSIZ . Sl & iomses bid 1 | —’ o
1 0000000 {OO0O00DE | DODOSL 0000002 z , 5 o
poodeatalll fockend " Lo ¢ profiond v loGzeass loszews 000006 2 [} i % oo0oEztL b 4 | @ ! usaiNg DY |
000000%  {0000O0L) o e € 000 G2¢ ouzoezy | i L § Joomer | x SN - o
S lomeoez |oososrt  |omooos2 ] ; i eryy j
0000005 | OO0 DOR ’ [ £ 000002 005 SO’ ; , . o ¢ ioower & ] ’ i
; 000219 o2t |ooooss 000000'G ; o !E.Sa:n ror
000000 F | 006216 s i g € ocovez | 9o | . , oteat A - Lgous | ] b !
! - 000 0GC oLZZ08Z (oW YL |0sZiST , ! _ ...!3.8, b
poedondilil bootund o LA | | 000" : L8 ) O0F oGew [ 1 1 mqung
: T om0 005 1T 000008 ¢ 9 & >
7] o0 oo 000508 ° Con 3 0% 000 106 : nye e & ] X b
- 2t |oooeez 000Gt 000 00 1 ! I u.-.-.lz,&_ :
000002\ | COG £66 e i e € 0000€Z 00D r i S|t e L Lo e
; X oIOeEY L | 000 BEY 0oL ©00'000' f !!.&“ %0
Foooos . | o @ S . pradie W 00021 000006 o | 8 | ¢ lowwe - il Vo s W ﬁ
loooooe . | ooogas ] s € 004RZ (OO0 i8L | O0C'MEZ ¢ |oooviE - K b e
a00B02 o009 000 091 a0 -
jooozi s |ocoms % A : prods: proteond 00S €2 000 0CA (L I S 1 %€ 1 1 oumdng 09| /8
oot ol el ia M na. M %% wmuwmm” %H e 54 000000t t - b 00G 062 % 1 w .lz,“_ “
jomoei 1 ocooer : ; L o s | s oo " 1 chmng
: : 000 284'% | 00O28L 0009} 000000 3 =
00008E'Z | 00D Ve ™ v £ 000 9Ze : . al &l s o s ] 4
LE0Z | RTS8 000V 0000 2 _..!-.3 r
o0 ous 000052 4 (1 € oo T 005 1 A ° ¢ oma % ] ’ ™
o 006 €9l £00'02 00000% sy oo
000'008 005062 o ° £ 006 rrL 0% : i M I B il w d :
: : = 000828 00002 000 0% ﬂa.!:B 2
000998t | 000SKS ot 6 € 00022 000 : r g ee 1 ’
cog 08 000% 000008 L 00598 rwes oG]
00U | oo ey € N t 000042 005 08 . \ € AR Foebo v K 4 %! oo
Y o0rzL 00021 000002 ] .._.3_.1.8 o
000008 000'GLE = [ € 000 0% 000 PIE. - ¢ oo e i ’
000 291 [ 000 008 £ runpsbousn
000 008 OB 8i 9 £ 005 L1 00020’ i ] A » 2 : o ®
006 B0t 000'sT 0OD'00G | i oupryy ‘o |
000001°L | 000TOr $ 0 € 006 051 006 900 1 ‘ N : , R bkt = K o . 5
oL ; 62T | 00% OEZ 0062 000000 u!!!lm.&. u
[ VIR % S N £ 000¢€12 00 0C2 ' D00 St |8 jomse = N o “
; V{000t 005z DO0'00G & s g | .
000002t | o0o'Le2 $ ¢ € 0ocoyL | 000LL9 i . s ! - | ¢ loeoos e« 1 % owreH 98’ o |
! 000 024 004 €1 000000 il
predan ponte i . L. . praday padpd  0oD 151 0062 000 06¢ ¢! - | g lomen o 7 " mesag!| v
peotio bl ookt SR oa _n" %H” %wﬁ | 00% 01 00001 0008 6 - G sem , ® 1 ' 9.2.%@“ I
Hpadiey o | w ., w. € D0CA  [0OGOM0 L : 0OGOOE 006 ¢ 000 0% $ ¢ Z jomowewe | om u u iii::nm W ;
Ronduetlibeedod 000 54 00062 000 0L $ L - 3 R N |
000 08 o0 S ol 2 € o0% 261 o0 08 . ; + y oz i d s o o
062 084 el 000 000} % oundng -
000510} |oOOTLE 2 ® 3 005 YL 0L 081t ! L ¢ | - i . o>
006 501 0000 000 0%8 mmodor |
00004 'S | OODTDYE ¢ 0 £ 000 Wi 00% SE0') ool ke Y I R fed o N g s w
1 v s £ 006 08 00% Lv8 005 48 . 1 4 8.!.33_ il
0008 wom fl ® € 006262 D00 BOL 000 B0} o0sL 000 008 s | » i |cogwe " . _.._!qa:m._ |
i S W - BB L Ik S A A S TR S
- vri..u-. s S s s s el S B R 4 4 A SO Rt S o S N S 1]
& | wwngray W irﬂdﬂ& g | d | 1 &
g a arii_
POYPOig yedn LT ) Doowm) | ummmisy | *hey wpopy s umneniuey| Langr g/ .
L] e | uuembus, (ungopus |eunBius |+ BaI | mwy BRoY el ppoys | tnentuey -~y __ | jl-m.-i.: g " usey edueg c!.anlcusuz .on_.imoz
slous ‘
L= ZX X . .
A " I " o wo | o= oy/ppopy | sty wowrn

HHITHITIITNT

Buswecy




81 TOOTNT T 4 € a&.&‘j_gal TOOCI08R T O00TRET 00000 T el TS
000008 | Qo0'COE o .43 [ 0oo0Ry OOSELET  QOGPrFt  (0GE oS |
o00SLeZL | ocoDes b zl £ on0GLs OO0 LZRZ) ODOL289 | 000TNZ 0000008
oooUor'y | 0000001 S 9 [ 000 g8 oozt 0COSeZT ~B=ov looooaoL |
000TOZ': | 0009YL " [ £ 000 Gt 000Zry OOOPE O0O0ZE  )OODOO0L
000G2G | 00D YeR z 21 £ 006 g 0OGEXZ 0OGWIDZ 005D ocoos
OOY00E 02 ] 00008 [ (] [ oo CSZUNe VL | OSZORDYL Tﬂ.i 00000F
CO00R8'Y | 0009 s 2z € 000 0BE OGS ? ORI IDRLEC 1000062
lcoooes € | ooowee s ° ¢ 000 GLY OLLRBZ  ORLRZL  |OGLW | coo00e 1

HODG2LLL | O0DZIR o 9 [ 000 SEL DO Y  COOBLOY  COOWL + 000 06
joo00D0e | 00002L st [} 3 000 g 00GLZLZ O0GLL 0082 , 000 052
hooooooz | coo ooe " e t loowz |omews:r owzezr lows  ewom
s L TET-RY Y oz [ [ | G0 P26 000042  COOIRZE . 000% 000006
000000 ¢ | 000 OLE [+ 4 2 € 000 €91 QOCErG T - O0SSOFL  00GL 1 000 096 :
000008 L | QOO'ORE [} Z1 [ 0o 99l 062 wan e 4" 7] LOREY ' 000 00T i
_.?Sion 000 2% n 9 3 COO'SIG OGALT  SEZT MEE [T TR
000000, | 00G21G L &2 € £ 000 022 ooEZy (D0OWZZ 00002 0000002
000NCE | 00002y I ] £ 000 0% C000GE'L GO0 | 00OCE _Sue.. W
0000002 | G0000E F41 ] € 006 05 00S W2 COSYRE ) “oon.: | 000006
{ COR ) ) 2 . Bl _IQOGE€22E  OOCEZZT  l000T joo0eng s
i T S/, aata " et = RSO L S L LR - GO ®
wngrdy | uengrdy w vangrdy i U g
ooy ymdn) na) Boowse) | umsrsiey | s poy + ereniusy | uengrdy
oy YR | OB O (UerBOuRG | + MU ) ey JSpOP ety eoyy | L oy
LERNNOP b
A i w & w 3 . % 1> . & { PO

?

HRARERRRERERS

gﬁ

SE3BRREEBRERBEHEES

j

]

5

:
§

i
i

{
i

;b
gism

j

clovnvynoornrnonoaan
W

Jlﬂﬂt:nnnnwnhhhcnna

I8

-

¥

-

b
l
i
]

aF-PFNNNNNNNNﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ

Hi T T T T
BRILIHIVICSTURAERARRY
gn._a.:n..a..c.a_a_a_a_;_a_a_n_;_a_l_.l_l_l

aBwvwvon

A e e -

$
$
I

-
“f
Py -2

E
-
F 4

|
F

R/
i

B b

. 8



Dy Lasdnowy) 7 OBBUROGCU LNy T
umaliagy umedngey B UBNINST Lsdncry 7
e ememmee - wemmmee e PPy wivedngey g Bumeyy wawdnaey) | sApmumay
00000005 O0OTLS § 1 L s [ o002z  (ooDSERTE [OODSIRSE | 0000 x0T SL HL a T: oooszLeE | e 1 1 Pos a9
00000099 000 ONG | 1 € 3 £ 000616 |oOGLsey |0OG LISy | D06 LIS s eilis ol | z ! |ooowmoer | iy 1 ! U dg
00000000 000 OO0 v Ld1 | & £ OOO%LLT  1O000NG IS | DCODRE DY | OODDGE 000009 | £ | § | 9 (cooOWeY | o€ bl i wedng -dg
OOTODEGE 00O QK Z & z z 000 0RE COOCSs L {00DOGZZL {00006k 00000 w | % _ ¢ loooooedl b oy d ' unewy Ny
0008y 00OORE | ] € z 000028 0OR0T  |000S2rZ | 000SZ cooe  lZ e, » [OO0CORZ S 1 1 ey dg
cpoOS Ol 0OOORZ s 9 4 000005 o0%est  [o0o9eeL | 0009 000 00k oo v 000009 az d 1 Wb noy
COOVICE 0000y | y 9 z 1000 90 QOGZr |OOGTEZE | OOG'ZE 000C00' | ' 2 looore o Al 3 wiyi Feay og
o008 e ooy | 6 ° 2 IOOWE  |ooooeZy  |omoeZe {00008 000000} o | 92| » |cooomee o 1 } wewes dg
Oo0COZer COUOMPL 1 Gi 9 z looo@e  |00G0Z0L j00GZ048 | 0OG DL 000 0% 2R _ Z |lomooes it 1 ' walyy dg
00008 OO0 | [ [ b lo0s o2 e Y- 00124 oxs 000006 € | e | el o0ssit e d I3 wadery noy
G000 <005 286 i 4} 8 ] aco 'R [+ < F YT 006 19€ 000Gl 00008 i=4 ¥ | L2 |00GOrE [ h 2 ynbey ‘dg
QOO0OL + 00D GI9 ! 14 L] 3 oo e [+ 01> 000 90 0009 [+ 0¢84 = 1]} £1 | 00000E > ] 1 3 owedng “dg
ooooOY € loooCOBE 0 €L 8 € OOOME [ODGRNEE | ODG Uee o0 99 00002 | ev | Z | 12 |o0D AL [ o 1 LEPOWS i) rey
Q00 0% 2Z | 000 625 B 2 z € OOO0GY  |O00%ISS  |CODGISY | 000'SOw 000000t Z| 0 | 9 |oo0OILY o« bl ' peing dg
omuoZL 000w | v 9 3 COMD  |oEWRLT  (00soe0t | o000G ooRL Z 12| 0 12 |cocsee ] 1 i Aqum; ouuni -dg
00006z 1 000G € ;s £ MORE  |{OOGDLZ1  |ODGDIE o9 000000 12 | ov | leoome % 1 ' WOUDRT WH 98
OCO0OP @ | QOOCOR & o z € ORI |O00OGZL [O00OSZT | CDOORR 000000 125 2 | & [000D00% % 7 z da
0000008 | OOGZIGH ] ° € 000009t |COOGIGS [OODTiZE [O00Gee foooooes (o2 | v | @1 [ocoosoe Ii) i) ® ouwomng “dg
oowW 9k |000SITY G z € OO CORFZH |00CSLrOl | 000Gy o002 [ ¢+ | o& [ocooooOl | iE 1 9 oucHBung dg
00000Z 8L | CO00LL D sl @ € 0002 00Z0BWL |00 0NEZL | 000'90% 0000089 (Lo | oot [ v joooELL | ow 1 z g
CODOOD OE | 000 GLL & €l St € 0006z 0000l |COOSROZL | O00TE2 0000E [ | W | r (COOELL | o 3 z o e
COD00E: | CODORY » 3 € 000 00 Z0EE | COG208! | 00SZE O000Z | v | & | Z |ocooosZy or d z nQl
OO000R CX | 090000 € [ o c 0or  |GoowiZ |ooosziez |ocoogzi 0000002 1 46 [ 62 | 9 [omomE [ & 1 2z 9| 1
CO000 2L | 00000 € i o € 000528 ORI 0L |oooezes | o00sZi €00 00w Z )| 1 |ooocoee » 1 2z o] a
00SZROr DRl EVET oL ] £ DOORE | OO0'0GE1Z | OO0 CREOZ | COD'00E 0ooeeE | e [ e | 1 ocoooooe | 6 1 z @ e
sy caoRIz | & z € 005 281 COODBEY (OCOOMCZ | OD0'OF 0000002 4 82 | B2 ] O |0000GLL e d z nq | W
00000009 ' CNOOCE 91 ¢ 9 € 000002 oooee12 |ooogee v | ocogec onoke | | o2l z [oooooow | 9w 1 9 %!
000D WOL 000080 | 6L . & € 006 L8 OO ZIG 1 100G ZIG 00 |00S21S 000 000} Q| 6 | & 0000w o 1 ] |, W
OIT00RE (000 GZZ ¥4 M 6l _ Z) 4 OO, [GLI0REYZ (G2 620E2 G402 000 093 e [ 12 ) Z |coo00eZ2 - g 7 ’ RO 8_ =]
OONCORIC OOt | U z z O0Rs! |SLieW@0l I VRS (/W2 [OODDOOS | 6 | &2 | M |000GES -2 b r Ann =
QOQORLEE QORI | L L. & . 1000000E OWMPeme  [ooedpel 051 Q000009 | OF | ETIEZ L v | .l _» I L M -
e R R R TR AL - L PE B BB B b (Y LB gt ] gl g
gy | ouengrdy | w vy dg g d*1| d {7
rwpoig | yedn ) Boonomy | umemey | whey mpom b ueneniueg | vergsdy Ly dy
ey Ymun | usumebuay | UEPUS) | USBINB0ul) |+ BT ) evy DOV S FIDOYY | VI NALG oy sy WO g " prumey |pdueg dumy
oy wuar | e oN
RPN U T SR S SN T S S G D ' S K1Y sy Oy = o[ i IO S S

(16 = N} W Y LYLE WU Gost / voaL NOHVYL NVONNEYD T3S W TIWG WOTD! It SNONE HOLES BNS MBS 1VHYN
€ ueaduery




LAMPIRAN 4
PENGUJIAN HIPOTESIS I: t test

GABUNGAN
EEEFEEKR

TEST OF MU = 5.000 VS MU N.E., 5.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN
X2 180 13.850 14.471 1.079
TEST OF MU = 19,000 VS MU N.E. 19.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN
xe 180 13.850 14.471 1.079

8.20

T
-4.77

TEST OF MU = 70000000.000 VS MU N.E. 70000000.000

N MEAN STDEV  SE MEAN
X3 1R06.0431E+069.830E+06732703.250

TEST OF MU = 6,000 VS MU N.E. 6.000

N MEAN STDEV  SE MEAN
X6 180 7.161 3.171 0.236

T
-87.28

4.91

TEST OF MU = 25000000.000 VS MU N.E. 25000000.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN
Y 1809.1423E+061.509E+071.1249E+06

T
-14.10

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000




STRATA 1
TXERRTER

TEST OF MU = 5.000 VS MU N.E. 5.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN

X2 149 9.107 3.944 0.323 12,

TEST OF MU = 19,000 VS MU N.E. 19.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN

X2 1489 9.107 3.944 0.323 -30.

TEST OF MU = 70000000.000 ¥S MU N.E. 70000000.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN

X3 1494.1346E+066.066E+06496963.688 -132.

TEST OF MU = 6.000 VS MU N.E. 6.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN

X6 : 149 7.268 3.099 0.254 5.

TEST OF MU = 25000000.000 VS MU N.E. 25000000.000

N MEAN STDEV  SE MEAN

Y 1496.1112E+061.008E+07825930.063 -22.

218

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0000




STRATA II
¥XEREXEEE

TEST OF MU = 5.000 VS MU N.E. 5.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN T
X2 31 36.645 22,893 4.112 7.70

TEST OF MU = 19,000 vS MU N.E. 19.000

N MEAN STDEV  S8E MEAN T
X2 31 36.645 22,893 4.112 4,29

TEST OF MU = 70000000.000 VS MU N.E. 70000000.000

N MEAN STDEV ~ 3E MEAN T
X3 311.5251E+071.701E+073.0551E+06  -17.92

TEST OF MU = 6.000 VS MU N.E. 6.000

N MEAN STDEV ~ SE MEAN T
X6 31 6.645 3.508 0.630 1.02

219

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.0002

P VALUE
0.0000

P VALUE
0.31




JIUNGAN

HASIL PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIP DAN ANALISIS KEGRESI
LINTER BERGANDA (LN} METODE KESELURUHAN DAN STEPWISE UNTUK

" SCRIPTIVE

AW
X3
x4
X5
X6
X7
3

v
\e
N2
N3
1)
NS
X6
\T
X8

N
180
180
180
180
180
180
180
180
180

MIN
240000 1
106000 6
5.00
120000 6
10000
1.0000
2.000
2,000
60000 1

CORRELATION MATRIX

A8
X2
X3
N4
AS
X6
X7
A

1

COODOODOOO0

DESCRIPTIVE

LN{Y)

IN(Xt)
LN(X2)
LN{X3}
ILN{X4)
IN(XS)
ILN(X6)
LN{XT)
IN(X8)

LN(Y)

LN(X1)}
LN(X2)
IN(X3)
IN(X4)

Y

L9319
.466
.927
.258
.178
.077
066
.779

X1

.508
.882
130
.185
.072
049
704

OO CO

N
180
180
180
180
180
180
180
180
180

MIN
12.388
9.210
1.6094
11.695
9.210

LAMPIRAN &

MODEL FUNGS! PRODUKSI POWER

MEAN
9142332
4629482

13.85
6049053
463421
2.6167
7.161
14.272
1442613

MAX
.OBE+08
0000000
125.00
1512500
8720000
3.0000
16.000
45.000
8330000

X2

.574
268
L041
036
.037
.403

|
(o N ol ol el No)

MEAN
15,162
14.099
2.3560
14.783
11.997
0.909%6
1.8589
2.4688
13.476

18.498
17.910
4.8283
17.935
15,981

MEDIAN
3757500
1587500
9.00
2461375
158500
3.0000
6.000
12.500

568750

Ql
1290000
346125
6.00
1053375
66969
2.0000
6.000
7.000
338125

X3

245
.210
.096
073
.720

COoOC OO

MEDIAN
15.139
14.278
2.1972
14.716
11.973
1.0986
1.7918
2.5249
13.251

Ql
14.070
12.755
1.7918
13.867
11.111

TRMEAN
6599196 1

3076699
11.72
4438031
226180
2.6852
7.080
13.469

959614

Q3
9000000
3903375

16.00
6276250
284000
3.0000
9.000
18.000
1512500

X4

-0.058
0.130
-0.049
0.341

TRMEAN
15.131
14.096
2.3048
14.780
11.928
0.9497
1.8817
2.4703
13.432

Q3
16.013
15.177
2.7726
15.652
12,557

STDEV
5091449
8942242

14.47
9830246
1228822

0.6873

3.171

8.994
2709885

X5

0.195
-0.176
0.143

STDEV
1.300
1.701°
0.6647
1.268
1.231
0.3612
0.4965
0.6301
1.063

SEMEAN
1124850
666515
1.08
732703
91591
0.0512
0.236
0.670
201983

X6

-0.259
0.081

SEMEAN
0.097
0.127

0.0495
0.097
0.092

0.0269

6.0370

0.0470
0.079

X7

-0.039

220




LN(X5)
LN(X6)
LN(X7}
LN(X8)

0.0000
0.6931
0.6931
11.002

CORRELATION MATRIX

LN(Y)
IN(X1) 0.936
LN(X2) 0.615
IN(X3) 0.926
LN(X4) 0.602
LN(X5) 0.330
LN(X6) 0.071
IN(X7} -0.067
LN(X8) 0.824

STEPWISE REGRESSION OF

STEP
CONSTANT

LN(X1)
T-RATIO

LN(X2)
T-RATIO

LN(X3)
T-RATIO

LN{X4)
T-RATIO

LN(X5)
T-RATIO

LN(X6)
T-RATIO

LN{X7)
T-RATIO

LN{X8)
T-RATIO

S
R-SQ
F-RATIO

LN(X3)
LN(X3)
LN(X8)
LN(X8)

% O W W

1
1.501

0.123
5.01

-0, 245
-3.30

-0.020
-0.42

-0.052
-1.39

0.218
o]

0.302
94.86
394.48

LN(X4)

0.307
0.139
-0.102
0.579

221

LN(X5) LN(X6) LN({(X7)

0.139

-0.116 -0,198
0.273 0.007 0.032

8 PREDICTORS, WITH N = 180

1.0986 0.6931 1.0986
2.7726  1.7918  2.1972
3.8067 1.9459  2.8904
16.724  12.731 14,229
LN(X1) LN(X2)} LN(X3)
0.534
0.904 0.574
- 0.450 0.430 0.585
0.354 0.114 0.473
0.058 0.026 0.133
-0.033 -0.034 -0.105
0.724 0.607 0.758
LN{Y) ON
2 3 4
1.472 1.330 1.090
0.406 0.402 0.401
12.27 12.17 12.10
0.068 0.069
1.52 1.55
0.252 0.263 0.276
4.90 5.1 5.47
0.122 0.124 0.127
5.00 5.08 5.19
-0.246 -0.243 -0.265
-3.32 -3.27 -3.62
-0.050
-1.35
0.219 0.211 0.226
6.02 5.87 6.51
0.301 0.302 0.303
94 .85 94 .30 94.73
452.99 525.71  625.27

is highly correlated with other X variables
has been removed from the
is highly corretated with other X variables
has been removed from the

The regression equation is
IN(Y) = 3.21 + 0.646 LN(X1) + 0.248 LN(X4) - 0.147 LN{X5)

Predictor

Coef

Stdev

equation

equation

t-ratio




constant
LN(X1)
LN(X4)
LN(X5)

s = 0.3731

3.2135 0.3029 10.61 0.000

0.64610 0.01898 34.04 0.000
0.24778 0.02578 g.61 0.000
-0.14688 0.08387 «1.75 0.082

R-sq = 91.9% R-sq(adj) = 91.8%

Analysis of variance

SOURCE DF S MS F P

Regression 3 278.024 92.675 665.60 0.000

Error 176 24,505 0.139

Total 179 302.529

SOURCE DF SEQ SS

LN(X1) 1 265.158

LN(X4) i 12.438

LN(X5} 1 0.427

Unusual Observations

Obs. LN(X1) LN(Y) Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
9 15.7 16.7859 17.1946 0.1055 -0.4086 -1.14 X
22 15.5 17.2655 17.0917 0.1036 0.1738 0.48 X
23 16.9 17.0736 17.9704 0.1039 -0.8968 -2.50RX
M 16.4 18.0640 16.6323 0.0519 1.4317 3.87R
66 17.9 18.4976 17.7381 0.0707 0.7596 2.07R
67 16.5 17.9099 16.7079 0.0498 1.2020 3.25R
73 16.3 17.3990 16.6568 0.0461 0.7422 2.00R

109 14.3 14.5527 15.3311 0.0314 ~0.7784 ~-2.09R

141 9.9 13.0815 12.2958 0.0906 0.7857 2.17R

t55 11.7 14.4033 13.2051 0.0804 1.1981 3.29R

R denotes an obs.
X denotes an obs.

Durbin-Watson statistic

Histogram of ST-RES N

Midpoint
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Observation Number

LN(Y)

3.21 + 0.646 LN(X1) + 0.248 IN{X4) - 0.147 LN(XS5) 224

- 3.21 0.646 0.248 -0.147
Y= e X1 X4 X5




STRATA 1

DESCRIPTIVE

v
X1
X2
X3
X3
X5
X6
X7
X8

Y
xi
X2
X3
X4
NS
X6
X7
X3

CORRELATION MATRIY

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8

CO000COCO

2

1

1

Y

.894
427
.914
.194
.190
.115
.101
. 747

DESCRIPTIVE

LN(Y)
LN(X1)
LN(X2)
LN(X3)
LN(X4)
LN{X$)
LN(X6)
LN(X7)
LN(XS)

LNLY)
LN(X1}
LN{X)
IN{XD)
LN(N41
LN(XF)
LN R
LN(NT
NN

N
149
149
149
149
149
149
149
149
149

MIN
40000
106000
5.000
20000
10000
L0000
2.000
2,000
60000

COCOQCOC

149
149
149
149
149
149
149
1449

149

Y

TR0

MEAN
6111229
2990113

9.107
4134592
293636
2.6376
7.268
14,336
903893

MAX
70000000
44800000

13.000
46353500
8720000
3.0000
16.000
45.000
16800000

X1

427
.971
083
.203
. 137
.10 -
. 785

COoOQOoOOO

MEAN
14.903
13.829
2.1215
14,562
11.798
0.9169
1.882%
2.4702
13,240

MAY
M TR
T
Jondad
17 . RED2
15, 9%

Loadsn

+ -lﬁ(‘.‘.

MEDIAN
2960000
1275000
8.000
2044500
140500
3.0000
6.000
12,000

480000

Q1
1170000
257250
6.000
960500
58750
13,0000
6.000
7.000
317500

.472
.248
. 233
.218
Jd18 0 -
L3468

OO0

MED1AN
14.901
14,058
2.0794
14.531
11.853
1.0986
NS B
2ol

Ty e

TRMEAN
4511542
2098721
8.867
3218211
173239
2.70137
7.200
13.556

711454

Q3
6830000
2842000

12.000
4354625
236250
3.0000
9.000
18,000
977500

X3

. 192

L2399 -0
184 0
L5400 -0
172 0

TRMEAN
14.875
13.833
2.1087
14,565
11,758
N, Ns8n
REIET

A [
N [T

N

(AR
15,737
1 ¢10]
Toava
Lo e
‘I-_"'

STDEV
10081761
5567698
3.944
6066215
823343
0.6898
"3.099
9,102
1532292

X4

.039

. 148 0.
098 -0.

.118 0

STDEV
1.163
1.586
0.4138
torTd
TLOTS
0,36%1
02700
AR ST it

{883

SEMEAN
825930
456124
0.323
496964
67451
0.0565
0.254
0.746
125530

X5 X6

229

280 -0.279

167 0.073

SEMEAN
0.095
0.130

0.0340
[EIAL TN
(1. ORY

SR I 1Y

0390

R R

0.0"2

X7

~0.092



CORRELATION MaTwI)
oy

N{Y) tNAXE) LN{X2) LN(X3} LN(X4) LN(X3) LN(X6) LN(X?)

L
LN(X1) 0.928
ILN{X2) 0.529 0.465
LN(X3) 0.907 0.873 0.518
LN(X4) 0.545 0.365 0.318 0.538
LN(XS) 0.353 0.358 0.270 0.497 0.343
LN{X6) 0.121 0.096 0.232 0.198 0.222 0.179
LN{(X7) -0.111 -0.069 -0.070 -0.191 -0.193 -0.213 -0.196
LN(X8) 0.792 0.677 0.511 0.701 0.515 0.292 0.015 -0.025

STEPWISE REGRESSION OF LN(Y} ON 8 PREDICTORS, WITH N = 149

STEP 1 2 K| 4
CONSTANT  1.0022 0.9667 0.8980 0.8006
LN(X1) 0.409 0.410 0.408 0.407
T-RATIO 12.42 12.51 12.58 12.56
LN(X2) 0.082 0.077 0.077
T-RATIO 1.19 1.14 1.14
LN(X3) 0. 241 0,239 0.243 0.252
T-RATIO 4.63 4.63 4.81 5.03
LN(X4) 6.143 0.142 0.143 0.143
T-RATIO 5.06 5.08 5.16 5.14
LN(XS} -0.238 -0.239 -0.235 -0.232
T-RATIO ~-3.15 -3.17 =-3.15 -3.10
LN(X6) -0.021
T-RATIO -0.39
LN{(X7) -0.021 -0.019
T-RATIO -0.53 -0.49
LN(X8) 0,240 0.244 0.241 0.252
T-RATIO ;.1 5.96 5.97 6.41
S 0.283 0.283 0.282 0.282
R-5Q 94.38 94.37 94.36 94.31

F-RATIO 293,84 337.82  1396.20 474.20

LN{X3) is highly correlated with other X variables
¥ LN{X3) has been removed from the equation

The regression equation is
IN(Y) = 1.57 + 0.534 IN{X1) + 0.193 LN(X4) - 0,102 LN(X5) + 0.284 LN(X8)

Predictor Coef Stdev t-ratio p
Constant 1.5679 0.3971 3.95 0.000
LN(X1) 0.53387 0.02205 24.21 0.000
LN(X4) 0.19308 0.02799 6.90 0.000
LN(X5) -0.10159 0.07576 ~-1.34 0.182
LN(X8) 0.28443 0.04192 6.79 0.000

s = 0.3049 R-sq = 93.3% R-sqf{adj) = 93.1%



Analysis of Variance
SOURCE b¥ SS MS F p
Regression 4 186.654 46.663 501.87 0.000
Error 144 13.389 0.093 2
Total 148 200.043
SOURCE DF SEQ S8S
LN(X1) 1 172,376
LN(X4) 1 G.784
LN(X5) 1 0.213
LN(X8) i 4.281
Unusual Cbservations
Obs. LN(X1} LN{Y) Fit Stdev.Fit Residual St .Resid
9 15.7 16.7859 17.0709 0.1149  -0.2850 -1.01 X
25 13.8 14.0931 14.8186 0.0482 -0.7254 -2.41R
31 16.4 18.0640 16.9326 0.0753 1.1314 3.83R
46 17.6 17.9744 17.9076 0.1128 0.0668 0.24 X
52 17.2 17.8045 17.0882 0.0617 0.7163 2.40R
59 16.2 16.7059 16.0271 0.0733 0.6788 2.29R
96 14.3 14.5527 15.3265 0.0287 -0,7738 -2.55R
106 14.6 15.1399 15.7552 0.0503 -0.6153 -2.05R
121 9.2 12.3884 11.8003 0.0876 0.5881 2.01R
138 14,1 14,5087 15.1335 0.0304 -0.6248 -2.06R
R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.
Durbin-Watson statistic = 1.79
Histogram of ST-RES N = 149
Midpoint Count
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DESCRIPTIVE

y
Xi
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8

v
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8

1

CORRELATION MATRIX

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8

COoOO0OOCCC OO

Y

.913
196
.91
106
. 388
. 159
010
. 724

DESCRIPTIVE

LN(Y)
LN(X1)
LN(X2)
LN(X3)
LN(X4}

LN(X5)

LN(X6)
LN(X7)
LN(X8)

LN(Y)

LN{X1)
LN(X2)
LN(X3)
LN(X4)
LN(X5)
LN(X6)
LN(X7)
LN(X8)

N MEAN  MEDIAN
31 23711178 15750000
31 12509032 6000000
31 36.65  31.00
31 15250823 9302500
31 1279484 350000
31 2.516  3.000
31 6.645  6.000
31 13.97  13.00
31 4031944 1900000
MIN MAX Qt
100000 1.08E+08 6384000
115500 60000000 1750000
20.00  125.00  22.00
331000 61512500 3786500
20500 7980000 165000
[.000  3.000  2.000
2,000 15.000  5.000
4.00  41.00 7.00
240000 18330000 675000
X1 X2
0.338
0.984  0.436
0.056  0.025 0
0.369  0.122 0
0.101 -0.104 O
0.043  0.003 O
0.565  0.092 0
N MEAN  MEDIAN
31 16.408  16.572
31 15.400 15.607
31 3.4832  3.4340
31 15.844  16.046
31 12.955  12.766
31 0.8746  1.0986
31 1.746  1.792
31 2.463 2,565
31 14.582 14,457
MIN MAX Q1
13.911  18.498  15.669
11.657  17.910  14.375
2.9957  4.8283  3.0910
12.710  17.935  15.147
9.928 15.892 12.014
0.0000 1.0986 0.6931
0.693 2,708  1.609
1.386  3.714 1,946
12.388  16.724  13.422

TRMEAN
16.451
15.477
3.4276
15.918
12.944
0.9228

1.761

2.458
14,572

Q3
17.377
16.683
3.7371
16.900
13.892
1.0986

2.197
2.833
15.569

TRMEAN STDEV
20692464 24341896 4
10350168 15706116 2

32.22 22.89
13210945 17010030 3
885500 2198653
2.593 0.677
6.481 3.508
13.00 8.59
3258157 4885023
Q3
35200000
17600000
42.00
21860000
1080000
3.000
%4.000
17.00
5775000
X3 X4 X5
.0%96
.406  -0.0535
.114 0.219 0.024
.049 0.035 0.364
.594 0.316 0.315

STDEV
1.217
1.653
0.44381
1.375
1.481
0.34237
0.578
0.613
1.171

SEMEAN
371934
820902
4.11
055091
394890
0.122
0.630
1.54
877376

X6

-0.178
0.241

SEMEAN
0.218
0.297

0.0805
0.247
0.266

0.0617
0.104
0.110
0.210

230
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CORRELATION MATHIX

LNEY) LN(X])

LN{X2) LN(XD)

IN(X4) [N{XS) L.

WITH N

2,761

(h, 782
10,50

LN{X1) 0.936

IN{X2) 0,292 0. 349

LN{X3]) 0.947 0.962 0. 361

IN{X3} 0.500 0.405 0.030 0.476

IN{X5} 0.5374 0.531 0.069 0.631 0.379

LN{X6)  0.169 0.123 -0.062 Q. 145 0.096 -0.0513

LN(X™) 0.113 0,143 0.055 0.230 0.206

LN{X8) 0.747 0.6492 0.1558 0.745 0.452

STEPWISE REGRESSTON OF  LN(Y) ON 8 PREDICTORS,
STEP | 2 3 4 5

CONSTANT 2,098 2.745 2,618 3.121 3. 268

IN(X1) 0.1° 0.19 0.20 (.24 (.20

T-RATIO g.4u” 1.09 1.22 1.52 1.28

IN(X2) -0, 1o -0, 15

T=-RATIO -0.92 -0.88

LN(N3) 0.033 0,011 0,546 0,366 (0.857

T-RATIO 2042 2. 44 2. 24 2.23 2.02

EN{X4) 0.068 0,065 0.070 0.070

T-RATI1O to1a 1.21 1.30 1. 31

LN{X5) -0.33 -0.30 -0.22

T-RATIO -0.949 -0.95 -0.73

[N(X6) =008

T-RATIO -0, 38

LN{XT) -0.19 -G.18 -0.19 -0.21 =-0.21

I-RATIO -1.44 -1.42 -1.51 -1.79 -1.73

LN{XS) G.110 0.104 0.120 0.124 0.139

T-RATIO 1.17 1.14 1.35 1,41 {.58

5 0.377 0.370 (0. 368 G.364 0,370

R-SQ 92.97 92.92 92.68 92,52 92.00

F~RATIO RICIRT 43,47 50,65 61,35 74,79

The regression equation is

LNCY) = 3.32 + 0.800 IN(X3) - 0.221 IN(X7?)

Predictor Coef Stdev t-ratio p

Constant 3. 3186 0.8105 4.09 0.000

LN(X3) 0LE6042 0.05200 16.55 0.000

LN(X7) -0.2208 Q.1167 -1.89 0.069

s = 0.3811 R-sq = 90.8% R-sqladj) = 90.2%

Analysis of Variance

231
N{X6) LN({XT)

31

3. 3109

0, 560
16,55

-0.22
-1.89

0.34%1
90,84
138,850



SOLRCE DF 58 MS F P
Regression 2 40.334 20,167 138.86 G.000
Error 28 4.067 0,145
Total 30 44.400 247
SOURCE DF SEQ 8§
LN(X3) 1 39.814
IN{X7) 1 0.520
Unusual Observations
Qbs.  LN(XY) LN{Y) Fit stdev.Fit  Residual St.Resid
18 15.5 16,9390 16.1262 0.0706 0.8028 2.14R
26 14.5 16,1951 15.4183 0.1280 0.7767 2. 16R
R denotes an obs. with a large st. resid.
Durbin-Watson statistic = 2,42
PLOT ST-RES VS, N=SCORF
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0.0+ FRor ok
- *#
- T LL;
- X % kk¥
- *
-1.5+
- x
———————— o e e e e e L NZSCORE
-1.60 -0.80 0.00 0.80 1. GO
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LNE{Y) = 3.32 + 0.860 IN(X3) -~ 0,221 [N(XT)

3,32 0.860 -0.221
Y = ¢ N3 X7

233



Lampiran 6

HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
SECARA INTRINSIK UNTUK MODEL FUNGSI PRODUKSI CES

A. GABUNGAN

The regression equation is
U=0.799 W3 + 0.0476 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio p
Noconstant
W3 0.79915 0.03314 24.11 0.000
W2 0.047618 0.009685 4.92 0.000
s = .01087

Analysis of Variance

SOURCE DF SS MS F

P
Regression 2 8.9418 4.4709 37132.80 0.000
Error 178 0.0214 0.0001
Total 180 8.9633
SOURCE DF SKQ sS
N3 1 8.9389
W2 1 0.0029
Unusual Observations
Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual St .Resid
34 0.186 0.164244 0.187205 0.001758 -0.022961 -2.12R
61 0.232 0.200342 0.222841 0.000819 -0.022498 ~-2.0BR
78 0.255 0.287153 0.244627 0.000917 0.022527 2.06R
87 0.213 0.247276 0.209935 0.0013168 0.037341 3.43R
94 0.233 0.265713 0.224266 0.000823 0.041447 3.79R
102 0.222 0.253849 0.213185 0.000783 0.040684 3.72R
129 0.306 0.262327 0.284247 0.002259 -0.021821 -2.04RX
131 0.306 0.263067 0.284601 0.002272 -0.021534 ~2.01RX
133 0.275 0.280639 0.258656 0.001448 ©.0219873 2.02R
135 0.206 0.269217 0.275587 0.002060 -0.008370 -0.59 X
140 0.311 0.288720 0.288688 0.002270 0.001032 0.10X
147 0.255 0.284353 0.242278 0.001043 0.022075 Z2.0ZR
148 0.247 0.262005 0.235328 0.000938 0.026676 2.44R
153 0.281 0.248806 0.258008 0.002383 -0.010202 -0.85 X
154 03.275 0.241208 0.253891 0.002247 -0.012683 -1.18 X
155 0.263 0.238850 0.243631 0.002161 -0.006781 -0.83 X
158 0.235 0.197987 0.221383 0.001255 -0.023388 -2.15R

R denotes an obs. with & large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R EKUADRAT MODEL = 0.850891
HARGA PARAMETER p = 0.1

HARGA PARAMETER GAMA = 5.27635
HARGA PARAMETER DELTA = 0.943765
HARGA PARAMETER SIGMA = 0.909091
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The regression equation is

U=0.768 W3 + 0.0278 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio . P

Noconstant

W3 0.76837 0.03283 23.34 0.000

W2 0.027827 0.005249 5.30 0.000

s = .007%49

Analysis of Variance

SOURCE DF SS HS F

Regression 2 2.03598 1.0179 16108.84

Error 178 0.0112 0.0001

Total 180 2.0471

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 2.034:

w2 1 0.0018

Unusual Observations

Obs. W3 ] Fit Stdev.Fit Residual
78 0.129 0.138083 0.121022 0.0006880 0.017081
87 0.098 0.122882 0.096742 0.000868 0.026220
94 0.113 0.136968 0.106285 0.000583 ©.030683
102 J.104 0.127898 0.098517 0.000552 0.02938]
129 0.169 0.134358 0.151252 0.001731 -0.016894
131 0.170 0.134927 0.151534 0.001743 -0.018607
133 0.144 0.148670 0.131357 0.001068 0.017313
135 0.161 0.139687 0.144397 0.001557 -0.004710
140 0.173 0.155844 0.154811 0.001754 0.001133
147 0.128 0.135918 0.119179 0.000754 0.016739
148 0.122 0.134111 0.114131 0.000675 0.019980
153 0.149 0.124106 0.131589 0.001735 -0.007463
154 0.144 0.118464 0.127884 0.001622 -0.009220
155 0.135 0.115268 0.120023 0.001528 -0.004755
158 0.114 0.088102 0.104010 0.000857 -0.015908
R denotes an obs. with a large st. resid.

X denotes an obs.

R KUADRAT MODEL

HARGA PARAMETER p

HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

o

0.841792
0.15
4.56933
0.98505
0.869565
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P
0.000

St.Resid
2.15R
3.32R
3.87R
3.71R

-Z.18RX
-2.14RX
2.20R
-0.80 X
0.15 X
2.12R
2.52R
-0.98 X
-1.18 X
-0.81 X
-2.01R

whose X value gives it large influence.



The regression equation
U=0.738 W3 + 0.0182 W2

Predictor Coef

is

Stdev

t-ratio p
Noconstant
W3 0.73767 0.03268 22.57 0.000
W2 0.016245 0.002880 5.68 0.000
s = .005145
Analysis of Variance
SOURCE DF SS HS F
Regression 2 0.46954 0.23477 8868.75
Error 178 0.00471 0.00003
Total 180 0.47425%
SOURCE DF SE&G SS
W3 1 0.46868
L 1 0.00085
Unusual Observations
Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual
78 0.0852 0.071371 0.059884 0.000451 0.011487
87 0.0453 0.061145 0.044784 0.0006834 0.018362
84 0.0544 0.070803 0.050400 0.000382 0.020203
102 0.0481 0.064439 0.045558 0.000347 0.018883
129 0.0836 0.088815 0.080368 0.001182 -0.011553
131 0.0938 0.069204 0.080587 0.001190 -0.011363
133 0.07%4 0.078758 0.066637 0.000702 0.012121
135 0.0875 0.072478 0.075551 0.001048 -0.003074
138 0.0878 0.085934 0.076518 0.000849 -0.010584
140  0.0964 0.083938 0.082899 0.001207 0.001038
147 0.0849 0.089883 0.058588 0.000486 0.011285
148 0.0608 0.068847 0.055341 0.000432 0.013305
158 0.0787 0.061904 O. 066740 0.001127 -0.004835
14  0.0754 0.058181 0.084122 0.001044 -0.005941
155 0.0694 0.056098 0.059045 0.000963 -0.002947

R denotes an obs. with a large st. resid.
X value gives it large influence.

X denotes an obs. whose

R KUADRAT MODEL

HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

Honoa 1n

0.832154
0.2
4.10575
0.978453
0.833333

P
0.000

St . Resid

.24R
. 20R
4R
.B8R
.31RX
. 27RX
.38R
.B1 X
.09RX
21 X
. 20R
.BOR
.96 X
18 X
.98 X

e



The regression equation is
U =0.707 W3 + 0.00847 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio P

Noconstant

W3 0.70714 0.03240 21.82 0.000

W2 0.009489 0.001568 6.05 0.000

s = .003138

Analysis of Variance

SOURCE DF 35 MS F p

Regression 2 0.108587 0.054793 5571.58 0.000

Error 178 0.001751 0.000010

Total 180 0.111337

SOURCE DF SER SS

W3 1 0.109227

W2 1 0.000359

Unusual Observations '

Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual St .Resid
78 0.0330 0.036889 0.028638 0.000281 0.007251 2.37R
83 0.0324 0.035495 0.029237 1.000278 0.006258 2. 00R
87 0.0209 0.030406 0.020836 0.000390 0.009569 3.08R
84 0.0263 0.036384 0.023915 0.000231 0.012479 3.49R
102 0.0231 0.032467 0.021082 0.000206 0.011385 3.54R
128  0.0517 0.035246 0.042840 0.000758 -0.007334 -2 .43RX
131  0.0519 0.035485 0.042772 0.000764 -0.007277 ~2.39RX
133 0.0385 0.041723 0.033766 0.000433 0.007956 2.56R
134 0.0451 0.040277 0.037695 0.00058S 0.002581 0.8 X
135 0.0476 0.0376068 0.033472 0.000663 -0.001868 -0.81 X
138 0.0478 0.033411 0.040113 0.000804 -0.0068703 -2.18RX
140 0.0537 0.045180 0.044325 0.000780 0.000855 0.28 X
142 0.0467 0,037806 0.038365 0.000573 -0.001758 -0.57 X
147 0.0328 0.035930 0.028797 0.0002%4 0.007133 2.28R
148 0.0302 0.035138 0.026830 0.000260 0.008308 2.BBR
153  0.0417 0.030878 0.033805 0.000887 ~-0.002927 -0.96 X
134  0.0395 0.028574 0.032154 0.000631 -0.003580 ~1.17 X

R denotes an obs. with a large st. resid.

X denctes an obs. whose

R KUADRAT MODEL

X value gives it large influence.

= 0.821823
HARGA PARAMETER p = 0.25
HARGA PARAMETER GAMA = 3.7921
HARGA PARAMETER DELTA = (0.986787

HARGA PARAMETER SIGMA

0.8
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The regression ejuation is
U=0.877 W3 + 0.00551 W2

Predictor Coef Stdev
Noconstant
W3 0.676839 0.03209
w2 0.0055081 0.0008815
s = 001843
Analysis of Variance
SOURCE DF SS
Regression 2 0.025858 0
Error 178 0.000604 0
Total 180 0.026462
SOURCE DF SEQ SS
N3 1 0.025719
W2 1 0.000138
Unusual Observations
Obs. N3 U Fit
25 0.0246 (.01635%8 0.020082
78 0.0167 0.019067 G.014873
83 0.0163 0.018205 0.014440
87 0.0096 0.015120 0.009748
84  0.0127 0.018760 0.011358
102 (.0108 0.016358 0.009784
128 0.0210 0.021104 0.017448
129 0.0286 0.018052 0.022588
131  0.0287 0.018205 0.022872
133 0.0207 0.022103 0.017090
13 0.0243 0.021187 0.019487
135 0.0259 0.018512 0.020591
138 0.0260 0.016930 0.020999
140 0.0289 0.024318 0.023664
142 0.0253 0.018512 0.020532
147 0.0185 0.018474 0.014145
148 0.0150 0.017886 0.013005
153  0.0221 0.015402 0.017098
154 0.0207 0.014034 0.016100

.012929

t-ratio

21.10
6.39

MS

.000003

Stdev . Fit

CODO0OOO0O0COOOOOO0OO0ODOD T

.000331
.000169
.000167
.000230
.000135
.000117
.000252
.000467
.000471
.000256
.000355
.000403
.000389
.000485
.00034¢8
.000171
.000151
.000403
.000367

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL
HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

L L T I Y]
DOWOO
FLyw

S

tn

—

0.000
0.000

F

3807.03

Residual

-0

.003724
0043384
003785
.005371
.007404
.008584
.003656
.004536
.004487
.005013
.001700
.00107g
.004068
000854
.001020
.004329
.004981
.001685
.002068

P
0.000

St Resid

DR MR W BN DD R

LOAR
.38R
.N5R
.S4R
.03R
.58R
.O0R
.54RX
.91RX
. 75R
94 X
.80 X
.25RX
.37 X
.56 X
. 36R
.71R
M X
.14 X
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The regression equation is
U =0.647 W3 + 0.00320 W2

Predictor

Stdev

Coef t-ratio p
Noconstant
W3 0.84703 0.03172 20.40 0.000
W2 0.0031970 0.0004759 6.72 0.000
s = 001057
Analysis of Variance
SOURCE DF 55 MS F
Regression 2 0.0061627 0.0030814 2758.41
Error 178 0.0001988 0.0000011
Total 180 0.008638186
SOURCE DF SERQ SS
W3 1 0.0081123
W2 1 0.0000504
Unusual Observations
Obs. W3 u Fit Stdev.Fit Residual
25 0.0133 0.008242 0.010423 0.000185 -0.002181
78 0.0084 0.008855 0.007266 0.000098 0.002589
83 0.0082 0.008338 0.007135 0.000088 0.002202
87 0.0045 0.007519 0.004588 0.000133 0.002931
84 0.0061 0.008670 0.005396 0.000077 0.004274
102 0.0051 0.008242 0.004526 0.000085 0.003715
128 G.0110 0.011094 0.008853 0.000148 0.002241
129 0.0158 0.009246 0.011848 0.000280 -0.002702
131 0.0159 0.009338 0.012000 0.000283 -0.002663
133 0.0108 0.011709 0.008640 0.000148 0.003089
13¢ 0.0130 0.011145 0.010060 0.000208 0.001085
135 0.0141 0.010124 0.0107268 0.000238 -0.000802
138 0.0142 0.008578 0.010977 0.000219 ~-0.002388
140 0.0187 0.013080 0.012615 0.000293 0.000475
142 0.0137 0.010124 0.010895 0.000207 ~0.000571
147 0.0083 0.009498 . 0.008%45 0.000097 0.002554
148 0.0075 0.009206 0.008303 0.000085 0.002903
153  0.0117 0.007883 0.008635 0.000230 ~0.000852
154 0.0108 0.006892 0.008049 0.000208 -0.001157

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL
HARGA PARAMETER p

HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

L VT I I T

0.7399311
0.35
3.42055
0.995083
0.740741

P
0.000

St . Resid

-2

. 10RX
.46R
.0O8R
.79R
.05R
.52R
. 14R
.B5RX
.61RX
.93R
.05 X
.58 X
«32RX
47 X
.95 X
-43R
.76R
.92 X
12 X

2%9



The regression equation is
U = 0.618 W3 + 0.00185 W2

t-ratio 2]

19.73 0.000

Predictor Coef Stdev
Noconstant

W3 0.61769 0.03131

w2 0.0018509 0.0002640 7.0
s = 00059584

Analysis of Varisnce

SQURCE DF i) MS
Regression 2 0.00148228 0.00074114
Error 178 0.00006321 0.00000036
Total 180 0.00154549

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.00148482

w2 1 0.00001748

Unusual Observations

Obs. W3 U Fit Stdev.Fit
25 0.00717 0.004152 0.005403 0.000113
78 0.00425 0.005094 0.003800 0.000057
83 0.00414 0.004789 0.003528 (0.000056
87 0.00205 0.003739 0.002173 0.000075
84 0.00296 0.004985 0.002567 0.000043

102 0.00241 0.004152 0.002100 0.000038

128 0.00580 0.005832 0.004488 0.000083

128 0.00875 0.004738 0.006311 0.000165

131 0.00880 0.004789 0.006342 0.000166

133 0.00563 0.008203 0.004363 0.000083

134 0.00702 0.005883 0.005186 0.000120

135 0.00768 0.005253 0.005579 0.000138

138 0.00770 0.004347 0.005731 0.000128

140 0.00930 0.007048 0.008715 0.000174

141 0.00513 0.005340 0.004144 0.000066

142 0.00743 0.005253 0.005563 0.000120

147 0.00421 0.004884 0.003408 0.000054

148 0.00370 0.004712 0.003054 0.000047

153 0.00620 0.003832 0.004355 0.000129

14 0.00568 0.003385 0.004018 0.000115

R denotes an obs. with a large st. resid.

1 0.000

F
2087.14

Residual
-0.001250

0.001494
0.001282
0.001566
0.002418
0.002052
0.001344
0.001575
0.001553
0.001840
0.000877
-0.000328
-0.001383

0.000331

0.001196
-0.000310

0.001478

0.001658
~-0.000523
-0.000633

P
0.000

St.Resid
-2.14RX
2.52R
2.13R
2.B65R
4.07R
3.45R
2.28R
2.75RX
2.71RX
3.12R
1.18 X
-0.56 X
-2.38BRX
0.58 X
2.02R
-0.53 X
2.49R
2.79R
-0.90 X
-1.08 X

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL = 0.787266
HARGA PARAMETER p = 0.4

HARGA PARAMETER GAMA = 3.30992
HARGA PARAMETER DELTA = 0.987012

HARGA PARAMETER SIGMA 0.714288
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B. STRATA I (Tenaga Kerja <= 19)

The regression equation is

U =0.806 W3 + 0.0466 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio P

Noconstant

W3 0.80578 0.03861 20.87 0.000

W2 0.04658 0.01128 4.14 0.000

s = .01133

Analysis of Variance

SOURCE DF SS HS F D

Regression 2 7.7447 3.8724 301589.16 0.000

Error 147 0.0189 0.0001

Total 1439 7.76386

SOURCE DF SEQ 5SS

w3 1 7.7425

w2 1 0.0022

Unusua] Observations

Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
31 0.186 0.164244 0.187602 0.002017 -0.023358 -2.09R
58 0.232 0.200342 0.2235%45 0.000911 -0.023202 -2.05R
74 0.213 0.247276 0.210472 0.001493 0.036803 3.28R
81 0.233 0.265713 0.224882 0.000917 0.040731 3.B1R
‘89 0.222 0.253849 0.213861 0.000871 0.039988 3.54R
110 0.308 0.262327 0.285389 0.002626 -0.023073 ~-2.09RX
112 0.306 0.283067 0.285756 0.002842 -0.022689 -2 .06RX
116 0.286 0.269217 0.2766868 0.002393 -0.007468 -0.87 X
118 0.275 0.246650 0.256519 0.002282 -0.009889 -0.89 X
121 0.311 0.289720 0.289855 0.002639 -0.000135 -0.01 X
128 0.247 0.262005 0.236124 0.001061 O.025881 2.29R

R denotes an obs. with a large st. resid.

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL

HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

0.809956
0.1
4.84154
0.845353
0.808091
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The regression equation is
U=0.775 W3 + 0.0274 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio P

Noconstant

W3 0.77534 0.03832 20.23 0.000

W2 0.027375 0.006090 4.50 0.000

s = .008271

Analysis of Variance

SOURCE DF S8 HS F

Regression 2 1.79554 0.89777 13123.43

Error 147 0.01008 0.00007

Totsl 148 1.80560

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 1.79416

W2 1 0.00138

Unusual Observations

Obs. W3 u Fit Stdev.Fit Residual
85 0.128 0.138083 0.121566 0.000761 0.018518
74 0.088 0.122962 0.097080 0.001097 0.025882
81 0.113 0.136868 0.106750 0.000653 0.030218
89 0.104 0.127898 0.098%45 0.000613 0.028953
110 0.169 0.134358 0.152084 0.002011 -0.017728
112 0.170 0.134827 0.152369 0.002024 -0.017442
114 0.144 0.148670 0.132022 0.001233 0.018848
116 0.161 0.139687 0.145179 0.001808 -0.005493
120 0.161 0.130117 0.148528 0.001624 -0.018411
121 0.173 0.155844 0.155861 0.002037 0.000283
129 0.122 0.134111 0.114859 0.000761 0.019452

R denotes an obs. with a large st. resid.

P
0.000

242

St .Resid

2.
. 16R
.B7R
.51R
L21RX
. 17RX
.04R
.B8 X
.02R
.04 X
. 36R

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL = 0.800356
HARGA PARAMETER p = 0.15
HARGA PARAMETER GAMA = 4.32784
HARGA PARAMETER DELTA = 0.965896
HARGA PARAMETER SIGMA = G.869565

O1R



The regression equation is

U= 0.745 W3 + 0.0160 w2

4%

P
0.000

St.Resid
2.08R
3.03R
3.71R
3.47R

-2.32RX
-2.28RX
2.20R
0.62 X
-0.88 X
-2.10RX
0.09 ¥
2.04R
2.42R

Predictor Coef Stdev t-ratio p

Noconstant

W3 0.74486 0.03799 19,61 0.000

w2 0.016047 0.003309 4.85 0.000

s = .005389

Analysis of Variance

SOURCE DF SS MS F

Regression 2 0.42058 0.21029 7242 .22

Error 147 0.00427 0.00003

Total 148 0.42485

SOURCE DF SEQ S8

W3 1 0.41890

W2 1 0.00068

Unusual Observat ions

Obs. W3 U Fit Stdev Fit Residual
85  0Q.0852 0.071371 0.060208 0.000503 0.011182
74  0.0453 0.061145 0.044971 0.000717 0.016174
81 0.0544 0.070803 0.050686 0.000424 0.019937
89  10.049) 0.084433 0.045798 0.000385 0.018844
110  0.0938 0.068815 0.080902 0.001372 -0.012087
112 0.0938 0.069204 0.081104 0.001381 -0.01190G
114 0.0754 0.078758 0.087045 0.000808 0.011713
115 0.0838 0.076567 0.073279 0.001086 0.003289
116  0.0875 0.072478 0.076046 0.001216 -0.003588
120 0.0878 0.0685334 0.077006 0.001099 -0.011072
121 0.0984 0.083938 0.083449 0.001401 0.000489
128 0.0848 0.068883 0.058934 0.000550 0.010848
129  0.0608 0.088647 0.055651 0.000486 (.012995

R denotes an obs. with a large st. resid.

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL = 0.790181

HARGA PARAMETER P = 0.2

HARGA PARAMETER GAMA = 3.92048

HARGA PARAMETER DELTA = 0.978911

HARGA PARAMETER SIGHA

0.833333



The regression equation is
U =0.714 W3 + 0.00938 W2

Predictor Coef Stdev
Noconstant
W3 0.71444 0.03760
w2 0.009380 0.001808
s = 003304
Analysis of Variance
SOURCE DF SS
Regression 2 0.088485 0
Error 147 0.001604 0
Total 149 0.101069
SOURCE DF SEQ SS
W3 1 0.0899170
W2 1 0.000284
Unusual Observations
Obs. W3 U Fit
B85 0.0330 0.036889 0.029820
74 0.0208 0.030408 0.020933
Bl 0.0263 0.0363%4 0.024057
89 0.0231 0.032487 0.021207
110  0.0517 0.0352468 0.042961
112 0.0518 0.035485 0.043095
114 0.0395 0.041723 0.034001
115 0.0451 0.040277 0.037970
116  0.0476 0.037608 0.0397865
120 0.0478 0.033411 0.040403
121  0.0537 0.045180 0.044659
128 0.0328 0.035930 0.028984
129 0.0302 0.035138 0.028999

.048732
.000011

t-ratio

19.00
5.198

MS

Stdev.Fit
C¢.000312
0.000440
0.000256
0.000228
0.000878

. 000885

.000498

.000881

.000768

.000897

.000904

.000332

.000292

OCO0000O0O00

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL

HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

0.779421

0.25
3.64321

0.987041

0.8

G.000
0.000

F

4556.41

Residual
0.007070
0.009473
0.012337
0.011260
.007715
.007600
0.007722
0.002307
.002159
.006992
0.000522
0.006947
0.008138

P
0.000

St.Resid
2.15R
2.89R
3.75R
J.42R

.42RX

.39RX

2.36R

0.71 X

.67 X

.17RX

0.16 X

2.11R

2.47R
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The regression equation is
U=0.684 W3 + 0.00547 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio P

Noconstant

W3 0.68418 0.03718 18.41 0.000

N2 0.0054679  0.0008300 5.52 0.000

s = 001951

Analysis of Variance

SOURCE DF ss MS F p

Regression 2 0.023734 0.011887 3116.53 0.000

Error 147 0.000580 0.000004

Total 149 0.0242%4

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.023618

w2 1 0.000118

Unusual Observations

Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
22 0.0246 0.016358 0.020237 0.000381 -0.003879 -2.03R
65 0.0187 0.018087 O 014769 0.000187 0.004298 2.21R
74 0.0086 0.015120 O 009795 0.000260 0.005324 2.75R
81 0.0127 0.018760 0.011428 0.000149 0.007332 3.77R
83 (0.0109 0.016358 0.008826 0.000130 0.006532 3.35R
110 0.0286 (0.018052 0.022774 0.000541 -0.004722 -2.52RX
112 0.0287 0.018205 0.0228538 0.000545 -0.004653 -2.48BRX
114 0.0207 0.022103 0.017219 0.000284 0.004884 2.53R
115 0.0243 0.021187 0.019642 0.000410 0.001545 0.81 X
116 0.0259 0.018512 0.020758 0.000466 -0.001245 -0.68 X
120 0.0260 0.018930 0.021164 0.000425 -0.004234 -2.22RX
121 0.0289 0(.024318 0.023858 0.000561 0.000461 0.25 X
123  0.0253 0.018512 0.020682 0.000402 -0.001180 -0.62 X
128 0.0185 0.018474 0.014244 0.000193 0.004230 2.1B8R
129 0.0150 0.017988 0.013084 0.000168 0.004892 2.52R

R denotes an obs. with a large st. resid.

X denotes an obs. whose

R KUADRAT MODEL

HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

X value gives it large influence.

0.768195
0.3
3.45071
0.892071
0.769231
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C. STRATA IT (Tenaga Kerja > 19)

The regression equation is

U =0.785 W3 + 0.0461 W2

Predictor Coef Stdev

Noconstant

W3 0.78539 0.05431

w2 0.04612 0.01605

s = .008302

Analysis of Variance

SOURCE DF Ss

Regression 2 1.19770

Error 28 0.00200

Total 31 1.19970

SQURCE DF SEQ SS

W3 1 1.19713

w2 1 0.00057

Unusual Observations

Obs. W3 U Fit
18 0.246 0.24565 0.22748
20 0.281 0.24881 0.25405
21 0.275 0.24121 0.24802
26 0.235 0.18800 0.21709

t-ratio p
14 .46 0.000
2.87 0.008
MS F
0.59885 8688.23
0.00007
Stdev.Fit Residual
0.00226 0.01818
0.00392 -0.00524
0.00370 -0.00782
0.00217 -0.01809

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL
HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

Htainn

0.889323
0.1
6.32918
0.94454
0.809091

246

0.

000

St .Resid

2.28R
-0.72 X
-1.05 X

-2.38R



The regression equation is
U=0.752 W3 + 0.0258 W2

Predictor Coef Stdev
Noconstant

W3 0.75203 0.05218
W2 0.025800 0.008501
s = .005624

Analysis of Variance

SOURCE DF sS
Regression 2 0.24060
Error 29 0.00082
Total 31 0.24152
SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.24031

W2 1 0.00029

Unusual Observations

Obs. W3 U Fit
16 0.122 0.12175 0.10827
20 0.149 0.12411 0.12787
21 0.144 0.11846 0.12408
26 0.114 0.08810 0.10095

R denotes an obs. with a large s

t-ratio p
14 .42 0.000
3.04 0.005
MS F
0.12030 3803.35
0.00003
Stdev.Fit Residual
0.00154 0.01347
0.00276 -0.00377
0.00258 -0.00562
0.00144 -0.01285
t. resid.
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p
0.000

St.Resid
2.49R
-0.77 X
-1.12 X
-2.36R

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL = 0.888605
HARGA PARAMETER p = 0.15

HARGA PARAMETER GAMA = 5.33869
HARGA PARAMETER DELTA = 0.966831

HARGA PARAMETER SIGMA = 0,869585



The regression equation
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is

U = 0.719 W3 + 0.0145 W2

Predictor Coefl Stdev t-ratio P
Roconstant

W3 0.71882 0.05014 14.34 0.000

W2 0.014455 0.004551 3.18 0.004

s = .003408

Analysis of Variance

SOURCE DF 3 MS F p
Regression 2 0.0428085 0.024533 2111.63 0.000
Error 29 0.000337 0.000012

Total 31 0.049402

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.048348

W2 1 0.000117

Unusual Observations

Obs. W3 U
16 0.0807 0.0680342
20 0.0787 0.061804
21  0.0754 0.058181
26 0.0553 0.038203

Fit Stdev.Fit Residual St .Resid

0.051474 0.000934 0.008868 2.71R
0.0684300 0.001732 -0.002396 -0.82 X
0.061762 0.001608 -0.003581 -1.19 X
0.046886 0.000855 -0.007683 -2.33R

R denotes an obs. with =& large st. resid.

X denotes an obs. whose

R KUADRAT MODEL
HARAGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

H oo nn

X value gives it large influence.

0.887335
0.2
4.71688
0.980287
0.833333
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The regression equation is
U= 0.686 W3 + 0.00811 W2

Predictor Coef

Stdev t-ratio p
Noconstant
W3 0.68591 0.04824 14 .22 0.000
Wz 0.008110 0.002484 3.28 0.003
s = .001849
Analysis of Variance
SOURCE DF SS MS F 5]
Regression 2 0.0101580 0.0050790 1337 .40 0.000
Error 28 0.0001101 0.0000038
Total 31 0.0102881
SOURCE DF SEQ S8
W3 _ 1 0.0101169
W2 1 0.0000411

Unusual Observations
Obs. W3

16  0.0301 0.029307

1)

20 0.0417 0.030878

21 0.0395 0.02857
26 0.0268 0.01744

4
4

Fit Stdev.Fit Residual St.Resid

0.024442 0.000534 0.005465 2.892R
0.032300 0.001023 -0.001422 -0.86 X
0.030708 0.000842 -0.002134 -1.25 X
0.021748 0.000477 -0.004305 -2.28R

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose

R KUADRAT MODEJ,

HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

H oo

X value gives it large influence.

0.885522
0.25
4.31027
0.888314
0.8
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The regression equation is
= 0.653 W3 + 0.00456 W2

Predictor. Coef Stdev t-ratio p

Noconstant

W3 0.85344 0.04645 14.07 0.000

W2 0.004558 0.001349 3.38 0.002

s = .001076¢

Analysis of Varisnce

SQURCE DF sS MS F P

Regression 2 0.0021347 0.0010873 921.90 0.000

Error 29 0.0000336 0.0000012

Total 31 0.0021683

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.0021215

W2 1 0.0000132

Unusual Observations

Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
16 0.0149 0.014823 0.011583 0.000284 0.003230 3.12R
20 0.0221 0.015402 0.016208 0.000583 -0.000808 -0.89 X
21 0.0207 0.014034 0.015252 0.000532 -0.001218 -1.30 X
26 0.0130 0.007762 ©.010077 O.000257 -0.002315 -2.22R

R denotes an obs. with a large st. resid,
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL = 0.883186
HARGA PARAMETER p = 0.3

HARGA PARAMETER GAMA = 4.03568
HARGA PARAMETER DELTA = 0.993076

HARGA PARAMETER SIGMA = 0.769231
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The regression equation is
U = 0.622 W3 + 0.00256 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio o)
Noconstant

W3 0.82155 0.04476 13.89 0.000

W2 0.0025620 0.0007470 3.43 0.002

s = ,00058084#

Analysis of Variance

SOURCE DF ss MS F o3
Regression 2 0.00045517 0.00022758 674,59 0.000
Error 29 0.00000978 0.00000034

Total 31 0.00046496

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.00045120

W2 1 0.00000397

Unusual Observations
Obs. w3

U
16 0.0074 0.007347

20 0.0117 0.007683
21  0.0108 0.006892

26 0.0063 0.003454

Fit Stdev.Fit Residual 5t .Resid

0.005493 0.000158 0.001854 3.32R
0.008125 0.000324 -0.000442 -0.92 X
0.007587 0.000293 -0.000675 -1.35 X
0.004684 0.000135 -0.001211 -Z.14R

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R RUADRAT MODEL

HARGA PARAMETER p
HARGA PARAMETER GAMA
HARGA PARAMETER DELTA
HARGA PARAMETER SIGMA

mmn i na

0.880356
0.35
3.84556
0.995895
0.740741




The regression equation is
U=10.590 W3 + 0.00144 W2

Predictor Coef Stdev t-ratio P
Noconstant

W3 0.59037 0.04315 13.68 0.000
W2 0.0014422 0.0004177 3.45 0.002
s = .0003087#

Analysis of Variance

SOURCE DF 35 MS F
Regression 2 0.000088417 0.000049209 516.25
Error 29 (0.000002764 0.000000095

Total 31 0.000101182

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.000087281

w2 1 0.000001136

Unusual Observations

Obs. W3 U Fit Stdev.Fit Residual
16 0.00368 0.003641 0.002600 0.000084 0.001041
20 0.00620 0.003832 0.004089 ©.000177 -0.000237
21 0.00568 0.003385 0.003751 0.000158 -0.000385
26 0.00306 0.001537 0.002157 0.000068 -0.000820

R denotes an obs. with a large st. resid.

252

P
0.000

S5t.Resid
3.50R
-0.94 X
-1.38 X
-2.06R

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

R KUADRAT MODEL = 0.877087
HARGA PARAMETER p = 0.4
HARGA PARAMETER GAMA = 3.71145
HARGA PARAMETER DELTA = 0.997563

HARGA PARAMETER SIGMA = 0.714286
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]
- -{,-f
Model CES : Y 2—[61({+(1—6)L(]/
Langkah kerja :
Jika kedua ruas dipangkatkan dengan ( - {)

= y =}"E[ $ K-Q+ (1-6 )L-QI

= it Ws?(xle ) 13;6 ( lt)

Apabila X = K dan X, = L, maka

1 § 1 1 -8 1
= e pela) e ()

Dengan transformasi :

1 ) W
U = ("4 =
¥R B»Q
> Model Linier Intrinsik
1l 1 -394
W3 = ——/— B = —— U=aW, + B W
Q 3 2
x3Q 7
1
W2 = ———
X,
ALGORITHMA :
1 1 1
1. Hitung transformasi U = —— ; Wy = P Wy =
v { X5\ x,
untuk setiap pengamatan. dipilih secara trial and error,
1
asalkan f # - 1 dan —— <1
1+ %

2. Dapatkan dan uji model regresi U = a Wy + B W, , jika

model tidak memenuhi asumsi ekonometrika, kembali ke 1.

a 1
3. Hitung parameter-parameter : § = — —— ; } = —
a + B _U a + B



LAMPIRAN 7

Perhitungan Intensitas Tenaga Kerja dengan Modal

(X3) dengan (x,)

1.

254

Gabungan
Rata-rata Modal (Modal Awal dan Modal Kerja) = Rp.6049053
Rata-rata I Pengqunaan Tenaga Kerja = 13,85 Tenaga Kerja
6049053
Intensitas Tenaga Kerja = = 436754,7292
13,85
= 436755
Strata I
Rata-rata Modal (Modal Awal dan Modal Kerja) = Rp.4134592
Rata~-rata I Penggunaan Tenaga Kerja = 9,107 Tenaga Kerija
4134592 ‘
Intensitas Tenaga Kerja = ———— = 454001,5373
9,107
= 454002
Strata I1I

Rata-rata Modal (Modal Awal dan Modal Kerja)= Rp.15250823

Rata-rata I Penggunaan Tenaga Kerija

15250823

36,65 Tenaga Kerja

Intensitas Tenaga Kerja = 416120,6821

36,65

416121
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Perhitungan Intensitas Modal (Modal Awal) :
1. Gabungan
Rata-rata Modal Awal = Rp.1301708
Rata-rata £ Penggunaan Tenaga Kerja = 13,85 Tenaga Kerja

1301708
Intensitas Modal =

93986,13718
13,85

It

93986
2. Strata I
Rata-rata Modal Awal = Rp.1057875
Rata-rata I Penggunaan Tenaga Kerja = 9,107 Tenaga Ker ja

1657875
Intensitas Modal =

116160,6457
9,107

1l6161)
3. Strata IIX

Rata-rata Modal Awal = Rp.1057875

Rata-rata T Penggunaan Tenaga Kerja = 36,65 Tenaga Kerja
1057875
Intensitas Modal = = 28864,25648
36,65
= 28864



Lampiran 8

Hasil Perhitungan Analisis Regresi Berganda Secara

Intrisik Untuk Model Fungsi Produksi CES dalam
Ukuran Skala Usaha Tenaga Kerja Dan Modal

(Hasil Tabulasi Silang)

3

DESCRIPTIVE
N MEAN
X1 136 1665712
X2 136 8.603
X3 136 2629584
X4 136 227524
X5 136 2.6103
X6 136 7.059
X7 136 14.603
X3 136 673540
Y 136 3755060
MIN MAX
X1 10000 10500000
X2 5.000 18.000
X3 120000 11515000
X4 10000 3750000
X5 1.0000  3.0000
X6 2.000 15.000
X7 2.000 45.000
X8 60000 3800000
Y 240000 19850876

CORRELATION MATRIX

Y
X1 0.844
X2 0.408
X3 0.849
X4 0.520
X5 0.238
X6 0.067
X7 -0.158
X8 0.693

COO0OCODO0C

X1

.296
.847
.163
. 262
.044
.085
.538

£X2 <19

MEDIAN
1137500
7.000
1921500
129000
3.0000
6.000
13.000
440250
2175000

Ql
209000
6.000
907375
55531
2.0000
6.000
7.000
305000
1150500

X2

0.385
0.264
0.238
0.176
-0.109
0.422

DAN

TRMEAN
1401904
8.344
2383471
155186
2.6803
6.992
13.754
608486
3333605

Q3
2250000
11.000
3469937
233000
3.0000
9.000
18.000
800000
5437500

X3

0.386
0.3
0.103
-0.206
0.539

X3 £ 11.875.000,-

STDEV
1937141
J.584
2412378
454467
0.7115
2.993
9.391
589494
3656985

X4

0.0238
0.055
~0.145
0.389

SEMEAN
166108
0.307
206860
38970
0.0610
0.257
0.805
50549
313584

X5

0.230
-0.275
0.266

X6

-0.264
-0.045

256

X7

~0.106



FEEFEERFRRRRERRRRRRRERE FUNGS] POWER S*£56SHES 06 xub s o uussbns

DESRIPTIVE
N MEAN MEDIAN  TRMEAN STDEV ~ SEMEAN
LN(Y) 136 14.695 14.592 14.698 0.976 0.084
LN(X1) 136 13.575 13.944 13.608 1.409 0.121
LN(X2) 136 2.0729 1.9459 2.0569 0.3923 0.0336
LN(X3) 136 14.356 14,468 14,391 0.998 0.086
LN(X4) 136 11.703 11.768 11,672 1.024 0.088
LN(XS) 136  0.9023 1.0986 0.9431 0.3780 0.0324
LN(X6) 136 1.8538 1.7918 1.8787 0.4760 0,0408
LN(X7) 136  2.4811 2.5649  2.4792 0.6488 0.0556
LN(X8) 136 13.121 12.995 13,128 0.770 0.066
MIN MAX Q1 Q3
LN(Y) 12.388 16.804 13.956 15.509
LN(X1) 9.210 16.167 12.250 14.626
LN(X2) 1.6094  2.8904 1.7918  2.3979
LN(X3) 11.695 16.259 13.718 15.060
LN(X4) 9.210 15.137 10.925 12,359
LN(X5) 0.0000 1.0986 0.6931 1.0986
ILN{X6} 0.6931 2.7081 1.7918  2.1972
LN(X7) 0.6931 3.8067 1.9459  2.8904
LN(X8) 11.002 15.151 12.628 13.592

CORRELATION MATRIX

IN(Y)  LN(X1) LN(X2) LN(X3) LN(X4) LN(X5)

LN(X1) 0.905

LN(X2) 0.425 0.347

LN(X3) 0.861 0.820 0.407

LN(X4) 0.541 0.303 0.256 0.521

LN(X5) 0. 349 0.343 0.251 0.524 0.365

LN(X6) 0.027 0.002 0.193 0.117 0.162 0.169
LN(X7) -0.114 -0.049 -0.075 -0.204 -0.207 -0.212
LN{X8) 0.740 0.596 0.424 0.616 0.536 0.283

LN(X6)

-0.178
-0.081

257

LN(X7)

~-0.037
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STEPWISE REGRESSION OF LN(Y) ON 8 PREDICTORS, WITH N = 136

STEP 1 2 3 4
CONSTANT 1.528 1.475 1.380 1.283
LN{X1) 0.420 0.420 ¢.417 0.416
T-RATIO 13.11 13.18 13.25 13.17
LN(X2) 0.099 0.093 0.094
T-RATIO 1.44 1.39 1.40
LN(X3} 0.1389 0.188 0.194 0.203
T-RATIO 3.63 3.62 3.81 4,00
LN(X4) 0.179 G.177 0.179 0.177
T-RATIO 5.83 5.86 5.97 5.89
LN(X5) -0.225  -0.227 -0.224 -0.217
T-RATIO -3.02 -3.07 -3.03 -2.94
LN{X6) ~0.021
T-RATIO -0.40
LN(X7) -0.026  -0.024
T-RAT!O -0.67 ~-0.64
LN(X8) 0.210 0.215 0.212 0.226
T-RATIO 4.60 4.87 4.84 5.31
S 0.271 0.270 0.269 0.270
R-8Q 92.76 92.75 92.73 92.62

IN{X3) is highly correlated with other X variables
* LN(X3) has been removed from the equation




The regression equation is
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LN(Y) = 2.14 + 0.510 LN(X1)} + 0.22] LN{X4) - 0.107 LN(X5) + 0.240 LN(X8)

Predictor Coef Stdev t-ratio p
Constant 2.1360 0.4326 4.94 0.000
LN(X1) 0.5t012 0.02236 22.81 0.000
LN(X4) 0.22089 0.02955 7.48 0.000
LN(X5) -0.10681 0.07233 -1.48 0.142
LN(X8} 0.23973 0.04488 5.34 0.000

s = 0,2852 R-sq = 91.7% R-sq{adj) = 91.5%
Analysis of Variance

.lh 6

SOURCE DF SS MS F p
Regression 4 117.941 29.485 362.41 0.000
Error 131 10.658 0.081

Total 135 128.599

SOURCE DF SEQ SS§

IN(X1) 1 105.299

LN(X4) 1 10.094

LN(X5) 1 0,227

LN{X8) 1 2,32t

Durbin-Watson statistic = 1.87

The regression equation is
LN(Y) = 2.26 + 0.502 LN(X1) + 0.209 ILN{X4) + 0.242 LN(X8)

Predictor Coef Stdev t-ratio

P
Constant 2.2571 0.4266 5.29 0.000
IN(X1) 0.50217 0.02180 23.03 0.000
LN{X4) 0.20884 0.02853 7.32 0.0600
LN(X8) 0.24212 0.04506 5.37 0.000
s = 0.2865 R-sq = 91.6% R-sq(adj} = 91.4%

Analysis of Variance

SOURCE DF S8 MS F

p
Regression 3 117.763 39.254 478.21 0.000
Error 132 10.835 0.082
Total 135 128.599
SOURCE DF SEQ 88
LN(X1) 1 105,299
LN{X4) 1 10.094
LN(X8) 1 2.3



Unusual Observations

Obs. LN({X1) LN(Y) Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
7 14.6 16.5211 16,2106 0.0868 0.3105 1.14 X
24 13.8 14.0931 14.7756 0.0468 ~-0.6825 -2.41R
50 16.2 16.7059 15.9696 0.0760 0.7363 2.67R
86 14.3 14.5527 15.2896 0.0296 ~-0.7369 -2.59R
127 14.1 14,5087 15.1205 0.0301 -0.6119 -2.15R

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

Durbin-Watson statistic = 1.85

Histogram of St-Resd. N = 136

-2.5 2 xx
-2.0 2 xx
~1.8 7 ErERERk
-1.0 18 *ekrexskrkcnsshrnsk
~0.5§ 28 R R RN RN RN R KA E KRR
0.0 31 R KRR KRR R IR R AR AR RN
0.5 I7 *kkkkcknkrreeesky
1.0 14 *Ekrxrkerkuink
1.5 8 #kvexxxxk
2.0 8 akerrkax
2.5 1 %

MODEL FUNGSI POWER :

2.26  0.502 0.209 0.242
Y =e X1 X4 X8



261
MENJALANKAN MAKRO UNTUK MENGHITUNG PARAMETER-PARAMETER FUNGSI CES

t**ttt!****t*tt*t******#t#lttt**t#*#t*****tt###ttt**t###ttt#*tt*#
The regression equation is
U=0.758 W3 + 0.0612 w2

Predictor Coef Stdev t-ratio P

Noconstant

w3 0.75832 0.0443) 17.11 0.000

w2 0.06118 0.01309 4.67 0.000

s = 0.01152

Analysis of Variance

SOQURCE DF S8 MS F o]

Regression 2 7.3165 3.6582 27575.40 0.000

Error 134 0.0178 0.0001

Total 136 7.3342

SOURCE DF SEQ SS

w3 1 7.3136

w2 1 0.0029

Unusual Cbservations

Obs, w3 U Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
49 0.232 0.200342 0.224160 0.000968 -0.023818 ~2.08R
64 0.213 0.247276 0.212580 0.001778 0.034696 3.05R
71 0.233 0.265713 0.225513 0.000964 0.040200 3.50R
79 0.222 0.253849 0.214414 0.000921 0.039435 3.43R
99 0.306 0.262327 0.283095 0.002847 -0.020769 -1.86 X
101 0.306 0.263067 0.283431 0.002866 -0.020364 -1.83 X
105 0.296 0.269217 0.274673 0.002582 -0.005455 -0.49 X
108 0.275 0.246650 0.254561 0.002468 -0.007910 -0.70 X
110 0.311 0.289720 0.287555 0.002859 0.002165 0.19 X
115 (¢.221 0.195921 0.220019 0.001645 -0.024097 -2.11R
118 0.247 0.262005 0.236145 0.001081 0.025860 2.26R

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

Correlation of U and C41 = 0.861

R KUADRAT MODEL =

K3 0.741443
HARAGA PARAMETER p =

K1 0.100000

HARGA PARAMETER GAMA =
K4 7.31961

HARGA PARAMETER DELTA =
K5 0.925346

HARGA PARAMETER SIGMA
K6 0.%09091

H

1/(1+p)




The regression equation is
U=0.706 W3 + 0.0198 w2

Predictor Coef Stdev t-ratio p

Noconstant

w3 0.70588 0.04258 16.58 0.000

w2 0.019816 0.003783 5.24 0.000

s = 0.005510

Analysis of Variance

SOURCE DF S8 MS F

Regression 2 0.40644 0.20322 6654 .90

Error 134 0.00407 0.00003

Total 136 0.41051

SOURCE DF SEQ SS

W3 1 0.40561

w2 1 0.00083

Unusual Observations

Obs. w3 U Fit Stdev.Fit Residual
55 0.0652 0.071371 0.060399 0.000522 0.010972
64 0.0453 0.061145 0.045838 0.000832 0.015307
71 0.0544 0.070603 0.050923 0.000449 0.019680
79 0.0491 0.064439 0.046046 0.000411 0.018393
99  0.0936 0.068815 0.079889 0.001473 -0.011074
101 0.0938 0.069204 0.080080 0.001484 -0.010876
103 0.0754 0.078758 0.066660 0.000844 0.012099
105 0.0875 0.072478 0.075190 0.001300 -0.002712
109 0.0878 0.065934 0.076316 0.001164 -0.010382
110 0.0964 0.083938 0.082422 0.001504 0.001515
117 0.0649 0.069883 0.058891 0.000564 0.010992
118 0.0608 0.068647 0.055709 0.000498 0.012938

R denotes an obs. with a large st. resid.

p
0.000

St.Resid

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

Correlation of U and C41 = 0.854

R KUADRAT MODEL =

K3 0.728617
HARAGA PARAMETER p =

K1 0.200000

HARGA PARAMETER GAMA =
K4 4.96857

HARGA PARAMETER DELTA =
KS 0.972694

HARGA PARAMETER SIGMA
K6 0.833333

1/(1+p)

.00R
.81R
.58R
.35R
.09RX
.OSRX
.22R
51 X
93 X
.29 X
.01R
. J6R

262



The regression equation is
U = 0.653 W3 + 0.00645 w2

Predictor Coef Stdev
Noconstant
w3 0.65263 0.04086
w2 0.006447 0.001114
s = 0.002003
Analysis of Variance
SOURCE DF SS
Regression 2 0.02327) 0
Error 134 0.000538 0
Total 136 0.023810
SOURCE DF SEQ S8
w3 1 0.023138
w2 1 0.000134
Unusual Observations
Obs. w3 U Fit
55 0.0167 0.019067 0.014848
64 0.0096 0.015120 0.010063
71 0.0127 0.018760 0.011518
79  0.0109 0.016358 0.009909
99  0.0286 0.018052 0.022443
101  0.0287 0.018205 0.022524
103 0.0207 0.022103 0.017112
104  0.0243 0.021187 0.019423
105  0.0259 0.019512 0.020487
109 0.0260 0.016930 0.020948
110 0.0299 0.024318 0.023518
112 0,0253 0.019512 0.020498
117 0.0165 0.018474 0.014247
118 0.0150 0.017986 0.013127

t-ratio

15.97
5.79

MS
011636

.000004

Stdev.Fit
0.000196
0.000295
0.000159
0.0001239
0.00057¢
0.000580
0.000306
0.000433
0.000494
0.000448
0.000597
0.000423
0.000198
0.000174

R denotes an obs. with a large st. resid.
X denotes an obs. whose X value gives it large influence,

Correlation of U and c41 = 0.844

R KUADRAT MODEL =

K3 0.713114
HARAGA PARAMETER p =

K1 0.300000
HARGA PARAMETER GAMA =
K4 4.01374

HARGA PARAMETER DELTA =
K5 0.990218

HARGA PARAMETER SI1GMA
K6 0.769231

1/{1+p)

0.000
0.000

F

2900.45

Residual
0.004219
0.005057
0.007242
0.006449
-0.00439]
-0.004319
0.00499]
0.001764
~0.000975
-0.004018
0.000801
-0.000986
0.004227
0.004859

P

0.000

St.Resid
2.12R
2.55R
J.63R
J.23R

~2.29RX
-2.25RX
2.52R
0.90 X
-0.50 X
-2.06RX
0.42 x
-0.50 X
2.12R
2.44R
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The regression equation is

U= 0.600 W3 + 0.00210 w2

Predictor Coef Stdev t-ratio p

Noconstant

w3 0.59962 0.03912 15.33 0.000

w2 0.0020973  0.0003340 6.28 0.000

5 = 0.0006550

Analysis of variance

SOURCE DF S8 MS F

Regression 2 0.001370235 0.00068518 1596.82

Error 134 0.00005750 0.00000043

Total 136 0.00142785

SOURCE DF SEQ SS

LA ] 0.00135343

w2 1 0.00001692

Unusual Observations

Obs, w3 U Fit Stdev.Fit Residual
S5 0.00425  0.005094 0.003652 0.000066 0.001442
64 0.00205 0.003739 0.002256 0.000094 0.001483
71 0.00296 0.004985 0.002611 0.000051 0.002374
79 0.00241 0.004152 0.002138 0.000042 0.002014
98 0,00580 (.005332 0.004503 0.000098 0.001329
99 0.00875 0.004736 0.006273 0.000201 -0.001537
100 0,.0088%0 0.004789  0.006303 0.000203 -0.001514
103 0.00569 0,006203 G.004373 0,000099 ¢.001830
104 0.00702 0.005863 0.005172 0.000145 0.000691
105 0.00766 0.005253 0.005554 0.000168 -0.000301
109 0.00770 0.004347 0.005721 0.000154 -0.001374
110 0.00930 0.007046 0.006676 0.000212 0.000369
112 0.00743 0.005253 0.005558 0.000144 -0.000305
117 0.00421 0.004884 0.003439 0,000062 0.001444
118 0.00370 0.004712 0.003090 0.000055 0.001623

R denotes an obs. with a large st. resid.

X denotes an obs

p
6.0060

St.Resid

;

|
PERE SV I N SUR DU I I )

PR O Ot O o tor

t

- whose X value gives it large influence.

Correlation of U and c41 = 0.834

R KUADRAT MODEL

K3 0.695379
HARAGA PARAMETER p =

Kl 0. 400000

HARGA PARAMETER GAMA =
N4 3.56082

HARGA PARAMETER DELTA =
KS 0.996514

HARGA PARAMETER
K6 0.71428

SIGMA
o]

1/{1+p)

L21R
.29R
.63R
.O8R
.05R
.47RX
.43RX
.83R
.08 X
47 X
. 16RX
.60 X
.48 X
.22R
.45R
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The regression equation is
U = 0.548 W3 +0.000680 w2

Predictor Coef Stdev t-ratio p
Noconstant

w3 0.54793 0.03733 14.68 0.000
w2 0.0006801 0.0001019 6.67 0.000
s = 0.0002030

Analysis of Variance

SOURCE DF S8 MS F

P

Regression 2 0.000082766 0.000041383 1004, 54 0.000

Error 134 0.000005520 0.000000041

Total 136 0.000088286

SOURCE DF SEQ §S

w3 1 0.0000850932

w2 ! 0.000001834

Unusual Observations

Obs. w3 U Fit Stdev.Fit Residual St.Resid
21 0.00209 0.001054 0.001448 0.000043 -0.000394 -1.99 X
55 0.00109 0.001361 0.000899 0.000021 0.000462 2.29R
64 0.00044 0.000925 0.000517 0.000028 0.000407 2.03R
71 0.0006% 0.001325 0.000594 0.000015 0,0007231 J.61R
79 0.00053 0.001054 0.000463 0.000012 0.000591 2.92R
98 0.00160 0.001612 0.001155 0.000030 0.000457 2.27R
99 0.00268 0.001242 0.001745 0.000066 -0.000502 -2.62RX
101 0.00270 0.001260 0.001755 0.000067 -0.000495 -2.58RX
103 0.00156 0.001741 0.001113 0.000030 0.000628 J.13R
104 0.00203 0.001622 0.001370 0.000045 0.000252 1.27 X
105 0.00226 0.001414 0.001498 0.000053 -0.000084 -0.43 X
109 0.00228 0.001116 0.001555 0.000050 -0.000438 ~2.23RX
110 0.00289 0.002041 0.001886 0.000071 0.000155 0.82 X
112 0.00218 0.001414 0.001500 0.000046 -0.000086 -0.43 X
117 0.00107 0.00129] 0.000829 0.000019 0.000462 2.29R
118 0.00091 0.001235 0.000727 0.000016 Q.000508 2.51R

R denotes an obs. with a large st. resid.

X denotes an obs. whose X value gives it large influence.

|

Correlation of U and C41 = 0.822

R KUADRAT MODEL =

N3 0.675978

HARAGA PARAMETER p =

K1 0.500000

HARGA PARAMETER GAMA =

K4 3.32256

HARGA PARAMETER DELTA =

K5 0.998760

HARGA PARAMETER SIGMA = 1/(1+p)
K6 0.666667
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LAMPIRAN 10

DAFTAR PERTANYAAN DATA PRIMER
PENELITIAN
KESEMPATAN KERJA DAN EFISIENSI PENGGUNAAN TENAGA KERJA
SUB SEKTOR INDUSTRI KECIL DI JAWA TIMUR

I. KETERANGAN RFSPONDEN :

NO URUT RESPONDEN

JENIS UNIT USAHA

NAMA RESPONDEN

ALAMAT

a. DUSUN/DUKUH/RW/RT/NO
b. DESA/KELURAHAN

c. KECAMATAN

d. KABUPATEN / KOTAMADYA

> W

II. KETERANGAN PENCACAH :

NAMA PENCACAH

+ NAMA PENGAWAS

TANGGAL PENCACAHAN
LAMA PENCACAHAN (MENIT)
KESAN—KESAN PENCACAH

N o

III. BUKTI KEHADIRAN

1. TANDA TANGAN RESPONDEN

1. TANDA TANGAN PENCACAH

Menganalisis kesempatan kerja dan efisiensi penggunaan tenaga
kerja yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan pe-
reéncanaan tenaga kerja sub sektor industri kecil di Jawa Timur




Dengan hormat,

Dalam rangka keperluan data penelitian untuk penulisan Disertasi,
kami sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Saudara, untuk ber-
sedia mengisi daftar pertanyaan ini dengan jelas dan jujur.

Kami akan menjaga kerahasiaan data yang telah Bapak/Ibu/Saudara
sampaikan kepada kami.

Atas perhatian, bantuan serta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara dalam

mengisi daftar pertanyaan ini, kami mengucapkan banyak terima
kasih.

Malang, 1594
Hormat Kami

Peneliti :

Djumiati

Program Pascasarjana
Universitas Airlangga
Surabaya




Petunjuk Pendgisian :

1.

2.

3.

Daftar pertanyaan ini terdiri dari pertanyaan tertutup
dan terbuka.

Untuk pertanyaan tertutup, isilah tanda silang (x) pada
jawaban yang dipilih.

Untuk pertanyaan terbuka, uraikan jawaban Bapak/Ibu/Sdr
secara singkat dan jelas, sesuai dengan isi dari daftar

pertanyaan.




I.

KETERANGAN RESPONDEN :

. Nomor Urut Responden

W N —

. Alamat :

. Dusun / Dukuh / RW / RT / No
. Desa / Kelurahan

. Kecamatan

. Kabupaten / Kotamadya

oo oo

4. Apakah jenis unit usaha yang Bpk/Ibu/Sdr tekuni
sebagai pekerjaan utama saat ini ? .....

5. Berapakah umur Bpk/Ibu/Sdr pada saat ini ? ...
tahun

6. Apakah pendidikan tertinggi yang telah Bpk/Ibu/Sdr
tamatkan -

a. Tidak sekolah
b. Tidak Tamat SD : s/d kelas :
c. Tamat SD
d. Tamat SLTP
e. Tamat SLTA
f. Tamat Akademi
g. Tamat Perguruan Tinggi : Sarjana ..
h. Kursus / Diklat : .......
7. Berapakah jumlah tanggungan keluarga Bpk/Ibu/Sdr
(tidak termasuk Kepala keluarga) ? ..... orang
8. Berapakah jumlah keluarga yang membantu usaha
Bpk/Ibu/Sdr saat ini ? .... Orang, dengan
penjelasan ‘'sebagai berikut :
a. Umur < 10 tahun : .... orang; .... orang (L)
{ .... orang (P)
b. Umur 10 — 15 tahun : .... orang; .... orang (L}
; «... orang (P)
c. Umur > 10 tahun : .... orang; .... orang (L)
; .... orang (P)

IT.KETERANGAN USAHA :

9. Bulan dan tahun berapakah Bpk/Ibu/Sdr mulai usaha

(yang ditekuni saat ini) pertama kali: bulan ....
Tahun ....

. Nama Responden (L /P)

kolom ini
jangan diisi
|

1

A —
o —
s
,
A —
82 11
-0 117
8- 111
o I




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimanakah status usaha yang Bpk/Ibu/Sdr tekuni
saat ini :
a. Sifatnya coba-coba
b. Sifatnya semi permanen
c. Sifatnya permanen
Jika jawaban adalah c, maka pertanyaan dilanjutkan
dengan :
1) Usaha perseorangan
2) Cv
3) PT
4) Joint Venture
5) PMDN
6) PMA
7) Lainnya.

Dalam bentuk apa saja hasil produksi dari usaha
Bpk/Ibu/Sdr ?
a. Hasil Produksi Utama; sebutkan :

b. Hasil Produksi Sampingan; sebutkan :

Jika jawaban adalah 1la, maka pertanyaan
dilanjutkan :

Sejak kapan usaha Bpk/Ibu/Sdr hanya menghasilkan
produk utama : bulan ..... tahun .......

Apa alasan atau pertimbangan Bpk/Ibu/Sdr dalam
menghasilkan produk utama tersebut : ...........

Jika jawaban adalah 1la dan 11b, maka pertanyaan
dilajutkan :

Apa saja bentuk hasil produksi sampingan dari
Bpk/Ibu/Sdr ¢ ... ...

Sejak kapan usaha Bpk/Ibu/Sdr hanya menghasitkan
produk sampingan : bulan ..... tahun .......

Apa alasan atau pertimbangan Bpk/Ibu/Sdr dalam
menghasilkan produk sampingan tersebut : .........

Berapa proporsi hasil produksi antara produk utama
dengan produk sampingan : produk utama ........ %
dari produk sampingan.

Berapakah jumlah (unit) hasil produksi : produk
utama rata-rata dalam (tahun 1994) :

. Satu kegiatan proses produksi = ........

Satu hari kegiatan proses produksi = ........
. Satu minggu kegiatan proses produksi = .......
Satu bulan kegiatan proses produksi = ,.......
Satu tahun kegiatan proses produksit = ........

oo oW

W
12.

——
5. —

17.
I




19. Berapakah jumlah (unit)hasil produksi = produk
sampingan rata-rata dalam :
a. Satu kegiatan proses produksi = .......
b. Satu hari kegiatan proses produksi = ........
¢. Satu minggu kegiatan proses produksi = ......
d. Satu bulan kegiatan proses produksi = .......
e. Satu tahun kegiatan proses produksi = .......

20. Bahan yang dipergunakan dalam proses produksi
terdiri dari apa saja ?

20.a. 1) Bahan dasar / pokok terdiri dari : .......
2) Di mana tempat pembelian bahan dasar tersebut
3) Bagaimana cara pembelian bahan tersebut : .

4) Bagaimana harga dari bahan dasar tersebut
(tingkat perkembangan dan fluktuasinya) dari
tahun ke tahun ?
a) Stabil

relatif tetap
b) Tidak Stabil

naik turun

§) Berapakah harga rata-rata per satuan bahan
dasar tersebut saat ini ?

a) Bahan dasar ...... @Rp. ........ /Satuan
b) Bahan dasar ...... BRpP. ........ /Satuan
¢) Bahan dasar ...... @Rp. ..v..-.. /Satuan

6) Berapakah jumlah pembelian bahan dasar untuk
suatu waktu tertentu (jumlah kebutuhan /
satuan)

a) Untuk satu kegiatan proses produksi = ....
Satuan

b) Untuk satu hari proses produksi = ......
Satuan

¢) Untuk satu minggu proses produksi = .....
Satuan

d) Untuk satu bulan proses produksi = ......
Satuan

e) Untuk satu tahun proses produksi = ......
Satuan

20.b. 1) Bahan pembantu terdiri dari :

-------

2) 0i mana tempat pembelian bahan pembantu
tersebut : .............

3) Bagaimana cara pembelian bahan pembantu
“tersebut : ............

20.a
6je L—



4)

°)

6)

20.c.
2)

3)

4)

5)

6)

1) Bahan campuran, terdiri dari :

Bagaimana tingkat perkembangan dan fluktuasi
harga dari bahan pembantu tersebut dari tahun
ke tahun ?

a) Stabil

b) Tidak Stabil

Berapakah harga rata-rata per satuan bahan
pembantu tersebut saat ini ?

"a) Bahan pembantu ...... GRp. ...... /Satuan
b) Bahan pembantu ...... @Rp. ...... /Satuan
¢) Bahan pembantu ...... @Rp. ...... /Satuan

Berapakah jumlah pembelian bahan pembantu

untuk suatu waktu tertentu (jumlah kebutuhan/

satuan)

a) Untuk satu kegiatan proses produksi = ....
Satuan

b) Untuk satu hari proses produksi = ......
Satuan

c) Untuk satu minggu proses produksi = .....
Satuan

d) Untuk satu bulan proses produksi =
Satuan

e) Untuk satu tahun proses produksi
Satuan

------

-------

Di mana tempat pembelian bahan campuran
tersebut : .............

Bagaimana cara pembelian bahan campuran
tersebut : .............
Bagaimana tingkat perkembangan dan fluktuasi
harga dari bahan campuran tersebut dari tahun
ke tahun ?

a) Stabil

b) Tidak Stabil

Berapakah harga rata-rata per satuan bahan
campuran tersebut saat ini ?

a) Bahan campuran ...... @Rp. ...... /Satuan
b) Bahan campuran ...... @Rp. ...... /Satuan
c) Bahan campuran ...... @Rp. ...... /Satuan
Berapakah jumlah pembelian bahan campuran
untuk suatu waktu tertentu (jumlah kebutuhan/
satuan) .

a) Untuk satu kegiatan proses produksi = ....

Satuan

b) Untuk satu hari proses produksi =
Satuan

0.b
20—

20.
A —




c) Untuk satu minggu proses produksi = .....

Satuan
d) Untuk satu bulan proses produksi = ......
Satuan
e) Untuk satu tahun proses produksi = ......
Satuan
2l. Bagaimana metode penggunaan teknologi dalam proses|2l.
produksi dari usaha Bpk/Ibu/Sdr ? -[:::::::]
a. Tidak menggunakan mesin
b. Menggunakan mesin bukan motor penggerak
C. Menggunakan mesin dengan motor penggerak
d. Lain-lain : sebutkan : ....,..
Jika jawaban untuk no. 21 adalah b dan c, maka
pertanyaan dilanjutkan :
22. Jenis mesin dan peralatan apa saja yang digunakan
dalam kegiatan proses produksi ?
No. | Nama Mesin | Jumlah | Kegunaan | Nilai |Usia : Kapasitas
/peralatan Unit
/kendaraan ekonomi| Teknik
1.
2.
3.
-
5.
6.
7.
8.
9.
10.

23. Bagaimanakah cara usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam

mengadakan pengendalian dan pengawasan mesin dan

peralatan produksi (pengadaan / pembelian) :
a.

---------------------------

---------------------------




24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Bagaimana cara usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam mgngadakan
pemeliharaan mesin dan peralatan produksi :

Bagaimanakah cara usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam
mengalokasikan biaya untuk pengendalian dan
pemeliharaan mesin dan peralatan produksi dan
pembelian bensin/solar/BBM untuk mesin /peralatan
produksi ?

Berapakah dana usaha mula-mula yang Bpk/Ibu/Sdr
butuhkan dalam usaha yang ditekuni saat ini ?
(dihitung dengan nilai Rp)

Bagaimanakah cara usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam
pemenuhan dana tersebut (no.26) ?

---------------------------

Berapakah dana usaha yang Bpk/Ibu/Sdr butuhkan
dalam :

a. Satu kegiatan proses produksi = Rp.
b. Satu hari proses produksi = Rp.

¢. Satu minggu proses produksi = Rp.
d. Satu bulan proses produksi = Rp.

e. Satu tahun proses produksi = Rp.

Bagaimanakah cara usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam
mengadakan pengendalian biaya produksi ?
a.

---------------------------
---------------------------

---------------------------

Berapakah jumlah keseluruhan tenaga kerja dalam
usaha Bpk/Ibu/Sdr ? . ... orang / Tenaga kerja

Bagaimana proporsi tenaga kerja menurut :
a. Sifatnya

1) Tenaga kerja tetap = ...... orang
2) Tenaga kerja tidak tetap = ,...., orang
b. Jenis kelamin ;
1) Laki-laki (L) : ...... orang
2) Perempuan (P) : ...... orang
¢. Hubungan dengan proses produksi :
1) Tenaga kerja langsung = ...... orang
2) Tenaga kerja tidak langsung = ...... orang

26.

27.

31.a.

3l.a.

31.b.
31.

3l.c.
3l.c.




d. Tingkat pendidikan :

1) Tidak sekclah e Orang
2) Tidak tamat SD Do, Orang
3) Tamat SD e Orang
4) Tamat SLTP L Orang
5) Tamat SLTA R Orang
6) Akademi R Orang
7) Perguruan tinggi A Orang
8) Kursus / Diklat R Orang

e. Hubungan dengan keluarga / Famili :

1) Keluarga/Famili : .. Orang: ... (L) ... (P)
2) Bukan keluarga famili ; ... Orang: ...
(L) ... (P) .
f. Umur/Usia tenaga kerja :
1) Umur < 10 tahun : .... Orang
2) Umur 10 - 15 tahun * .... Orang
3) Umur > 15 tahun ! .... Orang
g. Pengalaman kerja
1) Kurang dari 1 tahun : ..... orang
2) Antara 1 - 3 tahun : ..... orang
3) Antara 4 - 5 tahun : ..... orang
4) Lebih dari 5 tahun : ..... orang

32. Bagaimana sistem pengupahan
usaha Bpk/Ibu/Sdr ?
a. 1) Sistem pengupahan :
a)

b)
c)
2)
a
b)
c)
3)

dan penggajian pada

Pengupahan diberikan kepada siapa ?

Berapakah besarnya upah :

a) per hari proses kegiatan produksi
b) per minggu proses kegiatan produksi
¢} per bulan proses kegiatan produks i
d) per tahun proses kegiatan produksi

:Rp
:Rp
:Rp
‘Rp

31.d.
31.d.
3l.e.
3l.e.
3l.e.
3l.e.
3l.e.
3l.e.

3l.e.
3i.e.
31.f.
31.f.

3l.q.
31.
3l.q.
3l.q.

(7= B = 7« B Ta
N
e




33.

34.

35.

36.

37.

4) Apakah ada perbedaan perlakuan pengupahan
untuk tenaga kerja dari keluarga Bpk/Ibu/Sdr
dengan tenaga kerja bukan keluarga ?

a) Ya, mengapa ? ..........
b) Tidak, mengapa ? ...........

b. 1) Sistem penggajian (bulanan/tetap)
a}
b)
c)

2) Penggajian diberikan kepada siapa ?

3) Berapakah besarnya gaji rata :
a) per bulan :Rp. ............ /tenaga kerja
b) per tahun :Rp. ............ /tenaga kerja

Bagaimanakah penentuan jam kerja pada usaha
Bpk/Ibu/Sdr
-

---------------------------

Berapakah rata-rata jam kerja pada usaha
Bpk/Ibu/Sdr setiap minggu ?

Bagaimanakah cara Bpk/Ibu/Sdr dalam pengadaan

tenaga kerja bagai usaha Bpk/Ibu/Sdr ?
a.

---------------------------

Bagaimanakah cara Bpk/Ibu/Sdr dalam melakukan
pengendalian tenaga kerja ?

---------------------------

---------------------------

Apakah usaha Bpk/Ibu/Sdr pernah menjalin kerjasam
dengan perusahaan lain dalam bidang ketenaga

ker jaan ?

a. Ya

b. Tidak

Jika jawaban ya, maka pertanyaan dilanjutkan :

W —

A —




38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

Jika ya, maka masalahnya apa ?

Apakah dalam usaha Bpk/Ibu/Sdr mengalami masalah
dalam bidang ketenaga kerjaan ?

a. Ya

b. Tidak

Jika jawaban ya, maka pertanyaan dilanjutkan :
Jika ya, maka masalahnya apa ?

L

D% daerah mana saja pemasaran hasil produksi usaha
Bpk/Ibu/Sdr ? ............

Variabel-variabel apa saja yang dipertimbangkan
oleh usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam melakukan kegiatan
pemasaran ?

a. , alasannya :
b. , alasannya :
c. , alasannya :

Berapakah harga jual per unit hasil produksi usaha
Bpk/Ibu/Sdr untuk :
a. Suplis/Agen

a Rp.
b. Konsumen langsung

a Rp.

Bagaimanakah rata-rata hasil penjualan produksi
Bpk/Ibu/Sdr dalam :

. Untuk setiap kegiatan proses produksi (unit) =
. Untuk setiap hari proses produksi (unit) =
Untuk setiap minggu proses produksi {(unit) =
Untuk setiap bulan proses produksi (unit) =

. Untuk setiap tahun proses produksi {unit) =

Doo oo

Bagaimana cara/usaha Bpk /Ibu/Sdr dalam menentukan
harga jual ?

a. Metode harga jual yang digunakan adalah

------

b. Unsur-unsur yang diperhitungkan dalam
menentukan harga jual per proses produksi ?

Bagaimana cara usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam melakukan
pengendalian pemasaran hasil produksi ?
A

38.

il

H.e——



45.

41.

42.

43.

44.

Berapa jumlah biaya pemasaran yang Bpk/Ibu/Sdr
keluarkan untuk

. Setiap kegiatan proses produksi = Rp.

b. Setiap hari proses produksi (unit) = Rp.
c. Setiap minggu proses produksi (unit) = Rp.
d. Setiap bulan proses produksi (unit) Rp.
e. Setiap tahun proses produksi (unit) Rp.

[-*]

Apakah Bpk/Ibu/Sdr pernah mengalami kesulitan yang
berkenaan dengan pendanaan usaha ?

a. Ya

b. Tidak

Jika jawaban ya, pertanyaan dilanjutkan dengan :
bagaimana cara Bpk/Ibu/Sdr dalam mengatasi
kesulitan tersebut ?

. e, dan dilanjutkan pada
pertanyaan : 42

Dari beberapa lembaga penyalur kredit yang kami
sebutkan dibawah ini, lembaga manakah yang pernah
memberikan fasilitas/pelyanan (a.1. kredit)
sehubungan dengan kesulitan pendanaan usaha
Bpk/Ibu/Sdr ?

a. Badan kredit desa

b. Badan kredit usaha

c. Bank Rakyat Indonesia (Bank Rakyat Indonesia
Unit Desa

Bank-bank swasta

. Koperasi Unit Desa

. Koperasi Industri

Lainnya : sebutkan :

@« "D o

Apakah usaha Bpk/Ibu/Sdr pernah diberikan
pelatihan atau bantuan teknik ?

a. Ya

b. Tidak

Jika jawaban ya, dari lembaga/Instansi mana dan
dalam bentuk bantuan apa ?

Departemen tenaga kerja, dalam bentuk
Departemen pertanian, dalam bentuk .......
. Departemen perindustrian, dalam bentuk
Departemen penerangan, dalam bentuk
. Koperasi Unit Desa, dalam bentuk .......

. Koperasi Industri sejenis, dalam bentuk
Lainnya :

ooooooo

-------

- T h® OO

Apakah usaha Bpk/Ilbu/Sdr berfungsi sebagai "Anak

Angkat" dari industri sejenis yang berskala usaha
menengah keatas ?
a. ya, 1) apa alasannya ..........

A

o —

e —

i —



45.

46.

47.

48.

49.

50.

2) Bagaimana mekanisme pembinaan yang
dilakukan "Bapak Angkat" terhadap usaha
(perkembangan usaha) Bpk/Ibu/Sdr, selam
ini ? Khususnya bidang : ......

3) "Bapak Angkat" usaha Bpk/Ibu/Sdr
adalah .......

4) Manfaat apa saja yang 8pk/Ibu/Sdr
peroleh selama menjadi "Anak Angkat"dari
perusahaan ...,...... (Bapak Angkat):
a) Bidang Produksi
b} Bidang Pemasaran
c) Bidang Personalia
d) Bidang Keuangan / permodalan
e) Bidang lainnya, sebutkan : ........

b. Tidak

Jika jawaban tidak, sebutkan alasannya : .....

Apakah Bpk/Ibu/Sdr, melakukan kerjasama dengan

usaha-usaha sejenis di wilayah kerja usaha

Bpk/Ibu/Sdr selain bidang ketenaga kerjaan ?

a. Ya, dalam bidang apa ......... dan sebutkan
alasannya ..............

b. Tidak, mengapa, sebut alasannya : ............

Bagaimanakah proses kerja sama Bpk/Ibu/Sdr dengan

a. Para pedagang bahan baku .............

b. Para tenaga kerja .............. "

c. Pengelola/tenaga kerja yang melayani Jasa
angkutan ............ 0L ]

d. Para pedagang / penjual produk Jadi ...,

e. Para pejabat di wilayah Tokasi usaha :

f. Para pembuat kebijaksanaan di pusat

-------

Bagaimanakah usaha Bpk/Ibu/Sdr dalam mengatasi
bahan-bahan yang terbuang (tidak dapat diproses
produksi) ? yaitu ............

Apakah ada nilai ekonomis (dapat diuvangkan) bagi
produk dan bahan yang terbuang ?

a. Ya, bagaimana penanggulangannya : ...........
b. Tidak, bagaimana Penanggulangannya : .........
Jika jawaban ya, maka pertanyaan dilanjutkan :
Berapakah nilai ekonomis (Rupiah), hasil perolehan
dari produk yang terbuang tersebut dalam :

. Satu kegiatan proses produks i

. Satu hari proses produks i

. Satu minggu proses produks i

. Satu bulan proses produks i

. Satu tahun proses produksi

oanoa

Tanggapan responden, selain pertanyaan 1 - 49
terhadap daftar pertanyaan yang telah diajukan :

45.



Lampiran 11

PERSEBARAN UNIT USAHA INDUSTRI KECIL DAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA BERDASARKAN CABANG PEMBINAAN (KODE ISIC 5 DIGIT)

BIDANG PEMBINAAN JML SENTRA JENIS INDUSTRI ISIC JML UNIT USAHA

PANGAN 331 Gula Merah 31182 8.345
Tempe 31242  4.294
Emping Mlinjo 31252 809
Kerupuk 31251 1.092
Petis/terasi 31271 564
Tape 31290 273
Tapioka 31210 164
‘ 15.54]
SANDANG DAN KULIT 171 Batik Tulis 32118  2.386
Sepatu 32410 887
Tenun Tkat 32114 485
Keraj. Kulit 32330 262
Bordir 32130 3.138
Konfeks i 32210  1.503
8.661
KIMIA DAN BAHAN 228 Mebel Ukir 33210 1.197
BANGUNAN Bt bata merah  3642] .38
Kapur/gamping 36330 410
Genteng 36422 7.218
Marmer 44
10.25]
KERAJINAN DAN UMUM 263 Gerabah 36120 1.000
Rotan 33130 297

Bambu/mendong 33130 15.744
Sangkar Burung 33130 209

17.250
LOGAM *) 151 Pande Besi 38111  1.108
Kuningan 38191 223

1.331

TOTAL 1.144 53.034

Sumber : Kanwil Departemen Perindustrian Propinsi Jawa Timur 1992,
Data Perkembangan Unit Usaha Sektor Industri Tahun 1990,
Disusun dan Diolah Kembali.
*) Data sementara



Lampiran 12
PERHITUNGAN ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN
FAKTOR PRODUKSI TENAGA KERJA

Penentuan tingkat efisiensi penggunaan faktor
produksi tenaga kerja secara umum dapat dilakukan melalui
penentuan besarnya Nilai Produk Marjinal (NPM) yang
melalui transformasi fungsi produksi secara matematik.
Perhitungan dapat dilaksanakan jika model penduga fungsi
produksi telah teruji secara statistik signifikan /
berbeda nyata. Demikian pula nilai koefisien faktor
produksi tenaga kerja telah dapat diuji sebagai faktor
produksi dominan Yang mempengaruhi perubahan hasil
produksi.

Dalam analisis desertasi ini model penduga fungsi
Produksi Power digunakan sebagai dasar analisis dan telah
teruji signifikan dalam pengujian hipotesis statistik,
baik untuk kelompok analisis data gabungan, strata I dan
strata II sesuai dengan penentuan skala usaha masing-
masing. Tetapi berdasarkan pengamatan nilai koefisien
regresi linier berganda sebagai model Pengujian fungsi
produksi, nilai koefisien faktor produksi tenaga kerija
hanya signifikan apabila derajat keyakinan atau taraf
nyata 10 % untuk skala usaha gabungan dan 15 ¥ untuk
strata I (dalam pendekatan keseluruhan). Secara bertahap
(pendekatan Step wise Regression) bahkan tidak menun juk-

kan perbedaan Yang nyata. Oleh karena itu apabila « dapat

282




28%

dilonggarkan sampai dengan 10 %, dalam telaah selanjutnya
model fungsi produksi vyang digunakan sebagai dasar
perhitungan adalah model fungsi produksi Power dengan
pendekatan Xkeseluruhan pada kelompok analisis data
gabungan, Kkarena tingkat signifikan { a ) lebih kecil
apabila dibandingkan pada strata I. Dengan kata 1lain,
koefisien regresi faktor produksi tenaga kerja secara
parsial baru signifikan jika taraf nyata a sebesar 10 %.
Secara teoritis perhitungan analisis efisiensi
penggunaan faktor produksi tenaga kerja dapat diberikan
contoh sebagai berikut :
Misalnya bentuk hubungan antara faktor-faktor produksi
(dalam contoh ini adalah faktor produksi modal dan tenaga
kerja) dengan hasil produksi dalam hubungan matematis
dapat dinyatakan sebagai berikut :

Y = £ ( Xi ) atau

Y=aX1 X2
dimana :
Y = variabel hasil produksi
Xy = variabel faktor produksi modal
X; = variabel faktor produksi tenaga kerja
a = intersep
b; = koefisien regresi faktor produksi modal

b, = koefisien regresi faktor produksi tenaga kerja

Untuk X{ secara umum berlaku : X. = 1, 2

l I.l‘n

Dari bentuk hubungan tersebut dapat diturunkan

Produk Marjinal (MP) dari masing-masing faktor produksi
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X, sebagai berikut :

(a Y bl-l b . .
MP = ——=a b, X; X, atau dapat dituliskan dalanm
X3 %X
Y b, -1 b, Ty Y
bentuk - =a b, X X X atau = b1 _—
1 1 1 2 X X
Tx X 1
MP = } = a b2 b1 X2 atau
MP = —— = a b2 X, X2 X, atau dalam bentuk
Xy TX,
“+ Y Y
i = b
-~ 2
¢ Xq X,

Demikian halnya Elastisitas Produksi (EP) masing-

masing faktor produksi X; dapat ditentukan

Y X Y X
EP =L . 1 dan EP = 2 . 2 dimana:
X1 X Y X, X, Y
X1
— — = merupakan produk rata-rata (PR) dalam penggunaan
Y faktor produksi X,
X2
—— = merupakan produk rata-rata (PR) dalam penggunaan
Y faktor produksi X,

Sehingga Nilai Produk Marjinal (NPM) untuk masing-

masing faktor produksi (X;) dapat diketahui, yaitu :

Untuk faktor produksi X;, Nilai Produk Marjinal (NPM ) =

X;
AR 4 Y
A S p - H =0
X1 7% Xy
imana : H = harga faktor produksi X,
' X
1l

o) = harga jual hasil produksi
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Untuk faktor produksi X5, Nilai Produk Marjinal (NPM ) =

X2
¥ Y
2 =a- .p-—H = 0

X X X,
Aﬁmgna :%ﬁ 2 harga faktor produksi X,
X
1l

P harga jual hasil produksi

Penentuan tingkat efisien didasarkan atas perhitun-
gan nilai produk marjinal masing-masing faktor produksi
Xi dengan harga faktor produksi masing-masing (Hyy 7
dalam hal ini adalah besarnya upah per tenaga kerja per

satuan waktu saat penelitian dilaksanakan), sehingga

dapat dirumuskan kondisi penggunaan faktor produksi X,

sebagai berikut :

(1) NPM = H atau
Xi Xi
NFM
Xj
= 1 adalah kondisi penggunaan faktor produksi
H Xj telah mencapai tingkat efisien.
Xj
NPM
Xi
(2) ——— > 1 kondisi usaha belum tercapai tingkat
H efisiensi dan penggunaan faktor produksi
Xy dan penggunaan faktor prosuksi X;{ perlu
ditambah.
NPM
X;
(3) < 1 kodisi faktor produksi X1 tidak efisien,
H maka perlu dikurangi.
X

Berdasarkan model penduga fungsi produksi Power
untuk Kelompok analisis data gabungan dengan metode
keseluruhan (lampiran .. dan tabel 5.12), maka model
penduga fungsi produksi Power yang digunakan untuk

analisis efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga



286

kerja adalah :

Y = 1,501 x10,405 120,068 X3°'255 1‘0,123 x5-0,245 x6-0,020 17'0'052 x80,2;8
Sesual dengan fokus penelitian, maka dalam perhitungan
selanjutnya hanya ditekankan pada pendekatan efisiensi
faktor produksi tenaga kerja. Dengan demikian analisis
dan perhitungannya adalah sebagai berikut :

X, = variabel faktor produksi tenaga kerja.
Marjinal Produk (MP) faktor produksi tenaga kerja (unit

faktor produksi tenaga kerja / orang) :

} Y Y
MP = = (0,068)
(9.142.332)
MP = (0,068)
Xz (13,85)
MP = 44.886,540
X2

dari lampiran 5 dan tabel 5.11 diketahui besarnya rata-

rata untuk Y dan X, (Analisis deskriptip untuk kelompok

analisis data gabungan)

Y =9.142.332

»<t
V)
]

13,85

Perhitungan Marjinal Produk faktor produksi tenaga kerija

dalam satuan harga / Rupiah adalah :

44.886,540
MP dalam satuan Rupiah = = 0,4309

X, 104.160

(Upah per bulan per tenaga kerja dalam kelompok analisis
data gabungan Rp.104.160 atau rata-rata Rp.4.166,5/hari/

tenaga kerija).
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Dengan demikian Nilai Produk Marjinal (NPM) dapat
dihitung jika harga-harga jual per unit produk diketahui.
Dalam penelitian ini harga jual rata-rata per unit produk
adalah Rp.lo.ooo (harga emping pe kg dan merupakan harga
jual produk vyang minimum dibandingkan yang lain),
sehingga Nilai Produk Marjinal adalah sebesar :

NPM = p (MP )
Y, X,

(10.000) (0,4309)

4.309,39

Tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga
kerja dihitung dari persamaan NPMy, dengan upah rata-rata
per tenaga kerja per hari, maka tingkat efisiensinya
adalah NPMy5 = Hy,.

Ternyata berdasarkan perhitungan di atas nilai
produk marjinal penggunaan faktor produksi tenaga kerija
besarnya tidak sama dengan upah yang diterima per tenaga
kerja per hari atau NPMy, # Hys. (Hy, sebesar Rp.4.166,5/
hari/tenaga kerja) berarti rasio nilai produk marjinal
faktor produksi tenaga kerja dengan upah tenaga kerja
lebih besar satu. Hal ini menunjukkan penggunaan faktor

produksi tenaga kerja belum efisien.
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